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1. Awal pengalaman yang unik dan gaib

Pada suatu malam, di tahun 1969, aku bermimpi mendaki sebuah gunung yang tinggi.
Di puncak gunung berdiri sebuah kuil kuno. Aku berjalan masuk tanpa merasa ragu
ragu seakan akan aku sedang pulang kerumahku sendiri.

Didalam kuil banyak terdapat arca dewa dewa. Diantara arca arca itu, ada yang
berwajah ramah dan welas asih; ada yang terlihat angker; dan ada juga yang terkesan
agung dan berwibawa. Aku berjingkat jingkat masuk ke ruang utama kuil itu; disana
sudah berdiri seorang yang sangat tua mengenakan jubah pendeta. la merangkapkan
kedua tangannya didepan dada memberi salam dan berkata, "Aku telah lama
menunggu kedatanganmu.”

"Maaf, bapak dan saya tidak saling mengenal. Jadi bagaimana dapat dikatakan ada
suatu janji pertemuan?", jawabku.

"Bagaimana tidak kenal? Kita berdua telah mengalami tiga agama bersama sama dan
sudah menjelajahi empat lautan bersama sama. Kita telah bertemu setiap 500 tahun.
Meskipun engkau terjatuh kedalam neraka yang paling dalam sekalipun dan menjadi
seorang setan jahat, aku akan tetap mengenalimu.”

"Apa maksud bapak?", tanyaku.

"Engkau tidak akan mengerti kalau tidak dipukul,” kata pendeta itu. la mengangkat
kebutannya dan mencambuk kepalaku. Merasa kaget, aku terbangun dari mimpiku itu.

Aku termasuk orang yang jarang bermimpi. Dari semua mimpi mimpiku, mimpi ini
merupakan yang pertama yang aku dapat ingat dengan jelas sewaktu aku telah
terbangun. Pagi itu adalah hari Minggu, dan ibuku memintaku menemaninya ke kuil.
Jadi meskipun aku seorang Kristen aku memutuskan untuk menemaninya ke Kkuil
didekat rumahku. Aku pergi kekuil bukan untuk membakar hio atau untuk berlutut
didepan arca arca dewa tetapi seperti seorang turis yang mengunjungi tempat wisata.
Didalam hati aku menertawakan orang orang yang berlutut didepan arca arca dewa,
apalagi bila orang orang itu berpakaian sangat perlente. Sangat lucu bagiku melihat
mereka bersembah sujud didepan arca arca dengan muka yang begitu serius.

Kuil yang kudatangi itu tidak begitu besar. Namanya adalah Yu-huang-kung (kuil Maha
Dewa Giok Hong Ta Ti). Yang mengurus kuil itu adalah seorang pendeta yang
bernama Shih Hui-ling. Hampir semua arca arca dewa di kuil itu asing bagiku. Ternyata
di hari itu diselenggarakan suatu perayaan. Kuil itu begitu penuh dengan orang orang
yang berdesak desakan. Karena ruangannya sangat penuh dengan asap hio, aku
keluar ke lorong di samping kuil untuk menghindari asap. Dari tempat aku berdiri aku
memandang ke dalam kuil dan melihat bahwa diantara keramaian ada seorang wanita
berbaju hijau. Kelihatannya ia telah mencapai usia lebih dari 50 tahun. la berlutut
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didepan arca arca itu dan sepertinya sedang bercakap cakap dengan arca arca itu.
Banyak orang yang mengelilinginya. la sedang menjawab pertanyaan mereka. Tiba tiba
wanita itu berdiri dan berteriak, "Siapakah yang bernama Lu Sheng-Yen? Siapa
diantara kalian yang bernama Lu Sheng-Yen?" Aku mendengar ia memanggil manggil
namaku, meskipun aku berdiri diluar kuil.

Ibuku juga mendengar teriakan itu. la maju kedepan dan bertanya, "Mengapa anda
mencari Lu Sheng-Yen?"

"Bukan aku yang mencarinya,” jawab wanita berjubah hijau itu. "Cepat bawa dia
kemari. Para dewa ingin menyampaikan sesuatu."

Aku masuk kedalam dan berdiri dihadapannya.

Wanita itu berwajah buruk. Satu matanya melihat keatas dan satunya lagi melihat
kebawah. Mulutnya miring. Orang orang disekelilingnya menjelaskan bahwa konon satu
matanya itu melihat ke surga dan satunya melihat keneraka.

"Apakah engkau Lu Sheng-Yen?", tanya wanita itu.
"Betul. Mengapa anda memanggil saya?"

Tanpa menjawab, ia berlutut lagi dihadapan arca dan mulai bergumam dengan suara
kecil tak terdengar. Kemudian ia menoleh kepadaku, "Engkau seorang Kristen, bukan?"

"Betul," jawabku.

"Engkau lulusan universitas?"

"Betul”.

"Apakah engkau mengerti mimpi yang kau alami tadi pagi?"

Aku tercengang! Bagaimana ia bisa tahu tentang mimpiku itu? Aku tidak memberitahu
siapapun juga, bahkan ibuku sendiri. Betapa misteriusnya hal ini! Wanita itu terus
mengajukan pertanyaan kepadaku, dan semua jawabanku adalah "Ya" dan "Betul".
Semua yang dikatakannya betul adanya.

Akhirnya wanita itu berkata,"Para Bodhisatwa menginginkan engkau menjadi wakil
mereka dengan cara mengulas Dharma, membantu melenyapkan kebingungan,
menguatkan nilai nilai kebajikan, dan melenyapkan kejahatan. Sekarang engkau
mempunyai sebuah tanggung jawab yang besar. Para Bodhisatwa memilih engkau
untuk menyebarkan Dharma." (Catatan: Bodhisatwa adalah makhluk yang telah
berhasil bebas dari lingkaran kematian dan kelahiran dan yang karena welas asihnya
bersumpah menolong semua insan daripada menikmati sendiri buah keberhasilannya
dalam membina batin)

"Saya? Saya tidak tahu apa apa!" jawabku.

"Memang sekarang engkau tidak mengetahui apa apa, tetapi bila engkau berlutut
disampingku, maka banyak hal akan dibukakan kepadamu. Mari, berlutut dan rapatkan
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kedua tanganmu," kata wanita berjubah hijau itu.

Aku meniru gerak geriknya dan berlutut. Orang orang berkerumun mengelilingi,
termasuk ibuku dan biksu yang mengurus kuil.

Begitu aku memejamkan mataku sesuatu yang gaib terjadi. Aku melihat seberkas sinar
muncul dihadapanku dan didalam sinar itu muncul tiga Bodhisatwa, yang masing
masing duduk di sebuah bunga teratai. Badan mereka memancarkan tujuh macam
warna yang berkemilauan. Aku bertanya kepada diriku sendiri apakah aku sedang
bermimpi, dan aku dapatkan bahwa aku sama sekali tidak bermimpi! Aku betul betul
melihatnya dengan kedua mataku sendiri ditengah hari bolong!

Sang Bodhisatwa yang ditengah berkata, "Pelajarilah ajaran ajaran Budha dengan
sepenuh hati."

Yang satunya lagi berkata, "Dengan sepenuh hati jalankan kebajikan." Kemudian
mereka sirna, dan muncullah dari langit kain merah raksasa yang bersinar. Dikain itu
tertulis dua kata yang bersinar keemasan: Setia dan Adil.

Aku mendengar sebuah suara berkata: "Hari ini Maha Dewa menganugerahkanmu dua
buah kata: Setia dan Adil. Dua kata ini akan menjadi dua prinsip dasar hidupmu dalam
kehidupan kali ini. Untuk mengetahui apa yang engkau seharusnya lakukan atau tidak
lakukan, tanyalah hati nuranimu terlebih dahulu. Asal hati nuranimu didalam segala hal
tentram dengan langit dan bumi sebagai saksi, Tao yang sesungguhnya berada dimana
mana akan terbuka bagimu."

"Apakah engkau sudah melihatnya?" tanya wanita berjubah hijau itu.

"Ya, bukan cuma melihat tetapi saya juga mendengar. Tetapi bagaimana ini mungkin?"
tanyaku.

"Banyak hal hal yang sulit dipercaya. Hari ini engkau baru mengalami sedikit saja.
Sedikit sedikit engkau akan mengerti lebih banyak. Engkau akan melihat, mendengar,
dan merasakan hal hal yang orang pada umumnya tidak alami. Perlahan lahan para
dewa akan mengajarmu."

Aku masih sukar mempercayai apa yang aku baru saja alami, tetapi karena begitu
nyatanya yang aku alami -- mau tidak mau aku jadi percaya.
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2. Dunia Roh benar benar ada

Masih didalam kuil Yu-huang Kung, wanita berjubah hijau itu mengisahkan sebuah
cerita kepadaku:

Di jalan Chung-Shan di kota Hua-lien ada seorang bernama Li Tien-Szu. Pekerjaannya
mengukir arca arca pesanan kuil kuil, mengecat naga-nagaan yang biasa berada diatas
wuwungan kuil, mengapur tembok kuil, dan lain lain yang berhubungan dengan kuil.
Pekerjaan pekerjaan ini dilakukannya meskipun ia tidak mempercayai adanya dunia
roh. Pada suatu hari dia mendapat suatu panggilan tugas di kuil Yao Che Cing Mu di
kota Hua-Lien. (Catatan: Yao Che Cing Mu dikenal dan dipuja sebagai seorang Maha
Dewa Tao. Didalam Taoisme, beliau sering disebut sebagai penguasa langit barat)
Setelah ia menyelesaikan tugasnya, ia berjalan jalan didalam kuil dan tertarik untuk
menghampiri arca dari Yao Che Cing Mu. Tanpa sesuatu alasan, ia merangkapkan
kedua tangannya dan menundukkan kepalanya dalam dalam seperti bersujud. Masih
didalam keadaan bersujud, ia mendapatkan dirinya tidak dapat bangun kembali.
Kepalanya tidak dapat digerakkan! Rasanya berat seperti ratusan kilogram. Merasa
panik, ia berteriak keras. Para pendeta kuil dengan tergesa gesa menghampirinya.
Ketika mereka telah mengamati apa yang terjadi merekapun dengan segera berlutut
dan memohon bimbingan dari Yao Che Cing Mu. Wanita berjubah hijau, yang
mengisahkan cerita ini kepadaku, juga berada disana pada saat itu, dan ia juga berdoa
dengan hormat.

Yao Che Cing Mu berkata kepada wanita berjubah hijau ini, "Orang ini tidak percaya
akan adanya diriku, tetapi ia berjodoh denganku. Aku hanya ingin memberitahukannya
bahwa dewa dewa betul betul ada di alam semesta ini. Suruh dia bersujud kepadaku
sebanyak 12 kali. Setelah itu aku akan mengijinkannya untuk bangun berdiri."

Li Tien-szu dengan taat bersujud sebanyak 12 kali. Setelah itu ia dapatkan ia dapat
mengangkat kepalanya. "Astaga!" teriaknya, "Ternyata betul betul ada yang namanya
dewa dewa!"

Sejak saat itu ia menjadi percaya tentang adanya dewa dewa. Setiap kali ada
kesempatan, ia menceritakan pengalamannya itu kepada orang lain.

Wanita berjubah hijau itu adalah seorang yang memuja dan berlindung kepada Yao
Che Cing Mu. la mempunyai kemampuan kemampuan gaib yang luar biasa. Bila anda
mengundangnya untuk suatu upacara sembahyang untuk leluhur, ia dapat
memberitahu siapa leluhur leluhur anda, kapan mereka meninggal, bagaimana bentuk
rupa mereka, dan apa yang leluhur anda ingin katakan kepada anda sekarang.
Ramalan ramalannya sangat tepat. Bagaimana seseorang yang bukan famili sama
sekali dapat mengetahui hal hal tentang leluhur leluhur anda, apalagi bila leluhur
leluhur anda itu meninggal sebelum anda lahir? Banyak sekali pengalaman
pengalaman aneh dan gaib didalam hidupnya. Mereka yang tidak percaya sekalipun
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tidak dapat menyangkal peristiwa peristiwva gaib yang dialami oleh wanita berjubah
hijau itu sewaktu mereka menyaksikan sendiri sebagian dari peristiwa peristiwa itu

dengan mata kepala sendiri. Ngomong ngomong, banyak hal hal aneh juga terus terjadi
kepada diriku ...
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3. Mengenal diriku

Dari kuil aku pulang bersama ibuku kembali ke apartemen tempatku tinggal.
Begitu banyak yang terjadi pada hari itu sehingga aku masih memikirkannya
sewaktu aku berbaring di ranjang. Aku tidak dapat tidur. Tiba tiba aku mencium
wangi cendana. Aku memejamkan mataku. Didalam kabut kabut muncullah
sebuah lingkaran sinar yang memancarkan warna keemasan. Aku merasa
badanku menjadi ringan melayang layang di udara dan kemudian terbang
memasuki lingkaran sinar tersebut. Terdengar suara hembusan angin. Aku
merasa aku telah terbang sangat jauh; aku dapatkan diriku tiba di suatu dunia
yang begitu berbeda. Entah bagaimana tetapi aku merasa tahu bahwa ini disebut
sebagai dunia Kehampaan. Ternyata ada semacam kekuatan yang menuntunku
ketempat ini. Ditempat ini aku bertemu dengan Bodhisatwa Bodhisatwa. Mereka
membungkuk kepadaku memberi hormat, tetapi aku tidak mengenal mereka.
Aku melihat bunga bunga teratai dengan berbagai warna yang ukurannya
sebesar ban mobil, dan di setiap bunga teratai itu berdiri seorang anak laki laki.
Setiap anak laki laki memegang di tangan sebuah bunga teratai yang berlainan
warna. Dari langit aku melihat tangga tangga terjulur kebawah dan dijaga oleh
dewa dewa berbaju emas. Sebuah kabut yang sangat menakjubkan melayang
layang diatas tanah. Aku melihat sebuah istana yang diukir dengan sangat
indahnya yang memancarkan cahaya keemasan dari setiap jendelanya. Istana
itu mempunyai dua pilar yang berdiri tegak menjulang tinggi mencapai awan
awan. Aku mendengar sebuah suara memberitahukanku bahwa pilar yang satu
melambangkan Gunung Kun-Lun dan pilar yang lain melambangkan gunung Su
Meru. (Catatan: Gunung Kun-Lun dikenal sebagai tempat suci Taoisme,
sedangkan gunung Su Meru dikenal sebagai tempat suci Budhisme)

Aku berjalan ke sebuah kuil megah di salah satu gunung itu. Disana berdiri
seseorang dan aku mendengar sebuah suara yang berkata, "Orang itu adalah
XXX. la adalah anda pada masa kehidupan yang lalu. Bila tidak percaya, setelah
anda kembali sadar, periksalah sutra XXX di halaman XXX. Disana tercantum
nama anda dalam kelahiran yang lalu. Asal usul anda ini merupakan suatu
rahasia alam semesta. Jangan terbocorkan." Aku mengiyakan. Karena itu para
pembaca harap memaafkan aku karena tidak dapat membocorkan nama dari
kelahiranku yang lalu.

Aku terus melawat ke banyak tempat lainnya. Aku melihat dan mendengar hal
hal yang tidak pernah kulihat dan kudengar sebelumnya.

Ketika aku terbangun, saat itu sudah menunjukkan pukul 7 pagi. Aku segera
pergi ke toko buku Jui-Cheng di Tai-Chung yang mengkhususkan diri menjual
buku buku Budhisme dan Taoisme. Aku menemukan sutra yang disebutkan
didalam perjalanan astralku itu (pengalaman roh keluar dari tubuh kasar dan
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melakukan perjalanan) dan membuka halaman yang telah diberitahukan
kepadaku. Sungguh tercengang aku mendapatkan bahwa di halaman yang
dimaksud itu betul betul tercantum nama orang yang telah diceritakan kepadaku
oleh suara yang tak berwujud itu! Aku terpesona dan dipenuhi dengan perasaan
suka maupun haru secara bersamaan. Sekarang aku sadar betapa reinkarnasi
itu betul betul ada. Bagaimana mungkin aku dapat menyangkal pengalaman
pengalaman yang terjadi pada diriku kemarin pada pagi hari maupun malam
harinya. Pengalaman pengalaman itu begitu aneh tapi begitu nyata.

Aku berpikir, "Bila aku tidak melatih diri dalam kehidupan yang sekarang ini, lalu
kapan lagi aku mulai?" Sebelum meninggalkan toko buku itu, aku memborong
banyak sutra sutra (kitab suci) Budhisme maupun Taoisme. Pada saat itu aku
tidak mengetahui perbedaan diantara keduanya.

Semenjak pengalaman perjalanan astral ini, aku merindukan untuk
mengalaminya lagi, meskipun hanya untuk 10 menit saja.

10
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4. Bertemu dengan Guruku

Dua hari setelah perjalanan astralku itu, aku sedang tertidur ketika tiba tiba aku
mendengar ada yang memanggil namaku. Dari pengalaman beberapa hari ini aku
mulai terbiasa berpikir bahwa pastilah sesuatu yang aneh akan segera terjadi. Di luar
jendela terlihat rembulan bersinar dengan terangnya sampai sampai aku dapat melihat
jam tanganku hanya dengan mengandalkan sinar rembulan itu. Saat itu adalah jam
satu pagi. Aku bangkit dari tempat tidurku, memakai jaketku dan menyalakan lampu.
Untuk sementara aku merasa silau jadinya.

Aku mendengar sebuah suara berkata, "Sheng-Yen, tetaplah berdiri disana, jangan
bergerak. Aku datang untuk mengajarimu. Rapatkan kedua tanganmu. Aku akan
mengajarkanmu jurus gerakan langkah langkah kaki. Ingatlah jurus gerakan gerakan
kaki ini."

Meskipun aku tidak melihat siapapun, aku tidak merasa takut. Aku memejamkan
mataku dan merapatkan kedua tanganku. Sebuah kekuatan yang tak kelihatan
mengangkat kakiku. Meskipun aku mencoba untuk menurunkan kakiku, aku tidak
dapat. Kemudian kakiku mulai berjalan dengan pola yang unik. Bila ada orang yang
kebetulan mengintip lewat jendela mereka akan menyangka aku telah menjadi seorang
gila. Sebuah kekuatan yang tak dikenal menggerakkan kakiku. Aku berlatih jurus
langkah langkah itu berulang kali untuk mengingatnya.

"Apakah nama jurus gerakan kaki ini dan apa kegunaannya ?" tanyaku.

"Ini disebut Langkah Memuja Bintang. Langkah ini berguna sewaktu berkomunikasi
dengan roh. Langkah langkah ini dapat dikombinasikan dengan mudra (Catatan: Mudra
adalah gerakan tangan dengan pola tertentu yang merupakan bahasa tangan) dan
pembacaan mantra. Jangan memandang remeh kegunaan dari jurus langkah langkah
ini. Metode ini telah terlupakan selama ribuan tahun. Bila tidak perlu sekali, jangan
sembarang digunakan."

"Jadi metode apakah yang harus aku gunakan dalam situasi situasi biasa yang tidak
begitu genting?"

"Sheng-Yen, untuk situasi biasa, engkau cukup berkata, 'Aku, Lien Sheng, seorang
murid Tao, yang mempelajari dan melaksanakan Dharma yang asli, mengundang
kedatangan Dewa ' Itu sudah cukup. Nanti, bila waktunya tiba, aku akan
membimbingmu untuk bertemu dengan gurumu yang tinggal di gunung Lien-tou.
Engkau berjodoh dengannya. la menguasai banyak metode metode rahasia yang
ampuh yang engkau dapat pelajari.”

"Ini semua kedengarannya seperti dongeng saja”, kataku dengan suara ragu ragu.

1
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"Untuk sementara janganlah terlalu dipermasalahkan dulu. Aku datang hari ini untuk
mengajarimu, dan kau betul betul mengalami kejadian ini. Ini saja sudah mirip sebuah
cerita dongeng didalam duniamu."

"Boleh saya bertanya nama anda?"

"Aku datang dari tempat yang tak diketahui dan pergi ketempat yang tak diketahui juga.
Aku tidak bernama. Kau panggil saja aku Guru Roh mu?"

Aku tidak pernah dapat melihat 'Guru Roh' ku, tapi beliau sering bersamaku dan sering
membangunkanku dimalam hari untuk memberi pelajaran. Aku menghormati beliau
sebagai guruku dan beliau memperlakukan diriku seperti layaknya seorang saudara
saja. Aku begitu akrab dengannya sehingga aku dapat menceritakan semua isi hatiku
kepadanya. Aku dapat merasakan kehadirannya dan dapat bercakap cakap
dengannya. Ketika beliau mengajariku mudra mudra (bahasa tangan), kedua tanganku
secara otomatis bergerak gerak membentuk berbagai formasi. Aku telah belajar mudra
Kuan-yin, mudra Lima Halilintar, mudra Amitabha, mudra Pedang, mudra Teratai, dan
banyak lainnya lagi. Beliau juga mengajariku teknik Budhisme memberikan
persembahan kepada roh roh.

Suatu kali aku bertanya kepada beliau, "Guru, apakah tujuan hidup ini?"

"Betapa berharganya mempunyai tubuh manusia. Gunakanlah kesempatan yang begitu
bernilai. Gunakanlah tubuh (yang palsu) untuk membina roh (yang asli)."

"Bagaimana caranya membina batin/roh? Bagaimana caranya mencapai Tao?"

"Ada banyak cara. Cara yang dipilih itu tergantung kepada sifat, personalitas, dan
kwalitas orang yang membina diri tersebut. Banyak cara tersedia berdasarkan
kebutuhan dan kemampuan orang yang membina diri itu. Misalnya, metode metode
yang diajarkan didalam Kesucian Kumala (Giok Tjeng) itu menggunakan prinsip utama
dari Tao, yaitu tak berbentuk. Karena metode ini tak berbentuk, tanpa mempunyai
struktur tertentu, sulit sekali bagi orang pada umumnya untuk mengerti dan
melaksanakannya. Lalu, metode metode yang diajarkan didalam Kesucian Besar (Thay
Tjeng) meliputi 18 jalan, dimana setiap jalan terdiri dari 7 tingkat. Selanjutnya, metode
metode yang diajarkan didalam Kesucian Agung (Siang Tjeng) meliputi 20 jalan,
dimana setiap jalan terdiri dari 9 tingkat. (Catatan: Giok Tjeng, Thay Tjeng, dan Siang
Tjeng adalah Tiga Maha Suci atau tiga tokoh tertinggi didalam ajaran Taoisme)
Sebagai contoh contoh lainnya, Li Liang-feng mencapai kesempurnaan lewat ilmu
meramal. Yen Chun-ping mencapai kedewaan lewat ilmu perbintangan. Huang Cheng
shih mencapai kesempurnaan lewat amal tanpa pamrih. Chang Tao-ling mencapai
kesempurnaan lewat penyelamatan roh roh. Meskipun metode metodenya berbeda
beda, tetapi Tao nya sama. Engkau akhirnya mencapai Tao (kesempurnaan) asalkan
engkau berjalan di jalan yang tepat buat dirimu."

"Guru, jalan apa yang engkau gunakan untuk mencapai Tao?"

"Orang memanggilku Yang Mulia San San Chiu Hou. Aku mencapai Tao lewat studi
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dan penghayatan Dharma Kesucian Besar (Thay Tjeng)."

Guru Roh mengajarku dari waktu ke waktu. Aku belajar sangat banyak dari beliau.
Dalam setiap kunjungannya ia mengajariku sebuah mudra (gerakan tangan) dan
sebuah mantra. Dari seorang Kristen yang hafal ayat ayat Alkitab, aku telah menjadi
seorang yang melatih batin dengan teknik teknik Taocisme!

"Guru," aku bertanya kepada beliau suatu kali, "Bagaimana pendapatmu tentang Yesus
Kristus?"

"Yesus Kristus adalah seorang juruselamat dunia; begitupula Budha. Metode
metodenya berbeda, tetapi prinsipnya sama. Ada banyak juruselamat, bukan cuma
satu. Ada banyak jalan."

"Jadi tidak ada konflik?" aku bertanya lagi.

Beliau menjawab, "Didalam Kristen -- Sang Bapak, Anak, dan Roh Kudus merupakan
Tritunggal. Didalam Taoisme -- Kesucian Kumala, Kesucian Besar, dan Kesucian
Agung merupakan kesatuan. Didalam Budhisme -- tubuh Nirmanakaya, tubuh
Sambogakaya, dan tubuh Dharmakaya dari Budha juga merupakan kesatuan.
Kebenaran yang sama juga berlaku didalam ribuan jalan lainnya didalam menuju
Kesempurnaan."
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5. Awal pengalaman gaib dengan Bodhisatwa Kwan Im

Sebelum aku bersembahyang kepada para Bodhisatwa, tidak ada satu arca pun
didalam rumah keluargaku. Ibuku bersembahyang kepada leluhur. Keluargaku tidak
pernah menyangka bahwa rumah kami itu akan mempunyai sebuah altar sembahyang
yang besar. Pada mulanya, aku merahasiakan bahwa aku belajar Dharma. Bahkan
keluargaku dan rekan rekan sekerjaku tidak mengetahuinya. Pada waktu itu Yang Mulia
San San Chiu Hou memberiku sebuah nama Dharma: Lian Sheng (yang berarti Teratai
yang lahir kembali).

Pada suatu malam aku bertanya, "Guru, bolehkah saya memasang arca arca dari para
Bodhisatwa dan bersembahyang kepada mereka?"

"Ya," jawab beliau. "Sebetulnya ada baiknya engkau melakukannya. Di masa yang
akan datang rumah keluargamu akan mempunyai sebuah altar yang besar."

"Siapakah diantara para Bodhisatwa yang harus kupuja?"
"Siapa saja yang paling kau sukai."
"Bolehkah aku memasang arca anda?" aku bertanya.

"Umumnya orang tidak mengetahui wajah asliku. Bahkan didalam sutra sutra Taoisme -
- namaku tersembunyi. Aku berada didalam segala sesuatu, dimana-mana, tetapi tak
ada orang yang mengenaliku. Bagaimana kamu dapat membuat arcaku? Lagipula, aku
telah terbiasa tidak disebut sebut. Jadi janganlah memasang arcaku. Pasanglah arca
salah seorang dari Bodhisatwa."

"Apakah ada sesuatu pahala didalam memuja Bodhisatwa?"
"Budha berkata:

"Beramal kepada seorang yang baik hati itu lebih baik daripada -Beramal kepada
seseorang yang menjalankan Pancasila Budhisme itu lebih baik beramal kepada 1000
orang yang baik hati.

-Beramal kepada Soto-apanna (orang yang telah menjalankan hidup suci) itu lebih baik
daripada beramal kepada 10 ribu orang yang menjalankan Pancasila Budhisme.

-Beramal kepada Sakrdagamin (orang yang hanya perlu lahir kembali satu kali lagi
saja) itu lebih baik daripada beramal kepada seorang Soto-apanna.

-Beramal kepada seorang Anagamin (orang yang tidak perlu reinkarnasi lagi) itu lebih
baik daripada kepada 10 milyar Sakrdagamin.

-Beramal kepada seorang Arahat (orang yang telah bebas dari tumimbal lahir) itu lebih
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baik daripada beramal kepada 100 juta orang Anagamin

-Beramal kepada seorang Budha (orang yang telah menacpai Kesempurnaan) itu lebih
baik daripada beramal kepada 100 milyar orang Arahat.

-Beramal kepada seluruh Budha di masa lalu masa sekarang dan masa

-yang akan datang itu lebih baik daripada beramal kepada 100 milyar orang yand telah
mencapai keBudhaan.

-Tetapi beramal seorang biasa saja itu lebih baik daripada beramal kepada
seluruh Budha di masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan datang."

"Lian Sheng, pemujaan juga merupakan tindakan amal.
Apahak engkau mengerti penjelasanku ini?"
"Saya mengerti," aku menjawab dengan hormat.

Pada suatu hari, aku pergi ke sebuah toko serba ada di kota Tai-Chung. Aku berada di
bagian toko yang menjual barang barang keramik ketika secara tak disengaja aku
melihat sebuah arca dari Kwan Im Bodhisatwa (Catatan: Kwan Im adalah seorang
Bodhisatwa yang populer dipuja karena sifat welas asihnya yang besar tak terhingga
didalam menolong dan memberi penghiburan kepada semua insan). Arca itu terlihat
berbeda dari arca arca Kwan Im yang pernah kulihat. Tingginya kira kira 20 cm;
warnanya hijau muda dengan warna dasar abu abu; wajahnya terkesan agung dan
berwibawa; tubuhnya duduk diatas sebuah bunga teratai. Timbul rasa sukaku akan arca
ini sehingga segera aku menanyakan tentang harganya. Penjaga toko itu berkata: "Arca
Kwan Im ini merupakan bekas dari orang lain. Botol yang dipegangnya agak retak
sehingga pemiliknya menitip jual arca ini karena merasa botol yang agak retak itu
sebagai alamat buruk. Bila anda masih menginginkannya, bagaimana kalau 15 yen saja
(sekitar Rp. 1200)?"

"15 yen? Wow, itu betul betul murah!" Aku dengan segera membelinya dan
membawanya kembali ke apartemen tempatku tinggal. Aku menaruh arca itu diatas
mejaku dan menyalakan sebatang hio.

Pada malam itu aku bermimpi. Aku melihat sebuah lautan yang sangat luas. Dari
dalamnya, muncullah sebuah bunga teratai yang sangat indah, dan diatas bunga teratai
itu duduklah Kwan Im, dengan wajahnya yang penuh kedamaian dan kesucian. la
menghampiriku dan tersenyum. Di langit dibelakangnya ada awan yang terang
bercahaya -- dan di awan itu berdiri seorang dewa berbajukan warna keemasan dan
memegang senjata. Di kemudian hari aku mengetahui bahwa ia adalah Veda Sang
Pengawal dan bahwa ia adalah Pengawal Kwan Im. la berkata dengan suara
menggelegar: Lian-sheng, sang Budha memerintahkanku untuk menamai altar
sembahyang mu: kuil Tzu-hui-lei-chung. Ingatlah, ingatlah."

Kemudian baik Kwan Im maupun Veda sirna dan aku terbangun. Semua yang
dikatakan dalam mimpi itu aku dapat mengingatnya dengan jelas. Aku memandang
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kepada arca Kwan Im yang baru tadi pagi aku beli. Betapa tercengangnya aku ketika
aku dapatkan wajah Kwan Im didalam mimpiku ternyata sama dengan wajah arca
diatas mejaku itu. Aku bangkit dari ranjang dan dengan hormat aku berlutut didepan
arca Kwan Im itu sebanyak 3 kali. Ketika aku bersujud, aku mencium wangi cendana
dan merasakan kehadiran Yang Mulia San San Chiu Hou.

"Guru, apakah aku telah melakukannya dengan benar?" aku bertanya.

"Lian-sheng, karena engkau memuja Kwan Im hari ini, suatu saat di masa yang akan
datang Kwan Im akan menyelamatkan hidupmu."

"Menyelamatkan hidupku?"

"Ya," kata beliau. "Ketika waktunya telah dekat, aku akan beritahu engkau lebih banyak
lagi."

Dikemudian hari kata kata Guru Roh ternyata benar adanya. Itu merupakan sebuah
pengalaman yang menakjubkan yang akan kuceritakan di bab lainnya dalam buku ini.

Pada masa aku memuja Kwan Im, majikanku, Kapten Chuang, berbicara kepada
orangtua ku, "Pak Lu, aku perhatikan anakmu bertingkah laku sangat aneh. la memuja
Kwan Im di apartemen tempatnya tinggal. Apakah ia mempunyai suatu kelainan?"

"Saya rasa tidak," jawab ayahku. "la sangat tulus, dan ketika aku berbicara dengannya
ia terkesan sehat jasmani dan rohani. Apakah ada suatu larangan memuja Budha
didalam perusahaan anda?"

"Oh, tidak. Saya hanya merasa ia bertingkah laku agak aneh. la meramalkan bahwa
saya akan di pindah-tugaskan ke Taipei di pertengahan Juli ini. Kapan ia belajar
meramal? Pertengahan Juli itu masih setengah tahun lagi," kata Kapten Chuang.

"Meramal? Saya tidak tahu anak saya bisa meramal!" kata ayahku agak terheran heran.

Di kemudian hari pada tahun itu, pada tanggal 17 Juli, Kapten Chuang dipindah-
tugaskan ke Taipei. Sejak saat itu ia selalu bercerita kepada orang orang bahwa
ramalan ramalanku sangatlah tepat.

Teknik meramal yang aku pelajari dari Yang Mulia San San Chiu Hou menggunakan
hexagram (Pat Kwa) dari | Ching. Beliau berkata bahwa Pat Kwa mengandung
didalamnya perubahan perubahan di seluruh alam semesta. Bila berhasil menguasai
teknik ini dengan baik, maka dapat mengetahui segala sesuatu di bumi, baik di masa
lalu, masa sekarang, maupun masa yang akan datang.
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6. Kisah pertemuan dengan guruku di gunung Lien-tou

Atas petunjuk Yang Mulia San San Chiu Hou, aku pergi ke gunung Lien-tou untuk
meminta Master Ching-chen menjadi guruku. Didalam tradisi Taoisme ada sebuah
upacara pengangkatan murid yang disebut Kuo-Kung-fe (sebuah upacara berjalan
diatas api). Master Ching-chen menyelenggarakan upacara itu untukku sehingga aku
secara resmi menjadi seorang murid Taoisme. Ada banyak gunung di Taiwan. Orang
pada umumnya tidak tahu gunung yang bernama Lien-tou; itu sebetulnya adalah
sebuah puncak kecil di sebuah gunung yang lain.

Master Ching-chen datang dari Tiongkok daratan. Beliau berusia kira kira 80 tahun
sewaktu aku berjumpa dengannya. Sewaktu masih muda usia, ia belajar Taocisme di
sebuah kuil di gunung Ching-cheng. Nama marganya adalah Chang, sama seperti
Chang Tao Ling yang dikenal sebagai orang yang menyebar luaskan Taoisme ribuan
tahun yang lalu. Sejak Master Ching-chen pindah ke Taiwan ia hidup menyepi di
gunung, tinggal dirumah gubuk, dan berladang. la memuja Trimurti Tacisme: Kesucian
Besar, Kesucian Kumala, dan Kesucian Agung. Yang Mulia San San Chiu Hou
memberitahuku bahwa Master Ching-chen telah membina batin dalam kehidupan kali
ini selama 50 tahun dan telah mempelajari banyak rahasia rahasia kebatinan. Rohnya
dapat meninggalkan badan kasar kapan saja ia inginkan. Guru Roh juga
memberitahuku bahwa meskipun Master Ching-chen tidak menerima murid, jika aku
pergi menemuinya beliau akan menerimaku. Guru Roh mengatakan aku akan belajar
banyak dari Master Ching-chen.

Ketika aku tiba di rumah gubuknya, Master Ching-chen sedang bermeditasi. la
membuka matanya sedikit dan bertanya, "Mengapa anda datang kesini?"

"Atas petunjuk Yang Mulia San San Chiu Hou, aku datang untuk belajar dari Bapak,"
jawabku. Aku berlutut dan menundukkan kepalaku.

"Kapan kamu lahir?"
"Bulan 5 imlek tanggal 18 di tahun 1945 pada siang hari," jawabku.

Master Ching-chen terlihat agak terkejut. "Engkau lahir di tanggal dan jam yang sama
dengan Chang Thian-she (Chang Tao Ling)! Berdirilah, berdirilah, jangan bersujud
kepadaku! Aku mengenalmu!”

Aku merasa sepertinya aku telah bertemu Master Ching-chen sebelumnya. Setelah
berpikir sejenak, tiba tiba aku teringat bahwa beliau adalah pendeta didalam mimpiku,
yang mengatakan bahwa ia mempunyai janji pertemuan dengan diriku serta yang
memukul kepalaku dengan kebutannya. Master Ching-chen ternyata memang
mempunyai sebuah kebutan. Aku menceritakan kepadanya mimpiku itu dan ia tertawa
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terbahak bahak mendengarnya.

Master Ching-chen mengajariku cara menulis hu dan bagaimana memberikan kekuatan
kepada hu tersebut untuk penyembuhan penyakit. Beliau mengajariku doa doa untuk
memanggil kekuatan yang positif yang ada di alam semesta. Aku belajar ilmu kimia
Taoisme -- suatu teknik suci untuk meningkatkan kesehatan dan kesegaran dan
mengembalikan kekuatan asal kita.

Master Ching-chen mengatakan kepadaku:"Bila engkau dapat kembali kepada SIFAT
ASLI mu, engkau akan menjadi seorang makhluk agung. Cara kembali kepada SIFAT
ASAL adalah dengan mengembalikan Ching, Chi dan Shen (daya vital, daya hidup, dan
daya roh). Engkau harus mengembalikan daya itu kembali ke asalnya. Memisahkan
rohmu dari tubuhmu setiap saat sesuai kemauanmu merupakan suatu hal yang
mungkin. Kedengarannya seperti sebuah dongeng, tetapi sebenarnya itu betul betul
dapat dilakukan. Kemampuan itu datang dari pembinaan batin."

Aku berguru kepada Master Ching-chen dengan cara mengunjunginya setiap minggu
dan setiap hari libur. Di hari hari biasa aku mempunyai pekerjaan tetap. Aku belajar
dengan sangat serius. Master Ching-chen memberiku semangat untuk belajar dengan
rajin dengan mengatakan bahwa aku dapat menolong orang banyak dikemudian hari.
Beliau mengajariku Mantra Pelindung untuk melindungi diri dari kekuatan jahat, dan lain
sebagainya.

Beliau berkata:"Menyelamatkan dan menyadarkan makhluk hidup memerlukan rasa
welas asih yang besar. Ajarilah orang orang hukum tentang alam semesta. Semua
makhluk hidup di semua dunia perlu mendengar pelajaran pelajaran ini sehingga dapat
terbebas.” Beliau juga menambahkan,"Selama ada yang namanya kekuatan positif,
maka kekuatan negatif juga ada. Acuhkan kekuatan negatif; berkonsentrasilah pada
kekuatan positif. Bila kekuatan positif menjadi dominan, maka kekuatan negatif akan
sirna. Selama engkau tetap bertahan didalam kekuatan positif dan terus membina diri
untuk mencapai tingkat tertinggi, engkau akhirnya akan mencapai Tao."

Pada suatu saat beliau bertanya:"Lian-sheng, apakah engkau ingin belajar bagaimana
melihat masa lalu dan masa yang akan datang?"

"Ya, tentu," jawabku.

"Pelajarilah sutra Juang-chi secara mendalam. Setelah itu aku akan mengajarimu ilmu
ramalan istimewa sehingga engkau dapat mengetahui banyak hal."

Master Ching-chen membangunkan rohku. Bila roh seseorang terbangun, ia dapat
berkomunikasi dengan dunia roh. Ada yang dapat melihat roh (bermata
dewa/clairvoyant); ada yang dapat mendengar suara roh (mempunyai telinga dewa).
Sebagian orang dapat menggunakan bantuan roh roh untuk meramal masa depan dan
mengetahui masa lampau. Teknik ini berbeda dengan teknik teknik pada umumnya
seperti astrologi, melihat wajah, melihat tangan, dan meraba tulang. Tidak banyak
orang yang dapat meramal dengan ramalan Dewata karena untuk melakukannya roh
nya harus sudah terbangun dan terlatih.
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7. Awal mempraktekkan yang telah kupelajari

Tanggal 9 bulan 1 imlek tahun 1970 adalah hari ulang tahun Maha Dewa Yi Hwang.
Pendeta pengurus kuil Yu-Huang telah mementaskan dua kali drama klasik. la juga
mengadakan sebuah upacara arak-arakan arca Maha Dewa Yi Hwang dan arca para
dewa lainnya. Disetiap tempat yang dilalui oleh arak arakan itu terdengar suara petasan
bertubi tubi meletus untuk memeriahkan suasana; juga setiap keluarga yang dilalui
rumahnya menyalakan hio sebagai penyambutan dan penghormatan. Rakyat massa
mengikuti iring iringan dan mengarak arca arca itu yang ditaruh diatas tandu.

Ketika perayaan besar ini selesai, arca arca dibawa kembali kedalam kuil; arca Maha
Dewa Yi Hwang di taruh ditengah; disebelah kirinya adalah arca Lao Tzu (Catatan:
Biasa juga disebut sebagai Maha Dewa Thai Sang Lao Cin, penulis kitab suci Tao Te
Ching); disebelah kanannya ditempatkan arca Maha Dewi Yao Che Cing Mu. Kuil itu
penuh sesak dengan pengunjung; asap dupa memenuhi seluruh ruangan kuil.

Ketika semua orang sedang sibuk menyalakan dupa dan bersembahyang, datang
seorang wanita yang berpakaian semrawut. Mulutnya berbusa.

la berlutut dengan kedua tangan mencakar cakar serta berteriak teriak dihadapan arca
Maha Dewa Yi Hwang, "Aku menuntuk keadilan! Aku menuntut keadilan. Kembalikan
hidupku!" Kelihatannya ia gila.

Keadaan didalam kuil menjadi kacau; para pengunjung mengerubungi wanita itu tertarik
mendengar wanita itu berteriak teriak memohon pertolongan. "Kembalikan hidupku!
Engkau telah membunuhku! Kembalikan hidupku. Wahai, Maha Dewa Yi Hwang,
seberangkanlah aku atau kembalikanlah hidupku. Aku sangat menderita! ... Ha! Ha!
Aku tidak akan mengampunimu dengan mudah!"

(Catatan: Yang dimaksud dengan istilah 'seberangkan’ bukanlah berarti menyeberang
dengan perahu. Menyeberangkan roh berarti mengundang kekuatan yang berada di
alam semesta untuk menyadarkannya dan memberikannya kesempatan untuk dapat
terlahir kembali di alam yang baik)

Wanita itu sebentar tertawa, sebentar menangis dengan penuh ratapan dan
kebingungan, sebentar bertepuk tangan, dan sebentar menjedur-jedurkan kepala ke
tanah. Rambutnya riap riapan membuatnya semakin terlihat sebagai orang yang
kesurupan setan.

Pendeta pengurus kuil, Shih Hui-ling berdiri dibelakang wanita itu. la berdoa kepada
Maha Dewa Yi Hwang, tetapi tidak ada tanda tanda wanita gila itu akan sadar. Bahkan,
gilanya semakin menjadi jadi; lilin, dupa, dan buah buahan persembahan diatas meja
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altar disapunya hingga berantakan dan berjatuhan ke lantai.

Dari kerumunan, muncul beberapa orang yang mencoba menangkapnya, tetapi wanita
itu mencakar dan memukul mereka. Semua orang tidak berdaya dan tidak tahu apa lagi
yang harus dilakukan. Pada saat itu kuil sangat penuh dengan pengunjung yang
berdesak desakan. Tetapi tak ada seorangpun yang dapat mengatasi perbuatan onar
yang dilakukan wanita gila itu.

Akhirnya muncullah seorang pria tinggi besar berjalan menghampiri wanita gila itu.
Sebagian orang mengenalinya dan berkomentar dengan perasaan lega bahwa
keonaran yang dibuat wanita gila itu akan segera teratasi karena Master Chien dari Kulil
Ciu Thien (Kuil Sembilan Langit) telah muncul.

la melangkah maju, memegang semangkok air di tangan kanannya, sedangkan tangan
kirinya membentuk mudra pedang. Diteguknya air di mangkok itu dan disemburkannya
ke udara. "Terang bercahaya, matahari terbit dari timur. Air suci ini akan menaklukkan
segala roh jahat," serunya.

Wanita gila itu terdiam sejenak. la melototi Master Chien sambil berteriak, "Ini bukan
urusanmu!" Tangannya berusaha mencakar. Master Chien terus menyemburkan air
dari mulutnya beberapa kali, tetapi wanita itu mencakarnya sampai berdarah. Lalu
Master Chien berkali kali sambil bermudrakan pedang berseru, "Tunduk kepada
perintah Marsekal Pangeran."”

Wanita gila itu makin menjadi jadi; kedua tangannya menggapai gapai untuk
menyerang. Kerumunan orang yang mengelilingi cepat cepat mundur menghindar.

Akhirnya Master Chien kelelahan dan berkata kepada pendeta pengurus kuil, "Aku
bukan tandingannya. Roh yang menguasainya terlalu kuat."

Aku dan ibu mengamati semua kejadian itu dengan seksama. Aku kemudian berkata
kepada ibu, "Aku rasa aku dapat mengatasi hal ini." Dengan penuh keyakinan, aku
melepaskan baju jasku dan berjalan menghampiri wanita itu. Aku merapatkan kedua
tanganku dan melafal mantra Perlindungan.

"Siapa engkau?" tanya wanita itu dengan kedua tangannya mulai terkulai kebawah.
"Jangan mencampuri urusanku."

"Aku Lien Sheng, murid dari Yang Mulia San San Chiu Hou. Aku datang untuk
memintamu untuk tidak membalas dendam. Melupakan dendam itu lebih baik daripada
membiarkan diri kita semakin dikuasai api dendam. Sebab kalau tidak -- lingkaran balas
membalas dendam ini tidak akan pernah berakhir. Suatu hal yang wajar buat anda
untuk meminta keadilan kepada Maha Dewa Yi Hwang, tapi janganlah membuat
keonaran didalam kuil."

"Pada kehidupanku yang lalu -- aku dibunuh oleh wanita ini. Karena itu aku
merasukinya. Hari ini adalah hari ulang tahun Maha Dewa Yi Hwang; di kesempatan
yang berharga ini aku memohon keadilan kepada Maha Dewa Yi Hwang. Aku menuntut
keadilan. Kau janganlah ikut campur. Aku menghormatimu sebagai seorang yang
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menekuni Tao; aku tidak mau bertengkar dengan engkau."

"Sahabat, bila aku dapat menyeberangkanmu, maukan engkau menyudahi pertikaian
yang berlarut larut ini?"

"Engkau bisa?" Wanita itu tertawa terbahak bahak. Semua orang mulai bergumam
mengkhawatirkan diriku.

Aku mengundang Ksitigarbha Bodhisatwa sebagai saksi. (Catatan: Ksitigarbha
Bodhisatwa adalah seorang Bodhisatwa yang terkenal dengan sumpah besarnya yang
begitu welas asih bahwa selama neraka belum kosong maka beliau tidak mau
menikmati buah hasil mencapai keBudhaan) Didalam hati aku melafal mantra
penyeberangan roh. Aku mengitari wanita gila itu sebanyak 33 kali dari arah kiri, lalu
sebanyak 33 kali dari arah kanan. Sambil mengitarinya aku berturut turut membentuk
berbagai mudra. Ini adalah cara yang diajarkan oleh Yang Mulia San San Chiu Hou,
dan merupakan kesempatan pertama kalinya aku gunakan. Aku tidak tahu apakah cara
ini akan membuahkan hasil atau tidak! Karenanya aku merasa nervous.

Aneh tapi nyata, wanita gila itu perlahan lahan memejamkan kedua matanya yang
tadinya memancarkan api kemarahan; tangannya juga berhenti menggapai gapai;
malah ia duduk dengan tenang. Sehabis aku selesai melafal mantra, roh penasaran
yang menguasai tubuh wanita itu telah pergi dan wanita itu telah kembali sadar.
"Mengapa saya ada disini?" serunya.

Orang orang yang berkerumun bertepuk tangan gembira dan mulai mengelilingiku.
Seorang tetangga dari wanita yang tadi kesurupan itu bercerita, "la telah kesurupan
selama 9 tahun! Tidak ada dokter yang dapat menyembuhkannya. Baru hari ini ia dapat
kembali sadar. Syukurlah! Akhirnya ia sembuh."

Hatiku sangat bersyukur kepada Yang Mulia San San Chiu Hou. Cara yang
diajarkannya ternyata ampuh meskipun aku baru mencobanya untuk pertama kali! Aku
menjadi penuh dengan kegembiraan; begitu pula ibuku.

Tetapi ternyata Master Chien menjadi malu hati. Katanya, "Sebetulnya wanita
kesurupan itu disembuhkan lewat kekuatan Dewa Marsekal Pangeran. Orang yang
bernama Lien sheng itu hanya mengekor dan mengambil keuntungan didalam
kesempitan. Bagaimana mungkin beberapa mudra saja bisa mengusir roh penasaran
itu? Yang betul adalah air suci yang kusemburkan itu yang benar benar mengusir roh
penasaran itu."

Aku tidak ingin berebut jasa dan pengakuan yang tak berarti. Aku tidak berkata sepatah
katapun untuk membalas komentar dari Master Chien. Hanya saja didalam hatiku
timbul rasa kecewa terhadap sifat manusia.

Aku menjadi teringat akan Master Ching-chen, guruku di gunung Lien-tou. la
mempunyai kepandaian yang sangat tinggi, tetapi ia lebih suka menyepi. Aku mengira
ngira apakah ia mengasingkan diri karena telah begitu kecewanya dengan sifat
manusia yang penuh dengan kepalsuan.
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8. Meyakinkan seseorang dengan bantuan
Dewa Tanah kota Peng-Hu

Kapten Wei dan aku mendapat tugas pergi dengan pesawat terbang ke kota
Peng-Hu, sebuah pulau di Barat Daya Taiwan, untuk melakukan pengukuran
geografi di suatu tempat.

"Saya mendengar anda adalah seorang yang sangat yakin kepada Budha,” kata
Kapten Wei memulai pembicaraan.

"Betul. Bagaimana dengan anda sendiri?"

"Saya? Saya bukanlah seorang yang serius didalam kerohanian,” kata Kapten Wei.
"Bagi saya, asalkan saya menuruti hati nurani saya, itu sudah cukup. Telah banyak
orang berkhotbah berusaha mencoba menarik saya kedalam aliran kepercayaan
mereka. Saya juga telah menghadiri upacara kebaktian di gereja beberapa kali. Kristen
dan Budhisme itu sama saja buat saya. Istri saya menganjurkan saya untuk
bersembahyang kepada Kwan Im, tetapi saya pikir bahwa asalkan didalam hati saya
menaruh hormat -- itu sudah cukup. Bagi saya, rasanya terlalu berlebihan untuk
merepotkan diri dengan hal hal bertele tele seperti menyalakan hio dan berlutut
membungkuk badan?"

"Pernyataan anda mengandung kebijaksanaan," kataku kepadanya. "Kalau saja semua
orang mempunyai kebaikan hati seperti anda, betapa baiknya. Tetapi kita tidak dapat
menyangkal kenyataan bahwa sebagian orang mengalami peristiwa peristiwa yang
aneh tapi nyata berkaitan dengan kehadiran dan bantuan dari para Bodhisatwa."

"Oh, yang anda maksud pastilah tentang ramalan ramalan yang bersifat kebatinan.
Saya baru percaya kalau melihat dengan mata kepala sendiri. Saya dengar anda
merupakan seorang ahli didalam bidang ini, tetapi maaf saja -- saya baru percaya kalau
melihat bukti nyata. Mungkin anda pikir saya adalah seorang yang keras kepala. Kalau
hal hal seperti ini betul betul nyata, mungkin saya akan menekuni Budhisme."

Penerbangan ke kota Peng-hu memakan waktu 30 menit. Peng-hu terkenal dengan
anginnya. Dari jendela pesawat aku dapat melihat ombak ombak biru bergelombang
besar di lautan. Ketika kami mendarat, angin sedang bertiup dengan sangat kuatnya.
Menurut informasi dari pelayan hotel tempat kami menginap, ternyata angin kencang
seperti ini merupakan kejadian biasa sehari hari.

Aku bersama Kapten Wei pergi berwisata mengelilingi kota. la memberitahuku bahwa
ia bersama istrinya pernah tinggal di Peng-hu selama beberapa tahun. Istrinya dulu
suka sakit-sakitan, dan karenanya istrinya suka pergi ke kuil Kwan Im untuk
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bersembahyang memohon kesehatan badan. Nyonya Wei ini pernah membuat janiji
untuk memberikan persembahan kepada Kwan Im, tapi belum melaksanakannya.

Ketika kami tiba kembali di hotel tempat kami menginap, jam sudah menunjukkan pukul
9 malam -- masih terlalu dini untuk tidur tetapi juga tidak ada hiburan untuk membuang
waktu. Karena iseng, Kapten Wei mengeluarkan beberapa koin dari kantong
celananya. la mengepalkan tangan yang memegang koin koin itu dan berkata, "Coba
saya test apakah ramalan mu tepat atau tidak. Tebaklah berapa jumlah koin yang saya
genggam ditangan saya ini. Bila engkau dapat menebaknya dengan tepat, saya akan
menekuni Budhisme. Kalau tidak tepat, engkau harus mentraktir saya ke bioskop."

Test semacam ini selalu membuatku tidak enak. Tetapi aku sulit untuk menolak
tantangan ini. Aku memejamkan mata, merapatkan kedua tanganku, dan berdoa
didalam hati, "Saya, Lien-sheng, seorang murid yang membina batin, berdasarkan
ajaran Dharma yang tak terhingga, dengan hormat mengundang kedatangan dewa
manapun yang berada disekitar tempat ini. Dengan hormat, aku memohon pertolongan,
" aku mengulang perkataan ini beberapa kali. Akhirnya seorang dewa muncul. la
berbusana indah dengan jubah yang beraneka warna serta bergambarkan naga.
Wajahnya penuh wibawa; dari tubuhnya terpancar sinar yang berkilauan.

Tentu saja Kapten Wei tidak dapat melihat sang Dewa. Pada saat itu aku sudah
mampu melihat sebagian besar dewa kecuali para Budha dan Bodhisatwa yang berada
di alam tak berwujud.

"Aku adalah dewa yang berkuasa di daerah ini, " kata Dewa tersebut. "Aku tidak tahu
apa kebutuhanmu. Engkau memanggilku dengan alasan Dharma."

"Saya sangat malu dan tidak enak hati merepotkan anda seperti ini. Tetapi, teman saya
ini, Kapten Wei, telah memberikan saya sebuah test. la menguji saya untuk menebak
berapa jumlah koin yang digenggam di tangannya. Dapatkah anda memberitahu saya
jawabannya?" Aku pikir merepotkan Dewa Bumi setempat dengan hal sekecil ini
pastilah membuatnya marah.

Sang Dewa Tanah menjawab, "Urusan begitu kecil. Mengapa engkau begitu bodoh
melakukan hal hal tak berguna seperti ini?"

"Bila saya dapat menjawab pertanyaan ujiannya ini dengan tepat, saya dapat
meyakinkannya untuk menekuni Budha Dharma. Ini merupakan suatu pekerjaan yang
mulia. Hanya kali ini saja, saya memohon. Saya tidak akan menggangu anda lagi."

"Ada 14", jawab Sang Dewa sambil pergi menghilang.

Aku katakan kepada Kapten Wei bahwa ada 14 koin ditangannya. la menghitungnya
satu demi satu. la sendiri sebelumnya tidak mengetahui jumlah koin ditangannya.
Ternyata betul betul ada 14 koin.

Kapten Wei memandangku. "Luar biasa,” katanya. "Ramalanmu betul betul sangat
tepat. Saya akan menepati janji saya. Begitu ada waktu luang, saya akan menemani
anda pergi ke semua kuil di kota ini sambil menggunakan kesempatan ini untuk
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mengunjungi kuil Kwan Im memberikan persembahan kepada Kwan Im sesuai janji
yang dibuat oleh istri saya."

Kapten Wei benar benar menepati janjinya. Setelah kami menyelesaikan tugas, ia
menemaniku mengunjungi seluruh kuil kuil di kota Peng-hu, baik kuil Taocisme maupun
kuil Budhisme.

Satu dari kuil kuil yang kami kunjungi adalah kuil yang memuja Dewa Bumi setempat.
Arca Sang Dewa Bumi berada di tengah altar. Kebetulan pada saat itu ada umat yang
sedang memanjatkan doa. Sang Dewa Bumi yang sedang duduk di kursi mengawasi
pemanjatan doa segera bangun begitu melihat kami serta berkata, "Oh, aku
mengenalimu sekarang! Engkau adalah murid dari Yang Mulia San San Chiu Hou.
Pantas saja engkau dapat memanggilku dengan mantra istimewa yang jarang
digunakan orang. Aku mohon maaf kepadamu atas kekasaran sikapku kematrin itu."

"Oh, tidak, tidak. Justru saya datang untuk berterima kasih atas pertolongan anda.
Sekarang teman saya, Kapten Wei, telah berjanji untuk menekuni ajaran Budhisme.
Suatu saat, bila ia mencapai keBudhaan, betapa besarnya pahala anda.”

"Oh, jangan berkata begitu,” kata sang Dewa Bumi dengan rendah hati. Aku melihat
dua makhluk pengawal mengedipkan mata kepadaku.

Setiba kembali di kota Tai-Chung, Kapten Wei telah menjadi seorang yang baru. la
menjadi seorang yang sangat serius menekuni ajaran Budhisme. la mencetak banyak
sutra sutra (kitab kitab suci) Budhisme untuk dibagi-bagikan secara gratis kepada yang
memerlukan. la memasang altar sembahyang dirumahnya. Kapten Wei mempunyai 3
putra, sedangkan Nyonya Wei telah lama bersembahyang memohon seorang anak
putri. Ternyata sewaktu ia hamil dan melahirkan -- ia benar benar diberkati dengan
seorang anak putri. Mereka merasa sangat berbahagia. Kesehatan Nyonya Wei yang
suka sakit sakitan juga banyak membaik. Kapten Wei menjadi semakin serius
mempelajari dan melaksanakan Dharma.
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9. Aspek Feng-Shui sebuah Kuil di gunung
Cien-Pi

Di kota Chu-Nan ada sebuah gunung bernama Cien-Pi berpenduduk sekitar 50
keluarga semuanya adalah petani yang berladang sayur sayuran. Aku bersama dengan
seorang asisten mendapat tugas untuk pergi kesana melakukan pengukuran. Selama
tugas, kami menginap di sebuah markas tentara dan bergaul dengan warga setempat
dengan akrab.

Kala itu ada sebuah perayaan besar diselenggarakan di kuil Yu Ta-jen; aku dan
asistenku juga diundang. Warga disana sangatlah ramah dan tidak kikir dalam
menjamu tamu. Ada yang mengundang beberapa lusin tamu. Ada yang mengundang
sampai beberapa ratus tamu. Semua dihidangkan dengan masakan masakan istimewa.

Kami sedang menikmati arak penghormatan yang diberikan oleh tuan rumah ketika
seorang tua di meja tempat kami duduk tiba tiba mengeluarkan suara keluhan serta
berkata, "Hmmm, betapa sayangnya, gunung ini dulu mempunyai energi yang sangat
baik. Sayang sekali ..."

"Sayang sekali, " aku memotong, "badan naga telah terpenggal dua."

Orang tua itu terlihat kaget. "Anak muda, anda paham ilmu Feng-Shui (tata letak
bumi)?"

Aku mengarahkan jariku menunjuk kepada suatu daerah berketinggian rendah di
gunung itu serta berkata, "Titik itu disebut 'Sepasang Naga menyembah Matahari.'
Dahulu kala, karena energi yang begitu murni dan besar di tempat ini, lahirlah seorang
pejabat tinggi ditempat ini. Tapi, karena beberapa waktu kemudian ada sebuah pabrik
genteng menggali tanah gunung ini untuk dijadikan bahan baku, energi yang murni dan
besar itu menjadi terganggu.

Pabrik genteng itu kemudian menyadari bahwa tanah gunung ini tidak cocok untuk
digunakan sebagai bahan baku genteng. Lobang besar yang telah dibuat sewaktu
terjadi penggalian tidak ditutup lagi oleh perusahaan itu sehingga ada sebuah
cekungan besar di gunung ini. Karenanya, 'sarang Naga' menjadi berantakan, dan
hawa intinya menjadi bocor. Itulah sebabnya kuil Yu-Ta-jen telah dibangun untuk
mencegah hawa murni itu dari kebocoran. Perayaan hari ini diselenggarakan untuk
mengenang peristiwa ini. Bukankah begitu?"

Orang tua itu menjawab, "Astaga! Bukan main! Sahabat, siapakah gurumu? Siapa yang
mengajarkanmu semua ini? Aku telah mempelajari ilmu Feng-Shui selama 40 tahun,
lulusan dari aliran San-yuan di kota Fukien. Aku kira hanya aku seorang yang
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mengenali hawa murni ditempat ini! Betul! Betul sekali apa yang kau ucapkan. Tidak
kuduga engkau dapat mengetahui rahasia dibalik dibangunnya kuil Yu-Ta-jen.
Siapakah gurumu?"

"Guru Feng-Shui ku adalah Master Ching-chen. Beliau adalah seorang pendeta Tao
yang hidup menyepi di gunung Lien-tou."

"Master Ching-chen? Aku tidak pernah mendengar namanya,” kata orang tua itu
menggelengkan kepalanya.

"Beliau adalah seorang pertapa. Tidak banyak orang yang mengenalnya,” aku
menjelaskan lebih jauh.

"Mari ikut aku mengamati struktur bangunan kuil"

Tanpa memberiku kesempatan untuk menjawab -- orang tua itu menarik aku ke
halaman kuil. Asistenku, Pak Huang, dan beberapa warga setempat juga ikut. Aku
berjalan mengelilingi kuil tersebut. Tempatnya kecil saja. Didalamnya ada sebuah arca
setinggi 20 cm yang diberi nama "Yu Ta-jen"; juga ada beberapa arca lainnya yang
namanya tidak kukenal. Setelah melakukan pengamatan aku berkata:"Pintu kuil ini
disekat menjadi 3 bagian; tiang kuil nya ada tujuh; ruangan kuil terbagi menjadi lima
bagian melambangkan lima markas pasukan dewa. Tempat dupa berbentuk oktagonal
(Pat-Kwa) digantung terbalik. Semua ini ditujukan untuk menyedot kembali seluruh arus
hawa inti yang terbuyar itu."

Orang tua itu tercengang. "Jangan jangan engkau sudah mempelajari Sutra Roh Bumi
(Ti-Ling-Cing)?"

"Sutra Roh Bumi?" aku bertanya, betul betul tidak mengetahui apa yang ia maksud.

"Sutra Roh Bumi adalah ilmu Feng-Shui yang paling mendalam; Orang yang
mempelajari ilmu Feng-Shui sangat mendambakan untuk bisa menguasai ilmu rahasia
ini. llmu ini tidak tercantum didalam kitab tertulis tetapi diajarkan secara langsung
kepada orang yang berjodoh. Aku telah menjual semua sawah ladangku untuk
mendapat sedikit pelajaran Sutra Roh Bumi dari Aliran San-yuan, tempatku belajar
Feng-shui. Siapakah Master Ching-chen? Mengapa ia mau menurunkan ilmu pusaka
yang begitu berharga kepadamu? Berapa biaya yang kau keluarkan?"

"Tidak sepeserpun”.
"Kau bercanda?"
"Sama sekali tidak."

"Menurut pengamatanmu,” katanya lagi, "kapan kuil ini akan mempunyai hawa inti yang
berlimpah limpah sehingga menjadi terkenal?"

Aku mengamati gambar hexagram (Pat-Kwa) di langit langit dan menjawab, "Dalam 12
tahun lagi."
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"Saudara, aku betul betul kagum kepadamu. Anda benar. Aku menaruh 12 istana
didalam struktur Pat-Kwa itu. Bila engkau melakukan Feng-Shui sebagai profesi, maka
engkau bisa menjadi seorang kaya raya. Baru kali ini aku bertemu dengan seorang
yang mempunyai pengetahuan begitu luar biasa meskipun masih muda usia!"

"Boleh saya bertanya siapakah Yu Ta-jen?" tanyaku dengan perasaan ingin tahu
karena aku tidak merasakan adanya energi di arca emas Yu Ta-jen itu.

"Engkau sudah tahu rupanya. Aku tidak bisa membicarakannya disini." la membawaku
keluar kuil dan berkata dengan nada serius, "Akulah Yu Ta-jen."

"Oh, begitu" aku menganggukkan kepala dan tidak berkata apa apa lagi.

Orang tua itu telah menuliskan tanggal lahirnya di delapan hexagram di struktur langit
langit kuil. Kemudian ia memasukkan rambut dan kukunya dan menyembunyikannya
didalam arca emas Yu Ta-jen itu. la akan meninggal 12 tahun lagi. la sudah tahu
tentang hal ini. Ketika ia meninggal rohnya akan bersemayam di arca tersebut dan
karenanya akan disembayangi oleh banyak orang. Ini merupakan sebuah ilmu
pemindahan roh yang sangat istimewa. Master Ching-chen mengajariku juga. Perlu aku
ingatkan para pembaca untuk tidak mencobanya kecuali anda benar benar mengetahui
caranya sebab bila diterapkan dengan kurang sempurna -- anda bisa pendek usia.

Ada sebuah pengalaman menarik lainnya yang kualami masih di gunung Cien-Pi.
Karena gunung ini sangat berbukit bukit dan berlembah lembah, sangatlah sukar untuk
memindah mindahkan alat pengukur didalam menjalankan tugasku. Pernah satu kali
asistenku membawa alat pengukur berlari menuruni bukit untuk mengukur ketinggian
bukit tersebut. Sewaktu ia masih menuruni bukit, aku berteriak kepadanya:"Tunggu
sebentar. Bukit ini sulit untuk dituruni. Coba saya 'hitung’ saja."

"Apakah engkau akan mencoba meramalkan ketinggian bukit secara kebatinan?"

"Ya, aku akan coba,” kataku. Aku gerakkan dan mengulurkan daya rohku dan
mengukur jaraknya. Ketinggiannya adalah 63 meter. Tetapi karena aku kuatir
ramalanku tidak tepat maka akhirnya aku tetap menyuruh asistenku untuk menuruni
bukit.

Alat pengukurnya menunjukkan 65 meter -- dua meter berbeda dari ramalanku. Aneh.
Mengapakah ramalanku bisa berbeda dua meter dengan kenyataan? Ketika asistenku
telah mendaki bukit, dengan terengah engah ia berkata, "Dasar bukit ini tidak datar.
Aku berdiri ditempat yang dua meter lebih rendah dari tanah datar."

"Oh, begitu. Terima kasih!", kataku.
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10. Awal pengalaman membuat Hu

Sebagai seorang pengukur geografi, aku mendapat tugas untuk mengunjungi berbagai
macam tempat. Satu pengalamanku yang tak terlupakan adalah berkaitan dengan Dewi
Matsu (Dewi Suci Sorga Loka - Thien Sang Seng Mu) di Liu-chia sebelah selatan
Taiwan. Disana ada sebuah waduk terkenal bernama Waduk U-San-Thou.

Bersama dua rekan sekerjaku, Pak Chang dan Pak Huang, aku mendapat tugas untuk
melakukan pengukuran geografi disana. Ketika bertugas disana, Guru Roh, Yang Mulia
San San Chiu Hou, bersamaku dan mengajarku setiap malam.

Aku ingat waktu itu adalah musim dingin dan udara sangatlah dingin membeku. Setiap
tengah malam Guru Roh akan membangunkanku dan mengajakku keluar kekuburan
untuk mendapat pelajaran disana. Aku masih ingat malam malam musim dingin yang
sangat dingin itu. Langit seringkali sangat terang dengan bintang bintang yang bersinar.
Aku masih ingat baris demi baris batu nisan kuburan itu.

Guruku itu mengajarkanku ilmu mengundang dan memerintah arwah arwah dengan
menggunakan mudra dan mantra. llmu hitam juga merupakan bagian dari latihan yang
kuterima supaya pendidikanku menjadi lengkap. lImu ini bukanlah dimaksudkan untuk
kupakai, tetapi pengetahuan tentangnya itulah yang berguna.

Yang Mulia San San Chiu Hou berkata,"llmu ini memang bukanlah yang biasa
diajarkan oleh aliran aliran tradisional. Tetapi, karena dimasa mendatang engkau akan
membabarkan Dharma, ada baiknya engkau mengetahui ilmu ilmu dari semua aliran.
Kebijaksanaan Agung mencakup semua Dharma (semua pengetahuan) di seluruh alam
semesta. Intisari dari Kebijaksanaan Agung bersinar dimana mana dan tak
terbayangkan. Orang yang telah mencapai Pencerahan dan memiliki Kebijaksanaan
Agung tidak dapat diganggu dengan ilmu ilmu hitam. Kelak di kemudian hari engkau
akan juga mempelajari Budha Dharma selain ajaran Taoisme. Dengan demikian
engkau mempelajari dan menghayati tiga ajaran: Kristen, Taoisme, dan Budhisme."

Suatu malam aku berjalan jalan di dalam kota Liu-chia didampingi dengan Pak Huang.
Setelah Pak Huang selesai mencukur rambut, kami mampir kesebuah kuil kecil didekat
sebuah pasar. Didepan kuil terpasang sebuah papan bertuliskan: "Perkumpulan
Pembacaan Sutra Sutra Budhisme Liu-chia". Kami masuk kedalam. Didalam sebuah
ruangan disebelah kiri terdapat sekelompok orang sedang membaca sutra sutra
Budhisme. Aku beranjali (merangkapkan kedua tangan) dan bersujud dihadapan arca
Bodhisatwa yang berada di altar utama. Sewaktu aku mengangkat kepala aku melihat
sebuah awan yang berwarna-warni diangkasa. Seorang Dewi dengan wajah tersenyum
turun dari awan itu, berdiri diatas sepasang bunga teratai yang sangat indah. la
mengenakan busana yang sangat indah berwarna warni dan memakai sebuah mahkota
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berukirkan 9 naga. Dengan senyum yang ramah beliau berkata, "Lian-sheng, apa
khabar?"

"Bodhisatwa, apakah anda mengenal saya?"

"Ya, aku telah mengunjungi kuil Yu-Huang di Tai-Chung dan altar sembahyangmu juga.
Engkau tidak ingat?"

Aku sungguh sungguh tidak dapat mengingat. Ada begitu banyak makhluk agung di
alam semesta, masing masing mempunyai tugas dan tanggung jawab yang berbeda.
Aku telah bertemu dengan banyak diantara mereka, tetapi sungguh aku lupa bahwa
Dewi ini, Matsu, telah mengunjungiku. Aku menjawabnya, "Yang Terhormat
Bodhisatwa, maafkanlah saya; saya betul betul tidak ingat."

"Tidak apa apa. Aku mempunyai suatu permintaan.”
"Silahkan memberi perintah.”

Beliau melanjutkan, "Biksu yang mengurus kuil ini sedang sakit. Aku ingin memintamu
membuatkan sebuah hu untuk menyembuhkannya. Setelah engkau membuatnya,
berikanlah kepada pekerja didalam kuil. Lalu kembalilah kemari besok. Engkau akan
tercengang melihat hasilnya."

Sang Dewipun sirna.

Aku berjalan menuju altar, menulis sebuah hu, dan memberi hu tersebut energi. Aku
memberikannya kepada orang orang yang sedang membaca sutra, menjelaskan
kepada seorang tua apa yang telah terjadi. la tidak berkata apa apa, tetapi sebagian
dari ibu ibu disana merasa tertarik.

"Apakah anda seorang medium (orang yang bisa kesurupan)?" seorang diantara
mereka bertanya.

"Aku datang dari Tai-Chung. Aku bukan seorang medium. Dewi yang kulihat tadi
menyuruhku kembali kesini besok," jawabku.

"Baiklah. Tinggalkan hu itu disini. Datanglah besok," orang tua itu menggerutu.
Aku dan Pak Huang meninggalkan kuil itu.
"Mereka tidak mempercayaimu,” Pak Huang berkata. "Mengapa merepotkan diri?"

"Mereka tidak bisa disalahkan. Bila aku tidak bertemu dengan wanita berjubah hijau di
kuil Yu-Huang-Kung, bila aku tidak belajar semua ini dari Yang Mulia San San Chiu
Hou, akupun tidak akan percaya semua hal ini!"

Pak Huang kembali kekuil bersamaku di malam berikutnya. Ketika kami melangkah
masuk, biksu pengurus kuil beserta sekelompok ibu ibu datang menghampiri dan
menyalami kami.

"Hu yang anda buat sangatlah manjur! Aku telah sakit selama lebih dari 2 bulan.
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Dengan hu buatan anda sekarang aku baru dapat bangkit dari tempat tidur,” kata biksu
itu. "Ini merupakan kesembuhan gaib seakan akan baru melepaskan beban yang
sangat berat saja. Puji syukur kepada Bodhisatwa dan kepada anda juga.”

Dengan rasa lega aku bersujud dihadapan arca Bodhisatwa dan bermaksud
meninggalkan kuil.

"Pak," kata seorang ibu yang berdiri didekatku, "dapatkah anda menolong membuatkan
sebuah hu untuk putra saya? la telah sakit cukup lama. Selama ini ia makan obat yang
cukup menolong, tetapi penyakitnya itu datang lagi. Juga, ibuku telah batuk batuk
sangat lama. Dapatkah anda menolong?"

"Saya juga ingin meminta hu dari anda," kata seorang ibu lainnya.

Ibu ibu itu semua berkerumun mengelilingi saya, semuanya memohon pertolongan
saya.

Aku berlutut dihadapan arca Dewi Matsu. la muncul lagi sambil tersenyum meskipun
penampakan beliau tidak sejelas kemarin.

"Lian-sheng, telah tiba waktunya engkau membantu orang. Silahkan bantu mereka.
Aku akan menolongmu," kata beliau sayup sayup ditelingaku.

Aku mulai menuliskan hu buat mereka satu demi satu.

Ternyata terbukti kemudian bahwa hu hu yang kubuat itu sangatlah manjur. Aku berada
di kuil itu tiga malam berturut turut. Tiap malam makin banyak orang yang datang
berkunjung. Rupanya kabar telah tersiar bahwa muncul seorang yang masih muda usia
yan mempunyai kekuatan gaib. Seluruh kota telah mendengar bahwa hu hu yang
dibuat itu betul betul manjur.

Sampai tengah malam aku terus menuliskan hu kepada orang yang meminta. Setiap
malam aku menggunakan ilmu ramalan untuk menjawab pertanyaan pertanyaan dari
pengunjung. Mereka ingin memberikan uang imbalan dan membayarkan ongkos taxi,
tapi aku menolak. Kemanjuran ramalan dan hu itu semuanya adalah berkat para Dewa
yang membantu, bukanlah karena kehebatanku. Satu alasan aku tidak menyukai
"tukang ramal" adalah karena mereka memungut uang imbalan; bahkan prinsip mereka
adalah kalau bisa lebih banyak lagi uang imbalan yang mereka terima. Sangat
disayangkan tukang ramal seperti ini sungguh sesat. Bila ingin benar benar membantu
Dewa menolong orang, seharusnya menjalankan kebajikan dan tidak menerima uang
imbalan. Ada orang yang mengira aku adalah seorang medium. Aku jelaskan kepada
mereka bahwa aku bukanlah medium. Medium adalah perantara roh; seorang medium
membiarkan tubuhnya dirasuki oleh roh yang baik maupun roh yang sesat. Aku
bukanlah seorang medium.

"Pak, bila anda tidak menerima uang imbalan yang kuberikan, itu berarti anda tidak
menghargai saya," kata seorang ibu.

"Maaf. Saya betul betul melakukan semua ini untuk Dewi Matsu. Semuanya adalah
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hasil pekerjaan Dewi Matsu, bukanlah hasil pekerjaan saya. Bila saya menerima uang
imbalan, ini namanya saya bukannya membantu Dewi Matsu. Itu sebabnya saya tidak
bisa menerima uang imbalanmu."

Ketika aku berada didalam kuil, aku mendapat kesempatan mengenal dua makhluk
yang mengawal Dewi Matsu. Mereka bernama Mata 1000 KM dan Telinga 1000 KM.
Julukan ini diberikan kepada mereka karena kemampuan gaib mereka dalam melihat
dan mendengar dari jarak jauh. Mereka menjadi sahabat baikku.

Setiap hari ada ratusan orang datang mengunjungiku di Liu-chia. Ketika tiba waktunya
aku meninggalkan kota Liu-chia, ratusan orang mengantarku dan mengucapkan
selamat tinggal di stasiun kereta.

Tetapi harus kukatakan bahwa pengalaman paling indah yang kualami di kota Liu-chia
adalah sewaktu Dewi Matsu menampakkan diri beliau dengan senyumnya yang khas.
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11. Rahasia menjaga kesehatan yang
diungkapkan Dewi Matsu

Kuil Fung-Lin berada di sebuah desa dekat pelabuhan Kao-Hsiung. Aku sangat suka
dengan lautan. Seringkali aku berjalan jalan di pantai pantai pada saat matahari
terbenam, memandang kejauhan dan garis yang menghubungkan lautan dan langit.
Memandangi gelombang gelombang ombak, aku sering termenung. Hidup ini sangat
mirip dengan gelombang laut -- naik dan turun tak henti hentinya.

Suatu malam pada saat matahari terbenam, aku sedang termenung; hatiku menyatu
dengan lautan dan warna merah keemasan di langit. Lalu langit menjadi semakin
gelap; angin bertiup dengan sangat keras membuat gelombang ombak semakin tinggi
dan besar. Aku merasa sepertinya aku sendirian didunia ini.

Ketika aku bersiap siap untuk meninggalkan pantai, terlihat olehku sebuah lentera
melambai lambai di lautan, sebentar muncul dan sebentar sirna bersama dengan
gelombang ombak. Ketika lentera itu semakin mendekat, aku melihat bahwa lentera itu
dibawa oleh dua Dewa pengawal yang sedang berjalan diatas air. Dibelakan mereka
ada sebuah tandu bertuliskan kata kata "Dewi Suci dari Kuil Feng-lin". Selang sesaat,
tandu dan keduanya pengawal itupun sirna dari pandanganku.

Keesokan harinya aku bertanya kepada seorang warga desa apakah ada sebuah kuil
bernama Feng-lin di desa itu.

"Ya," jawab seorang tua, "Memang ada Kuil Feng-lin dimana orang memuja Dewi
Matsu."

Malam itu aku pergi mengunjungi kuil Feng-Lin. Aku mempunyai kebiasaan
mengunjungi semua kuil di setiap tempat yang aku datangi tidak perduli kuilnya besar
atau kecil. Aku menyalakan dupa dan bersujud dihadapan arca Dewi Matsu.

Aku mendengar suaranya berkata, "Wahai, umat yang menghadapku, apakah engkau
telah menguasai ilmu penyembuhan secara roh?"

"Betul. Dan sekarang saya datang untuk memohon pelajaran dari Bodhisatwa."
"Apa yang kau ingin tahu?"
"Saya ingin belajar bagaimana menjaga kesehatan."

Dewi Suci Matsu menjawab:"Perhatikanlah apa yang kau makan. Kelima rasa adalah
asin, pahit, asam, pedas, dan manis. Kelima rasa ini dibutuhkan untuk
menyeimbangkan unsur positif (yang) dan unsur negatif (yin) didalam tubuh. Kelima
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rasa itu memang diperlukan sehari hari, tetapi haruslah dalam jumlah yang tidak
berlebihan. Bila berlebihan maka kelima unsur didalam tubuh akan kehilangan
keseimbangan sehingga orang menjadi jatuh sakit. Bila menggunakan kelima rasa
dengan tidak berlebihan, itu adalah hal yang baik. Orang jaman dahulu tidak banyak
memasak. Itu sebabnya umur mereka lebih panjang. Ketika manusia menemukan api
untuk memasak dan membuat menu makanan mereka menjadi rumit, keenam emosi
menjadi terbangkit. Bangunnya keenam emosi menutupi cahaya roh mereka. Apakah
engkau sudah mengerti?"

"Ya, Dewi Suci Matsu."

"Makanan yang kau makan haruslah lengkap, sederhana, dan seimbang. Kebanyakan
orang tahu hal ini. Tetapi, kunci kesehatan sebenarnya bukanlah makanan, melainkan
pikiran. Ketika pikiran pikirannya murni, kesehatan menjadi terjamin. Kau menjadi apa
yang kau pikir; tidaklah benar kau menjadi apa yang kau makan."

"Oh, saya mengerti."

"Hmmm," beliau melanjutkan,"aku melihat sinar merah, keemasan, dan putih terpancar
dari wajahmu. Engkau pastilah seorang yang mempunyai tingkat kesadaran roh yang
tinggi. Aku juga melihat Dewa Kebajikan mendampingimu. Boleh aku bertanya dimana
engkau mendapat pelajaran kebatinan?"

"Bodhisatwa, nama saya adalah Lian-sheng. Saya bermula adalah seorang Kristen.
Kemudian saya menerima perintah dari Yao Che Cing Mu untuk belajar dari Yang Mulia
San San Chiu Hou dan dari Master Ching-chen. Saya datang ketempat ini untuk suatu
tugas pengukuran geografi. Kemarin saya melihat anda menginspeksi lautan. Itu
sebabnya hari ini saya datang mengunjungi dan memberi hormat kepada Bodhisatwa
yang mulia."

"Aku tidak mengenal Yang Mulia San San Chiu Hou, tapi aku pernah mendengar
bahwa Master Ching-chen adalah seorang pendeta Tao yang murni hatinya. Sungguh
baik, sungguh baik."

"Bodhisatwa, Yang Mulia San San Chiu Hou bukanlah seorang manusia. Beliau adalah
makhluk roh. Saya menyebut beliau dengan sebutan Guru Roh. la adalah makhluk
agung di alam yang tak berwujud."

"Maafkan kebodohanku, Lian-sheng. Bila anda punya waktu luang, sering seringlah
datang berkunjung."

Di hari mendatang, ketika aku memasang arca Yao Che Cing Mu di altar sembahyang
rumahku, aku mengirim sebuah hu untuk memberitahu para makhluk agung di sepuluh
penjuru dunia. Dewi Matsu dari kuil Feng-lin datang hadir bersama dengan banyak
dewa dewi lainnya.
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12. Mengunjungi Kuil yang tanpa sinar
Budha; Menolak menjadi medium

Teman baikku, Pak Hu, tinggal didaerah Tsou Twin didekat kota Tai-Chung. Suatu
ketika ketika dalam perjalanan mengunjunginya, aku melewati kuil Hong-An. Dari
kejauhan aku mengintip kedalam kuil. Ada 3 arca dipasang di altar, yang satu bermuka
merah, yang satu lagi bermuka biru, dan yang ketiga bermuka hitam. Ada sebuah
papan nama bertuliskan "Penguasa dari Tiga Kerajaan."

Ketika tiba di rumah Pak Hu, aku bertanya kepadanya,”Siapakah ketiga dewa yang
disembahyangi di kuil Hong-An?"

"Aku dengar mereka adalah Yang mulia Tsang, Lee, dan Moh dan bahwa kehadiran
mereka dapat sangat dirasakan."

"Aku sekarang menjadi semakin tertarik untuk mengunjungi kuil kuil dan memberi
hormat kepada para dewa," kataku. "Bahkan kalau aku sedang kebetulan melewati kuil
dalam perjalanan ke suatu tempat, tidak enak rasanya kalau aku tidak mampir kedalam
kuil."

"Sheng-Yen, banyak orang yang memperbincangkan dirimu. Mereka mengatakan
engkau mempunyai indra ke enam. Apakah dewa betul betul ada? Apakah setiap kuil
mempunyai seorang dewa atau Budha didalamnya?"

"Belum tentu. Aku pernah mengunjungi sebuah kuil didaerah Tai-Chung dimana
terdapat arca Sakyamuni Budha, Manjusri Bodhisatwa, Samantabhadra Bodhisatwa,
Dewa Pelindung Veda, serta arca arca pengawal kuil. Melihat arca para makhluk agung
itu yang terlihat begitu berwibawa, aku segera berlutut; tetapi secara tak diduga,
seorang Dewa Bumi dengan janggut putih yang panjang keluar dari bawah altar dan
berkata,"Jangan berlutut. Berhenti! Berhenti! Jangan! Jangan!" Aku tercengang
mendengarnya.

"Lalu bagaimana?"

Dewa Bumi itu mengeluarkan suara mengeluh dan berkata,"Aku adalah Dewa Bumi
yang berkuasa didaerah ini. Kuil ini telah diambil alih oleh Master 'XXX' sekitar 40 tahun
yang lalu. Pendeta ini sangatlah jahat, dan semua muridnya hidup secara murtad juga.
Peraturan peraturan kuil mereka langgar. Begitu pula mereka tidak melaksanakan
sumpah untuk hidup suci yang mereka ucapkan.

Berkah sinar kekuatan Budha sudah lama tidak lagi hadir di kuil ini selama 40 tahun.
Para pengawal kuil ini bermaksud menghukum pendeta beserta murid muridnya itu,
tetapi pendeta itu masih mempunyai sisa karma baik dari kehidupannya yang lampau.
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Hukumannya akan sampai waktunya 50 tahun lagi.

Kehadiran Bodhisatwa Pelindung Dharma Wei To dan Yang Mulia Cia Lan (Kwan
Kong) yang sebelumnya bertugas mengawal kuil ini tidak lagi ada. Arca arca itu kosong
belaka. Yang ada disini hanyalah roh roh penasaran. Para biksu dan biksuni masih
menjalankan upacara ritual sehari harinya. Mereka tidak tahu bahwa selama 40 tahun
sinar berkah dari Sang Budha dan para Bodhisatwa tidak lagi hadir disini," Dewa Bumi
itu menggelengkan kepala sebelum akhirnya hilang lenyap.

"Engkau melihat dan mendengar semuanya ini?" tanya temanku itu.

"Sungguh! Setelah Dewa Bumi itu menghilang, aku berjalan mengelilingi kuil itu. Kuil itu
dibangun dengan baik, tetapi aku tidak dapat merasakan adanya kekuatan roh suci
disana. Kasihan para biksu dan biksuni yang tinggal disana!"

"Benarkah ini semua? Sungguh luar biasa! Kalau begitu mari kuajak kau kembali ke
kuil Hong-An sehingga engkau dapat selidiki apakah ada dewa yang hadir disana."

Bersama temanku, aku mengunjungi kuil itu beberapa hari kemudian. Orang yang
mengurus kuil itu adalah teman baik dari Pak Hu, temanku itu. Pak Hu menceritakan
sedikit tentang aku kepada pengurus kuil itu. la tersenyum dengan muka tidak percaya
dan berkata, "Apa iya?"

Aku menggerakkan rohku untuk berbincang bincang dengan para dewa disana. Lalu
aku berkata kepada Bapak pengurus kuil, "Pak, ada sejumlah 6 medium yang tinggal
disana. Tetapi, antara para medium itu dan pihak pengurus kuil terjadi pertengkaran
dalam hal keuangan. Juga satu dari 6 medium itu tidak mentaat peraturan kuil."

Bapak pengurus kuil itu tercengang. Pada saat itu ada 3 medium hadir didalam kuil.
Ketika mereka mendengar apa yang kukatakan mereka menjadi ikut tercengang. Satu
diantara mereka berkata, "Apa yang kau katakan sangat benar. Apakah para dewa
mempunyai suatu perintah buat kami? Apa yang dapat kami lakukan sehingga kuil ini
menjadi jaya kembali?"

"Para dewa menginginkan kerukunan didalam kuil ini. Bila ada kerukunan, kuil ini akan
menjadi jaya lagi. Janganlah memuja para dewa hanya sekedar karena kesaktian
mereka atau karena menginginkan pemberian rejeki dari mereka. Mempunyai
kesempatan terlahir dan mempunyai tubuh manusia merupakan suatu berkat yang
sangat tak ternilai. Sangat penting bagi kita untuk menyadari hal ini dan membenahi
diri. Hidup ini bukanlah untuk mengejar kebutuhan sandang pangan, kemewahan,
kenikmatan, pelampiasan ke enam nafsu (lewat seks, suara, bebauan, rasa lidah,
sentuhan, dan pikiran), atau pengumbaran emosi yang hanya menghabiskan energi
saja. Tujuan dari memuja Dewa adalah untuk mengambil suri teladan kebajikan mereka
lalu melatih batin sendiri untuk mengembalikan kemurnian dan kesucian roh kita!"

Aku mengajarkan para medium itu jurus untuk mengusir roh roh yang tidak diinginkan
dan mereka sangat berterima kasih.

Ketika aku kembali ke kota Tai-Chung dengan bis kota, aku merasakan adanya
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sesosok makhluk mengikutiku. Ketika aku naik kedalam bis, ia ikut naik. Ketika aku
turun dari bis, iapun ikut turun. la mengikutiku sampai keapartemen tempatku tinggal
dan ikut masuk kedalam. Aku menyalakan dupa. Tidak lama kemudian muncullah
seorang Dewa berwajah merah.

la adalah seorang dari 3 Dewa yang dipuja didalam kuil Hong-An. la memberi salam
kepadaku dengan gerakan tangan; sambil tersenyum ia berkata,"Aku Adalah Dewa
Tsang. Aku dapatkan bahwa engkau dapat berkomunikasi dengan dunia roh. Karena
itu aku mengikutimu sampai disini untuk bertanya tentang riwayatmu."

"Dewa yang terhormat, anda tidak tahu riwayat saya?" aku bertanya.
"Tidak."

"Saya adalah murid dari Yang Mulia San San Chiu Hou dan seorang pendeta Tao yang
bernama Master Ching-chen. Nama saya adalah Lian-sheng."

"Dugaanku tidak salah kalau begitu. Engkau adalah murid dari seorang guru yang
bijaksana. Lian-sheng, bagaimana kalau engkau menetap didalam kuilku?"

"Mohon maaf, saya sudah mempunyai altar sembahyang didalam rumah saya ini. Saya
lebih suka bersembahyang didalam rumah. Juga saya tidak ingin menjadi seorang
medium. Saya ingin membina diri untuk mencapai pencerahan sempurna (keBudhaan).
Baru kemudian saya dapat berguna didalam membabarkan Budha Dharma. Kembali
kepada Aku Sejati (non-Aku) berarti terbebas selama lamanya.”

Yang mulia Dewa Tsang mendengar perkataanku dengan penuh keseriusan, kemudian
menjawab:"Apa yang kau katakan benar adanya. Para medium, meskipun dapat
menolong orang biasa, kadang kadang mengambil jalan yang salah yang merugikan
orang banyak dan diri mereka sendiri. Lian-Sheng, bila dikemudian hari engkau
membutuhkan pertolonganku, cukup nyalakan sebatang hio menghadap kearah kuilku
dan ucapkanlah nama kuilku. Aku pasti datang untuk membantumu."

"Terima kasih, Dewa yang terhormat."

Sang Dewa perlahan lahan sirna dari pandangan.
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13. Diselamatkan oleh Kwan Im

Ketika aku berusia 18 tahun aku menetap di kota Kao-Hsiung dan belajar di sekolah
kejuruan. Pada suatu malam bersama temanku Huang -- aku mengunjungi pasar
malam didekat bioskop Wang Lung. Banyak sekali pedagang kaki lima di pasar malam
itu berjejeran sampai lebih dari 1 km menjual makanan, baju, obat obatan, dan ginseng.
Begitu ramai dan sibuk. Ketika kami sedang berjalan jalan sambil melihat lihat, kami
melewati tenda/stand peramal didepan mulut gang kecil.

Seorang tua duduk termenung disana sendirian. Usaha ramalannya sedang sepi.
Ketika ia melihat kami ia berteriak,"Hey, anak muda! Mari kuramal. Gratis untuk kalian
berdua!"

"Apa, gratis? Ayo kita coba saja."”

Karena kami berdua diramal, ternyata membuat orang orang juga tertarik untuk
menghampiri dan mengelilingi tenda orang tua itu. Walaupun usia kakek itu sudah
lanjut, matanya masih memancarkan sinar yang penuh semangat. la mengamati wajah
Huang kemudian melihat garis tangannya dan menanyakan nama temanku itu.

Lalu ia meminta temanku untuk mengambil sebuah kartu hexagram (dari buku I Ching).
Orang tua itu memeriksa kartu yang telah dipilih kemudian memandang temanku
sambil berkata,"Engkau pastilah seorang Hakka (suku 'Khe') dari kota Mei-nung."

"Betul!" jawab Huang.

"Melihat dari raut wajahmu, kecerdasanmu termasuk rata rata. Menurut garis
tanganmu, engkau banyak mengalami tantangan hidup sewaktu muda usia. Menurut
kartu hexagram -- engkau dianjurkan untuk bekerja kepada pemerintah -- pilihlah
sebuah pekerjaan sipil yang stabil. Familimu tidak akan banyak membantumu. Engkau
tidak akan mendapat rejeki dari mereka. Engkau harus berjuang sendiri. Tahukah
engkau bahwa belum lama ini batu nisan kakek dan nenekmu telah diubah? Feng-
Shuinya telah berubah."”

"Ya, saya tahu. Itu terjadi pada permulaan tahun ini. Kami memindahkan makam kakek
nenek ketempat baru."

"Bila ramalanku tepat, tempat baru tersebut dipilih oleh kakak tertuamu. la menaruh
beberapa hu di tempat yang baru sehingga hawa inti dari leluhurmu mengalir
kepadanya. Karena itu, meskipun hidupmu akan stabil, kemungkinannya kecil engkau
akan memupuk banyak harta."

"Memang betul makam baru kakek nenek dipilih oleh kakak tertuaku."
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Lalu orang tua itu menoleh kepadaku. Pada saat itu aku adalah seorang pemalu, kurus,
dan pendek. la menarikku untuk mendekat dan memeriksa muka dan tanganku. la
memintaku untuk mengambil sebuah kartu hexagram. Kedua alisnya berkenyit
menunjukkan ia sedang berpikir keras.

"Apakah engkau adalah anak tertua didalam keluargamu?"
"Ya".

"Wajahmu sungguh rumit untuk dibaca. Ini berarti masa depanmu belumlah pasti.
Karaktermu sangat unik dan aneh. Garis tanganmu menunjukkan engkau mempunyai
banyak rejeki. Wajah dan tangamu menunjukkan engkau seorang yang berbakat
mengarang. Sekarang ini keluargamu biasa biasa saja. Engkau adalah tipe orang yang
berdikari. Mengenai informasi dari kartu hexagram, harap jangan terkejut atau takut
kalau aku beritahukan."

"Tidak apa apa. Beritahu saja."

"Menurut kartu hexagram engkau berasal dari suatu alamyang sangat tinggi sekali
kesadarannya. Tetapi ada suatu konflik sehingga ada kemungkinan besar engkau akan
mengalami suatu kecelakaan ketika engkau berusia 28 tahun nanti. Engkau mungkin
akan mati. Karena itu banyaklah berdoa kepada Budha."

Setelah itu, banyak orang yang berkerumun juga meminta untuk diramal. Aku bersama
temanku tetap disana untuk mendengarkan pembicaraan. Ramalan ramalannya
terkesan tepat semua sehingga membuatku merasa tidak enak ketika teringat apa yang
orang tua itu katakan tentang diriku!

Pada tahun 1971 aku berusia 27 tahun. Aku tidak melupakan apayang peramal itu
katakan. Suatu malam aku bertanya kepada Guru Roh, Yang Mulia San San Chiu Hou,
"Guru, dulu ada seorang peramal memberitahu bahwa aku bisa mati pada usia 28
tahun. Aku tidak tahu apakah ini benar atau tidak. Bila benar, maka aku sudah tidak
mempunyai banyak waktu lagi. Sekarang aku berusia 27 tahun."

"Lian-sheng, ramalan yang kau dengar itu tepat, tapi hawa inti di alam semesta ini
selalu berubah. Nasib dari seluruh alam semesta dapat diubah, apalagi hanya nasih
seorang manusia! Apakah engkau ingat kejadian sewaktu engkau membeli arca Kwan
Im yang sekarang berada dirumahmu? Pada saat itu aku memberitahukanmu bahwa
suatu saat Kwan Im akan menolong nyawamu."

Pada Natal tahun 1971, aku bukanlah seorang vegetarian. Aku senang memakan
daging dan ikan. Suatu hari pada saat makan siang aku tiba tiba mendapat sakit
kepala. Aku merasa pusing. Semua yang kumakan muntah kembali. Aku memegang
keningku untuk memeriksa apakah aku menderita demam. Ternyata tidak. Aku pergi
kedokter, tapi dokter mengatakan aku sehat sehat saja.

Dimalam hari, ibuku memasakkan makanan kesukaanku: ikan rebus. Begitu aku
selesai memakannya, aku kembali muntah muntah. Ini terjadi berulang kali sampai
akhirnya aku sadar bahwa aku tidak muntah hanya kalau memakan makanan
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vegetarian.

Suatu ketika kakakku memasak nasi untukku dengan menggunakan sup ikan sebagai
air perebus. Ternyata sekedar ada bebauan ikan saja membuatku muntah lagi. Semua
daging akan membuatku muntah. Aku bertanya kepada Guru Roh mengapa demikian.

Beliau menjawab,"Engkau sedang melewati suatu proses pembersihan untuk
memurnikan dirimu."

Aku berhenti memakan daging pada bulan Desember 1971. Pada suatu hari di bulan
Desember 1972, kakakku menggunakan minyak untuk memasak sayur sayuran.
Minyak itu sebelumnya digunakan untuk memanggang sosis. Aku memakan sayuran
yang dimasaknya dan mendapatkan bahwa ternyata aku tidak mendapat sakit kepala
ataupun muntah! Aku jadi teringat bahwa persis satu tahun telah lewat.

Aku bertanya kepada Guru Roh mengapa ini terjadi.

"Karma burukmu telah lunas terbayar. Sebelumnya, engkau tidak dapat memakan
daging dan ikan karena para dewa memaksamu untuk membayar karma burukmu. Pagi
dan malam setiap saat mereka mengawasimu. Sekarang dewa dewa telah
membebaskanmu. Sekarang engkau bebas memilih apa yang ingin kau makan. Bila
tidak percaya, pergilah lihat altarmu dan perhatikan arca Kwan Im disana. Maka engkau
akan mengerti."

Aku pergi ke altar sembahyang dan memeriksa arca Kwan Im. Ternyata tubuh arca
telah retak seluruhnya; sekujur tubuhnya penuh dengan garis garis tanda retak. Bahkan
mukanya juga penuh dengan garis garis retak! Bagaimana arca ini dapat retak?

Di kemudian hari aku baru mengerti bahwa sebetulnya aku akan mati pada usia 28
tahun. Tetapi Kwan Im telah menolongku dengan meminta para dewa untuk
mengawasiku selama satu tahun bervegetarian.
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14. Kebimbangan dihatiku

Pak Chu Fei adalah redaktur utama dari 'Pohon Bodhi', sebuah majalah bulanan
Budhisme.

Aku pikir, "Karena ia setiap hari bergelut didalam bidang pengetahuan Budhisme,
pastilah ia seorang yang bijaksana. Mungkin aku dapat belajar sesuatu darinya." Aku
memutuskan untuk mengunjunginya di kota Tai-Chung.

Aku ceritakan kepada Pak Chu Fei dan istrinya mengenai pengalaman pengalamanku
dengan dunia roh yang begitu aneh tapi nyata dan mengenai keinginanku untuk belajar
lebih jauh. Pak Chu menggelengkan kepala dan menyatakan bahwa hal hal yang
kuceritakan itu tidak mungkin terjadi. Bahkan istrinya mulai membacakan mantra
kepadaku; ia membaca mantra Maha Karuna Dharani.

"Nyonya Chu," kataku, "Aku juga membaca mantra ini setiap hari."

"Oh! Begitukah?" jawabnya dengan agak malu. Didalam pikiran nyonya Chu, aku
pastilah seorang yang kalau bukan sedang sakit ingatan pastilah kerasukan setan.
Mantra Maha Karuna Dharani (Ta Pei Chou) sangatlah berkhasiat besar untuk
mengusir setan. Aku melafal mantra ini begitu sering sampai sampai aku dapat
melafalnya mulai dari belakang, dari depan, maupun dari tengah.

Pak Chu, setelah terdiam sejenak, akhirnya berkata, "Menurut pendapat saya -- engkau
ini kerasukan setan. Tidak ada obatnya untuk ini."

"Orang yang membina batin menekuni Dharma itu seperti kayu yang terapung di
sungai,” kataku. "Arus sungai membawanya. Bila tepi sungai dan arus balik tidak
membuatnya rusak, maka akhirnya kayu itu dapat tiba di lautan. Orang orang yang
melatih batin, bila tidak tersesat atau tergoda iblis, bila mereka mengikuti hati nurani
mereka yang bersih dan tanpa pamrih, secara hukum alam dijamin dapat mencapai
Tao. Aku merasa sangat beruntung mendapatkan pengalaman pengalaman dengan
dunia roh yang aneh tapi nyata ini. Tapi anda menyebut semua ini sebagai perbuatan
setan."

Pak Chu dan istrinya memandangku tanpa menjawab. Akhirnya, Pak Chu berkata,
"Saudara Lu, maafkan pengetahuanku yang rendah. Lebih baik anda mengunjungi guru
kami, Li Ping-nan. Kami adalah murid beliau. la telah memuja Budha jauh lebih lama
dibandingkan kami dan ia jauh lebih bijaksana. Mungkin beliau dapat menjawab
pertanyaan pertanyaan mu. Pengalaman pengalamanmu sungguhlah unik!"

Aku mengucapkan terima kasih dan bersujud dihadapan arca Ksitigarbha Bodhisatwa
dan Sang Budha. Ketika aku meninggalkan rumah mereka aku mulai bertanya kepada
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diri sendiri,"Betulkah semua yang kualami datang dari setan?" Ketika aku sedang
bimbang seperti itu, sebuah lingkaran sinar aura muncul di depan mataku. Di
tengahnya duduk seorang Bodhisatwa bermahkotakan 5 Budha dengan warna emas.

"Aku adalah penjelmaan Bodhisatwa dari gunung Chiu-hua. Aku lihat engkau mulai
bimbang. Aku datang untuk menasihatimu: jagalah benih Budha (Aku Sejati, non-Aku)
didalam dirimu. Teruslah membina diri tanpa menginginkan apa apa. Begitulah engkau
harus berprinsip. Ingatlah selalu bahwa setiap orang adalah Budha. Engkau adalah
Budha."

"Lian-sheng, Budha adalah non-Budha dan non-Budha adalah Budha. Bila engkau
merasa hidup diantara non-Budha merupakan sebuah masalah, maka hidup diantara
Budha juga merupakan masalah. Engkau sedang menghadapi ujian. Aku datang untuk
menasihatimu: janganlah bimbang."

Setelah beliau menyampaikan pesannya itu, sinar itupun lenyap dari pandanganku. Aku
dapatkan aku sedang berdiri di persimpangan jalan.
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15. Pendapat seorang guru tersohor tentang diriku

Di kalangan umat Budha, Li Ping-Nan sangatlah terkenal. Meskipun ia bukanlah
seorang biksu, reputasinya jauh lebih dikenal dibandingkan banyak biksu senior. la
telah banyak memberikan ceramah tentang sutra sutra.

Beliau terutama sekali terkenal dengan ceramahnya mengenai sutra Amitabha. la
mengajar di beberapa universitas dan sering membantu mahasiswa mahasiswa
membuat group studi. Karenanya, kalangan generasi muda memandangnya dengan
penuh rasa hormat.

"Amitabha,” katanya ketika ia membuka pintu rumahnya. la seorang yang sudah
berusia. la merangkapkan kedua tangannya sebagai salam dan mempersilahkanku
masuk kedalam rumahnya.

Aku jelaskan kepadanya bahwa aku datang memohon petunjuk. Aku ceritakan
pengalaman pengalamanku dan memohon petunjuknya.

"Apakah yang kau ceritakan sungguh sungguh terjadi?" tanyanya.
"100% sungguh sungguh terjadi!" aku menjawab dengan tegas.

"Aku rasa ini bukanlah berasal dari Tuhan; ini sesat. Semua dewa dewa yang kau
sebutkan bukanlah datang dari Budhisme. Hanya Budha lah yang sempurna.
Perbedaan antara dewa dewa ini dengan Budha adalah didalam hal sempurna atau
tidak sempurna. Dewa dewa yang kau sebutkan, seperti Dewa Bumi (Tu Ti Kung)
seharusnya tidak perlu dihiraukan. Bukan soal percaya atau tidak, tetapi hanyalah
Budha yang sempurna. Semua makhluk makhluk ini, yang bukan berasal dari
Budhisme, hanya menikmati pahala mereka di surga. Mereka sendiri tidak bebas dari
reinkarnasi. Bagaimana mereka dapat membebaskan manusia dari lingkaran tumimbal
lahir? Hati hatilah! Iblis itu mempunyai kekuatan yang besar, tapi yang pasti iblis tidak
akan dapat mengalahkan kebaikan."

"Tetapi San San Chiu Hou membimbingku untuk memuja Budha, menyebut nama
Budha. Bukankah perbuatan ini tidak menguntungkan bagi iblis sendiri?"

"Tidak tahukah engkau? Bahkan menyebut nama Budha dapat membuatmu kesurupan
setan."

Aku berpikir sejenak lalu berkata, "Apa? Menyebut nama Budha dapat membuatku
kesurupan setan? Lalu apa yang mesti kulakukan? Menyebut nama Budha atau tidak?"

"Ya, sementara ini engkau tidak mengerti. Pokoknya pelajarilah sutra sutra Budhisme
dan jangan hiraukan apa yang makhluk makhluk itu katakan. Jangan dengarkan
mereka. Sebab kalau tidak -- mereka akan mengambil energimu. Engkau akan semakin
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lemah dan lemah. Engkau bisa mati."

"Tunggu dulu, Pak Li. San San Chiu Hou dan para makhluk agung lainnya yang telah
kujumpai semuanya sangatlah welas asih dan penuh dengan kebajikan. Mereka
mengajarkanku untuk berlindung kepada Budha, Dharma, dan Sangha. Mereka berkata
bahwa aku harus dengan sepenuh hati melaksanakan ajaran Dharma dan berbuat
kebajikan. Apakah ini salah? Juga, aku juga dapatkan diriku semakin hari semakin
sehat. Kesehatanku tidak terganggu.”

"Ya, aku tidak mengerti dalam hal ini." Dari lemari bukunya ia mengambil sebuah buku
berjudul: Mengenalkan ajaran Budhisme. "Lain kali ada upacara pembabtisan (visudha)
di Perkumpulan Budha Seroja, engkau sebaiknya minta dibabtiskan. Ini buku yang
harus kau baca." la menyerahkan buku itu kepadaku.

Aku katakan, "Aku telah membaca sutra Catatan Pelita Hati, Sutra Altar, dan semua
sutra sutra Budhisme lainnya. Aku mempunyai koleksi sutra sutra Budhisme didalam
rumahku."

"Ini mungkin terlalu mudah dibaca untukmu, tapi tetap berguna,” Pak Li menjawab. la
tercengang mendengar aku membaca begitu banyak.

Malam itu San San Chiu Hou datang dan bertanya, "Jadi, bagaimana pendapatmu
tentang Pak Li dan komentarnya itu?"

"Guru! Engkau sudah tahu?"
"Ya, aku ada disana."
"Guru, bagaimana kesan guru terhadap apa yang diucapkan Pak Li?"

"Budhisme dan Taoisme itu seperti pohon teratai yang berbunga merah dan berdaun
daun hijau. Mereka berasal dari akar pohon yang sama. Mereka adalah satu adanya.
Tao dan Budha ada didalam diri sendiri. Bukan diluar. Betapa sering terjadi orang buta
dituntun oleh orang buta juga. Sesungguhnya Aku Sejati (Budha) tidak dapat
menghindari kejahatan didalam dunia ataupun tertarik kepada kebaikan didalam dunia
karena dunia ini diciptakan oleh Aku Sejati (Budha).
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16. Awal pengalaman menyeberangkan roh

Pada suatu malam di bulan Juli 1972, aku sedang tidur. Aku terbangun ketika
mendengar suara berisik diatas atap rumah. Suara itu seperti burung bercicit atau
suara serangga di musim rontok.

Setelah aku berusaha mendengar dengan lebih teliti, ternyata seperti ada beberapa
orang sedang bercakap cakap. Yang satu berkata,"Whew, kita tinggal disini saja hari
ini. Besok kita akan makan makan dengan puas." Yang satu lagi berkata, "Entah
Master mana yang akan memimpin upacara penyeberangan roh besok di kuil Fa
Hung? Bila ilmunya tinggi ia akan dapat melepaskan belenggu ditanganku." Aku
mendengar gemerincing rantai beradu. "Hey," kata suara lainnya, "Jangan berisik
sehingga membangunkan orang dari tidur."

Keesokan harinya dipagi hari aku menelpon kuil Fa Huang. "Apakah ada upacara
penyeberangan roh hari ini?"

"Oh, betul. Apakah anda ingin mendaftarkan nama leluhur anda? Bila begitu, harap
dilakukan segera karena kami perlu mempersiapkan nama nama itu sebelum upacara
dimulai.”

Perlu diketahui bahwa upacara penyeberangan roh adalah untuk membantu mereka
yang meninggal untuk dapat reinkarnasi kembali. Setelah seorang makhluk (baik
manusia maupun makhluk hidup lainnya) meninggal, rohnya berada di alam perantara
yang disebut alam Bardo. Alam Bardo ini adalah alam dimana sesosok roh menunggu
kesempatan untuk dilahirkan kembali. Upacara penyeberangan roh bertujuan
membantu memperbaiki situasi dan kondisi sesosok roh untuk dapat dilahirkan kembali
dalam kondisi yang baik untuk menjalankan ujian rohani di alam yang baru. Umumnya
didalam upacara penyeberangan roh -- para umat membantu roh leluhur mereka, roh
roh penunggu rumah, dan roh roh yang menaruh dendam kepada mereka seperti
misalnya binatang yang dibunuh atau bayi yang digugurkan.

Malam itu aku pergi mengunjungi kuil Fa Huang. Aku melihat seorang biksu
mengenakan mahkota 5 Budha sedang duduk di tengah tengah. Disamping Kkiri
kanannya ada biksuni biksuni (pendeta wanita) memegang peralatan upacara.

Suara pembacaan doa sangatlah keras. Tangan Biksu tersebut membentuk mudra
'membuka kerongkongan api' yaitu mudra yang digunakan untuk menyeberangkan roh.
Guru Roh pernah mengajarkanku mudra itu. Aku mengaktifkan mata batinku dan
melihat banyak roh datang berduyun duyun. Ada dua setan menggunakan sebatang
bambu dan menusukkannya kekarung beras sampai tembus lalu memanggulnya pergi.
Kejadian ini sangat menarik bagiku karena karung beras itu sesungguhnya tetap tidak
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bergeming; yang dibawa oleh kedua setan itu adalah Chi (hawa inti) dari beras itu.

Aku mulai mengerti bahwa ketika roh roh diatap rumahku berbicara tentang makan
makan sampai puas -- mereka bukanlah membicarakan tentang makanan yang
berbentuk melainkan mereka menghisap energi chi (hawa inti) dari makanan tersebut.
Yang mereka makan adalah hawa inti yang tidak berbentuk, sedangkan yang dimakan
manusia adalah makanan yang berbentuk. Ini menjadi bukti bagiku bahwa yang
diperlukan manusia dari makanan sebenarnya adalah chi (hawa inti) yang terkandung
didalam makanan itu.

Ketika aku sedang melihat lihat dengan asyiknya, sesosok bayangan hitam datang
menghampiriku dan berkata, "Orang yang budiman, aku mohon bantuanmu
melepaskan belenggu ditanganku ini!"

"Mengapa engkau tidak meminta tolong kepada biksu yang memimpin upacara?
Mengapa engkau malah datang kepadaku?"

"Biksu itu sudah memanjatkan mantra dan melakukan berbagai mudra. Tapi belenggu
di tanganku ini tetap tidak terlepaskan! Aku bertanya kepada 'Phu-Tu-Kung' yaitu Raja
Setan yang ditugaskan Budha dan Bodhisatwa untuk mengawasi neraka. la
menyarankan agar aku meminta tolong kepada anda."

"Baiklah aku akan coba."

Setelah mempunyai beberapa pengalaman dengan dunia roh, aku tidak lagi takut
berhadapan dengan setan. Setan setan tidak mengganggu orang kecuali ada
sebabnya. Karena itu tidak perlu ditakuti. Bila selama hidup kita tidak melakukan
pekerjaan yang merugikan orang lain, kita tidak perlu takut. Didalam hati aku membaca
mantra "Terlahir kembali ke tanah suci Sukhawati" sebanyak tiga kali. Ternyata
belenggu itu tetap tidak terlepaskan dari tangan setan itu. la menggelengkan kepala
dengan sedih.

Aku berkata lagi didalam hati,"Saya, Lian-sheng, seorang murid dan penekun Tao,
berdasarkan hukum alam, memohon bantuan para dewata untuk ..." Waktu itu kedua
tanganku sedang dirapatkan. Tiba tiba tanganku membentuk mudra dan melakukan
gerakan memotong. Terdengar suara nyaring; ternyata belenggu telah terlepaskan!

Setan itu menjatuhkan diri berlutut dan menjedur jedurkan kepalanya kelantai beberapa
kali lalu lari menuju altar. Tak lama kemudian banyak setan dengan tangan yang
terbelenggu datang lagi menghampiriku bersamanya. Sehingga aku menjadi sibuk. Aku
berulang ulang membaca mantra dan menbentuk mudra mudra. Satu demi satu setan
setan itu mendapat berkat terlepaskan dari belenggunya. Dengan gembira mereka
bersujud kepadaku sebelum pergi. Selama aku melakukan hal ini, orang orang mulai
berkerumun mengamati gerak gerikku terheran heran dan bertanya tanya dalam hati
tentang apa sesungguhnya yang terjadi.

Tentunya ada biksu biksu yang mempunyai kemampuan melihat dan membebaskan
setan setan dari belenggunya. Tapi didalam upacara penyeberangan roh kali ini di kuil
Fa Huang -- yang melakukan upacara ini tidak mempunyai mata batin untuk melihat
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apakah usaha yang dilakukan telah menolong setan setan itu atau belum.

Aku telah melihat banyak setan. Banyak orang bertanya kepadaku bagaimana
sebenarnya rupa setan itu. Seperti juga rupa manusia, rupa setanpun berbeda beda.
Ada yang terlihat ramah; ada yang terlihat bengis. Setan sering dibayangkan manusia
sebagai makhluk bermuka biru dengan gigi yang runcing tajam, lidah yang panjang,
dan rambut yang riap riapan tak tersisir. Sebenarnya, setan tidaklah banyak berbeda
dengan bentuk tubuh manusia. Ada gadis cantik yang lemah gemulai. Ada pria yang
perlente dan sopan santun. Mereka sama sekali tidak kelihatan menakutkan. Bahkan
mereka sangat mudah bersahabat. Sesungguhnya bersahabat dengan manusia itu
yang lebih menakutkan seperti dalam pepatah "dalamnya laut tak terduga; hati manusia
siapa yang tahu".

Tatkala itu di altar sembahyang di rumahku terdapat kira kira 20 arca makhluk agung.
Suatu ketika, sewaktu aku sedang menyalakan hio dan bersembahyang dihadapan
altar, aku melihat sebuah bunga teratai turun dari langit. Diatas bunga teratai itu
duduklah seorang Bodhisatwa bermahkotakan 5 Budha berwarna keemasan.
Wajahnya itu seperti bulan purnama. Tangan kirinya memegang tongkat kebesaran.
Wajahnya sangat welas asih dan penuh simpati.

"Lian-sheng," katanya, "Aku adalah Ksitigarbha Bodhisatwa yang bertugas mengawasi
neraka. Engkau mempunyai altar sembahyang. Mengapa tidak menyelenggarakan
upacara penyeberangan roh (biasa disebut upacara Pattumodana)?"

"Apa boleh? Orang orang akan mentertawakan saya. Upacara seperti ini hanya
dilakukan oleh biksu biksu. Saya hanyalah seorang umat biasa. Apakah tidak lebih baik
kalau saya mengundang seorang Sangha senior sebagai pimpinan upacara,
sedangkan saya bisa mendampingi?"

"Lian-sheng, dimana menurutmu keberadaan dari 10 alam Dharma? Jangan kaget bila
kukatakan bahwa 10 alam Dharma itu sesungguhnya adalah tidak ada! Semuanya
adalah kosong dan hampa belaka. Bila pembicaraan tentang alam Dharma itu hanya
kosong belaka, mengapa engkau memperdebatkan hal sepele seperti kepemimpinan
upacara?"

"Tetapi menyelenggarakan upacara penyeberangan roh didalam rumah pribadi harus
ada ijinnya! Saya harus mendatftar terlebih dahulu.”

"Kalau begitu, mendaftarlah."
"Apakah saya harus mendaftar kepada organisasi Taocisme atau Budhisme?"

"Meskipun berbeda didalam metode, baik Budhisme maupun Taoisme kedua duanya
dapat membantu makhluk hidup melepaskan diri dari kesengsaraan. Apakah berarti
ada perbedaan? Renungkanlah sendiri lalu kau putuskanlah sendiri." Sang Bodhisatwa
kemudian sirna perlahan lahan sambil tersenyum.

Aku memutuskan untuk mendaftar baik kepada Perwalian Taoisme maupun Perwalian
Budhisme.
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17. Berbincang bincang tentang Zen

Hsieh Ting-hua dan Hsu Wen-chen, keduanya dari Taipei, datang mengunjungiku untuk
berdiskusi mengenai kerohanian. Hsieh adalah redaktur dari majalah 'Sinar Pagi’; ia
seorang pengarang yang berbakat. Sedangkan Hsu adalah seorang mahasiswa
kedokteran yang juga sering meluangkan waktu untuk mengarang artikel. Keduanya
telah mendengar orang orang membicarakan diriku sehingga memutuskan untuk
mengunjungiku membuktikan sendiri kebenaran cerita cerita yang mereka dengar itu.

"Apakah Dewa itu?" tanya Hsieh dengan sifat menyelidiki.
"Tolong beritahu dewa mana yang anda bicarakan," jawabku.
"Apakah ada banyak dewa?"

"Tak terhitung. Betul betul tidak terhitung jumlahnya.”
"Mengapa kami tidak dapat melihat mereka?" tanya Hsu.

"Bila anda dapat melihat mereka, berarti roh anda telah bangun. Anda tidak melihat
mereka karena anda masih dalam kegelapan yaitu roh anda masih tidur. Kebanyakan
orang di dunia masih didalam kegelapan. Dewa adalah roh sedangkan roh itu tidak
dapat dilihat dengan mata jasmani. Hanya roh yang dapat melihat roh. Bila roh anda
masih tidur yaitu mata roh anda tertutup, tentu saja anda tidak dapat melihat dewa."

"Apa bukti dari teori anda ini?"
"Diriku sendiri".
"Satu orang tidak masuk hitungan. Anda harus punya bukti."

"Tidak ada Dharma (pengetahuan) diluar hati. Bila ada pengetahuan diluar hati, maka
itu bukanlah pengetahuan yang benar. Bila aku dapat melihat Budha, itu adalah karena
hatiku yang berbicara. Tidak ada alat, tidak ada bukti. Aku adalah hati. Hati adalah aku.
Bila apa yang aku katakan tidak masuk hitungan maka tidak ada apapun, tidak ada alat
apapun, tidak ada bukti apapun yang masuk hitungan."

Kedua tamuku saling memandang sejenak tak dapat berkata sepatahpun.
"Bagaimana pendapat anda tentang kelahiran dan kematian?" tanya Hsieh.

"Sesungguhnya tidak ada yang namanya lahir dan mati," jawabku. "Kelahiran adalah
permulaan dari kematian. Kematian adalah akhir dari kelahiran. Kematian juga
merupakan permulaan dari kelahiran. Dan kelahiran adalah akhir dari kematian. Di
mata Budha hanya ada tubuh roh. Sedangkan tubuh fisik ini hanyalah ilusi (palsu)
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belaka, meskipun terkesan nyata."
Hsieh bertanya lagi,"Apakah ini adalah teori Budhisme tentang reinkarnasi?"

"Reinkarnasi adalah ajaran inti dan paling mendasar dari ajaran Budha. Tidak ada yang
aneh mengenai reinkarnasi. Yang berbeda adalah apakah roh seseorang masih tidur
atau sudah bangun. Bila roh masih tidur (yang berarti masih hidup didalam kegelapan;
masih tidak sadar), maka yang terlihat adalah kelahiran dan kematian. Tetapi bila roh
seseorang telah terbangun atau sadar sepenuhnya, orang itu tidak lagi melihat
kelahiran dan kematian dengan mata orang yang masih tidur dan tidak sadar rohnya.
Sewaktu roh berpindah dari satu alam ke alam lain, ada 6 alam yang aku maksud yaitu
alam dewa, alam manusia, alam jin, alam binatang, alam setan kelaparan, dan alam
neraka. Semua makhluk di 6 alam ini masih belum terbebaskan dari reinkarnasi."

"Semua roh yang berjalan dijalan yang benar, yang hidup dengan penuh kebajikan,
dapat menikmati pahala karma baik mereka setelah meninggalkan tubuh kasar mereka.
Tetapi mereka masih tetap harus reinkarnasi (dilahirkan kembali). Hanya roh roh yang
telah terbangun dan sadar sepenuhnya dapat betul betul bebas dari reinkarnasi."

"Apakah anda masih harus reinkarnasi (dilahirkan kembali)?" tiba tiba Hsu bertanya.
"Bagaimana, ya? Bila aku katakan, mungkin anda tidak percaya."
"Harap jangan ragu, katakan saja."

"Aku dapat memutuskan sendiri apakah aku ingin dilahirkan kembali atau tidak. Aku
mempunyai pilihan, boleh reinkarnasi boleh juga tidak." Jawabanku membuat mereka
terkejut. Mereka merasa jawabanku berbeda dengan jawaban yang umumnya
kebanyakan orang akan berikan bila diberi pertanyaan yang sama. Sesungguhnya,
kata kata jawabanku itu keluar secara alamiah tanpa kupikirkan lagi. Ada suatu makna
yang dalam didalam jawabanku itu bila direnungkan dalam dalam.

"Aku sangat tertarik dengan Zen. Dapatkah anda mengajarkanku sedikit?" Hsu mulai
mengungkapkan tujuan sesungguhnya dari kedatangannya itu.

"Bila anda tertarik dengan Zen, aku dengan senang hati memberitahu anda. Saya rasa
yang disebut 'Zen Satu Jari' yang dahulu diajarkan oleh seorang yang bernama Thien
Lung kepada Ci-Ce, muridnya, dapat berguna sepanjang hidup anda."”

"Apakah itu 'Zen Satu Jari' ?"

"Satu jari adalah satu tingkat kesadaran. Bila anda dapat memegang satu tingkat
kesadaran maka anda mempunyai satu pandangan/pegangan hidup. Ketika anda
mempunyai sebuah pegangan hidup maka itu akan berguna sepanjang hidup anda."

"Terima kasih. Terima kasih. Sungguh masuk diakal."

"Berdasarkan apa yang anda katakan, bila seseorang memuja sesuatu dan
menyebutnya 'yang patut dipuja’, maka sesuatu itu betul betul 'patut dipuja'. Apakah
begitu maksud anda?" tanya Hsieh.
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"Hmmm, anda sudabh tidak terlalu jauh dari pengertian tentang 'Zen Satu Jari' ini".

"OK. Kalau begitu kalau aku menganggap payudara wanita sebagai sesuatu 'yang
patut dipuja’ maka betul betul payudara wanita itu menjadi 'patut dipuja'?"”

"Apa yang anda katakan cukup masuk diakal. Dapatkah anda menganggap payudara
wanita sebagai sesuatu yang 'patut dipuja'?"

Hsieh berpikir sejenak merenungkan jawabanku. Aku mengajak kedua tamuku ke
ruangan altar sembahyang dirumahku. Disana terdapat arca Yao Che Cing Mu,
Sakyamuni Budha, dan Ksitigarbha Bodhisatwa. Pada saat itu ada banyak orang yang
sedang bersembahyang dihadapan altar.

"Mengapa mereka menyembah patung patung kayu?" tanya Hsieh.

Aku menjawab pertanyaan mereka dengan pertanyaan juga,"Apakah anda merasakan
bahwa altar sembahyang dengan arca arcanya itu terkesan agung dan berwibawa?"

"Ya, memang demikian," mereka berdua menjawab bersama sama.

"Nah itulah jawabannya. Didalam hati mereka ini, ketika mereka bersujud dihadapan
arca arca Budha, Bodhisatwa dan makhluk agung lainnya, mereka merasakan didalam
hati mereka kehadiran makhluk agung yang mereka puja tersebut. Bila didalam hati
anda berdua bisa timbul rasa hormat dan dapat merasakan keagungan dan
kewibawaan altar ini sewaktu anda berada dihadapan altar ini, demikian juga mereka
itu. Dapatkah anda menyangkal perasaan perasaan anda yang timbul itu dan
mengatakan bahwa perasaan perasaan yang anda alami itu tidak nyata? Inilah Zen.
Janganlah memandang remeh perasaan yang timbul itu."

Aku teringat akan sebuah ayat didalam kitab 'Catatan Pelita Hati' (Transmission of the
Lamp).

"Ketika Bodhisatwa melihat sifat Budha, ia melihatnya dengan mata, bukan dengan
hati."

"Pertanyaan: 'Bagaimana kita dapat menggunakan mata kita untuk melihat sifat
Budha?' "

"Jawaban: 'Bila anda hanya dapat melihat dengan hati anda maka anda masih berada
di dalam goa yang gelap. Hanya sewaktu anda dapat melihat dengan mata anda,
barulah anda betul betul melihat. Sifat Budha itu seperti kekosongan besar. Semua
wujud atau manifestasi didalam dunia ini datang dari kekosongan besar ini. Alam
semesta, kekosongan besar, dan segala sesuatunya di dunia ini adalah sama.
Semuanya adalah satu belaka. ' "

"Saudara Lu, apakah yang anda maksud dengan sifat Budha?" tanya Hsieh.
"Itu adalah roh."

"Kalau begitu, apakah roh itu?"
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"Roh adalah sifat asal (sifat asli) yang menyatu dengan semua isi alam semesta ini."

Kedua tamuku memintaku membaca masa lalu mereka dan meramalkan kejadian
masa depan didalam hidup mereka. Hal hal yang kukatakan tentang masa depan
mereka belum dapat terbuktikan pada saat itu, tetapi segala sesuatu di masa lalu
mereka terbaca (tertebak) dengan tepat sehingga mereka berdua tercengang dan
takjub. Mereka berdua terus mengajukan pertanyaan pertanyaan selama setengah hari
penuh.

Semua orang merasa ingin tahu tentang kehidupan masa lalu mereka sebelum
dilahirkan kembali kedunia dan juga tentang masa depan mereka. Kebanyakan orang
hanya mempunyai sedikit pengetahuan tentang hal ini, termasuk banyak dari para
intelektual yang langsung menggelengkan kepala mengatakan bahwa pengalaman
pengalaman dengan dunia roh ini merupakan takhyul dan khayalan belaka.

Terus terang, orang dapat saja menyelidiki selama bertahun tahun tanpa dapat
mengembangkan kebijaksanaan tentang rohani karena sesungguhnya hatilah, dan
bukan pikiran, yang dapat mengenal Tuhan (Tao).

50



BOOK 1:1~167

18. Kisah harta karun dibawah pohon banyan

Didekat kota Kao-Hsiung ada sebuah desa yang disebut 'Pohon Besar'. Seorang tua
bernama Chuang menetap di sebuah gunung berbatu batu didekat desa itu. la datang
mengunjungiku dengan membawa sebuah bagasi yang sangat berat. Dari kedua
matanya aku mendapat kesan bahwa ia mempunyai mata yin-yang (mata batin). la
dapat melihat alam roh. la datang untuk mengisahkan pengalamannya.

"Meskipun aku telah berusaha keras, tetap saja orang tidak percaya adanya dunia roh.
Mereka tidak sadar bahwa ada begitu banyak roh yang menjadi bagian dari lingkungan
tempat kita tinggal. Ada begitu banyak roh hidup disekeliling kita sepertinya kita selalu
berada dipasar yang ramai saja. Satu hari sebelum tetanggaku meninggal dunia, aku
melihat rohnya berkeliaran diluar tubuh kasarnya! Aku jadi sadar bahwa ia tidak akan
hidup lebih lama lagi.... Oh ya. Aku datang untuk menunjukkanmu sesuatu. Lihatlah
ini" la membuka bagasinya. Aku tercengang melihat isi bagasi itu! Bagasinya penuh
dengan gumpalan emas dan perak berbentuk telur telur ayam!

"Apa ini? Telur telur? tanyaku.

"Ya! Terbuat dari emas dan perak dari Dinasti Ching."
"Bagaimana anda mendapatkan harta karun ini?"
"Baiklah akan aku ceritakan."

la mengisahkan bahwa di gunung tempat ia tinggal ada banyak sekali roh. Kadang
kadang roh roh itu membuat banyak suara sehingga ia tidak dapat tidur dengan tenang.
Tetapi, Chuang adalah seorang yang ramah. Roh roh itu senang berteman dengannya.
Kadang kadang kalau mereka menyadari bahwa mereka telah terlalu ribut, roh roh itu
akan mengirimkan sebuah rombongan delegasi untuk menyampaikan permintaan
maatf.

Pada suatu malam Chuang terbangun ditengah malam dan melihat seorang makhluk
berbusana pejabat dinasti Ching sedang berdiri disamping ranjangnyaa. Chuang agak
terperanjat, tetapi roh itu membungkuk memberi hormat.

"Apakah anda seorang manusia dengan tubuh fisik ataukah roh?" tanya Chuang.
"Aku adalah seorang gubernur di jaman Dinasti Ching."
"Mengapa anda datang mencariku?"

"Semua orang di alam ku tahu bahwa anda mempunyai mata yin-yang. Anda seorang
yang ramah dan suka membantu. Aku membutuhkan pertolongan anda. Aku tidak
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berminat untuk terus hidup di alam tempatku hidup sekarang. Ada banyak terjadi
penderitaan disini seperti halnya terjadi penderitaan di dunia."

"Bagaimana aku dapat membantu?"
"Mari ikut aku."

Roh itu memimpin perjalanan. Tanpa susah payah, mereka terbang seperti mimpi saja
melewati gunung demi gunung, sungai demi sungai.

Akhirnya, tibalah mereka di sebuah gunung dimana ada sebuah pohon banyan
raksasa. (Pohon banyan adalah tumbuhan tropikal yang bersifat banyak akar dimana
akar akar itu terus membentuk batang batang pohon baru) Roh itu menunjuk ke akar
akaran yang tebal dan berkata, "Dibawah pohon ini anda akan menemukan sebuah vas
berisi penuh dengan harta karun." la membalikkan badan dan menunjuk kepada terang
lampu lampu yang bergemerlapan di sebuah kota yang terlihat cukup jauh dari tempat
ia berdiri. "Itu adalah kota Shih-lin."

"OK. Ingatlah arah kota Shih-lin dari tempat ini dan jangan lupa menghitung sebanyak 9
akar dari kanan sebelum menggali,” kata roh itu.

Chuang lalu mengikuti roh itu pulang kembalia kerumahnya.

Roh itu dahulunya adalah seorang gubernur di jaman Ching Dinasti. la telah
menyembunyikan harta karun tersebut dibawah pohon banyan untuk digunakannya di
hari tua dan untuk diwariskannya kepada anak anaknya. Tetapi, ia mendapat serangan
jantung dan meninggal tanpa mendapat kesempatan memberitahu siapapun tentang
harta karun tersembunyi itu. Setelah meninggal ia tidak dapat tenang karena urusan
yang belum terselesaikan ini. la menjadi melekat dengan bumi, tidak dapat meneruskan
kembali ujian dengan dilahirkan kembali. Karena Chuang adalah seorang yang jujur
dan penuh dengan kebajikan, roh itu telah memintanya untuk membagi harta karun itu
menjadi tiga bagian; bagian pertama untuk diamalkan secara diam diam; bagian kedua
digunakan untuk mencetak sutra sutra (kitab kitab suci), dan bagian ketiga dapat
disimpan oleh Chuang sebagai tanda terima kasih.

Roh itu berkata, "Hati nurani itu yang penting. Semakin ada rasa welas asih didalam
hati, semakin murni hati nurani itu. Semakin hati nurani dimurnikan, kerohanian
berkembang sehingga orang menjalankan kebajikan. Karena itu, untuk memperbaiki
kehidupan masyarakat, yang diperlukan adalah sutra sutra (kitab suci) yang dapat
menggugah hati nurani orang. Meskipun manusia di jaman sekarang tidak percaya
tentang keberadaan roh, sangat penting mereka menyadari untuk hidup sesuai hati
nurani mereka."

"Harta karun yang kusembunyikan dibawah pohon banyan itu menjadi pengganggu
kesadaranku. Aku ingin melepaskan bebanku ini dan merdeka tidak melekat lagi."

Ketika Chuang terbangun ia duduk merenung. "Tidak mungkin!" ia berkata kepada
dirinya sendiri. "Bagaimana mungkin aku dapat tiba ditempat yang jaraknya hampir
1000 km hanya dalam waktu sekejab?"
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la menceritakan kejadian itu kepada anak anaknya dan semuanya menganggapnya tak
masuk diakal.

Malam berikutnya roh itu muncul lagi dan berdiri disamping ranjangnya. Begitu pula
beberapa malam berikutnya. Chuang akhirnya merasa ia tidak dapat lagi berdiam diri.

la mengajak seorang cucu laki lakinya, membawa sebuah pacul dan sebuah tas dan
berangkat menuju Taipei.

Di stasiun kereta di Taipei orang orang memandang pacul dan tasnya dengan mata
curiga.

Usaha menemukan pohon banyan itu memakan waktu Chuang sebanyak 3 hari penuh.
Setelah menghitung sebanyak 9 akar dari kanan ia mulai menggali. Tak lama kemudian
paculnya bertemu dengan sebuah vas keramik. Seperti dikatakan roh itu, didalamnya
terdapat emas perak dalam bentuk telur dan koin koin.

"Aku bisa sakit pinggang mengangkat ini semua pulang kerumah," kata Chuang.
"Kita simpan saja! Tak ada yang tahu ini!" kata cucunya membujuk.

"Apakah engkau mau jadi setan kelaparan? Bila engkau serakah, engkau pasti akan
mendapat ganjaran yang setimpal."

Chuang menutup bagasinya itu dan memandang wajahku.

"Dunia ini seperti mimpi saja. Kita semua ini seperti wayang wayang (aktor aktor)
belaka di panggung sandiwara. Dan disamping panggung sandiwara tempat kita
bermain, ada panggung panggung sandiwara lainnya, alam alam kehidupan lainnya.
Ketika engkau mengarang bukumu, engkau boleh menceritakan pengalamanku ini.
Hanya saja harap jangan membuka identitas diriku. Baiklah, aku pergi sekarang."

Suatu kali seseorang bertanya kepadaku kalau kalau ada roh roh yang telah
menghubungiku untuk mencari harta karun.

Jawabannya adalah ya.
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19. Perjalanan ke Kerajaan Teratai:
Mementingkan Hal Rohani

Selama ini aku merasa enggan menuliskan satu pengalamanku ini. Pertama, karena
pengalamanku yang satu ini terlalu sulit untuk dipercaya kebanyakan orang. Lagipula,
kisah pengalamanku yang satu ini bisa mengungkapkan beberapa hal yang seharusnya
aku rahasiakan.

Pada suatu hari aku dibabtis di kuil Hsuan-Tsang didekat danau Matahari Rembulan di
kota Nan-tou. Guru Dharma yang membaptisku bernama Master Tao-an. Pada saat itu
di kuil aku rasakan adanya kekuatan roh yang sangat kuat. Sewaktu aku membuka
mata batinku, aku tidak lagi melihat biksu biksu kuil; yang aku lihat adalah 4 Raja
Langit. Satu diantara mereka adalah teman baikku yang berbisik, "Malam ini engkau
akan mendapatkan banyak keberuntungan.”

"Aku tidak perduli hal itu," kataku. "Aku tidak pernah kaya. Selama ini aku berbicara apa
adanya sehingga aku menarik banyak teman dan juga banyak musuh. Apapun
keberuntungan yang datang -- aku tidak akan terjingkrak jingkrak kegirangan
karenanya."

Malam itu ketika aku memejamkan mataku, sebuah sinar keemasan muncul, hampir
seterang sinar matahari. Hal ini mirip dengan sewaktu aku mengunjungi Dunia
Kehampaan yang telah kukisahkan dibagian depan buku ini. Baru sekarang aku sadar
apa yang Raja Langit itu maksudkana sebagai keberuntungan.

Lingkaran sinar itu mirip seperti melihat gerhana matahari. Garis lingkarannya sangat
terang bercahaya sedangkan isi lingkaran itu gelap adanya. Aku merasakan tubuhku
semakin enteng dan enteng dan kemudian aku terbang menuju dan memasuki
lingkaran sinar itu. Tubuhku digerakkan oleh kekuatan yang tak kelihatan menuju dunia
lain.

Di saat aku terbang memasuki dunia yang baru itu aku melihat keindahan yang
menakjubkan disekelilingku. Aku dapat beristirahat diawan awan atau menumpangi
sebuah karpet terbang. Gunung gunung dan sungai sungai dibawahku terlihat semakin
kecil dan kecil. Aku seperti seekor burung yang dapat memandang dunia dari
ketinggian serta berada di dunia fantasi diatas awan awan.

Dihadapanku terlihat sebuah gerbang pelangi. Dan ketika aku memasukinya, aku
melihat istana istana yang memancarkan sinar keemasan. Aku seperti bermimpi saja.
Semuanya begitu gemerlapan, bersih, dan megah. Aku dapat mencium wangi cendana
surgawi dari bunga bunga teratai.
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Dari kejauhan aku melihat daun daun teratai yang memancarkan aneka warna warni.
Sewaktu aku memandang kesemua jurusan, aku dapatkan bahwa bangunan kerajaan
itu seluruhnya ditopang oleh bunga bunga teratai! Istana istana mengambang diatas
lapisan demi lapisan bunga teratai. Wangi teratai sangat memenuhi udara.

Didalam kerajaan Teratai ada seorang Bodhisatwa yang penuh kebajikan dan
keindahan bernama Budha Sinar Teratai. Aku bersujud kepadanya dengan penuh rasa
hormat.

Beliau berkata:

"Seperti gelombang gelombang yang bergelora di lautan,
nafsu nafsu keinginan manusia tidak pernah berhenti. Ketika
engkau mengenal Tao, yaitu terhentinya waktu dan nafsu,
engkau akan melihat Budha."

Beliau melanjutkan lagi, "Lian-sheng, aku mempunyai sebuah hadiah untukmu. Ada 5
bunga teratai dihadapanmu. Pilihlah yang kau suka."

Sambil ia berkata demikian, aku melihat 5 bunga teratai muncul, masing masing
bercahaya keemasan. Pada bunga pertama terdapat koleksi perak yang berkilauan.
Pada bunga kedua terdapat emas yang begitu murni. Pada bunga ketiga terdapat
kristal, batu giok, dan mutiara mutiara. Pada bunga keempat terdapat buntalan
buntalan uang.

"Engkau dapat menggunakan semuanya ini," kata sang Budha Sinar Teratai.
"Mungkin untuk orang lain; saya rasa saya tidak membutuhkannya."

Pada bunga kelima terdapat bertumpuk tumpuk buku sutra (kitab suci). Aku mengamati
dengan lebih seksama. Ternyata itu adalah kumpulan ajaran ajaran Sang Budha
selama 49 tahun. (Setelah mencapai penerangan sempurna, Sakyamuni Budha masih
hidup dengan tubuh manusia selama 49 tahun membabarkan Dharma)

"Ini saya perlu!" kataku. Sambil aku berkata demikian, aku melihat empat bunga
pertama menghilang. Pancaran pancaran sinar keluar dari bunga kelima itu. Dengan
perasaan sukacita aku bergabung dengan sinar itu dan menjadi satu dengan bunga
teratai itu.

Ketika aku mengucapkan selamat berpisah kepada Budha Sinar Teratai, aku
merangkapkan kedua tanganku dan melangkah dengan gerak mundur. Kakiku seperti
berpijak pada sesuatu yang begitu ringan dan lembut sehingga rasanya seperti tidak
berpijak pada apapun. Dibawah kakiku ada sebuah kolam teratai, dalam dan jernih
dengan permukaan air yang seperti cermin saja. Setiap kali aku melangkah, sebuah
bunga teratai muncul menjadi tempatku berpijak.

Wangi kerajaan Teratai itu tersimpan didalam ingatanku sekarang. Setiap kali aku
mencium wangi bunga teratai, pikiran pikiranku tertuju kepada Budha.
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20. Bedakah Manusia dengan Babi ?

Banyak orang berkata bahwa aku hidup didalam ilusi. Ada lagi yang mengatakan aku
menggunakan ilmu hitam. Dan yang lain lagi mengatakan bahwa aku adalah seorang
yang dapat menghipnotis dan menggunakan ilmu pelet. Memang, aku kelihatan aneh
dan gila. Tetapi sesungguhnya sewaktu orang lebih mengenalku -- mereka dapatkan
aku orang yang biasa biasa saja.

Seorang anak muda bernama Tseng Tzu-chi datang dari tempat yang jauh
mengunjungiku. la bercakap cakap denganku selama kira kira 1 jam. Lalu ia berkata
dengan nada kecewa,"Saudara Lu, saya datang mengunjungi anda karena aku
mengira anda adalah semacam orang suci. Mengapa cara anda berbicara biasa saja --
tak ada yang istimewa?"

Aku tersenyum. "Aku memang orang biasa. Aku menggunakan bahasa sederhana.
Ingatlah, pikiran Budha adalah pikiran yang sederhana. Ada begitu banyak orang biasa
yang berpikir dan bertingkah laku sepertinya mereka adalah orang yang luar biasa.
Engkau datang mengunjungiku untuk melihat kegaiban kegaiban dariku? Tak ada yang
gaib sebenarnya. Aku hanya memberitahukan orang hal hal yang mereka tidak dapat
lihat."

"Dapatkah anda memberikan bukti kepada saya?"

"Ya. Tetapi ini tergantung kemampuanmu untuk melihat apa yang aku tunjukkan
kepadamu.”

"Bagaimana caranya?"

"Tolong beritahu tanggal lahirmu."

"Tanggal 16 Juli, jam 11 malam."

"Hmmm, aku rasa ada satu yang bisa kau dapat.”

Aku masuk kedalam perpustakaanku, mengambil sebuah kuas cat dan
mencelupkannya kedalam tinta merah. Aku mendekatkan ujung kuas itu kemulutku dan
dengan keras mengeluarkan hawa dari pusarku. Kemudian aku menuliskan sebuabh titik
merah di kedua kelopak mata tamuku itu.

"Sekarang semuanya terserah kau,” kataku. "Aku rasa sebaiknya engkau pergi
kepasar. Engkau bisa mendapatkan pengalaman yang unik. Engkau mempunyai waktu
sebanyak 49 menit. Lihat atau tidak lihat, engkau tidak perlu kembali kesini untuk
melaporkannya kepadaku," kataku.
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Satu jam kemudian ada yang mengetuk ngetuk pintu rumahku dengan sangat keras.
"Hey! Tadi aku katakan engkau tidak perlu kembali. Mengapa engkau ada disini?"

"Saya harus memberitahukan anda! Saya hampir mati ketakutan! Wajahnya
menunjukkan rasa kaget, ngeri, dan penuh dengan ketakutan. "Tadinya saya tidak mau
percaya! Tapi saya lihat sendiri! Saya tidak gila! Ini benar benar nyata! Jadi aku mesti
bagaimana sekarang?"

"Jangan begitu emosi. Ceritakanlah perlahan lahan."

"Saya mentaat saran anda. Ketika saya meninggalkan tempat ini saya naik taxi dan
pergi menuju sebuah pasar. Saya dapatkan bahwa penglihatan saya menjadi kabur
dan kabur. Saya dapat melihat sinar sinar terpancar dari orang. Di pasar, saya melihat
dua baris tenda tenda tempat menjual daging babi. Bau babi sangat menusuk hidung.
Ketika saya mengamati daging daging babi yang sedang diperdagangkan itu, saya
hampir mati ketakutan!"

"Apa yang kau lihat?"

"Saudara Lu, sungguh sukar dipercaya! Kepala kepala babi yang digantung di tenda
tenda itu adalah kepala kepala manusia! Mata mereka itu penuh dengan kesedihan dan
keluhan. Semua kepala kepala babi itu telah berubah menjadi kepala kepala manusia.
Semua kaki kaki babi babi itu adalah kaki manusia! Saya begitu ketakutan sampai saya
tidak bisa bergerak. Saya ingin berteriak. Tetapi para pedagang itu berbicara membujuk
bujuk para calon pembeli seperti tak ada sesuatu yang luar biasa, "Daging babi segar,
daging babi besar. Ayo, jangan lewatkan kesempatan mendapatkan daging segar.
Berapa kilo yang anda inginkan?"

"Jadi, apa kau membelinya?" aku bertanya kepada tamuku itu dengan nada tenang.

"Saudara Lu! Harap jangan bercanda! Bagaimana bisa saya membeli kepala kepala
dan kaki kaki manusia?"

"Hmmm, pulanglah. Jangan ceritakan kepada orang lain apa yang kau lihat itu. Mereka
akan mengira engkau gila. Aku rasa sebaiknya engkau pergi kepasar, membeli daging
babi, dan membuat suatu masakan. Berbuatlah seperti orang biasa."

"Oh, tidak, tidak! Saya tidak dapat melakukan hal itu!"

"Tenanglah. Jangan terlalu serius. Bila engkau relax, engkau dapat melihat kenyataan
dengan lebih baik.”

"Saya harus serius! Saya telah melihatnya. Mana mungkin saya bisa makan babi lagi
sekarang."

"Bodoh kamu!" kataku memarahinya.

Dikemudian hari aku diberitahu bahwa Tseng Tsu-chi, anak muda itu, tidak lagi dapat
memakan daging babi. Bahkan sekedar mencicipi sedikit saja membuatnya muntah. la
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menceritakan pengalamannya itu kepada orang lain, dan tentu saja mereka
menganggapnya gila sehingga ia menderita malu.

Apakah ada perbedaan antara manusia dan babi? Tidak ada. Keduanya adalah umat
alam semesta yang mempunyai karmanya masing masing.
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21. Kenang-kenangan mengenai reinkarnasi yang lalu

Pertama kali aku datang mengunjungi -- aku tercengang mendapatkan diriku sangat
mengenal desa ini. Ada sebuah jembatan yang panjang, dan gunung yang dipenuhi
dengan ladang pohon buah buahan. Ketika bis yang kutumpangi memasuki desa itu,
entah mengapa perasaanku bergejolak terutama sekali rasa haru. Dibawah jembatan
panjang yang diseberangi itu, aku melihat granit biru yang ditutupi oleh semak belukar
dan disamping granit itu ada sebuah batu putih yang besar.

Aku berpikir, "Bukan saja aku mengenal tempat ini, tetapi bahkan aku pernah berjemur
matahari diatas batu itu dan berenang dibawah jembatan ini. Sekarang aku ingat, begitu
lewat jembatan ini, ada sebuah altar Dewa Bumi." Aku bertanya dengan penuh
perasaan, "Apakah ada sebuah altar disebelah kanan jalan ini tidak jauh dari sini?"

"Ya, benar!" Nona Fan menjawab tanpa berpikir lagi.

la memandangku dengan aneh. "Bukankah kau katakan kau tidak pernah datang kesini
sebelumnya?"

Bis membelok kekanan. Dan terlihatlah altar itu. Bata batanya sudah tua dan buram
karena usia.

"Kalau tidak salah," kataku lagi kepada Nona Fan, "kita masih harus menyeberangi
sebuah jembatan kecil sebelum tiba di desa, dan nama jembatan itu adalah 'Adil".
Mudah mudahan ingatanku benar."

Nona Fan membelalakan matanya lebar lebar dan berkata, "Ya. Ada sebuah jembatan
kecil disana, tapi aku tidak pernah menaruh perhatian tentang nama jembatan itu."

Ada sebuah halte bis tepat sebelum jembatan itu dan kami melihat nama jembatan itu
terukir dengan jelas: 'Jembatan Adil'.

"Kau sudah pasti pernah datang kesini," kata nona Fan.
"Tidak, aku tidak pernah datang ketempat ini dalam hidupku kali ini."
"Jadi bagaimana kau bisa tahu nama jembatan ini?"

"Entahlah, tapi dibawah jembatan ini, dahulu, banyak orang memelihara bebek. Dulu
ada banyak bebek disini."

Setelah melewati jembatan itu, kami melihat segerombolan bebek bebek dan sebuah
rumah kecil dengan atap bilik. Seorang pria berdiri disamping sungai mengawasi bebek
bebek itu. Semuanya semakin tak asing bagiku.

Ayah dari nona Fan membuka toko mini-market disini. la telah mendengar kabar bahwa
aku adalah seorang ahli Feng-Shui, dan ia telah meminta putrinya untuk membawaku

59



BOOK 1:1~167

ke desa ini.
"Kau orang aneh," kata nona Fan.
"Tidak sama sekali. Hari ini ingatanku baik baik saja," jawabku.

Ketika kami turun dari bis, hatiku bagaikan loncat saja. Sepertinya desa ini tidak banyak
berubah dari apa yang kuingat.

Nona Fan membawaku menemui ayahnya. Selain dua toko mini-market, keluarganya
juga mempunyai ladang jeruk dan buah buahan lainnya dan sebuah hutan bambu.
Ayahnya itu merupakan lurah dari desa ini.

"Saya rasa anda belum pernah datang ke desa sejauh dan sekecil ini," kata ayahnya
kepadaku.

Bagaimana aku harus menjawab pertanyaannya? Sebetulnya, aku memang belum
pernah datang kedesa ini dalam 33 tahun usiaku ini, tapi aku tidak bisa mengatakan
aku belum pernah datang kesini. Sungguh sulit mengungkapkan perasaan perasaanku
ini. Aku merasa seperti aku sedang kembali ke kampung halaman.

"Pak Fan, di ujung jalan ini ada sebuah keluarga yang tinggal di rumah bertembok bata
merah. Nama marganya adalah Shih. Apakah Bapak mengenal mereka?"

"Oh, itu adalah rumah dari nenek Shih. Sekarang di keluarganya hanya ada seorang
pembantunya. Keluarga Shih dulu adalah keluarga yang paling kaya raya di kampung
ini. Pak Shih adalah seorang yang sangat baik hati dan berjiwa sosial. la mendanai
banyak pekerjaan pembangunan desa ini. Setelah ia wafat, sanak keluarganya pindah
ke kota besar maupun ke luar negri. Hanya istrinya, nenek Shih, yang masih menetap
disini. la tidak dapat melupakan almarhum Pak Shih. Sekarang ia jarang sekali
meninggalkan rumahnya itu. Setiap pagi mereka membaca mantra dan berdoa kepada
Budha."

"Kapan almarhum Shih Shan-pen meninggal dunia?"

"Oh, itu kira kira 33 tahun yang lalu. Saya saat itu berusia 20 tahun. Pada hari
pemakamannya semua orang didesa ini hadir. Suasananya mirip upacara di kuil saja.
Makamnya dibuat ditanahnya sendiri. Makamnya itu adalah yang terbesar di kampung
ini. Saya akan menemani anda melihatnya bila anda suka. Lagipula, kita harus
melewati tempat itu kalau ingin melihat makam kakekku sehingga anda bisa mengatur
Feng-Shui nya."

Pak Fan tidak bertanya apa apa kepadaku. Aku terus menundukkan kepala. Nona Fan
mengamati gerak gerikku dengan seksama. Air mataku mengalir mendengar mereka
berbicara tentang Shih Shan-pen dan nenek Shih.

Ketika kami mendaki gunung untuk melihat makam almarhum Shih Shan-pen, aku
berjalan didepan. Pak Fan berkata,"Hei, kelihatannya anda hafal betul jalanan di
gunung ini."

Aku mengamati makam Shih Shan-pen dengan teliti. Kemudian aku pergi ke makam
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kakek dari Pak Fan. Setelah itu aku memohon diri. Aku pergi ke rumah nenek Shih dan
mengetuk pintu.

Secara kebetulan, ketika aku tiba disana, nenek Shih lah yang membukakan pintu.
Mengenakan kemeja biru dan celana berwarna gelap, ia bergerak dengan sangat
lambat. Wajahnya sudah keriputan. Tangannya memegang tasbeh. la bergumam
melafal mantra. Aku mengenali bentuk tubuhnya. Aku begitu terkesan sehingga aku
berusaha menggapainya. "Apa khabar, nenek Shih?"

"Siapa kau?" la bertanya dengan muka menyelidiki.

"Nama saya Lu Sheng-yen." Sangat sulit bagiku menjawabnya demikian. "Saya tahu
namamu adalah Pi-fang dan nama pembantumu adalah A-sang. Kau mempunyai 3
putra dan 1 putri. Satu diantaranya baru saja wafat 4 bulan yang lalu. Suamimu, Shih
Shan-pen, meninggal 33 tahun yang lalu."

"Aku tidak kenal kau! Kau datang untuk menyelidik tentang aku?" la merasa terganggu.

"Tidak, tidak." kataku dengan tergesa gesa, "Saya bukan untuk menyelidikmu; saya
cuma mengetahui masa lalumu,” saya segera menjelaskan.

"Orang gila." la membalikkan badan sambil bergumam dan menutup pintu.
Aku mendengar ia berteriak memanggil pembantunya "A-sang! A-sang! A-sang!"

Setelah itu, aku makan siang dirumah Pak Fan, tapi aku tidak memiliki nafsu makan.
Pak Fan memanggilkanku taxi untuk kembali ke Tai-chung. la juga mempunyai urusan
disana sehingga ia pergi bersamaku. Ketika taxi melewati Jembatan 'Adil', Pak Fan
berkata, "Jembatan ini didanai pembangunannya oleh Shih Shan-pen".

Kami melewati altar Dewa Bumi dan Pak Fan berkata, "Altar ini juga dibangun oleh Shih
Shan-pen. Orang mengatakan bahwa ia membangunnya untuk mengenang ayahnya."

Di jembatan, Pak Fan menunjuk ke batu granit dan berkata, "Anak anak suka bermain
air disini. Mereka berjemur matahari di atas batu itu."

Aku tidak berkata sepatah katapun; didalam hati aku mengucapkan selamat tinggal
kepada masa laluku.

Aku merenung berapa lama aku dapat hidup didalam tubuh fisikku yang sekarang.
"Apakah aku gila?" pikirku. "Tidak, pikiranku jernih. Sekarang aku mulai mengerti."

Aku sadar bahwa rahasia alam tidak dapat diungkapkan. Semua yang diatur oleh alam
semesta bergerak seperti roda berputar. Bila semua orang mengetahui masa lalu
mereka, perbedaan didalam umur, hubungan hubungan karma antar manusia, maka
tidak ada lagi yang disebut waktu. Bila demikian keadaannya, betapa kacaunya dunia.
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22. Hukum Karma: Rambut yang aneh

Ketika aku memasuki pintu kantorku aku melihat seorang pria berdiri diluar dibawah
sebuah pohon tua. la berusia sekitar 50 tahun, dan ia memakai sebuah topi Sherlock
Holmes (tokoh legenda Inggris yang terkenal sebagai detektif ulung yang selalu
memakai topi yang khasnya sewaktu bepergian). Ketika ia melihatku, ia memanggil
manggil, "Pak Lu! Pak Lu!"

Aku biasanya tidak menghiraukan orang yang tidak kukenal. Sejak buku buku karya
tulisanku diterbitkan, terlalu banyak orang yang datang mencariku. Kadang kadang aku
sampai takut untuk pulang ke rumah! Setiap kali orang mencariku, aku mendengar
begitu banyak kesulitan. Mereka memintaku untuk menggunakan kekuatan batin
menolong mereka. Terlalu sering mengalami hal ini mengganggu kehidupanku. Aku
sering pindah dari satu tempat tinggal ke tempat tinggal lain untuk menghindar, tapi
orang selalu akhirnya menemukanku lagi.

"Saudara Lu! Tunggu sebentar. Ada sesuatu hal yang lain daripada yang lain yang
ingin kubicarakan dengan anda."

"Ada urusan apa?"
"Mengenai rambutku yang aneh." la terlihat sangat pucat.
"Rambut aneh?"

la melepaskan topinya. Aku lihat diatas kepalanya terdapat bagian rambut yang
berwarna seperti kopi. Bagian rambutnya yang lain hitam seperti normal. Wajahnya
juga terlihat aneh. Aku melihat rambutnya dan kemudian kembali memandang
wajahnya dengan seksama. Mulailah kulihat perubahan di expresi mukanya. Matanya
mencekung lebih dalam. Hidungnya menjadi lebih pesek. Bibirnya menjadi lebih besar.
Wajah yang tadinya kelihatan halus telah hilang. Sebagai gantinya, wajahnya sekarang
terlihat seperti monyet.

"Itu rambut monyet!" Aku berkata dengan agak terperanjat. Aku tercengang.

"Betul. Memang rambut monyet," jawabnya sambil memakai topinya lagi. "Aku telah
memberikan contoh rambutku kepada dokter untuk diperiksa. Betul betul terbukti
bahwa ini adalah rambut monyet."

Inilah kisah tentangnya:

Namanya adalah Hung Tsu-Wang. la tinggal di kota Yi-lan. la berusia 54 tahun dan
dalam keadaan sehat. Tiga tahun yang lalu ia mendapat kecelakaan terjatuh dan
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terbentur kepalanya. Sejak saat itu sebagian rambutnya menjadi berwarna kopi dan
tumbuh dengan cepat. Bersamaan dengan datangnya rambut aneh tersebut, tingkah
lakunya pun berubah. Sifatnya yang tadinya tenang dan lembut menjadi liar. Bahkan,
setiap malam antara jam 10 dan 11, Pak Hung berubah wajahnya dan meloncat loncat
seperti seekor monyet. Kadang kadang menjadi lebih serius dimana ia akan bersuara
seperti monyet. la menjadi sangat suka dengan kacang, pisang, dan anggur.

Bila ia tidak dapat menguasai diri lagi, keluarganya akan menguncinya di kamar.
Setelah kira kira 1 jam, ia kembali normal.

"Apakah kau pernah mempunyai hubungan badan dengan monyet monyet?" tanyaku.
"Tidak."

"Tidak bohong?"

"Sama sekali tidak."

"Hmmm, kalau kau tidak pernah bersetubuh dengan monyet, maka ini kemungkinan
disebabkan oleh karma masa lalumu. Aku akan menyelidikinya malam ini dalam waktu
meditasiku. Pulanglah. Besok aku akan memberikan jawaban."

"Besok! Aku tidak dapat tinggal di hotel! Aku harus pulang kerumah. Mungkin aku
kembali saja dalam beberapa hari. Aku harap anda dapat menolongku karena orang
lain tidak ada yang bisa. Setiap malam pada jam 10 aku harus disuntik dengan obat
penenang. Tidak ada obat lain."”

Malam itu aku duduk dan didalam hati membaca mantra serta menyebut namanya,
tanggal lahirnya, dan alamat rumahnya. Kemudian aku berkonsentrasi. Aku mulai
melihat sebuah lingkaran sinar kuning. Didalam lingkaran itu muncullah lautan.
Kemudian, aku melihat sebuah pulau dengan pohon pohon kelapanya. Aku melihat
sebuah perahu di pelabuhan. Ada banyak serdadu Jepang turun dari perahu itu.

Aku melihat sekelompok serdadu serdadu Jepang itu sedang makan dan minum

Seorang dari serdadu serdadu itu telah menyandera dan mengikat seekor monyet.
Seorang serdadu lainnya berdiri, mengeluarkan pisau belatinya, dan kemudian
membunuh monyet itu. Monyet itu berteriak. Darahnya muncrat keluar. Serdadu
serdadu itu berteriak teriak dengan penuh semangat dan kegembiraan. Mereka
bermaksud memakan daging monyet itu.

Aku mengamati serdadu yang memegang pisau itu dengan lebih seksama. Ternyata ia
adalah Pak Hung.

Beberapa hari kemudian Pak Hung datang lagi mencariku. "Apakah anda pernah
menjadi serdadu Jepang?"

"Ya, sebelum Perang Dunia Il, sebelum Jepang menyerah. Kami direkrut." (Catatan:
Taiwan dijajah Jepang selama 60 tahun. Penjajahan tersebut berakhir ketika Perang
Dunia Il usai. Pria pria Taiwan direkrut untuk berperang membela Jepang selama
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Perang Dunia 1l.)

"Kemana kau ditugaskan sewaktu menjadi serdadu?"
"Sumatra."

"Kau membunuh seekor monyet di Sumatra? Benar, kan?"

"Astaga!" Hung berteriak keras. Wajahnya menjadi pucat. Alisnya basah dengan
keringat. la berpikir sejenak dan kemudian berkata, "Sekarang aku ingat! Pada saat itu
tidak ada yang berani membunuh monyet itu! Aku masih muda. Aku yang membunuh
monyet itu dan semuanya ikut memakan dagingnya. Ya! ltulah kejadiannya. Apa yang
dapat aku lakukan sekarang? Apa yang harus aku lakukan?"

Untuk hal seperti ini aku tidak mempunyai jalan keluar. Ini adalah hukuman dari
perbuatan membunuh. Aku hanya heran bahwa hukuman karma ini datang begitu
cepat kepadanya.

"Sebelum kau mengalami kecelakaan terjatuh, kemana engkau pernah pergi?"

"Sehari sebelumnya, aku pergi ke Chi-lung menemui temanku. la adalah seorang
pelaut. 1a baru saja kembali dari Sumatra. Apakah ini ada hubungannya dengan kasus
ini?"

"Hal itu mempercepat proses pembayaran karma," kataku.
"Dapatkah anda menolongku?"

"Maaf, tidak bisa." Ketika aku memandang rambutnya yang aneh, aku merasa
menyesal tidak dapat menolongnya. Tak ada sesuatu yang dapat kukatakan.

Meskipun aku dapat melihat kejadian kejadian masa lalu dengan jelas, aku tidak dapat
mengubah karma seseorang.

Aku hanya dapat berdoa untuknya dan berharap semoga karma ini dapat diselesaikan
sesegera mungkin.

"Ini adalah karmamu," aku berkata dengan suara halus. "Engkau harus melunasi karma
burukmu."

"Bagaimana caranya?" ia berkata dengan suara kecewa.

"lkutilah hati nuranimu. Berdoalah kepada Budha."
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23. Mangkok Ajaib

Master Ching-chen adalah guruku yang mengajarku secara langsung dan pribadi.
Meskipun kami hanya bersama sama selama 2 tahun, wajah dan suara beliau tertanam
dalam dihatiku. Beliau memberitahu bahwa ia belajar di gunung Ching-cheng dipropinsi
Sichaun di Cina daratan. la belajar sangat banyak dari kuil disana. Setiap kali ia terpikir
untuk mengajar seorang murid, ia kuatir ia mengajar orang yang salah; karena itu, ia
tidak menerima murid. Aku pergi mengunjungi Master Ching-chen atas bimbingan Guru
Roh, Yang Mulia San San Chiu Hou. Bila bukan karena beliau, Master Ching-cheng
tidak mungkin mau menerimaku sebagai murid.

Master Ching-chen adalah seorang yang sangat berhati hati. la hampir tidak pernah
meninggalkan gunung tempatnya tinggal. Secara penampilan, ia seperti seorang petani
jujur. Perbedaannya hanyalah bahwa didalam rumah bilik tempatnya tinggal -- ia
mempunyai altar yang memajang gambar Trimurti dari Taocisme (Kesucian Kumala,
Kesucian Besar, dan Kesucian Agung).

la telah tinggal di gunung Lien-tou selama lebih dari 20 tahun, tapi tidak ada yang sadar
bahwa beliau sesungguhnya adalah seorang master dengan pengetahuan dan tingkat
rohani yang sangat tinggi. Aku belajar dari beliau setiap hari minggu selama 2 tahun
sebelum ia wafat. Sebelum kematiannya beliau berkata, "Setelah aku pergi, engkau
akan sendirian. Jalanan didepan akan sulit berliku liku. Engkau akan mengalami
banyak penderitaan. Bila aku tidak menerimamu sebagai murid, engkau sebetulnya
dapat hidup dengan lebih tenang. Tetapi, karena engkau telah menjadi muridku,
engkau akan mengalami ujian dan tantangan. Dapatkah kau bertahan?"

"Ya, saya dapat." Jawabku.

"Didunia ini, salah satu hal yang paling sulit adalah menyadarkan manusia. Setelah
kematianku ingatlah selalu bahwa selama engkau menuruti hati nuranimu dan pikiran
yang bajik -- maka pelindung di langit akan menolongmu. Janganlah kau hiraukan hal
hal yang sepele lainnya."

Beliau mengulang wejangannya ini berkali kali sebelum kematiannya. Aku tidak pernah
dapat melupakan wejangannya ini.

Aku ingat pada suatu hari minggu ketika aku mengunjungi ke gunung Lien-tou. Seorang
teman bernama Shang telah mengundangku kerumahnya untuk beramah tamah. Aku
belum pernah mengunjunginya sebelumnya.

Pada hari itu ketika Master Ching-chen menaruh satu tangannya diatas kepalaku -- ia
berkata dengan lembut, "Pikiranmu tidak disini. Apakah ada sesuatu dibenakmu?"
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"Guru, secara jujur,” jawabku, "hari ini seorang teman akrabku mengundangku
kerumahnya. la telah mengundangku banyak kali sebelumnya. Setiap minggu aku
datang kesini dan menolak undangannya. Hari ini ia mengundangku lagi. Aku merasa
terbeban untuk mengunjunginya.”

"Hmmm, kalau begitu, kau pulanglah agak lebih pagi hari ini?"

Master Ching-chen kemudian masuk kedalam rumahnya. Tidak lama kemudian ia
keluar lagi dengan sebuah mangkok terbuat dari porselin yang sangat halus buatannya.
Pinggiran mangkok itu diukir dengan gambar dua kelinci. Mangkok itu setengah penuh
dengan air.

"Lian-sheng, " kata guru, "mangkok ini merupakan sebuah pusaka dari Kuil di gunung
Ching-cheng. Nama mangkok ini adalah Mangkok Bayangan Air Kelinci Kumala."

Aku memandang guruku dengan wajah bertanya tanya. Aku tidak tahu kegunaan dari
mangkok itu.

"Lian-sheng, siapa nama temanmu itu dan dimana ia tinggal?"
"Namanya Sang Tsu-chiang dan ia menetap di jalan Chang-nan di kota Nan-tou."

Guruku mengambil kuas dan menulis sesuatu di kertas kuning. Kemudian ia membakar
kertas kuning itu sampai menjadi abu dan menyebarkannya kedalam mangkok.

Guruku memandang kedalam mangkok itu selama kira kira 5 menit. "Lian-sheng,
temanmu itu sedang tidur siang di rumahnya sekarang. Orangnya tinggi gegap. Di alis
kirinya terdapat tanda tahi lalat. Dagunya runcing. Wajahnya menunjukkan ia mudah
sekali mendapat kecelakaan atau bahaya. la harus belajar untuk lebih lemah lembut,
kalau tidak ia bisa cepat mati. Keluarganya cukup kaya raya. Mari, lihatlah sendiri.”

Aku mendekati dan memandang kedalam mangkok. Aku hanya melihat abu bekas
kertas kuning itu mengambang diatas air, itu saja.

"Pejamkan matamu terlebih dahulu," kata guru. "Putarlah biji matamu searah jarum jam
sebanyak 21 kali kemudian berlawanan dengan jarum jam sebanyak 21 kali pula,
kemudian cobalah lihat lagi."

Aku menuruti saran beliau. Ketika aku membuka mataku lagi, ajaib sekali terlihat
sebuah lingkaran sinar berwarna putih didalam mangkok. Pada mulanya terlihat
berkabut tapi kemudian kabutnya menghilang. Perlahan lahan aku melihat sebuah
ruang tidur dengan seseorang yang sedang tidur disana. Aku memandang lebih
seksama. Ternyata ia adalah temanku, Shang Tsu-chiang.

Melihatnya didalam mangkok aku berteriak memanggilnya,"Hei! Shang Tsu-chiang!"

Aku melihatnya terbanguna. la melihat sekeliling mencari siapa yang memanggil.
Karena tidak melihat siapapun, ia berbaring kembali untuk melanjutkan tidurnya.

"Guru! Mangkok ini ...!"
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"Mangkok ini sangat ajaib. la dapat memancarkan gambar bayangan dan juga suara,
tetapi hanya mereka yang mempunyai mata yang terlatih yang dapat melihatnya. Untuk
orang biasa, mangkok ini hanyalah mangkok biasa saja. Tapi untuk mereka yang
mempunyai mata batin, mangkok ini berguna, karena segala sesuatu di dunia dapat
muncul tergambar didalam mangkok ini. Di masa yang akan datang aku akan
memberikan mangkok ini kepadamu.”

"Guru! Terima kasih!"
"Pergilah kau sekarang mengunjungi temanmu itu."

Ketika aku tiba di rumah temanku, jam menunjukkan pukul 4 siang hari. Seorang
pembantu tua membukakan pintu. "Shang Tsu-chang sudah bangun dan sedang pergi
dengan sepeda motornya," katanya.

Ketika aku bermaksud pergi, aku mendengar sebuah suara dari langit berkata, "Tunggu
selama 2 menit lagi. Temanmu sedang kembali kerumah."

Pada saat itu aku menjadi sadar bahwa gambar diriku pastilah muncul di mangkok
guruku itu. Beliau sedang mengamatiku. Aku berkata kepada pembantu tua itu, "la
akan kembali dalam 2 menit."

Pembantu itu heran dan tidak mengerti. Tapi setelah dua menit ternyata benar temanku
kembali. la melambaikan tangan dari kejauhan dan berkata dengan tergesa gesa, "Lu!
Aku tahu kau pasti datang hari ini! Ketika aku sedang tidur aku mendengar suaramu
memanggil namaku! Ketika aku naik sepeda motorku keluar, ada sebuah suara dari
langit menyuruhku kembali ke rumah! Sungguh aneh kejadian kejadian pada hari ini!
Senang melihatmu datang. Mari masuk. Ayo, masuk!"

Ketika aku berada di ruang tamu temanku itu, aku memberitahukan bagaimana bentuk
ruang tidurnya kepadanya. la memandangku dengan terpesona. "Benar! Kamar tidurku
memang seperti yang kau bayangkan itu!"

Kemudian aku memberitahukannya, "Didalam dunia ini ada sebuah mangkok bernama
Mangkok Bayangan Air Kelinci berkumala. Mangkok ini dapat memancarkan gambar
dan suara."

Tapi ia hanya menggelengkan kepala dan berkata "Tidak. Tidak. Aku tidak percaya.
Engkau sedang bercanda.”

Master Ching-chen tidak memberitahuku, ketika ia wafat, dimana ia menyembunyikan
mangkok itu dan aku tidak pernah menemukannya. Temanku, seperti diramalkan
Master Ching-chen, meninggal dalam suatu kecelakaan lalulintas.
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24. Alam yang hening; Seorang gadis yang
tersesat

Sebagai saudara kembar dari alam dimana kita hidup dimana ada keberadaan suara --
ada alam kehidupan lain yang aku sebut ALAM YANG HENING.

Ketika kita sedang duduk di pinggir pantai, kita mendengar suara ombak ombak
menghantam tepi laut. Tapi dibalik suara ombak yang bergelora itu terdapat
KEHENINGAN. Kebanyakan orang tidak menyadari adanya keheningan tersebut.
Mereka tidak percaya akan keberadaannya.

Meskipun itu merupakan dunia yang hening, dunia itu benar benar ada. Seperti halnya
ada pagi dan malam, dunia yang lain itu benar benar ada! Ada dunia yang bersifat
materi/wujud dan ada dunia roh. Peradaban secara materi maju dengan cepatnya;
pada saat yang sama ada perubahan yang sangat besar pula di ALAM HENING.

Ketika aku sedang bermeditasi didalam keheningan, semua kesulitan hilang sirna. Hal
hidup dan mati hanya terlihat sebagai ilusi belaka. Tidak ada perasaan kesepian.
Sejarah menjadi pendek, dan ada kebijaksanaan dimana mana. Aku merasa aku dapat
menggapaikan tanganku menyentuh bintang bintang.

Suatu waktu aku terbang ke ruang angkasa. Aku membiarkan diriku mengambang
keatas melewati awan awan pergi menuju kesuatu dunia lain. Makhluk makhluk luar
angkasa disana mengucapkan selamat datang kepadaku. Bunga bunga bermekaran
dimana mana. Tubuh tubuh orang yang kulihat sangatlah wangi semerbak. Warna
warna juga berbeda; semuanya sangatlah indah dan terang bercahaya.

"Dimanakah aku?" aku bertanya kepada seorang makhluk luar angkasa itu.
"Ini disebut ALAM YANG HENING," jawabnya.
"Apakah aku mengenal seseorang disini?"

Ternyata kemudian memang aku bertemu dengan orang yang kukenal. Wujudnya telah
berubah, tapi hatinya masih mengenal diriku.

"Paman Tzu-chih! Anda disini!"
"Lien-sheng! Engkau datang kesini juga!”
"Tidak. Tidak. Aku masih harus kembali."

"Kalau begitu cepatlah kembali."
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"Bukan itu maksudku, paman Tzu-chih. Aku masih hidup di dunia manusia."

"Oh, begitu. Aku mengerti sekarang. Engkau rupanya dapat keluar dari badan
kasarmu."

"Apakah ada orang lain yang kukenal yang datang kesini?"

"Ya, ada beberapa. Tapi tidak banyak orang yang dapat meninggalkan tubuh kasarnya
di dunia. Sebagian datang kesini didalam mimpi mereka, tapi kesadaran mereka tidak
jernih dan wujud mereka juga tidak jelas; seperti uang yang keluar di teko saja. Mereka
yang mimpi ke alam ini tidak tinggal disini lama. Kadang kadang aku suka
mengingatkan mereka tentang sesuatu, tetapi ketika mereka bangun dari mimpi
mereka -- mereka tidak dapat mengingatnya.”

"Apakah engkau merindukan dunia manusia?"
"Tidak. Begitu kembali ke dunia manusia, sulit untuk kembali kesini."

Ketika paman Tzu-chih masih berada di dunia manusia, ia adalah seorang tukang
sampah. Namanya itu (Tze-chih) berarti kertas. la adalah seorang yang menekuni
ajaran Budhisme. Sehari harinya ia bekerja dengan sampah. Hatinya sangatlah murni.
Setiap kali ia melihat kertas kertas dari tumpukan sampah, ia akan mengumpulkan
semua yang ada tulisannya dan membakarnya. la sadar bahwa pengetahuan, yang
diwakili dengan kata kata tertulis, datang dari orang orang suci. Membakar adalah
suatu cara untuk menjaga kemurnian pengetahuan itu. la menasihati orang untuk
menghormati kertas kertas yang bertuliskan kata kata. Pernah suatu hari ia
menemukan sejumlah uang yang terhilang. la membawanya kekantor polisi dan
menolak menerima hadiah dari pemilik aslinya. la sering beramal secara sembunyi
sembunyi tidak diketahui bahwa ia yang menyumbang. la menyebut nama Budha tak
henti hentinya. Ketika ia wafat ia tidak mempunyai sepeserpun.

Tanpa disadari orang, ia banyak membantu menyadarkan banyak orang. Aku pernah
bertemu dengannya tiga kali ketika ia masih hidup didunia manusia. Kami mengobrol
dengan akrab. Sebelum ia wafat ia mengingatkanku untuk memperhatikan seorang
"murid-murid"nya sehingga mereka dapat kembali ke ALAM HENING.

Aku tidak menyangkan dapat bertemu kembali dengan beliau.

"Ying-chen (seorang dari murid paman Tzu-chih) telah meninggalkan jalan kerohanian.
Aku menyesal melihat hal ini terjadi," kata paman Tzu-chih.

"Oh! Anak perempuan kecil yang masih murni dan polos itu?"

"Ya. Aku sering mengamatinya. la telah kehilangan kemurnian dan kepolosan jiwanya."
"Aku akan mencarinya untuk melihat apakah aku dapat membantunya,” kataku.

"Ya, harap tolong dia."

15 menit kemudian aku terbangun.
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Di malam berikutnya aku mendatangi Pai-li night club dan berdiri didepan pintu masuk.
Aku sendirian dan dengan hening mengamati lampu neon night club itu yang berkelap
kelip. Sebuah mobil mewah berhenti didepan club itu. Dari dalam mobil keluarlah
seorang wanita yang gaun putih yang panjang. la mengisap rokok. Seorang pria
menggandengnya dipinggang dan membimbingnya masuk kedalam club itu.

Aku mendengar seseorang mengumumkan dengan suara keras,"Nona Lu-Lu telah
tiba."

"Ya. Nona Ying-chen telah berubah,” kataku. "la tidak lagi menjual karcis karcis di
jalanan. Bajunya dulu sangat sederhana."

Wanita ini terlihat seperti seorang wanita tuna susila.
"Ying-chen," aku memanggilnya.

la menoleh dan kelihatan tidak mengenalku. Aku jadi kuatir salah mengenali orang. la
memakai bulu mata palsu. Penampilannya sungguh sudah sangat berubah.

"Aku adalah Lu Sheng-yen, teman dari paman Tzu-chih."

"Lu Sheng-yen! Oh, engkau yang terkenal dapat meramal itu! Bagus, bagus. Ayo
ramalkan tentang diriku! Kapan aku bisa kaya dan mengumpulkan banyak uang!"

"Engkau tidak mengenalku?"

"Tentu aku mengenalmu! Engkau adalah teman dari paman Tzu-chih. Engkau adalah
seorang pengarang buku buku kerohanian yang terkenal. Rupanya engkau juga datang
kesini sama saja dengan semua laki laki lain. Dasar laki laki."

"Aku! Oh, tidak. Jangan salah paham."

"Kau tidak perlu menyangkal. Hidup memang begini. Engkau tidak perlu berpura pura
menjadi orang suci. Biarlah aku membatalkan dua janji pertemuanku malam ini? Aku
ingin engkau meramal untukku."

"Ying-chen ..."
"Hsst. Jangan panggil aku Ying-chen. Namaku Lu-Lu sekarang."”

Musik mulai melagukan lagu blues. Lampu lampu diremangkan. Lu-Lu datang
menghampiriku seperti sebuah bayangan putih. Aku dapat mencium wangi parfum dan
kosmetiknya. Dengan segera aku pergi.

Didalam perjalanan pulang aku memikirkan tentang kesulitan kesulitan yang timbul
sebagai akibat kemelekatan manusia di dunia fisik ini.

Aku hanya bisa berdoa untuknya.
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25. Akibat dari hidup rohani dan hidup duniawi

(sebuah perjalanan astral)

Disuatu musim panas ketika sedang terik teriknya matahari, aku sedang bersantai.
Suatu ketika ketika aku memejamkan mataku untuk tidur siang aku rasakan rohku
meninggalkan badan pergi kesuatu tempat lain.

Aku dapatkan diriku di sebuah jalan yang unik. Seorang tua datang menghampiriku.
"Apakah anda bernama Lian-sheng?" katanya ketika semakin mendekat.

"Benar," jawabku. "Tuan yang terhormat, siapakah anda?"

"Aku adalah Dewa dari gunung Tou-pien."

"Oh, aku ingat gunung itu. Aku pergi bersama beberapa kawan untuk mengunjungi
beberapa lokasi disana. Aku datang mampir di altar anda untuk memberi hormat."

"Ya, ya. Itu sebabnya aku mengenal anda. Karena anda ada disini sekarang, bila anda
punya waktu luang, maka aku ingin mengajakmu melihat beberapa hal yang menarik."

Dewa itu tidak berkata apa apa lagi, tapi mulai bergerak dengan sangat cepat. Aku tidak
mempunyai waktu untuk berpikir lagi -- aku hanya mengikuti saja.

Pengalamanku bepergian secara roh adalah bahwa tidak ada batasan batasan fisik
yang dapat menghambat kita di dunia astral (roh). Didalam alam ini, orang dapat
berjalan diatas air, terbang keatas gunung gunung, menyeberangi sungai sungai, atau
memasuki rumah rumah. Pintu pintu tidak dapat menghambat kita. Dan kita dapat
datang dan pergi dengan sangat cepat.

Orang tua itu membawaku ke sebuah gunung yang sepi dan tandus. Disana aku
melihat sebuah rumah dengan atap bilik. Didalamnya kulihat ada sesosok mayat yang
kurus didalam peti mati.

Sang Dewa bersembunyi dibelakang sebuah batu besar bersamaku. Tidak lama
kemudian aku melihat langit terbuka. Sesosok makhluk angkasa turun kegunung itu
dengan menggunakan awan. Gunung itupun menjadi bermandikan cahaya warna warni
terutama sekali warna keemasan.

Beberapa dewa bumi datang untuk mengawal makhluk tersebut. Makhluk angkasa itu
dengan rendah hati bersujud dihadapan peti mati itu. Dengan hormat, ia
membungkukkan badan ke tubuh kasar yang tua dan kurus itu sebanyak 3 kali.

Setelah ia berdiri lagi, makhluk angkasa tersebut mengelus-elus tubuh kasar tersebut
dengan penuh kasih sayang.
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Kemudian ia sirna kembali ke angkasa.
"Apa yang terjadi?" tanyaku.

"Makhluk itu sedang memberikan penghormatan terakhir kepada tubuh kasarnya.
Tubuh itu merupakah tubuh kasar roh tersebut ketika ia masih hidup di dunia manusia.
Roh yang berkesadaran tinggi itu datang kembali untuk melihat 'bungkusan’ nya selama
hidup di dunia. Inilah yang dinamakan 'menggunakan yang palsu untuk melatih yang
asli'. Untuk mencapai tingkatan kerohanian yang dimiliki makhluk itu sekarang ini, tubuh
kasar itu banyak mengalami penderitaan.”

"Oh, begitu. Aku mengerti sekarang."

"Roh itu turun kembali ke gunung untuk memberi hormat kepada tubuh kasarnya
karena sewaktu ia masih hidup didalam tubuh kasar tersebut sebagai seorang manusia
-- tubuh tersebut dapat mentaati sila sila (peraturan peraturan dalam melatih batin).
Sewaktu menggunakan tubuh tersebut, ia dapat mengikuti hati nuraninya dan
memberikan berkat kepada orang lain dengan hati yang tulus. Itu sebabnya, rohnya itu
dapat lulus ujian didalam dunia ini dan naik kelas didalam dunia roh."

Ketika aku sedang merenungkan hal ini, sang dewa telah bergerak lagi dan aku harus
segera mengikutinya.

Kali ini kami tidak berjalan di gunung yang tandus ataupun dijalanan yang sempit; kami
pergi ke sebuah kota yang ramai hiruk pikuk. Kami melewati banyak jalanan dan orang
orang. Tidak ada seorangpun yang dapat melihat kami. Akhirnya, kami tiba di sebuah
rumah yang megabh.

Dewa itu masuk kedalam rumah tersebut; aku mengikutinya. Ruangan utamanya
sangatlah besar berlantaikan karpet yang indah.

Kain kain putih digantung dari langit langit bertuliskan pesan pesan seperti:

"Kembali ke surga’, "Hidup selamanya”, "Selalu dihatiku”, dan "Kembali ke Alam
Amitabha."”

Dibalik hordeng putih, aku melihat sesosok tubuh yang gemuk dan besar didalam
sebuah peti mati. Baju yang dipakainya dengan mudah menimbulkan gagasan dihatiku
bahwa ia adalah presiden direktur dari banyak perusahaan besar.

Sang dewa menyuruhku bersembunyi dibalik sebuah sofa. Tidak lama kemudian aku
melihat seekor binatang aneh muncul. Tubuhnya berbau kotor; matanya keluar seperti
mata ikan mas; mulutnya besar; lehernya kecil. la berjalan selangkah demi selangkah
dengan kakinya yang kurus kearah peti mati dengan pandangan yang sangat marah; ia
memegang sebuah cambuk. Dengan bengis, ia mencambuki mayat itu sambil berteriak
dan menyumpah.

Wajah mayat itu menjadi biru, kemudian menjadi sangat menakutkan. Kulitnya yang
tadinya putih mulus tergores gores dengan garis garis merah dan biru. Otot ototnya
menyusut dan mulai berbau yang tidak enak.
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"Kau!" teriak setan yang marah itu. "Tubuh yang kotor ini merusakku!" la betul betul
marabh.

Sang Dewa berkata, "Lian-sheng, setan yang marah itu menyesal. Sewaktu ia berada
didalam tubuh fisiknya, ia melibatkan diri didalam segala macam nafsu. Sekarang ia
menyesali perbuatan perbuatannya, tapi sudah terlambat."

"Orang ini mempunyai banyak kesempatan untuk melakukan kebajikan demi
masyarakat. Mengapa ia tidak lakukan?" tanyaku.

"Ini karena terkena racun keserakahan. Orang belum mau kapok kalau belum terkena
hukuman. Ada istilah mengatakan bahwa orang belum menangis kalau belum melihat
mayat."

Sang dewa berkata lagi, "Ketika kau kembali, tuliskanlah pengalaman yang kau lihat ini
dengan harapan dapat menyadarkan beberapa manusia didunia.”

"Aku rasa orang tidak akan percaya bila kuceritakan! Di pandangan mereka, ini
merupakan suatu dongeng belaka," kataku.

"Bila orang berjodoh, ia akan mempercayainya. Bila tidak, biarlah mereka
menertawakannya. Hidup ini seperti mimpi belaka. Sudah waktunya kau kembali
sadar." la mendorongku dan akupun kembali ke alam manusia. Aku melihat jam
tanganku. Ternyata aku baru tidur selama 1 jam. Tetapi lengan dan kakiku terasa
sangat lelah sepertinya aku telah bepergian sangat jauh.
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26. Makna rohani dari Topi

Aku ini seorang yang jarang bermimpi sewaktu tidur, tetapi setiap kali aku bermimpi --
pasti ada suatu wahyu atau pengalaman rohani yang mengandung makna yang dalam
didalamnya.

Bermimpi itu tidak sama dengan perjalanan astral yaitu kejadian roh keluar dari badan
kasar dan berjalan jalan di luar badan kasar. Ada 2 macam perjalanan astral; yang
pertama adalah sewaktu roh kita dapat pergi dan datang sesuai keinginan kita; yang
kedua roh kita tidak bebas pergi dan datang sesuai keinginan kita. Seringkali perjalanan
astral itu betul betul merupakan refleksi dari kenyataan, sedangkan mimpi itu lebih tidak
teratur dan kurang jelas maknanya. Kadang kadang mimpi itu kita ingat, tapi kadang
kadang kita lupa sewaktu kita sudah terbangun.

Pada suatu malam aku sedang bermeditasi tentang hal normal dan abnormal serta
alamiah dan tidak alamiah. Aku merenungkan tentang perbedaannya dan tentang
bagaimana hal ini berhubungan dengan hal baik dan jahat. Pada malam itu aku
bermimpi mengadakan perjalanan pulang ke sebuah kota kuno. Pintu gerbang kota itu
mempunyai sebuah papan nama besar yang bertuliskan 'Kergjaan Topi'. Sewaktu
memasuki kota tersebut, aku melihat semua orang disana memakai sebuah topi.
Pekerjaan/profesi yang berbeda diwakili dengan topi yang berbeda pula. Ada seorang
pria, yaitu seorang prajurit yang kekar tubuhnya, yang mengamati bahwa aku tidak
memakai topi.

"Siapakah anda? Mengapa anda tidak memakai topi?" katanya.

"Maafkan kebodohan saya. Saya tidak mengetahui sewaktu saya tiba di Kerajaan Topi
ini bahwa semua orang disini memakai topi."

"Memang benar. Didalam kerajaan ini, dari raja sampai pengemis, semuanya harus
memakai topi sehingga orang lain tahu siapa dan apa pekerjaan orang itu."

"Apa makna filsafat dibalik peraturan memakai topi ini?"
"Kau tanyakan saja kepada Sun Po-tao tentang hal ini."
"Siapakah Sun Po-tao itu?"

"la berada di dunia manusia sekarang."

Setelah aku terbangun dari mimpi malam itu, aku tidak dapat mengingat nama orang
yang disebutkan didalam mimpi. Aku bahkan bertanya tanya didalam hati apakah orang
yang disebutkan itu betul betul ada orangnya.

Beberapa hari kemudian, ketika aku sudah melupakan tentang mimpi ini sama sekali,
receptionis di kantor tempatku bekerja memanggilku serta berkata,"Pak Lu, ada
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seseorang dari kota Kang-shan datang mencarimu."
"Katakan saja saya lagi tidak menerima tamu sekarang."
"la katakan bahwa namanya adalah Sun Po-tao."

"Sun Po-tao!! Oh, kalau begitu, katakan padanya untuk menunggu sebentar! Saya
segera keluar menemuinya."

Sekarang aku teringat bahwa prajurit di Kerajaan Topi yang berbicara denganku itu
menyuruhku berbincang bincang dengan Sun Po-tao. Ternyata Sun Po-tao adalah
benar benar seorang manusia yang hidup di dunia ini.

Begitu aku melihat Sun Po-tao, mataku langsung memperhatikan topinya yang
berwarna putih dan berbentu lingkaran besar. Bajunya seluruhnya putih, dan kelihatan
sangat bersih dan rapih. Usianya kira kira 40 tahun.

Kami bersalaman.

"Saudara Lu! Saya telah mendengar banyak dan mengagumi anda sejak lama. Hari ini
saya datang karena rasa kagum saya; sebetulnya tidak ada alasan khusus. Kita semua
adalah murid murid sang Budha. Kita semua sedang didalam perjalanan menuju
keBudhaan. Saya telah membaca buku buku karya anda. Saya tahu bahwa anda
mempunyai kebijaksanaan yang besar. Saya datang untuk memberi semangat kepada
anda. Janganlah merasa kecewa dengan kritik, kesalahpahaman, dan tudingan
tudingan menyalahkan. Semakin banyak penderitaan yang anda terima semakin besar
kemajuan yang anda akan capai. Janganlah menjadi takut. Jangan putus semangat.”

"Terima kasih, Pak Sun... Kebetulan anda ada disini, bolehkah saya bertanya sesuatu.
Apakah anda memakai topi setiap hari?"

"Oh, ya, betul, betul!" la menjamah topinya. "Banyak orang memanggilku Pak Topi. Topi
mengandung banyak makna."

"Kalau boleh, saya ingin mendengarnya."

"Pertama, ada banyak macam ukuran topi. Sebagian ukurannya besar; sebagian lagi
lebih kecil. Begitu pula kepala kepala manusia. Kepala yang besar harus memakai topi
yang besar pula. Kepala yang kecil harus memakai topi yang kecil pula. Kalau tidak,
topi itu akan terlalu longgar atau terlalu sempit. Penting sekali topi itu pas dikepala kita.
Bila pas ukurannya, itulah alamiah. Bila alamiah, itu baru benar. Kehidupan ini
seharusnya juga demikian. Bila kita hidup secara alamiah maka kita akan bahagia. Kita
mempunyai harmoni."

"Kedua, kita memakai topi yang berlainan sesuai dengan waktu dan musim. Di musim
dingin, kita memakai topi wul. Pada musim panas, kita memakai topi rumput. Kita
memakai baju yang lebih tebal di musim dingin; kita memakai baju yang lebih tipis di
musim panas. Saya mempunyai banyak topi. Untuk setiap peristiwa saya memakai topi
yang berbeda. Juga, saya berganti topi tergantung lagi pagi atau malam hari. Warna
topi saya juga lain lain. Ada suatu seni didalam hal memakai topi. Didalam seni kita
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mencari keindahan."

"Ketiga, ada banyak macam bentuk topi. Ada topi pria, topi wanita, dan topi profesi.
Para pelajar memakai topi pelajar, para prajurit memakai topi prajurit. Pria memakai topi
pria. Petani memakai topi petani. Yang penting disini adalah gayanya harus lengkap.
Kalau gayanya lengkap, maka itu menjadi nyata dan asli. Bila petani memakai topi
pelajar dan pelajar memakai topi prajurit, maka akan timbul kebingungan dan
kekacauan. Kekacauan itu tidak alamiah dan keindahannyapun hilang. Kebenaran
menjadi sirna. Ketika topi yang sesuai dengan ukuran, waktu, dan profesi dipakai, maka
kemurnian dan kebenaran menjadi jelas dan nyata. Ini baru normal."

"Pak Sun, apa yang anda katakan sungguh indah. Topi memberi pelajaran rohani yang
sangat mendalam."

"Terima kasih."

"Pak Sun, apakah anda mengenal sebuah tempat bernama Kerajaan Topi?" tanyaku
ingin tahu.

"Kerajaan Topi? Tidak. Tidak pernah dengar."
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27. Rahasia tentang abortus (pengguguran bayi)

Sejak pertama kali aku mulai mengalami kejadian kejadian aneh tapi nyata delapan
tahun yang lalu, sampai sekarang aku berhubungan secara rutin dengan dunia roh. Aku
selalu terpesona dengan segala sesuatu yang kulihat di dunia roh. Pandangan hidupku
dan nilai nilai yang kupegang berubah sangat besar karena pengalaman pengalamanku
dengan dunia roh. Aku masih enggan membicarakan tentang semua yang kulihat dan
kudengar didalam dunia roh. Tetapi ada suatu pengalaman yang aku rasa perlu
kuceritakan kepada para pembaca.

Aku dapatkan bahwa dibalik baju baju indah yang dipakai oleh wanita terdapat
bayangan bayangan darah merah.

Mereka terlihat baik pada wanita yang sudah berkeluarga maupun wanita yang masih
belum menikah.

Didalam bayangan bayangan itu aku dapat melihat makhluk makhluk yang belum
normal maupun belum dewasa. Sebagian wanita memiliki lebih dari satu bayangan.
Makhluk itu memancarkan sinar putih. Karena bayangannya berwarna merah darah,
sangatlah mudah menghitung berapa jumlah makhluk itu didalamnya.

Pada suatu siang, ketika aku melewati sebuah jalan di kota Tai-chung, aku secara tak
disengaja melirik ke puncak dari sebuah gedung rumah sakit bersalin. Aku melihat
sebuah bayangan darah yang besar mengambang; besarnya seperti kolam air saja!
Aku merasa kaget dan takut! Bagaimana bisa dan mengapa ada bayangan darah yang
begitu besar disana? Bentuknya seperti matahari terbenam, merah tua dan bercahaya.

Yang lebih menakutkan lagi, didalam bayangan itu aku dapat melihat makhluk makhluk
yang masih abnormal, seperti sebuah sarang cacing cacing putih saja. Sangat
menyeramkan. Aku merasakan kulitku merinding dan sebagian rambutku berdiri. Aku
menjadi pusing kepala dan merasa ingin muntah. Aku dapat mencium bau darah.
Sungguh sangat tidak nyaman rasanya.

Ketika aku berusaha mengatasi perasaan tidak enak ini, seorang wanita yang kukenal
berjalan keluar dari dalam rumah sakit itu. Namanya adalah Tsai. la pernah datang
meminta diramal olehku pada dua tahun yang lalu. Aku melihat bayangan bayangan
darah merah didalam tubuhnya.

"Oh! Pak Lu ada disini!" la merasa malu tersipu sipu melihatku.

"Ini yang nomor empat, bukan?" aku bertanya langsung. Dua tahun yang lalu ketika aku
melihatnya aku mengatakan bahwa ia telah mempunyai tiga anak, dan sekarang aku
melihat makhluk putih keempat didalam bayangan darah ditubuhnya.

la mengangguk.
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"Engkau harus merawat tubuhmu."
"Saya tidak lagi mempunyai arti hidup," jawabnya.

"Jangan berkata demikian! Hidup ini sungguh bernilai dan mempunyai arti. Engkau
harus mencari arah hidup yang sesuai. Dapatkanlah arah itu."

"Dulu Pak Lu berkata bahwa saya akan mempunyai lima anak. Jadi saya hanya
mempunyai satu kesempatan lagi."

"Karena itu kau harus merawat tubuhmu. Ini adalah kesempatan yang terakhir."

"Saya rasa saya kena kanker barangkali. Saya merasa lelah dan sering pusing. Wajah
saya juga pucat. Bila tidak memakai kosmetik, saya terlihat seperti mayat. Saya tidak
mempunyai nafsu makan. Jantung saya berdetak kencang. Tangan saya berkeringat.
Dan saya juga mudah masuk angin."

"Tidak. Engkau tidak berpenyakit kanker. Nona Tsai. Dengarlah. Kembalilah kepada
orang tuamu. Itu akan sangat membantu."

Keluarga nona Tsai tinggal di Taiwan Utara. Nona Tsai pergi ke Taiwan daerah tengah
untuk melarikan diri dari keluarganya dan untuk berpelesir. Aku mengulangi saranku
lagi, "Pulanglah ke rumah orang tuamu dan sering seringlah menyebut nama Budha."

"Baiklah, saya akan mendengarkan saran Pak Lu." la mengucapkan terima kasih dan
kemudian berjalan pergi.

Setiap kali aku melihat bayangan darah di tubuh wanita dan melihat berapa jumlah
makhluk didalam bayangan itu, aku dapat mengetahui berapa jumlah aborsi yang telah
dilakukan wanita itu. Jawaban yang kuberikan selalu tepat.

Aku pernah berdiskusi tentang aborsi dengan seorang temanku yang berprofesi
sebagai dokter. la berkata, "Tidak banyak yang dapat kami lakukan. Kami diminta oleh
para pasien; mereka menginginkan aborsi. Aborsi adalah suatu hal yang umum.
Meskipun secara prinsip -- kami tidak setuju, tidak dapat disangkal bahwa aborsi
memecahkan masalah mereka. Manusia mempunyai begitu banyak persoalan.” la
berpikir sejenak, kemudian melanjutkan, "Rumah sakit bersalin menghasilkan banyak
uang dengan melakukan operasi aborsi."

Aku merasa sedih memikirkan hidup dari bayi bayi yang di aborsi. Makhluk makhluk
janin itu sungguh tak berdaya. Setelah diaborsi, roh mereka menempel kepada ibu
mereka atau roh mereka hanya mengambang saja. Roh roh yang diaborsi ini
meningkatkan kekuatan (hawa) kebengisan didalam dunia ini.

Seringkali wanita menjadi lemah tubuhnya setelah mengalami aborsi.

Membaca doa dan bermeditasi dapat memperbaiki kondisi hidup. Wanita yang telah
mengalami aborsi tertolong oleh doa mereka dan doa teman teman mereka. Pikiran
yang ramah, lemah lembut dan penuh harapan dari semua orang yang berdoa
sangatlah menolong baik untuk para ibu yang beraborsi maupun makhluk makhluk roh
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janin nya.

Aku sungguh berterima kasih bahwa nona Tsai menuruti saranku dan kembali kepada
orang tuanya. la menikah dengan seorang pria yang bekerja sebagai pegawai negeri.
Mereka sekarang mempunyai seorang putra yang manis.
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28. Pengalaman bertemu dengan orang yang membunuh diri

Jalannya sangat panjang dan sepi. Panjangnya tak terbatas seperti jalan super tol.
Angin bertiup kencang.

Inilah wajah dari dunia roh, tidak terang, malah berkabut.

Aku melihat seorang wanita dari kejauhan semakin mendekat kearahku. Aku bertanya
tanya didalam hati dengan heran, "Mengapa ada seorang wanita muda berjalan
seorang diri di jalan ini?" Karena ingin tahu, aku mendekatinya.

"Pak! Dapatkah anda memberitahuku dimana aku berada?" ia bertanya kepadaku
dengan nada seakan akan menemukan seorang juruselamat.

"Anda sudah meninggal dunia dan anda sedang berada di jalan kematian," jawabku.

"Tidak! Saya belum mati! Saya masih hidup! Lihatlah, bukankah saya sedang berbicara
dengan anda?"

"Masukkanlah tanganmu ke kantong bajumu dan lihatlah sendiri," kataku memberi
saran. la menuruti saranku dan segera menjadi ketakutan. Karena bajunya dan
tubuhnya tembus pandang, tangannya itu juga tembus pandang ketika masuk
kekantong bajunya. la tidak lagi mempunyai badan kasar; ia telah menjadi arwah/roh.

"Dimanakah tubuhku?" tanyanya dengan panik.

"Lihatlah." Aku menunjuk ke sebuah arah. Dengan segera sebuah kota muncul
dipandangan kami dan kami melihat sebuah rumah duka dimana terdapat sebuah peti
mati yang dikelilingi oleh orang banyak yang menangis. Mayat dipeti mati itu adalah diri
wanita ini.

"Astaga! Itu saya?" ia mengamati orang orang yang berdiri disekeliling peti mati itu --
ayahnya, sepupu sepupunya, rekan rekan sekolahnya, tetangganya -- semuanya
sedang menangis dan berbicara dengan nada sedih.

Gambar itu kemudian lenyap.

"Saya tidak percaya saya mati! Bila saya mati, mengapa saya sedang berdiri disini?
Saya tidak mengerti. Kemana saya akan pergi?" ia memandangku dengan mata
kosong. "Apakah anda juga sudah mati?"

"Aku sering mengunjungi alam antara hidup dan mati," jawabku.
"Siapakah anda?"

"Aku bernama Lu. Kalau anda?"
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"Saya adalah Wen."
"Kalau aku tidak salah, anda membunuh diri. Apakah anda meminum racun?"

Aku melihat aura (kabut) berwarna hitam diatas kepalanya. Mereka yang membunuh
diri, rohnya sendirian saja, tidak mempunyai orang yang datang menjemput dan
membimbing mereka ke dunia roh.

"Ya, betul, saya meminum racun," katanya sambil mulai menangis dan bercerita.
Kisahnya adalah sebagai berikut:

Ibu Wen wafat ketika ia masih di tahun pertama kuliah di akademi. la jatuh cinta pada
saat itu. Sayang sekali, ayahnya yang seorang pengusaha kaya raya menginginkan ia
untuk menikah dengan anak dari seorang teman dagangnya yang juga kaya raya. la
menolak. Karena ayahnya melarangnya untuk menikah dengan pemuda yang
dicintainya, ia meminum racun membunuh diri.

"Anda sebetulnya tidak perlu sampai membunuh diri," kataku kepadanya.
"Saya tidak mempunyai pilihan lain."

"Anda meninggal begitu muda usia. Betapa sayangnya dan sia sianya. Anda telah
kehilangan arti kehidupan ini."

"Sudah terlambat," katanya.
"Kemana anda ingin pergi sekarang?"
"Saya ingin menemui ibuku."

"Hmm, itu aku dapat bantu. Pejamkanlah matamu. Bayangkan wajah ibumu. Panggil
nama ibumu. Roh mu dan roh ibumu akan terhubungkan meskipun ibumu berada
ditempat yang sangat jauh sekalipun. Ibumu akan muncul dan membimbingmu ke
tempatnya.”

Tidak lama kemudian, dari kejauhan, sebuah wajah muncul. la adalah ibu dari Wen,
memancarkan sinar. Sebagai seorang roh yang telah berpengalaman, ia menuntun
putrinya itu. Tubuh dari roh Wen semakin jauh dari pandangan dan akhirnya
menghilang, terbang seperti seekor kupu kupu, menyatu dengan dunia roh.

Jalan itu terlihat sangat panjang dan sangat sepi. Aku menyimpan photo dari Wen yang
diberikannya kepadaku. Aku berpikir, "Jalan ini akan dilalui oleh banyak sekali orang."

Yang membuatku tak mengerti adalah, ketika aku terbangun dari meditasiku, photo dari
Wen itu masih berada di genggaman tanganku.
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29. Obat dari Nenek

Ketika aku masih kecil, karena kekurangan gizi, tubuhku sangat kurus. Aku sering sakit
sakitan. Ibuku mengatakan bahwa nenekku sangatlah sayang kepadaku. Karena
menjaga supaya kepalaku berbentuk baik ketika aku masih bayi, nenekku selalu
menggeser-geser kepalaku kesini dan kesana selagi aku tidur.

Kemudian pecah perang dan kami sering berpindah pindah dari satu tempat ketempat
lain. Makanan sangat sulit ditemukan. Aku sudah cukup beruntung dapat menjadi
dewasa dengan sehat walafiat.

Aku terlahir di kabupaten Chia-yi, Taiwan. Karena kemudian ayahku dimutasikan ke
kota Ping-tung oleh perusahaan listri negara (PLN) tempat ia bekerja, kami sekeluarga
pindah kesana. Pada saat itu, kakek dan nenekku sudah wafat.

Setelah kami pindah ke kota Ping-tung, aku masih sering sakit sakitan. Ibuku kuatir aku
bisa meninggal, dan karenanya membawaku pergi ke banyak dokter. Ada dokter yang
mengatakan aku sakit paru paru; yang lain mengatakan penyakit flu berat; dan yang
lain mengatakan penyakit lain lagi. Ibuku sudah merasa buntu pikiran mencari jalan
demi kesehatan badanku. Suatu malam ketika ayah dan aku sudah tertidur, ibuku
masih setengah sadar didalam tidurnya dan ia sedang menguatirkan diriku. Tiba tiba
ada angin bertiup kedalam rumah, dan kakek nenekku muncul di depan ranjang tempat
tidurku. Kedua roh itu melihat kesemua jurusan dan kemudian nenekku berkata,
"Lihatlah cara mereka ini tidur!"

Ibuku, setengah sadar, menceritakan kepada mereka tentang diriku yang sakit sakitan.
Nenekku membungkukkan badan untuk memeriksa diriku, kemudian mengambil
sesuatu dari kantung bajunya. la mengeluarkan sebungkus obat obatan dan menaruh
sesuatu dimulutku. Setelah itu mereka berdua sirna.

Ibuku menceritakan hal ini kepadaku dan mengatakan bahwa ia melihatnya dengan
sangat jelas. Ibuku ingin bangkit dari ranjang tetapi tidak dapat bergerak.

Heran bin ajaib, kesehatanku kembali normal.

Setelah aku dewasa, aku bersama ibuku pergi mengunjungi makam ibuku. Setelah
mencari cari, akhirnya dapat kami temukan di sebuah tepi gunung. Batu nisannya
miring ke arah depan. Kami memutuskan untuk menggali makam itu, mengumpulkan
tulang tulangnya, dan menempatkannya di sebuah pagoda. Ternyata, setelah kami
selesai membangun pagoda tersebut, istri dari pamanku melahirkan dua orang putra
dilanjutkan dengan lahirnya banyak putri. Aku kira ini adalah pengaruh dari Feng-Shui,
yaitu ketika leluhur seseorang dimakamkan ditempat yang baik, keluarga orang itu akan
menjadi makmur.

Ketika dunia roh menjadi terbuka dan tak asing lagi bagiku, kami menyelenggarakan
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sebuah upacara untuk roh leluhur kami dengan membaca banyak mantra dan
menyediakan persembahan. Roh kakek nenekku dari pihak ayah maupun ibu datang
menghadiri upacara tersebut, disamping banyak roh sanak keluarga kami lainnya. Kami
berbincang bincang dengan mereka cukup lama. Mereka tinggal ditempat kami selama
beberapa hari sebelum mereka pergi menghilang lagi.
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30. Karma sesosok roh yang sesat

Ketika aku masih kecil aku mendengar sebuah cerita:

Pada suatu hari setelah mencapai keBudhaan, Sakyamuni Budha yang berwelas asih
sedang berada di surga. la memandang dunia dunia dan mengamati ke enam alam
yang bertumimbal lahir (alam dewa, alam manusia, alam binatang, alam jin, alam setan
kelaparan, dan alam neraka). Tiba tiba beliau mendengar sebuah suara kecil
memanggilnya "Budha! Tolong! Budha! Tolong!"

Sakyamuni Budha mengikuti arah suara itu. Memandang kebawah, ia melihat sebuah
bunga teratai merah di kakinya. Sebuah lubang di daun teratai itu tersambung langsung
ke lautan neraka. Semua makhluk di lautan neraka itu sedang timbul tenggelam, tak
dapat membebaskan diri. Mereka sangatlah menderita.

Diantara mereka yang menderita di lautan neraka itu terdapat seseorang yang bernama
Afuka. la adalah seorang penjahat sewaktu ia masih hidup di alam manusia, dan ia
telah membunuh banyak orang. Ketika ia meninggal ia masuk kedalam neraka dan tak
mempunyai kesempatan untuk terbebas. la telah mendengar orang orang memuja
nama Sakyamuni Budha dan juga mendengar bahwa sang Budha dapat
menyelamatkan roh roh dari lautan penderitaan. Karenanya, ia berteriak memohon
pertolongan sang Budha.

Sang Budha yang berwelas asih merasa tersentuh hatinya. la melihat sebuah laba laba
sedang membuat sarangnya di teratai yang dipijaknya dan melemparkan seutas
benang laba laba ke lautan penderitaan.

Afuka segera menggapai benang itu dan mulai memanjat. Makhluk makhluk lainnya di
lautan penderitaan mengikuti Afuka memanjat naik.

Melihat mereka yang mengikutinya memanjat naik, Afuka berpikir, "Aku yang
memanggil Budha meminta tolong. Sekarang orang orang ini mengikutiku. Benang ini
kan dilempar hanya untukku. Bagaimana orang orang ini bisa tertolong? Lagipula,
benang ini bisa putus karena terlalu berat menanggung beban. Bagaimana kalau aku
terjatuh kembali kalau benangnya putus?" Berpikir demikian, ia mengeraskan hatinya
dan mulai menendang orang orang yang mengikutinya memanjat. Teriakan teriakan
kebingungan dan marah menyebabkan sang Budha memandang lagi kepada mereka.

Beliau menarik napas panjang. Kemudian benang itupun terputus. Semua makhluk itu,
termasuk Afuka, terjatuh kembali kelautan penderitaan.

Afuka berteriak kembali meminta tolong kepada sang Budha, tetapi karena memang
Afuka harus menjalankan karmanya maka sang Budha tidak lagi dapat mendengar
teriakannya.
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Ada sebuah jangka waktu selama beberapa bulan ketika aku merasa ada sesuatu
makhluk yang selalu mengamatiku dari sebuah sudut ruangan di rumahku. Ketika aku
sedang naik motor, ia mengikutiku. Ketika aku bermeditasi aku dapat merasakan
makhluk itu disampingku. Tetapi aku tidak melihat wujudnya. Aku tak menghiraukan hal
ini selama dua bulan. Ketika aku tidak tahan lagi, aku berkata kepada makhluk tak
berwujud itu,"Siapakah anda? Harap wujudkan dirimu."

"Saya tidak berani. Rupa saya terlalu buruk," kata suara itu.
"Anda datang dari mana?"

"Saya ada di neraka. Saya telah mendengar bahwa anda dapat melepaskan belenggu
kami. Karena itu, saya mengikuti anda selama hampir dua bulan ini. Karena anda tidak
menghiraukan saya, saya tidak berani berbicara -- hanya dapat mengikuti anda dengan
diam diam."

"Apa yang anda inginkan dari saya?"
"Membebaskan saya dari neraka."
"Apa kejahatan yang anda lakukan?"

"Aku merampok dan mencuri barang barang orang lain. Aku mencuri sepeda motor,
mobil mobil, uang turis -- apa saja yang aku bisa curi."

"Kalau begitu hukuman yang kau terima sungguhlah wajar."
"Sungguh! Saya bersumpah. Saya tidak akan melakukannya lagi."
Tersentuh hatiku, aku berkata, "Baiklah. Saya akan coba menolong."
Aku mengucapkan kalimat dibawabh ini:

"Hal yang terpenting didalam dunia ini adalah hal hidup dan mati. Ketika
nafas terakhir terhembuskan, maka kita sudah berada di suatu alam lain.
Ketika pikiran kita menjadi jahat maka kita harus menjalankan lingkaran
reinkarnasi. Ketika hati kita menjadi murni maka kita dapat melihat langit
yang biru kembali."

Aku melanjutkan dengan membaca mantra:

"Om Charo di ya, Soha".

Aku melafal mantra 7 Budha penghilang karma:

"Li PoLiPoTi
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Chiu Ho Chiu Ho Ti
ToLONIiTi

NiHo Lo Ti

Pi Li Ni Ti

Mo Ho Cia Ti

Ceng Lin Cian Ti
Soha".

Didalam keheningan selanjutnya, aku berkata kepada makhluk tak berwujud itu,
"Sewaktu engkau terpikir akan Budha, Budha akan muncul dihatimu. Belenggumu
terlepaskan sekarang. Kau telah bebas."

Aku menunjuk kepada belenggu itu dengan dua jariku, dan belenggu itupun sirna.
Makhluk itu berjingkrak jingkrak kesenangan.

Beberapa hari kemudian, makhluk itu kembali kepadaku. Tangannya dibelenggu
kembali, dan ia memintaku untuk membebaskannya kembali.

"Kan aku sudah melakukannya."
"Tetapi belenggu ini kembali lagi," katanya meratap.
"Jadi, kejahatan apa yang kau lakukan kali ini?"

la bergumam gumam sesuatu, tidak menjawab. Akhirnya, ia mengaku bahwa ia
mencuri bunga teratai dibawah kaki sang Budha disebuah kuil, dan langsung saja
belenggu itu kembali kepadanya.

Ketika pikiran kita bangkit,
Dharma bangkit;
Ketika pikiran sirna,

Dharma pun sirna.

Aku membaca doa lagi untuknya serta bermudra dan bermantra 7 Budha, tetapi
belenggu itu tetap membelenggu dirinya dengan kuat. Aku tak berdaya lagi
menolongnya.
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31. Hukum Karma: Tarian dari ular emas

Aku selalu menyukai gunung gunung dan telah mendaki banyak diantaranya. Telah
banyak kuil di gunung yang kukunjungi. Diantaranya ada satu yang sangat istimewa
yaitu yang dihuni oleh seorang biksu yang latihan batinnya telah sangat tinggi.

Ketika aku mengunjunginya, kuil itu sangatlah sepi. Hanya suara suara burung yang
terdengar.

"Pak Lu, saya membutuhkan pertolongan anda," kata biksu tersebut.
"Apa yang saya dapat bantu?"

"Belum lama ini ada seorang yang tidak waras datang kesini untuk menetap. Dulu ia
pernah menjadi penyantun (pemberi) dana bagi kuil ini, tapi tiba tiba ia menjadi
terganggu kewarasannya. la telah mengunjungi banyak dokter dan rumah sakit, tapi
sama sekali tidak menolong. Keluarganya mengirimnya kemari untuk menetap dengan
harapan sang Budha akan menyembuhkannya, tapi sampai sekarang belum ada tanda
tanda kemajuan dalam dirinya. la berteriak teriak setiap malam. Dapatkah anda
menolongnya?"

"Pria atau wanita?"

"Pria."

"Berapa umurnya? Siapa namanya?"

"la berusia kira kira 40 tahun. Namanya adalah Kuo Te-hui."

Tempat penginapan berada dibelakang kuil tersebut, dikelilingi oleh taman bunga
bunga. Seorang biksu muda sedang menyapu daun daun yang berguguran.

Pasien tersebut dikunci dikamar terakhir dari tempat penginapan tersebut. Kami
melihatnya dari balik jendela dan mendapatkannya sedang berdiam diri tak bergeming.
la tidak menoleh sekilaspun kepada kami. Sarapan nya terletak di meja, tidak
disentuhnya. Setiap hari ada orang yang datang merawatnya dan memberinya makan.
la tidak kelihatan lemah, tapi ia sama sekali tidak bergeming sedikitpun.

"la berteriak setiap malam sepertinya ia sedang marah dan berkelahi dengan
seseorang."

Aku mengamati aura (sinar yang terpancar dari seseorang) diatas kepalanya dan
mendapatkan asap hitam disana. Aku menggunakan mata batinku untuk melihat
dengan lebih seksama. "Saya melihat dua ular berwarna emas sedang melingkar
lingkar," kataku.
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"Oh, benar sekali. Benar sekali. Setiap kali ia berteriak "ular", "ular", "ular itu datang
lagi", "ular dimana mana", "tolong". Pada mulanya kami memeriksa seisi kamarnya
untuk barangkali menemukan ular ular tersebut, tapi tidak pernah ditemukan. Karena itu
kami tahu bahwa ia tidak waras. Kami tidak menghiraukan teriakan teriakannya sejak
saat itu."

"Apakah kalian memberikannya obat obatan?"
"Ya, dokter telah memberikan resep obat untuknya."

Aku kemudian kembali ke ruang kuil, menyalakan hio, dan bersujud dihadapan arca
Budha. Aku bermeditasi selama 5 menit, kemudian menoleh kepada sang biksu serta
berkata, "Dapatkah anda mengundang keluarganya kesini?"

"Ya, keluarganya datang kesini setiap minggu."

Sewaktu kedua kalinya aku mengunjungi gunung itu, sang biksu mengenalkanku
dengan Nyonya Kuo. la masih muda dan menarik; dulunya seorang guru sekolah.
Mereka dikarunia dengan dua anak; satu putra dan satu putri. Mereka menetap di
sebuah rumah yang nyaman di kaki gunung. Pak Kuo mengoperasikan dua buah
pabrik.

"Apakah kalian pernah membunuh ular ular di rumah kalian?" aku bertanya kepadanya.
"Tidak."

"Lalu siapa yang membunuh ular ular itu?"

"Pembantu rumah kami."

"Kapan?"

"Kira kira beberapa hari sebelum ia jatuh sakit."

"Kalau begitu itulah sebabnya.”

"Pembantu itu tidak ada hubungannya dengan suami saya. Lagipula, sekarang ini
muncul banyak restauran restauran disana sini yang menyediakan masakan ular.
Banyak orang menyantap ular. Hati suami saya sangatlah baik; ia percaya dengan
ajaran sang Budha, dan ia telah banyak berdana kepada kuil. Mengapa sang Budha
tidak melindunginya?"

"Harap anda jangan marah. Pak Kuo menciptakan situasi ini sewaktu ia berusia 33
tahun."

la terdiam sejenak, kemudian ia menjawab,"Pak Lu, usianya sekarang 43 tahun; jadi
berarti kejadiannya 10 tahun yang lalu. Bagaimana anda bisa tahu?"

"Budha memberitahuku."

Ceritanya adalah sebagai berikut:
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10 tahun yang lalu, Kuo Te-hui bermain asmara dengan seorang wanita lain. Rahasia
ini akhirnya diketahui oleh nyonya Kuo dan membuatnya sangat marah. Wanita kedua
tersebut menjadi hamil. Berada didalam posisi yang sulit ini, Pak Kuo akhirnya memberi
wanita kedua itu sejumlah uang dan mengusirnya. Tetapi wanita itu sangat mencintai
Pak Kuo dan tidak mau mengambil uangnya. la meloncat kedalam lautan, membunuh
diri.

Tidak lama setelah wanita itu membunuh diri, dua ular muncul di rumah Pak Kuo. Ular
ular itu sangatlah gesit; mereka menghilang setiap kali didekati manusia. Tetapi enam
bulan yang lalu seorang pembantu rumah Pak Kuo membunuh ular ular itu. Sejak saat
itu Pak Kuo menjadi hilang ingatan.

Nyonya Kuo terdiam mendengar hal ini. Sang biksu melafal nama Budha.
"Pak Lu, apakah ada jalan keluarnya?"

"Pada jaman sekarang manusia tidak lagi percaya tentang reinkarnasi. Ada yang
percaya adanya surga dan neraka. Tapi yang lainnya berkata bahwa surga dan neraka
hanya ada di benak pikiran atau dihati -- tidak betul betul ada. Orang mau percaya atau,
hukum karma tetap berjalan tanpa pilih kasih. Hanya suami anda yang dapat
menyelesaikan karma ini. Ketika ia telah melunasi karma buruknya, ia akan sadar
kembali. Resep obat tidak akan menolong sekarang ini," kataku.

"Kalau kita memohon kepada sang Budha, apakah akan membantu?" Nyonya Kuo
bertanya dengan penuh kekuatiran.

"Sifat Budha Dharma adalah kosong dan hening. Tidak ada Dharma yang dapat muncul
di waktu yang tidak sesuai. Memaksakan sesuatu untuk terjadi di waktu yang tidak
sesuai tidak akan berguna; karena itu, doa doa saya sekarang ini tidak akan menolong.
Ikatan harus dibuka oleh orang yang mengikat. Janganlah kuatir. Biarkanlah segala
sesuatu berjalan secara alamiah."

Aku memandang kepada arca sang Budha.

Aku merasa sedih untuk pasangan muda ini meskipun aku tahu bahwa masalah
mereka akan terpecahkan pada suatu saat.
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32. Hukum Karma: Seorang biksu yang menipu; Airmata mengalir

Pada suatu kali aku mengunjungi temanku di sebuah tempat memancing ikan yang
bernama Tung-Kang (Pelabuhan Timur). Temanku juga mengundang seorang tamu
yang datang dari kota Fan-Chung. Namanya adalah Wen Tung-shan. Ketika ia
diperkenalkan kepadaku, ia berseru, "Ah! Kedatanganku kemari sungguh tidak sia sia
dapat bertemu dengan anda! Aku pernah datang kerumah anda tapi tidak pernah
mempunyai kesempatan bertemu anda karena anda tidak berada dirumah sewaktu aku
datang."

"Maaf. Saya sering bepergian," kataku.
"Aku juga telah menulis surat kepada anda, tetapi belum mendapat balasannya.”

"Maaf. Saya menerima berlusin lusin surat setiap harinya. Saya hampir tidak
mempunyai waktu untuk membaca semua surat itu. Seringkali saya tidak dapat
membalas sebagian besar surat surat itu. Saya merasa tidak enak mengenai hal ini."

"Saudara Lu, lihatlah kedua mataku!" kata Wen, "Apakah anda melihat sesuatu yang
unik?"

Aku mengamati dengan seksama, kemudian menggelengkan kepala. Kedua mata Pak
Wen sangatlah jernih. Tidak ada yang aneh.

"Coba lihat sekali lagi," katanya memohon.

Aku menggunakan mata batinku untuk melihat dengan lebih hati hati. Kali ini aku
melihat sebuah kolam yang besar dan sebuah sungai yang airnya mengalir.

Aku tidak tahu apa artinya itu, tetapi aku beritahukan kepada temanku dan Pak Wen
apa yang telah kulihat.

Wen terdiam sejenak, kemudian berkata, "Sangat menarik."

Sang tuan rumah, temanku, tersenyum dan mengangguk. "Apa yang kau lihat itu masuk
diakal," katanya.

Wen kemudian menceritakan bahwa ketika ia berusia 18 tahun, suatu malam ketika ia
bermaksud tidur, tiba tiba ia mulai menangis tanpa alasan yang jelas. Air matanya
mengalir terus sampai ia kelelahan. Pengalamannya itu membuatnya bertanya tanya,
tetapi ia masih belum terlalu menaruh perhatian pada saat itu.

Sejak saat itu, ia selalu menangis setiap malam sebelum ia tidur. Meskipun hari yang
dilaluinya merupakan hari yang penuh dengan pengalaman menggembirakan, ia tetap
menangis sebelum tidur. la mulai menghindari teman temannya di malam hari karena
hal ini.
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Wen sekarang berusia 40 tahun. Berarti ia telah menangis secara rutin dimalam hari
selama 22 tahun -- atau lebih dari 8000 kali.

"Apa yang terjadi pada pagi dan siang hari?" tanyaku.
"Tak ada yang aneh atau unik pada pagi atau siang hari."
"Sudahkah anda pergi kedokter?"

"Ya, segala macam dokter. Bahkan dokter jiwa. Tidak ada yang dapat memberikan
jawaban."

"Ini baru pertama kalinya saya mendengar hal seperti ini," kataku dengan jujur.

"Saudara Lu, dapatkah anda membantu saya mencari tahu alasan dibalik
pengalamanku ini?"

"Baiklah," aku berjanij.

Aku menginap di rumah temanku itu dan dimalam harinya aku meminta hio untuk
dibakar. Aku pergi mandi dan mempersiapkan diri untuk bermeditasi. Aku tulis tanggal
lahir Pak Wen diatas sepotong kertas kuning, membakarnya, dan kemudian
berkonsentrasi memohon petunjuk. Tidak lama kemudian aku melihat didalam sebuah
lingkaran cahaya seorang biksu yang kelihatan aneh. Biksu itu tidak kelihatan seperti
seorang biksu, tapi ia memakai baju biksu. la memegang tasbeh di tangannya dan terus
menyebut nama Amitabha Budha.

Aku melihat biksu itu meminta sumbangan dari rumah ke rumah.

Kemudian, setelah mendapatkan uang, dengan gembira ia pergi untuk makan minum.
Aku juga melihat ia pergi ke sebuah kuil dan meminta uang kepada biksu pengurus kuil.
la berkata, "Demi nama Amitabha Budha dan Kwan Im yang penuh welas asih, uangku
dicopet. Saya perlu kembali ke tempat saya. Dapatkah anda meminjamkan saya uang?"

la meminta sumbangan uang dari orang orang dengan mengatakan bahwa ia
bermaksud membangun rumah sakit dan rumah perjompoan. Tetapi pada suatu kali,
ketika ia sedang meminta sumbangan, usaha penipuannya itu diketahui orang.

Seseorang segera berteriak, "Kemarin kami melihatmu di sebuah kuil lain meminta
uang karena ingin pulang ke kampung halaman. Setelah diberikan, hari ini engkau
datang lagi untuk meminta uang. Engkau seorang penipu. Jangan berikan dia apa apa!"

"Amitabha Budha! Saya adalah seorang vegetarian (tidak memakan daging). Lihatlah,
saya bahkan membawa tasbeh!" la menunjukkan tasbeh itu seakan akan itu akan
melindunginya.

"Sudah terbukti! Engkau adalah seorang penipu! teriak orang yang lain lagi.

"Amitabha Budha! Anda salah melihat orang! Kalau saya benar menipu, biarlah air
matanya tidak akan berhenti mengalir!"
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Setelah itu lingkaran sinar yang kulihat itu semakin kecil dan kecil, dan aku terbangun
dari meditasiku.

Keesokan harinya Wen datang bertanya lagi kalau kalau aku telah melihat sesuatu.
"Maaf. Saya tidak melihat apa apa."
"Sudah saya sangka engkau tidak dapat menebak sama sekali."

"Anda benar," kataku.
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33. Hukum Karma: Sepatu berwarna merah

Beberapa waktu yang lalu, selama beberapa hari, ada sebuah mobil mewah selalu
parkir di depan rumahku. Mobil itu adalah mobil impor yang sangat istimewa dengan
ukuran hampir dua kali lipat ukuran mobil biasa. Pada pagi kedua semenjak aku
memperhatikan kehadiran mobil mewah tersebut, aku dapat melihat sepasang pria dan
wanita duduk didalam mobil. Yang pria sudah beruban semua rambutnya, sedangkan
yang wanita mengecat merah warna rambutnya. Keduanya terlihat sehat dan menarik
penampilannya. Pada keesokan harinya ketika aku sedang mengendarai sepedaku dari
rumah, mereka mengamatiku dari dalam mobil. Ketika aku kembali dari kerja, mereka
juga masih disana.

Hal ini berlangsung terus selama beberapa hari.

Pada suatu malam aku kembali kerumah pada saat matahari sedang terbenam dan
mendapatkan sepasang pria dan wanita itu sedang berdiri disamping pintu mobil
mereka. Ketika aku masih terpisah jarak yang cukup jauh, mereka sudah
membungkukkan badan kepadaku.

"Aku sungguh tidak percaya," kata wanita tua itu, "sampai sampai aku bertanya kepada
beberapa orang. Ternyata anda benar benar adalah Pak Lu."

"Aku sudah tidak lagi melakukan konsultasi sejak dua tahun yang lalu."”

"Kami bukan datang kesini sebagai orang orang yang iseng kepingin tahu. Sungguh
kami tidak menyangka anda yang bernama Pak Lu. Anda berpakaian begitu sederhana,
tinggal di rumah yang kecil, dan mengendarai sepeda! Kami hampir saja pergi tanpa
menjumpai anda. Kami memohon anda dapat berbincang bincang dengan kami."

Pasangan ini sangat sopan santun, tidak seperti banyak pengunjung lainnya. Seringkali,
ketika aku menolak beberapa orang, mereka menjadi ganas dan menuduh aku tidak
mempunyai welas asih. Ada yang bahkan mengepalkan tinjunya kepadaku dan
menendang pintu rumahku. Aku selalu menahan diri dalam menangani pengunjung
pengunjung seperti itu. Kali ini, aku pikir kesopanan pasangan ini patut dihargai.

"Apa yang aku dapat lakukan untuk anda berdua?"
"Kami mempunyai seorang putra yang hilang ingatan."
"Mungkin putra anda memerlukan seorang dokter jiwa."

"Kami sudah menemui banyak dokter. Bahkan saya juga seorang dokter jiwa. Tapi
putra kami bukanlah sebuah kasus biasa."

Aku tidak tahu lagi bagaimana menjawab mereka.
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"Nama putra kami adalah Chiao Ke-Hua", lanjutnya. "la berusia 37 tahun. Ketika gejala
gejala kegilaannya muncul, ia tergeletak di lantai bergemetar, memegang kepalanya,
dan berteriak bahwa ia mengalami sakit kepala. Kelihatannya ia dalam keadaan sangat
kesakitan. Waktunya selalu sama setiap kali terjadi, yaitu antara jam 2 dan jam 3 pagi.
Antara jam tersebut ia akan bergumam, dan suaranya mirip suara wanita. la berteriak
dan menghina leluhurnya menggunakan kata kata kotor. Ketika ia sadar kembali, ia
tidak ingat apa yang telah ia katakan."

"Di jaman sekarang, orang tidak percaya bahwa seseorang dapat kemasukan setan,"
kataku.

"Ya, sebagai seorang dokter jiwa, saya mengetahui tentang semua faktor kejiwaan;
tetapi ketika gejala gejala yang terjadi pada putra saya muncul, ia dapat menceritakan
segala hal yang detail tentang leluhur kami yang sebelumnya ia tidak mengetahui. Saya
telah lama bergelut dibidang kedokteran. Saya selalu yakin akan ilmu pengetahuan
modern dan dalam teknologi kedokteran. Tetapi, saya juga menyadari adanya kasus
kasus yang aneh dan tidak normal. Ternyata malah terjadi pada putra kami! Mau tidak
mau saya jadi percaya!"

"Hmmm, kalau begitu, tolong catatkan tanggal lahir putra anda dan alamat kalian
sekarang. Besok aku akan memberikan jawaban."

"Terima kasih."
"Kembali."

Alamat yang ditinggalkan pasangan itu ternyata adalah sebuah alamat di negara
Malaysia. Pada malam itu aku mendapat sebuah penglihatan yang misterius. Dewi dewi
berpakaian indah sedang menari di sebuah istana diiringi musik yang merdu. Diantara
dewi dewi itu terdapat seorang yang berpakaian hijau. la bergerak denga lemah
gemulai seperti seekor kupu kupu di kembang. Kemudian aku melihat sebuah kolam
dengan sesosok mayat mengambang diatasnya. Wajahnya bengkak dan putih pucat,
dan sebagian giginya ompong. Mayat itu memakai baju hijau dan sepatu merah yang
baru. Kedua penglihatan itu datang bergantian silih berganti selama beberapa kali.

Kemudian aku melihat seorang pria muda menemani wanita berbaju hijau itu didekat
sebuah toko sepatu.

"Oh, sepatu merah itu begitu cantiknya!" teriak wanita itu.

"Bagaimana kalau aku belikanmu sepasang setiap hari?" kata pria itu kepada
pasangannya dengan nada merayu.

"Oh, kau baik sekali!" kata wanita itu sambil menyandarkan kepalanya ke dada sang
pria.

Didalam meditasiku, aku dapat melihat semua gambar itu dengan jelas, tetapi aku tidak
mengetahui alasan dibalik semuanya ini. Kelihatannya Chiao Ke Hua melukai hati
wanita itu, tetapi bukankah mereka merupakan pasangan yang begitu saling mengasihi.
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Siapakah wanita itu? Aku bertanya tanya apakah jawaban dan obat yang harus
kusampaikan kepada pasangan pria wanita tua itu ketika mereka kembali besok. Aku
merasa tidak yakin apa yang harus dilakukan.

Mereka tiba di malam berikutnya dengan penuh pengharapan dan rasa was was.

"Apakah anda sudah menemukan sesuatu yang dapat menyembuhkan putraku?" tanya
sang wanita tua.

"Siapakah Annie?" tanyaku.

Wanita itu terlihat terkejut. "Oh, ia seorang wanita liar."

"Apa pekerjaannya?"

"la seorang penari."

"Apakah putra anda mempunyai hubungan dengannya? Dimana wanita itu sekarang?"

"la telah meninggal semenjak beberapa tahun yang lalu. Suratkabar mengatakan ia
membunuh diri. Putraku berkencan dengannya sekali dua kali dan pernah
membawanya kerumah beberapa kali. Cuma itu saja.”

"Kami harap ada obat penyembuh penyakitnya," kata sang suami.

Tadinya aku belum yakin apa masalahnya. Tetapi sekarang aku yakin bahwa roh Annie
telah menguasai Chiao Ke Hua.

"Ketika anda kembali, belilah sepatu merah dan pakaikan kepada putra anda," kataku.
"Tetapi Chiao Ke Hua kan seorang laki laki!" Sang ayah memprotes.

"Ya, memang. Tetapi ia harus memakai sepatu wanita," aku tetap bertahan.

"Hmmm, ..." pria tua itu terdiam beberapa lama merenungkan jawabanku itu.

"Saya rasa asal ia sembuh -- tidak ada salahnya dicoba," kata istrinya.

Mereka mengucapkan terima kasih, membungkukkan badan, kemudian pergi.

Aku sudah lupa tentang semua ini setelah itu, tetapi menjadi teringat kembali setelah
menerima surat mereka dari Malaysia:

"Yang terhormat Pak Lu,

Enam bulan yang lalu kami beruntung membaca buku karya anda tentang dunia roh.
Kami terutama sekali merasa bersyukur dapat mengunjungi anda meskipun anda sudah
tidak lagi melakukan konsultasi. Kami mengundang anda untuk mengunjungi kami.
Akan merupakan suatu kehormatan bagi kami bila sekiranya dapat menemani anda
keliling Malaysia. Ketika kami kembali kerumah, kami menuruti saran anda. Pada jam 2
pagi, ketika gejala yang dialami putra kami muncul kembali, kami memakaikannya
sepatu merah. Gejalanya segera menghilang ketika putra kami memakai sepatu
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tersebut. Putra kami sungguh sangat berterima kasih atas bantuan nda. Tetapi kami
masih mengalami sedikit kesulitan. Kami enggan mengganggu anda kembali, tetapi
mungkin anda dapat membantu. Setelah sepasang sepatu merah itu telah dipakai lima
kali, metode ini tidak lagi berhasil. Setiap lima hari, kami harus membeli sepatu baru.
Gudang kama sampai penuh dengan sepatu merah! Apakah anda mempunyai suatu
cara untuk memecahkan masalah ini?

Pertolongan anda sudah sangat besar dan kami memohon maaf mengganggu anda
kembali dengan soal yang kecil ini. Semoga anda depat memberi balasan kepada surat
kami ini."
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34. Hukum Karma: Seorang Pembunuh

Saat ini adalah malam tahun baru. Aku bersama seluruh keluarga sedang duduk
bersama didepan api unggun sementara angin dingin bertiup dengan kencang diluar.
Kami sedang ditengah makan malam ketika teman akrabku, Pak Hsieh, datang
kerumah dengan tergesa gesa. "Hei! Lu!," katanya. "Kau harus menolong keponakanku!
la sedang sekarat."

la menggenggam ditangannya arca Bodhisatwa Veda. Pak Hsieh adalah seorang yang
serius menekuni ajaran Budhisme.

"Dimana keponakanmu itu?"
"Ada di Wu-feng Center. Semua anggota keluarga sedang disana berdoa untuknya."

Setelah mengambil jaketku dan memberi hormat kepada Budha, segera aku pergi
bersamanya naik taxi. Didalam perjalanan, temanku menceritakan kisahnya:

Liu Min Yu, keponakannya, adalah seorang mahasiswi tingkat tiga di sebuah universitas
yang berprestasi cukup baik. Tetapi, dua tahun sebelumnya, ia mulai bertingkah laku
aneh. la seringkali bergumam dan berkata kata kata yang tak masuk diakal. Kadang
kadang ia tidur selama 5 hari tanpa makan atau minum sesuatupun. Pihak sekolah
telah memberitahu orangtuanya untuk membawanya pulang untuk perawatan.

Orang tuanya membawanya pergi ke beberapa dokter. Tak ada yang dapat
menemukan penyebab penyakitnya. Ayahnya adalah seorang pengusaha yang kaya
raya, dan ia telah mengeluarkan banyak uang untuk perawatan dokter bagi anaknya ini.

Ketika semua jalan telah dicoba dan tak membawa hasil, ayahnya membawanya ke
kuil. Satu dari para medium di kuil Pu-Li itu berkata bahwa sesosok makhluk telah
menaruh energi yang sangat buruk kepada Liu Min-yu. Pengobatannya adalah bahwa
Liu Min-yu harus menetap di kuil itu selama 49 hari. Ketika ia tinggal disana, nona Liu
tidur terus. Setiap kali ia terbangun, ia terus bergumam kata kata yang tak mengandung
arti. Akhirnya, medium tersebut mengaku gagal.

Ayahnya membawanya ke kuil lain, Kuil 5 Raja. Disana mereka memohon kepada
Maha Dewa Taoisme dan membakar beberapa ton uang kertas sembahyang. la
membaik sedikit dan dari waktu ke waktu dapat tenang, tetapi umumnya ia tetap
berteriak teriak. Sekali sekali orang orang mendapatkan Kkesulitan untuk
menenangkannya. Setelah mencoba di kuil kedua ini selama 6 bulan, ayah nona Liu ini
meminta tolong kepada biksu di kuil Tzu-yun. Biksu itu mengaku mempunyai sebuah
kipas yang dapat mengusir semua roh jahat. la berkata bahwa ketika ia memeriksa
nona Liu -- penyebab penyakitnya adalah sebuah roh ikan. la melafal mantra,
menggunakan air yang telah dibacakan doa, dan mengipas-ngipaskan kipasnya untuk
mengusir para roh jahat.

97



BOOK 1:1~167

Ternyata tidak berhasil.

Pak Liu itu lalu membawa putrinya ke kuil Raja Ibu di kota Wu-chi. Medium yang
bertugas disana menyelimuti tubuh nona Liu dengan hu sekujur tubuh. Nona Liu
dilarang untuk diberi makan; hanya boleh minum air yang telah dibacakan doa. Setelah
4 hari mengalami perawatan seperti ini, nona Liu mendapat demam tinggi. Wajahnya
menjadi gelap dan kelopak matanya menjadi putih. la terus bergumam tanpa arti.

Lalu ia dibawa ke rumah sakit jiwa untuk mendapatkan terapi dengan tenaga listrik
kejutan.

Hsieh berkata kepadaku, "Kami juga telah mengunjungi guru Budhisme yang terkenal,
Master Li. la berkata bahwa ia hanya seorang guru Dharma. Aku jadi terpikir bahwa kau
yang mempunyai semacam kekuatan batin akan dapat menolong. Bila kau tidak tolong,
nona ini bisa meninggal hari ini! la bergumam bahwa ada dua roh yang datang untuk
mengambilnya malam ini."

Ketika kami tiba di kuil Wu-feng aku membungkukkan badan dihadapan arca Budha di
ruangan utama memberi hormat. Beberapa orang duduk dalam bentuk lingkaran
melafal nama Budha untuk nona Liu itu. Aku begitu terharu, terutama karena malam itu
adalah malam tahun baru. Nona Liu Min Yu ada disana, berbicara dengan suara keras,
kadang kadang berteriak teriak. la berulang kali mengatakan bahwa ia sudah tidak
dapat hidup lagi dan bahwa seseorang akan datang mengambilnya. la menunjuk
kepada mereka yang sedang melafal mantra, "Tak ada gunanya berdoa! Dewa
Kematian akan datang menjemputku!"

Aku bertemu dengan ayahnya, Liu Ta, dan juga ibunya. Aku bertanya sejenak tentang
situasinya, kemudian mengikuti upacara ritual tersebut untuk memohon air suci yang
mana akan di mandikan kepada Nona Liu.

Ternyata cara ini juga tidak berhasil.

Aku meminta mereka yang hadir itu untuk membaca mantra mengundang Ksitigarbha
Bodhisatwa.

Aku Dberdiri di tengah tengah ruangan dan memusatkan pikiranku kepada arca
Ksitigarbha sambil melafal mantra mengundang beliau. Akhirnya, aku melihat sang
Bodhisatwa muncul, duduk diatas bunga teratai dan memegang tongkat.

"Lian-sheng,” beliau membuka mata beliau sedikit dan berkata,"Jaman sekarang
banyak orang mengalami hal seperti ini. Ini adalah hukum karma yang membuat
kegilaan. Ini memang seharusnya terjadi sesuai hukum alam."”

"Wahai Bodhisatwa. Apakah ia harus meninggal malam ini?"

"Tidak. Yang terjadi pada dirinya adalah menumpuknya kesedihan dan kebencian dari
banyak roh yang menaruh dendam kepadanya."”

"Dapatkah saya menolongnya?"
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"Dia terikat secara karma dengan roh roh lain yang mengganggunya itu. Perlu suatu
kekuatan besar untuk memecahkan kasus ini." Lalu tubuh keemasan dari sang
Bodhisatwa perlahan lahan sirna.

Aku menoleh kepada Liu Ta, "Putrimu dikuasai oleh roh roh yang sangat kuat. Perlu
suatu kekuatan besar untuk menyelesaikan kasus ini. Tetapi ia tidak akan meninggal
malam ini."

Beberapa hari kemudian Pak Liu beserta istrinya datang menemuiku.

"Pak Lu, saya sangat berharap anda bisa menolongnya. Kami telah berupaya segala
hal."

Aku mengangguk. "Aku akan berusaha sebaik mungkin, tetapi segalanya tergantung
kepada kehendak sang Budha. Aku harap kekuatan sang Budha dapat menyembuhkan
kegilaannya."

Malam itu aku membakar dupa hio dan berdoa untuk hal ini. Terbaring di ranjang
setengah tertidur, aku melihat suatu pemandangan yang misterius.

Aku melihat dalam penglihatan itu -- malam sudah larut dan berkabut. Didekat sebuah
jembatan yang panjang seorang pria sedang menyeret tubuh seorang wanita. Sebuah
batu besar diikatkan pada tubuh wanita itu. la membuang tubuh wanita itu kedalam
sungai.

Kejadian tersebut sungguh menyeramkan sehingga aku merasa sukar bernapas. Aku
merasa seakan akan aku adalah tubuh wanita itu.

Kemudian aku melihat pria yang sama tadi berlari di sebuah jalan kecil dengan sebuah
pedang samurai. la membunuh seorang pria dan membuang tubuhnya ke sebuah
kolam. Ketika sang pembunuh memutar badan, yang kulihat adalah wajah wanita! la
mirip Liu Min Yu. Aku merasa terkejut dan terbangun. Waktu sudah menunjukkan pukul
4 pagi hari.

Aku mencuci muka, pergi ke altar sembahyang, membakar dupa hio, dan meminta
bimbingan sang Budha.

Budha berkata, "Apa yang kau lihat dalam mimpimu adalah kehidupan Liu Min Yu
dalam kehidupan yang lampau. Roh roh yang dirugikan itu sekarang menuntut balas.
Satu satunya jalan adalah bernegosiasi dengan roh roh yang dirugikan itu."

Pada jam 7 pagi aku bergegas ke rumah Pak Liu dan menceritakan kepadanya tentang
mimpi yang kualami itu. Mereka tak dapat berkata apa apa.

Kami semua kembali kealtar. Aku mengambil papan ouija (suatu alat ramal) sehingga
Pak Liu dan istrinya dapat mengalami bimbingan langsung lewat alat ramal itu.

"Didalam kehidupan Liu Min Yu yang lalu,” menurut alat ramal tersebut, "ia membunuh
seorang pria dan seorang wanita. Dalam kehidupan yang sekarang ia bereinkarnasi
menjadi seorang wanita. Korban korbannya sekarang menuntut balas. Liu Min Yu akan
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gila selama 8 tahun. Setelah itu barulah pembalasan karma ini tuntas. Ini adalah hukum
karma. Bahkan para dewa juga tidak berdaya. Korbannya yang pria bernama Huang.
Yang wanita bernama Lin."

Setelah mendengar hal ini, Pak Liu dan istrinya saling memandang. Nyonya Liu
berdesah dan berkata, "Pantas! Min Yu pernah berteriak memohon ampun kepada
yang bernama Nona Lin."

Liu Ta bertanya lagi apakah ada jalan keluarnya. Menurut hasil dari alat ramal tadi,
"Orang yang berbuat karma buruk adalah yang harus melunasinya.”

Aku dengan hormat memohon kepada Ksitigarbha Bodhisatwa untuk mengundang roh
Huang dan Lin untuk menyampaikan pendapat mereka lewat alat ramal tadi.

Pada mulanya mereka bersikeras tak dapat berkompromi. Mereka menuntut
pembalasan penuh atas dendam mereka.

Pak Liu dan istrinya memohon welas asih mereka, dan akhirnya kedua roh tadi
mengeluarkan syarat seperti dibawah ini:

Pertama, beramal sebuah arca Budha ke kuil atas nama Huang dan Lin.

Kedua, menyelenggarakan tiga hari upacara penyeberangan roh untuk roh mereka
berdua.

Ketiga, berjanji untuk menyumbang uang sebanyak 4000 dollar Taiwan atas nama roh
mereka berdua untuk membantu membangun kuil.

Keempat, menyelenggarakan upacara penyeberangan roh pada bulan Juli setiap
tahunnya selama lima tahun berturut turut.

Karena rasa cinta mereka yang besar kepada putrinya, Pak Liu dan istri segera
menyetujui untuk memenuhi semua persyaratan dari kedua roh itu.

Aku bertugas memimpin upacara penyeberangan roh tiga hari berturut turut itu. Tujuh
hari setelah upacara itu Liu Min Yu kembali normal ingatannya. Satu bulan kemudian,
tubuhnya pun kembali sehat dengan wajah yang cantik.

Sekarang ia menjadi seorang guru sekolah.
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35. Aspek Feng-Shui kuburan:

Seorang tua dari Orchard

Seorang gadis cantik mengajak kakeknya yang sudah tua mengunjungiku. la berusia 18
tahun; sangat lincah menarik, dengan pipi yang merah. Sebaliknya, raut muka
kakeknya pucat keabu-abuan. Keduanya terlihat begitu berbeda.

"Pak Lu, " kata gadis itu, "Saya mendengar Bapak dapat meramal untuk membantu
orang orang memecahkan permasalahan mereka. Itu sebabnya saya mengajak kakek
saya, Kuo Ju-Feng, datang menemui Bapak. Kakek saya banyak mengalami kenaasan
(ketidak beruntungan) tahun ini. Apakah Bapak tahu kapan peruntungannya membaik?
la berusia 63 tahun sekarang." Kakek dari gadis itu diam membisu.

Aku menyalakan tiga batang hio untuk mereka dan mempersilahkan gadis itu
berkonsentrasi sejenak dengan memegang hio. la membungkukkan badan dihadapan
altar sembahyang sebagai tanda hormat dan menaruh hio itu ditempat abu hio.

Aku berkonsentrasi memohon bimbingan.

Dengan mata batin, aku melihat sebuah gunung dengan pohon pohon yang berbuah
dengan suburnya. Kelihatannya pohon pohon itu dirawat dengan baik.

"Pak," kataku kepada kakek itu, "Apakah bapak menanam pohon buah buahan di
gunung?"

Setelah terdiam sejenak kakek berwajah abu abu itu tersenyum sedikit dan menjawab,
"Ya, saya menanam pohon pohon pepaya di gunung. Tolong beritahu apakah penyakit
yang saya derita ini. Saya akan sangat menghargai bantuan anda. Saya telah menemui
banyak dokter, menerima suntikan, memakan obat obat resep dokter, semuanya tanpa
hasil yang memuaskan. Saya betul betul membutuhkan pertolongan.”

Aku melihat kuku kuku jarinya dan kulitnya. Aku mengambil kesimpulan bahwa ia
menderita penyakit perut.

"Ya, betul. Saya merasakan sakit di perut. Tapi aneh juga. Rasa sakit itu selalu datang
pada waktu yang sama setiap hari yaitu antara jam 3 dan jam 4 pagi. Seperti hidup di
neraka saja sakitnya. Saya rasanya bisa membunuh diri! Saya telah menemui begitu
banyak dokter dan memakan banyak pil pil penghilang rasa sakit. Terus terang saja,
saya tidak pernah percaya tentang adanya dunia roh. Ini adalah untuk pertama kalinya
saya mencari pemecahan masalah dengan cara kebatinan seperti ini."

Aku tertarik dengan pernyataannya bahwa rasa sakitnya datang antara jam 3 dan jam 4
pagi. Aku berkonsentrasi lagi memohon bimbingan.
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Aku melihat gunung dengan pohon pohon pepaya itu lagi. Diantara pohon pohon itu
terdapat sebuah makam dengan nama Su terukir di batu nisannya.

Aku bertanya, "Apakah ada sebuah makam di gunung Bapak itu?"

"Ya, betul. Ketika saya membeli tanah di gunung itu, makam itu sudah ada disana tak
terurus. Saya tidak pernah mengusiknya atau mencoba memperbaikinya. Juga tidak
ada sanak keluarga dari orang yang dimakamkan itu datang untuk mengurus makam
itu.”

"Orang yang dimakamkan disitu bernama Su, benarkah demikian?"
Terperanjata, kakek itu berseru keheranan, "Bagaimana anda bisa tahu?"

Aku tersenyum. Menurut apa yang kulihat dengan mata batin, kisahnya adalah seperti
berikut:

Kakek tua ini menanam pohon pohon pepaya di gunung itu. Ketika pohon pohon
pepaya itu tumbuh, daerah disekitar makam itu menjadi rimbun dengan pohon pohon.
Sebagian akar pohon pohon itu mendesak masuk ke makam itu dan membelit peti mati
serta mayat yang didalamnya. Orang yang meninggal itu mati karena sakit perut.

Ketika aku menjelaskan alasan dibalik penyakit kakek itu, ia tidak percaya. Aku
memberinya suatu pemecahan:" Siapkan buah buahan dan teh dan pergilah
mengunjungi makam Su tersebut. Katakan dihadapan makam tersebut bahwa Bapak
telah tahu kesalahan Bapak dan memohon maaf tidak merawat makam tersebut
dengan baik. Lalu perbaiklah makam itu. Taruhlah tulang tulang mayat itu disebuah vas
dan rapihkan kembali makam beserta batu nisannya. Bapak tidak perlu memakan obat
untuk kembali sembuh."

Pak Kuo ini telah mencoba berbagai cara untuk menyembuhkan penyakitnya. Karena
telah bosan dengan kegagalan, ia tidak mempunyai alternatif lain dan mau tidak mau
menuruti saranku itu meskipun terdengar aneh olehnya. la telah memboroskan banyak
uang mencari kesembuhan. Memperbaiki makam hanya memerlukan uang yang tidak
banyak dibandingkan uang yang telah dihabiskannya untuk mencari kesembuhan.

Ketika buruh buruh yang dipekerjakannya menggali makam tersebut, mereka
mendapatkan bahwa tulang tulang mayat tersebut dililit oleh akar akar pohon pepaya.

Setelah tulang tulang itu ditaruh didalam sebuah vas dan makam tersebut diperbaiki
kembali, Pak Kuo telah sembuh dari penyakitnya. la sekarang dapat tidur dengan
nyenyak. Tubuhnya kembali kuat dan sehat.

Suatu hari ia datang kembali mengunjungiku didampingi cucunya yang cantik itu.

"Pak, bagaimana saya harus berterima kasih? Katakan saja apa yang saya dapat
berikan kepada anda, " katanya.

"Baiklah. Bila aku katakan, Bapak harus memegang janji Bapak."
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"Saya berjanji. Katakanlah berapa uang yang anda inginkan?"

"Aku tidak menginginkan uang. Setiap pagi ketika Bapak bangun, saya meminta Bapak
menyebut nama Amitabha Budha sebanyak 108 kali," jawabku dengan tersenyum.

"Menyebut nama Budha? -- Anda tidak menginginkan uang?"

Cucunya berdesah serta berkata, "Kakek, menyebut nama Budha itu begitu mudah.
Berjanjilah. Tujuan hidup Pak Lu ini adalah untuk menolong orang. Bila kakek
memberikannya uang, itu hampir seperti penghinaan baginya."

"Menyebut nama Budha itu banyak pahalanya," kataku.

Kakek itu akhirnya mau mendengar saranku. la berlutut dan berdoa kepada Budha. la
berjanji bahwa ia akan menyebut nama Budha setiap hari. Sebelum ia pergi, ia
mengucapkan terima kasih sampai berulang ulang kali.
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36. Kunjungan seorang Kristen

Yen Yun-peng, seorang rekan sekerja ayahku, bekerja di Perusahaan Listrik Negara
(PLN) Taiwan.

Suatu kali ia bersama istrinya datang mengunjungiku. Pak Yen sendiri bukanlah
seseorang yang tertarik dengan hal hal rohani. Selesai ia lulus dari akademi, ia
melanjutkan studinya ke luar negeri. la adalah seorang intelektual. Tetapi, istrinya
berbeda. la adalah lulusan sekolah Kristen dan sangat serius dengan agamanya.

Sambil memandang altar sembahyang dirumahku, Nyonya Yen berkata, "Saya tidak
percaya hal hal ini. Saya adalah seorang Kristen."

"Apakah anda pernah mempelajari Budhisme dengan mendalam?" tanyaku. "Bila anda
belum mempelajari Budhisme secara mendalam, tentu saja anda tidak akan mengerti
dan percaya tentang Budhisme."

"Yang saya tahu adalah orang Budhist menyembah berhala. Ini sesat. Bila menyembah
berhala, akan masuk neraka! Bila menyembah Allah dan Yesus Kristus, akan masuk
surga. Hanya ada satu Tuhan; satu juruselamat."

"Menurut apa yang anda katakan, saya akan masuk neraka karena saya menekuni
ajaran Budha. Sebetulnya ajaran Budha dapat bermanfaat,” kataku.

Nyonya Yen menjawab dengan nada minta maaf, "Saya tidak mengatakan bahwa anda
adalah pemuja iblis; yang saya maksudkan adalah kebanyakan orang lain. Mungkin ada
sesuatu yang bermanfaat didalam Budhisme, tapi saya tidak tertarik untuk
mempelajarinya.”

Pak Yen tersenyum tanpa berkata sepatah katapun. la memintaku meramal tentang
masa depan dan karirnya.

Aku tidak hanya memberitahukannya tentang karirnya, tetapi juga tentang karir dari
saudara saudari sekandungnya.

Istrinya tercengang mendengar ketepatan ramalan yang kusampaikan.

"Anda mempunyai seorang sepupu di Tai-nan yang bekerja sebagai seorang polisi.
Betulkah demikian?" kataku.

"Ya. Dulu ia sangat kuat dan sehat dan belajar yudo. Sekarang tubuhnya sangat lemah.
Kami tidak tahu apa penyakitnya," kata Pak Yen.

Nyonya Yen tersenyum penuh arti. la ingin menguji apakah aku bisa mengetahui apa
penyakit yang diderita sepupunya di Tai-nan itu.
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Aku berkonsentrasi sebentar untuk memohon bimbingan, lalu berkata,"la menderita
penyakit TBC."

Pak Yen dan istrinya saling memandang, tercengang. Mereka memang sudah tahu
bahwa sepupunya itu menderita penyakit TBC.

Pak Yen mengangguk membenarkan pernyataanku itu. Nyonya Yen tidak lagi
tersenyum.

Nyonya Yen menunjuk kepada sebuah arca di altar, "Itu Budha apa?"
"Budha Obat Vaishajya Vaidurya Prabharaja Budha."

"Yang itu Budha apa?" tanyanya lagi, sambil menunjuk.

"Amitabha Budha."

"Kalau yang itu, Budha apa?" tanyanya lagi, menunjuk yang lain.
"Sakyamuni Budha."

Nyonya Yen terus bertanya sambil menunjuk arca satu demi satu. Sampai akhirnya,
Pak Yen berkata, "Hei, jangan menunjuk kepada para Budha. Tidak sopan.”

Sebelum Pak Yen menyelesaikan kalimatnya, satu tangan dari istrinya itu secara gaib
bergerak kearah tangannya yang menunjuk nunjuk. Meskipun ia meronta ronta, tetap
saja kedua tangannya itu terangkapkan didepan dada. la membungkuk bungkuk
sampai kepala menyentuh lutut berulang kali. la tidak menghentikan gerakan gerakan
itu. la terus bergerak semakin cepat dan semakin cepat.

"Saya tidak bisa berhenti! Saya tidak bisa berhenti!" teriaknya.
Pak Yen merasa takut.
Aku menggunakan mata batinku untuk melihat apa yang terjadi.

Aku melihat dua dewa; yang satu berada diudara mendorong lehernya
menggerakkannya naik turun; yang satunya lagi menggerakkan tangannya. Disamping
itu, aku melihat seorang dewi yang matanya memancarkan sinar kearah kelopak mata
Nyonya Yen membuatnya terpejam. Nyonya Yen berteriak teriak, "Saya tidak dapat
melihat. Saya tidak dapat membuka mata saya."

Aku berkata, "Bila anda ingin menghentikan semuanya ini, katakan 'maafkan
kelancangan saya' sebanyak 3 kali. Setelah itu, membungkuklah memberi hormat
sebanyak 5 kali."

Nyonya Yen menuruti saranku itu. Ternyata benar gerakan gerakan itu langsung
berhenti.

la berdesah,” Oh Yesus! Ini benar benar terjadi!"
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Sejak saat itu ia tidak berani lagi memandang rendah para dewa. Meskipun ia seorang
Kristen, ia selalu bertingkah laku dengan rasa hormat dengan merangkapkan kedua
tangannya ketika ia berada didekat altar sembahyang.

(Kutipan: Saya sama sekali tidak bermaksud mengkritik agama agama
karena kritik seperti ini sangat mudah menimbulkan konflik dan keributan.
Islam, Katolik, Kristen, dan Judaism (Yahudi) sering disebut sebagai
agama monotheistic (memuja satu Tuhan). Sedangkan Budhisme sering
dikatakan oleh orang awam sebagai agama yang memuja banyak tuhan.
Sebenarnya Sakyamuni Budha hanya berbicara tentang manusia dan
tidak berbicara tentang memuja Budha Budha. Budhisme bukanlah
agama yang memuja banyak tuhan. Budhisme mengajarkan manusia
untuk menjadi Budha dengan menyadari tentang Kebenaran dan
mencapai penerangan sempurna.

Dikutip dari ceramah Dharma yang diberikan oleh Master Lu Sheng-yen
pada tanggal 22 November 1986 di kota Redmond, negara bagian
Washington, Amerika Serikat.)
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37. Cap Rahasia

"Manusia sejati sadar bahwa segala sesuatu adalah ilusi belaka." Ini adalah sebuah
ayat dari sutra "Catatan Pelita Hati". Didalam sutra ini juga dikatakan, "Manusia sejati
dapat pergi ke sepuluh alam. la dapat mengubah wujudnya kapan saja, dimana saja,
sesuai kemauannya. la dapat menjelma menjadi sang Budha yang berkuasa di sepuluh
penjuru. la dapat menjelma menjadi Sang Guru/Nabi dari dua puluh generasi. la dapat
menjelma menjadi seorang Bodhisattva, seorang Pratyeka Budha, ataupun seorang
Sravaka. la dapat menjelma menjadi si setan. la dapat menjelma menjadi makhluk
makhluk suci dari surga yang berbeda beda. la dapat menjelma menjadi binatang. la
dapat terlahir kembali sebagai seekor burung. la bahkan dapat menjelma menjadi
makhluk didalam neraka ataupun sebagai seorang setan kelaparan. Manusia seperti itu
mempunyai kekuatan yang luar biasa! Tak terukur. Tak terbayangkan. la dapat
melakukan kejahatan, menciptakan setan setan kelaparan, dan menciptakan berbagai
bentuk binatang. la dapat berbuat kebaikan. la dapat menciptakan surga dan ke 33
alam angkasa. la dapat menjadi si jahat maupun si baik. la dapat menciptakan
kekayaan, keagungan, sukacita, penderitaan, dan segala macam manifestasi lainnya di
dunia ini. la dapat menekuni kebajikan tanpa menghilangkan akar kebencian. Wujud
dari iblis dan setan dapat diciptakannya. la dapat menjelma menjadi seorang pertapa
dan melatih batinnya sendiri. la dapat bersumpah menyadarkan orang orang seperti
halnya seorang Bodhisattva.

Setelah semuanya yang disebutkan diatas, ia dapat kembali ke wajah aslinya dan
duduk didalam keBudhaannya membabarkan Dharma sampai ke titik dimana tiada lagi
yang disebut Dharma. la dapat menyadarkan/menyeberangkan para umat sampai
ketitik dimana tidak ada lagi tersisa umat yang belum sadar."

Seseorang memberitahuku tentang adanya sebuah kuil kecil di sebuah gunung dimana
terdapat besar sekali hawa inti (energi) positif. Semua yang diminta disana mendapat
jawaban. Timbul rasa ingin tahuku dan keinginanku mengunjungi kuil tersebut.
Dibelakang kuil tersebut ada sepetak tanah kuburan. Didepan kuil terdapat papan nama
bertuliskan: You Ying Kung. Kuil tersebut sangat kecil dan tak terurus, tapi asap hio
memenuhi ruangan didalam yang berarti tempat ini sangat populer. Aku perhatikan
bahwa kuil tersebut didiami oleh banyak roh gentayangan. Aku tidak betah disana.

Ketika aku ingin meninggalkan tempat tersebut, sebuah suara mengejutkanku: "Liang-
sheng! Kemana engkau mau pergi?"

"Siapakah anda sehingga mengenal nama saya sebagai Lian-sheng?"

"Aku yang mengurus kuil ini! San San Chiu Hou! Lian-sheng, tidakkah kau mengenalku
lagi?"

"San San Chiu Hou!" aku terperanjat. Guruku yang biasa kusebut Guru Roh. la berada
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dialam tak berwujud. Bagaimana ia dapat mengelola kuil yang kumuh dan penuh
dengan roh roh gentayangan? Sungguh aku tidak percaya.

Aku masuk kedalam. Ruangan tersebut sempit dan dipenuhi asap hio. Dialtar terdapat
sebuah arca dewa mengenakan jubah merah. Dua koin terpasang dipundaknya
menunjukkan bahwa ia dari alam yin (negatif).

Aku merangkapkan kedua tanganku serta bertanya,"Yang Mulia San San Chiu Hou, bila
anda berada di alam tak berwujud, bagaimana anda bisa menjadi seorang dewa yang
bersifat hawa negatif disini?"

"Lian-sheng, tidakkah kau tahu bahwa aku dapat pergi dengan bebas ke sepuluh alam
dharma? Aku dapat menyembunyikan diriku didalam sebutir pasir! Aku dapat menjelma
menjadi 10,000 bentuk. Aku dapat menciptakan surga dan neraka. Aku dapat menjadi
sang Budha dari masa lalu. Orang orang awam tidak mengenalku. Para biksu
menghinaku. Makhluk makhluk suci di alam alam lain menghindariku. Tapi seharusnya
engkau dapat mengenaliku. Aku adalah San San Chiu Hou. Gunakanlah mata batinmu
untuk melihat.”

Aku membuka mata batinku. Aku menjadi tercengang! Takut! Gemetar ketakutan! Kuil
itu membesar dan besar, meninggi dan tinggi, bahkan terus melewati awan awan.
Lebarnya seperti lebar empat atau lima gunung dijadikan satu.

Dihadapanku muncul setan setan yang berwujud sangat aneh; ada yang berwajah biru;
ada yang bertanduk panjang; ada yang berekor panjang; ada yang berkepala tiga; ada
yang berlengan empat. Semuanya berwajah buruk dan bengis. Mereka duduk didalam
dua baris. Diatas mereka, di tengah tengah, duduklah seorang makhluk yang sangat
aneh. Kepalanya seperti kepala Budha; ramah dan penuh welas asih. Diatasnya lagi
terdapat 9 kepala, semuanya dengan wajah wajah yang penuh keagungan seperti
wajah Bodhisattva tapi dari leher kebawah tubuhnya itu merupakan tubuh ular berwarna
hijau kebiru biruan. Dari tubuhnya keluar cakar cakar setajam pisau. Bokong tubuhnya
melingkar lingkar.

"Guruku adalah seorang dewa dari alam tak berwujud. Beliau tidak mempunyai
wujud/tubuh. Bagaimana mungkin ia berwujud begini buruk?" kataku dengan keras.

"Lihatlah lagi."

Kuil itu kemudian bertambah lebih besar lagi. Di angkasa muncul 72 dewa dan 36
Bodhisattva. Semuanya memegang setangkai bunga nan wangi sambil menyembah
San San Chiu Hou. Kursi emasnya berubah menjadi bunga teratai. Diatas kursi tersebut
duduklah seorang Budha yang begitu indahnya.

Kedua baris setan setan itu menjelma menjadi Arahat Arahat dan Bodhisattva
Bodhisattva. Wangi semerbak keluar dari dalam kuil; kuil itu sendiri berubah menjadi
berwarna kristal dan keemasan. Melihat pemandangan yang begitu agung, aku tak
tahan lagi harus bersujud.

Budha itu berkata, "Yang disebut manusia sejati sadar bahwa segala sesuatu adalah
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ilusi belaka. Lian-sheng, engkau harus mengerti arti dari pernyataan ini. Aku adalah
San San Chiu Hou. Tidak ada yang tahu bahwa aku mempunyai kemampuan untuk
pergi ke sepuluh alam dharma. Aku dapat menciptakan segala sesuat. Aku dapat
berbuat apapun tanpa rintangan. Aku dapat menjelma menjadi apapun.”

"Didalam kuil ini," lanjutnya, "Dibawah meja altar ini terdapat sebuah cap terbuat dari
kayu. Cap ini sangatlah istimewa. Bawalah ia pulang. Suatu hari cap itu akan menjadi
cap dari kuil mu. Inilah alasan mengapa engkau hari ini dibimbing untuk datang kesini.
Rawatlah cap itu dengan hati hati. Gunakan dengan hati hati."

"Guru, apakah kegunaan cap ini?"

"Cap ini datang dari seorang maha dewa. Orang yang berkwalitas super bila memiliki
cap ini dapat terbang ke langit/surga. Orang yang berkwalitas bila memiliki cap ini akan
dihormati oleh para makhluk suci dan dihindari oleh para setan kelaparan. Orang yang
berkwalitas rendah bila mempunyai cap ini dapat memimpin sebuah negara.”

"Liang-sheng," perintahnya, "hati hatilah dalam menggunakan cap ini. Engkau tidak
perlu kembali kedalam kuil ini. Aku hanya singgah disini untuk sementara waktu hanya
untuk menyerahkan cap ini kepadamu."

"Karena hadirnya cap ini disini, kuil ini mempunyai kekuatan yang besar. Banyak dewa
yang datang melindungi kuil ini. Tetapi, setelah cap itu tidak lagi berada didalam kuil ini,
energi positifnya pun akan hilang bersamaku. Kuil ini akan kembali menjadi sarang
setan setan."

Ketika San San Chiu Hou selesai berbicara, penglihatan tentang kuil yang begitu
meraksasa tersebut serta wujud para Budha dan Bodhisattva pun lenyap. Aku kembali
berada di kuil yang kecil dan kumuh itu. Aku membungkukkan bada dan menggapai
kebawah meja altar mencari cari. Tanganku mendapatkan sesuatu yang terbungkus.
Ketika aku buka bungkusan tersebut, ternyata isinya adalah sebuah cap yang sudah
sangat tua. Aku membungkukkan badan kepada San San Chiu Hou dan pergi.

Setelah aku kembali kerumah dan membersihkan cap tersebut, aku menaruhnya diatas
altar didekat arca Yao Ce Cing Mu. ltulah kisah tentang cap sakral yang berada di
altarku.
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38. Bersahabat dengan Roh Pastur

Banyak orang suka bertanya kepada saya, "Apakah saya pernah menjumpai makhluk
makhluk halus?"

Sebenarnya, bukan cuma saya menjumpai makhluk halus atau roh, tetapi saya juga
bersahabat dengan mereka. Beberapa diantaranya adalah Pastur Su yang datang dari
sebuah gereja Ching-yen di kota Chang Hoa dan Mr. Chung Yu Den yang tinggal di
daerah Nantou.

Mereka semua adalah sahabat baik saya. Pastur Su mati karena membunuh diri.
Chung Yu Den meninggal karena kanker tulang.

Apakah roh roh ini bisa mencelakakan manusia ? Sebenarnya, secara teori, tidak bisa,
dengan beberapa pengecualian. Dikatakan tidak bisa karena alam manusia dan alam
makhluk halus (roh) itu berbeda. Kendatipun manusia hidup bersama dengan makhluk
halus, manusia sukar menjumpai mereka. Mengenai sebagian orang yang sering
terganggu oleh roh roh jahat, hal ini disebabkan roh orang orang itu mempunyai
pengaruh hawa im/yin (negatif) yang kuat. Begitu pula orang orang yang sekarat sudah
hampir meninggal, sering diceritakan dapat melihat gejala gejala yang aneh -- ini
disebabkan karena kesadaran orang yang sudah hampir meninggal dunia itu sudah
semakin memudar sehingga apa yang dia lihat merupakan alam halus.

Sebagian besar roh halus sebenarnya tidak jahat. Misalkan, pastur Su yang meneguk
racun membunuh diri -- dia adalah roh halus yang baik. Pada waktu pertama kali dia
menjumpai saya, saya merasa heran. Tetapi, setelah saya mengetahui keadaan
sebenarnya tentang dirinya, saya turut merasa sedih akan situasi nasibnya. Pastur Su,
pertama kali menampakkan dirinya kepada saya, sewaktu saya bertugas di daerah
Ching San dimana gerejanya terletak di lereng gunung sedangkan di sebelah kanan
gereja itu -- terdapat sepetak tanah kuburan. Pada malam itu, saya sedang berjalan
jalan di halaman depan dari rumah tempat saya bermalam. Saya melihat Pastur Su,
dengan tangannya berdiri memegang Alkitab (Bible), berdiri dibawah pohon bambu
mengenakan jubah pastur berwarna hitam dengan selendang putih di lehernya.
Langkah dan sikapnya begitu tenang. Dia melambaikan tangan kepada saya. Saya
tidak dapat melihat wajahnya dengan jelas. Ini mungkin karena racun yang diteguknya
telah merubah wajahnya sehingga dengan sengaja ia tidak mau menampakkan
wajahnya dengan jelas.

"Apa khabar?", saya menyapanya.

" Saya mengikuti anda, dari halaman gereja. Dewa penunggu disana
mengatakan anda bisa menolong saya.", jawabnya.

"Anda punya kesulitan apa?", tanyaku lagi.

110



BOOK 1:1~167

"Saya adalah seorang pastur di sebuah gereja. Saya begitu mencintai
saudara saudara seiman saya, tapi setiap kali ada pertemuan di gereja,
saya tidak bisa hadir karena dihalangi oleh malaikat yang mengatakan
bahwa kondisi saya tidak bersih dan karenanya tidak bisa memasuki
halaman altar. Lagipula saya berdosa membunuh diri. Seandainya ada
orang bisa memercikkan air suci dibadan saya, saya baru bisa memasuki
altar. Saya menunggu kesempatan sampai hari ini baru dapat
menemukan orang seperti anda yang dapat berkomunikasi dengan
makhluk halus", demikian Pastur Su menjelaskan.

Saya menyanggupi permintaan Pastur Su. Dengan botol, saya mengambil air suci yang
terdapat di kedua sisi halaman gereja. Lalu, saya mendekati altar untuk berlutut
sebentar.

Sewaktu saya keluar dari ruang gereja, saya menengadah ke langit. Diatas, saya
melihat seorang malaikat menebaskan sayapnya menutupi genteng genteng gereja --
malaikat itu memancarkan sinar putih yang begitu menyilaukan. Saya berpikir,
munculnya malaikat itu tentunya mempunyai sebab sebab tertentu. Mungkin, malaikat
tersebut, sewaktu melihat saya mengisi air suci kedalam botol, merasa heran.

la bertanya kepada saya, "Mata anda berbeda dengan orang lain. Apakah anda bisa
melihat saya?"

"Ya, saya dapat melihat anda. Sayap anda menutupi gereja. Apakah anda seorang
malaikat?", jawabku kepada malaikat itu.

"Benar, mengapa anda mengisi botol dengan air suci?", tanya malaikat itu lagi.

"Saya ingin memercikkan air suci ke tubuh pastur Su agar ia dapat memasuki halaman
altar.”

"Ah, Pastur Su sebetulnya adalah seorang pastur yang baik. Tetapi, karena tugas, saya
harus mencegahnya memasuki halaman altar. Halaman altar tidak boleh dimasuki roh
roh yang tidak bersih. Kalau seandainya ia dapat membersihkan dirinya sendiri, saya
tentunya tidak akan mencegahnya lagi masuk ke halaman altar."

Usia Pastur Su lebih tua dari saya. Tetapi setelah peristiwa ini, saya dan Pastur Su
telah menjadi kawan baik.

Mengenai kisah keluarga Chung Yu Den yang tinggal di desa Chung Sing, istrinya ingin
menaruh meja abu suaminya di rumahnya sedangkan abu jenasah Chung Yu Den
berada di kuil Pi San Yen (di daerah Nantou). Nyonya Chung mencari saya untuk
mengadakan upacara menjemput abu Chung Yu Den. Upacara itu direncanakan untuk
diadakan pada hari Minggu. Tapi pada hari Sabtu malam, ditengah malam, almarhum
Chung Yu Den datang menghampiri saya dan berteriak, "Jangan lupa besok.”" Saya
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menjawab, "Jangan kuatir. Saya pasti pergi kesana. Bagaimana kamu meninggalnya?"
la mengangkat kedua celananya, terlihat kedua betisnya tidak berdaging; tulangnya
berwarna hitam. Saya berkata, "Oh, kamu menderita kanker tulang." Dia
menganggukkan  kepalanya; wajahnya begitu = muram. Saya  berusaha
menenangkannya. Keesokan harinya, hari Minggu, saya pergi ke desa Chung-Sing
tersebut dan melakukan upacara menjemput abu almarhum, membersihkan dan
meletakkan abu almarhum di meja altar, dan membaca doa pertobatan. Selesai
upacara, saya bertanya kepada Nyonya Chung, "Apakah suami anda menderita karena
kanker tulang?" "Ya", jawabnya. "Apakah suami anda sangat emosional?" "Ya,
bagaimana anda bisa tahu?", tanya Nyonya Chung keheranan. Saya hanya tersenyum.
Saya pikir kalau saya katakan sekalipun mungkin dia juga tidak akan percaya.
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39. Melihat wujud Maitreya??

Di daerah Sin Hwa, kabupaten Hai-nam, ada sebuah kuil kuno. Pengurusnya adalah
seorang biksuni yang masih muda belia dengan dibantu oleh beberapa muridnya yang
masih muda, diantaranya bernama Cao Tang, Cao Siang, Cao Hwei, Cao Cu, dan Cao
Sang. Murid muridnya itu semua adalah biksuni yang telah menerima (pembabtisan)
secara lengkap.

Mereka setiap hari menanam sayur mayur dan buah buahan. Mereka berswasembada
dengan cara hidup sederhana. Dengan lingkungan yang sangat tenang di balik gunung,
mereka melewati hari hari mereka dengan damai.

Murid ketiga dari biksuni tersebut bernama Cao Hwei. Setelah lulus SMA, Cao Hwei
meninggalkan rumah orang tuanya untuk menjadi seorang biksuni serta belajar Budha
Dharma. Ayahnya, seorang pedagang besar yang kaya raya di Selatan, pernah datang
ke kuil itu untuk membujuknya membatalkan maksudnya menjadi seorang biksuni.
Tetapi Cao Hwei bertekad untuk tetap menjalankan hidup sebagai biksuni. la
berpendapat bahwa kehidupan duniawi penuh dengan kekotoran batin dan tidak bersih
seperti kehidupan Dharma. Meskipun masih muda, Cao Hwei belajar dengan tekun.

Pada suatu hari, ketika Cao Hwei sedang bermeditasi seorang diri, dengan merenungi
nama Budha didalam hatinya, tiba tiba di dahinya diantara kedua matanya seperti
menyala sebuah lampu yang sangat terang benderang. la melihat di udara terdapat
gumpalan awan dan -- dari gumpalan awan tersebut turunlah Maitreya, dengan
kepalanya yang bulat dan telinganya yang besar, menggenggam tasbeh dan
mengenakan jubah warna kuning. Maitreya turun kehadapan Cao Hwei dan memberi
salam kepadanya dengan menyebut nama Budha. Setelah itu wujud Maitreya itupun
sirna.

Dapat melihat wujud Maitreya, Cao Hwei merasa sangat gembira. la segera
memberitahu gurunya serta teman teman seperguruannya. Mereka semua bergembira
dan berpendapat bahwa kejadian itu merupakan suatu alamat baik. Berita tentang Cao
Hwei melihat Maitreya tersiar luas ke seluruh umat yang datang beribadah ke kuil
tersebut.

Sejak saat itu, setiap kali Cao Hwei bermeditasi di ruang meditasi, begitu ia
memejamkan kedua matanya, maka akan tampak wujud Maitreya di hadapannya.
Dengan tertawa lantang, Maitreya turun dari gumpalan awan dan memberi salam
kepadanya. Kadang kadang, Maitreya datang mengurapi kepalanya. Kadang kadang
Maitreya datang menarik tangannya. Semakin lama semakin mudah bagi Cao Hwei
untuk melihat wujud Maitreya. Cukup dengan memejamkan matanya saja, tanpa perlu
duduk bermeditasi, ia sudah dapat melihat wujud Maitreya. Bersamaan dengan situasi
tersebut, tubuh fisik Cao Hwei berangsur angsur menjadi sangat lemah. Ada kalanya ia
bergumam sendiri. Ada kalanya ia berteriak teriak menyebut nama Maitreya. Tingkah
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lakunya menjadi sangat aneh meskipun dalam keadaan sadar sekalipun.

Gurunya menjadi sangat gelisah dan kuatir melihat keadaan Cao Hwei. Sang guru
meminta petunjuk dari biksu biksu senior -- dan menurut mereka -- kemungkinan wujud
Maitreya yang dilihat Cao Hwei bukanlah Maitreya yang sebenarnya melainkan
merupakan wujud dari Mara (iblis). Wujud dari Mara (iblis) juga bisa berbentuk wujud
Budha secara nirmanakaya (yang mempunyai bentuk). Kalau seseorang melihat Budha
yang sebenarnya, hatinya akan menjadi terang dan tenang. Bila tingkah laku orang
tersebut malah menjadi aneh, maka yang dilihat bukanlah Budha yang sebenarnya.

Cao Hwei, pada waktu itu, malah telah bisa meramal. Ramalannya banyak yang tepat.
Juga, tingkah lakunya sudah sangat berbeda dengan orang biasa. la menganggap
dirinya sudah mencapai tingkat tinggi. Banyak biksu biksu senior menasihatinya untuk
berhenti meramal, untuk banyak menyebut nama Budha, untuk mengalihkan
kegiatannya kembali pada kegiatan biasa sehari hari yang normal, dan untuk tidak
melekat (terikat) kepada apa yang dilihatnya. Tetapi Cao Hwei tidak bisa keluar dari
keadaannya tersebut. Setelah beberapa bulan, wajah Cao Hwei yang tadinya cantik
menjadi sangat pucat. Kedua matanya cekung dan di kedua kelopak matanya terdapat
lingkaran hitam. la juga menjadi senang memakai jubah berwarna hitam bagaikan
seorang dukun. la tampak begitu tua. Ketika orang lain menguatirkan keadaannya, ia
sama sekali tidak menghiraukannya.

Guru Cao Hwei, melalui seorang perantara, datang mencari saya. Saya bersama guru
Cao Hwei datang ke kuil tersebut. Ketika saya tiba, saya bernamaskara (memberi
hormat) didepan arca para Budha dan Bodhisatwa sambil memejamkan mata dan
membaca mantra. Tiba tiba terdengar suara menggelegar. Wei To, bodhisatwa
pelindung Dharma, muncul dan berkata, "Lian Sen, roh jahat yang mengganggu Cao
Hwei berasal dari gunung. Coba lihatlah dibawah ranjang Cao Hwei. Disana ada
sebuah arca Maitreya yang cacat. Roh jahat tersebut bersemayam di arca tersebut dan
meminjam tubuh Cao Hwei untuk hidup. Bantulah Cao Hwei dengan menyingkirkan
arca Maitreya tersebut." Setelah diperiksa, ternyata memang benar terdapat arca
Maitreya dibawah ranjang Cao Hwei. Tanpa memberitahu Cao Hwei, saya membakar
arca tersebut dengan api. Semenjak saat itu Cao Hwei tidak lagi dapat melihat wujud
Maitreya.

Roh jahat tersebut datang dari gunung sebelah Barat. Semenjak kejadian itu, roh jahat
tersebut pernah mencoba mengganggu saya. Karena tidak berhasil, ia kemudian
mencoba mengganggu putri saya, Fo-Ching. Hanya dengan usaha yang susah payah,
barulah roh jahat tersebut akhirnya dapat dihalau.

Didalam sutra Mahayana, dikatakan, "Di gunung salju, ada sesosok makhluk jahat.
Kalau melihat lembu, ia akan berwujud menjadi lembu dan kemudian membunuh lembu
tersebut. Kalau melihat kuda, demikian juga.”

Cao Hwei, dengan pandangan keakuan, menganggap roh jahat sebagai Budha. Untuk
tidak terjatuh kedalam godaan iblis, Cao Hwei harus menyingkirkan pandangan
keakuan yang seolah olah ia lebih tinggi dari orang orang awam.

114



BOOK 1:1~167

40. Mengenal kehidupan Dewa

"Dewa", kata ini sangat menarik bagi banyak umat. Istilah ini terkesan sangat agung
dan berbeda sekali dengan manusia. Sejak dahulu kala, telah banyak orang yang
meminta pertolongan mereka dan mengagung-agungkan nama mereka. Meskipun
sekarang telah memasuki era ilmu pengetahuan, masih banyak orang yang tetap
bersandar pada kekuatan dewa pada saat mereka tidak dapat memecahkan masalah
masalah mereka.

Beberapa pertanyaan yang sering muncul: Sebenarnya bagaimanakah wujud para
Dewa itu? Apakah hanya ada seorang Maha Dewa ataukah terdapat banyak dewa?
Apakah para dewa terbagi dalam kelompok kelompok? Apakah para Dewa ada
tingkatannya? Hal hal ini buat saya tidak menjadi masalah karena banyak dewa
menjadi sahabat saya.

Ada sebuah kuil di kota Kao Hsiung, di daerah Yen Cen, yang pernah saya kunjungi.
Getaran frekwensi (daya roh) di kuil tersebut sangatlah kuat (Catatan: Hal ini pertanda
bersihnya lingkungan kuil tersebut secara kebatinan sehingga para dewa dan makhluk
suci lainnya hadir). Setiap kali saya masuk ke halaman kuil tersebut, semua dewa yang
ada didalam menyapa saya. Malah ada seorang dewa yang selalu menyapa saya, "Lian
Sen, sudah lama tak berjumpa, bagaimana business?" Memang kedengarannya aneh
bahwa seorang dewa berbicara tentang business (usaha dagang) sepertinya tidak
mencerminkan sifat dewa yang biasa dikenal umum. Disebelah kanan kuil tersebut, ada
sebuah arca yang menggambarkan seorang dewa yang menuntun seekor kuda. Saya
melihat arcanya tersenyum kepada saya, sedangkan kudanya memberi salam kepada
saya. Ketahuilah bahwa para dewa sesungguhnya terbagi dalam kelompok tinggi dan
rendah. Pada umumnya para dewa tingkat tinggi lebih agung dan berwibawa. Para
dewa juga terbagi atas tingkatan tingkatan. Demikian juga kedudukan mereka.

Beberapa dewa yang ada di kuil kuil, suka bercanda dengan saya. Misalkan, Dewa
Nacha pernah bersembunyi dalam kantong baju saya dan ikut berjalan jalan di pasar
malam di jalan Chung Hua di kota Tai Chung. Melihat pertunjukan orang menjual obat,
beliau juga bisa bertepuk tangan. Demikian pula, dewa dewa lainnya juga kadang
kadang berbincang bincang dengan saya di tengah malam. Saya sangat mengagumi
salah satu dari Pat Sian (8 Dewa) yang bernama Li Tieh Kuai. Beliau suka
menunjukkan kehebatannya bermain akrobat dan juga suka mengajarkan saya
beberapa gerakan tangan. Beliau bisa mengubah bentuknya menjadi sangat kecil sekali
sebesar telapak tangan sehingga dapat ditutupi oleh selembar kertas sembahyang dan
tidur diatas altar.

Pada suatu kali, di tengah malam, saya terbangun dan memasuki halaman altar. Saya
melihat di meja altar, duduk lebih dari 50 dewa. Mereka bentuknya sangat kecil,
sebesar telapak tangan dan mereka membentuk lingkaran. Setelah mereka melihat
saya, salah satunya yang berwujud mirip Kwan Im berkata kepada saya, "Lian Sen,
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para dewa sedang merundingkan masalah masalah penting. Harap anda jangan
mengganggu kami." Mendengar hal itu, saya mengerti dan tidak mengganggu mereka.

Saya pernah menjumpai seorang dewa yang agak lain daripada yang lain. Dewa
tersebut mengenakan pakaian penduduk asli Taiwan. Diatas kepalanya terikat sorban
berwarna dipenuhi dengan bulu bulu burung. la berbicara didalam bahasa yang saya
tidak mengerti. Dari seorang dewa yang berdiam di kuil, saya diberitahu bahwa ia
adalah seorang dewa di suatu pegunungan. Beliau itu menginginkan persembahan
beberapa botol arak. Kalau belum diberikan, beliau belum mau pergi. Hal seperti ini
sebetulnya jarang dijumpai. Para dewa, seandainya mereka melakukan kesalahan,
mereka juga bisa terjatuh ke dalam alam neraka karena alam dewa masih termasuk
salah satu dari 6 alam yang masih bertumimbal lahir (alam dewa, alam manusia, alam
asura, alam binatang, alam setan kelaparan, dan alam neraka).

Dewa pun bisa sakit. Saya pernah bermeditasi sejenak di halaman sebuah vihara dan
melihat dengan mata batin seorang tua yang datang berjalan dengan sangat sulit.
Orang tua itu mengenakan pakaian yang compang camping dan memakai topi. Dari
wajahnya terlihat ia sedang sakit. la berkeluh kesah sambil berkata, "Lian Sen, saya
sangat letih. Saya datang khusus mencari anda." Saya bertanya kepadanya, "Siapakah
anda?" Beliau menjawab, "Saya adalah seorang Dewa Tanah (Tu Ti Kung) di suatu
daerah. Karena kondisi tubuh saya tidak baik, saya mohon anda buatkan saya sebuah
hu. Saya mengetahui bahwa anda memperoleh pelajaran dari San San Chiu Hou."
Yang beliau maksudkan dengan hu adalah yang disebut lung hu (hu naga) yang dipakai
untuk menyembuhkan gejala gejala melemahnya kekuatan dari para dewa. Metode ini
harus disesuaikan dengan tingkat kesalehan dewa yang bersangkutan, dan tidak boleh
sembarangan diberikan kepada dewa maupun manusia. Saya mengabulkan
permintaan Dewa Tanah itu untuk menuliskan dan membakar sebuah hu untuknya dan
beliau merasa puas.
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41. Arwah penasaran di sebuah sumur

Di kota Taichung, di daerah Ta-li, saya mempunyai suatu pengalaman dengan sebuah
keluarga petani disana. Kepala keluarga petani itu bernama Lin Chin Sio yang
menderita penyakit rematik. Istrinya, seorang wanita tua berusia kira kira 50 tahun yang
sering menderita encok di pundaknya. Mereka mempunyai dua anak. Yang satu adalah
wanita yang sudah menikah. Yang satu lagi adalah seorang pria berusia 30 tahun yang
sering menderita sakit kepala.

Tuan rumah memberitahukan saya, "Tinggal di rumah ini tidak pernah satu haripun
merasa tenang. Karena itu, saya khusus mengundang anda untuk melihat keadaan
rumah saya."

Saya berjalan jalan di halaman rumahnya. Di ruang tengah rumah terdapat altar Kwan
Im dan meja abu leluhur. Di sebelah kanan terdapat ruang tamu dan dapur. Di sebelah
kiri terdapat tempat untuk menaruh alat tani dan Ilumbung. Rumah ini tidak
menunjukkan hal hal yang aneh. Dipandang dari ilmu hong-sui, rumah ini cukup baik. Di
depan rumah ada sebuah parit dengan air yang mengalir. Pemandangan didepan
rumah cukup indah dengan sawah sawah padi yang terhampar luas. Di belakan rumah
terdapat sebaris pohon bambu dan tempat untuk memelihara ayam. Didepan terang; di
belakang ada sandaran. Seharusnya rumah ini penuh dengan ketenangan. Jadi saya
katakan kepada tuan rumah, "Rumah ini cukup baik. Begini saja. Nanti malam saya
akan datang lagi. Pada umumnya secara hongsui -- keadaan siang dan malam itu
berbeda."

Ketika saya melangkah keluar dari rumah tersebut, petani tua itu berkata kepada
anaknya, "Orang muda ini dikenal pandai hongsui, tapi benarkah itu? Ataukah ia hanya
menipu? Mengapa setelah melihat begitu lama, ia malah terus pergi?" Anaknya
menjawab, "Tidaklah. Dapat mengundangnya sudah beruntung karena ia sebetulnya
sangat sibuk."

Pada malam itu, saya kembali ke rumah petani itu. Didalam perjalanan dengan mobil,
saya melewati sebuah rumah pembakaran mayat. Didepan rumah tersebut, banyak
arwah gentayangan yang melambaikan tangan kepada saya. Sayapun balas menyapa
mereka. Setelah itu saya melewati kuil 7 dewa jendral. Saya melihat seekor anjing
didepan kuil yang menggonggong terus. Mungkin ke 7 dewa jendral sedang tidak
berada di dalam. Ke 7 dewa jendral tersebut sebenarnya adalah arwah arwah yang
telah meninggal dunia yang karena memiliki kekuatan batin dan mau membantu
manusia melakukan kebaikan -- maka dapat mencapai tingkat dewa dan dibuatkan
sebuah kuil oleh manusia. Meneruskan perjalanan di jalan raya, saya memasuki
sebuah lorong kecil gelap yang tak terlihat banyak orang. Disana saya melihat 2 sosok
bayangan dipinggir jalan yang berteriak teriak kepada saya, "Sumur" Saya berhenti dan
bertanya, "Sumur? Apa maksudnya?" Kedua sosok bayangan itu, satu pria dan satu
wanita, tidak tampak jelas rupanya. Badan mereka basah kuyup. Yang pria berkata, "30

117



BOOK 1:1~167

tahun yang lalu, saya dan adik perempuan saya ini mati didalam sumur. Kami hidup
didalam sumur. Kami tidak berani pergi jauh; hanya mengikuti Dewa Dapur (Cau Kun
Kong). Kami berdua hidup dari spirit keluarga kami yang menyebabkan keluarga kami
menjadi sakit sakitan. Kami sadar hal itu tidak baik tapi kami terpaksa melakukan hal
tersebut. Pada siang hari, kami mengetahui anda datang. Kami harap anda dapat
menolong kami. Itu sebabnya kami menunggu anda disini malam ini." Setelah itu
mereka hilang. Saya melihat Cau Kun Kong (Dewa Dapur) berjalan didepan saya;
tercium bau arak; rupanya beliau suka minum arak.

Sewaktu saya tiba di rumah petani itu, saya bertanya, "Dimana sumur anda? Tolong
bawa saya kesana." Sesampai di tepi sumur, saya merasakan adanya getaran getaran.
Setelah kembali ke ruang tamu, saya bertanya kepada mereka,

"Apakah anda mempunyai 2 anak yang mati di sumur ? Apakah anda sebenarnya
mempunyai 4 anak; dua diantaranya mati disumur; satu pria berusia 32 tahun; dan satu
wanita berusia 30 tahun ? Inilah yang menjadi penyebab kenapa kalian sering tidak
enak badan."

Nyonya Lim sambil menangis bercerita kepada saya, "Begini ceritanya. Anak
perempuan kami yang bernama A-li pada usia 2 tahun bermain di tepi sumur dan
terjatuh kedalam sumur. Sedangkan kakaknya yang bernama A-wang, karena ingin
menolong adiknya, juga terjatuh kedalam sumur. Ketika kami berusaha menolong
mereka, mereka sudah meninggal. Begitu malang nasib mereka."

"Itu terjadi 30 tahun yang lalu,” Lim Chin Sio meneruskan.
"Jadi bagaimana baiknya?", tanya putra Lim kepada saya.

"Biarlah saya membacakan doa untuk menolong mereka dengan bantuan Ksitigarbha
Bodhisatwa. "

Saya membaca doa sebagai berikut, "Semua makhluk, sejak dahulu kala, karena
kebodohannya, menganggap kepalsuan sebagai yang nyata. Demikian juga dengan
orang yang sudah meninggal. Mereka berputar putar di alam samsara karena
kebodohannya. Hari ini, saya, Lian Sen, memohon kepada para dewa supaya mereka
berdua mendapat tempat yang sesuai dengan karma mereka." Selesai membaca doa,
saya melihat sinar kedua arwah tersebut menuju ke langit.

Keluarga Lim berangsur angsur menjadi sembuh dari penyakitnya. Sekarang mereka
percaya bahwa roh itu benar benar ada.
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42. Wanita yang berjodoh dengan roh

Ada seorang gadis muda berusia 25 tahun dari daerah Miao Li bernama Liang Pi Lan
datang ke tempat saya. Sewaktu ia datang, saya sedang meramalkan seseorang. Jadi
ia duduk di pinggir tanpa berbicara. Namun, sesekali saya menengok ke kiri kanan
karena saya melihat dibelakang nona Liang ada seorang pria, atau lebih tepatnya
sesosok makhluk halus berwujudkan seorang pria yang masih muda. Sesosok roh pria
itu begitu tertegun melihat saya meramal.

Saya berkata kepada nona Liang, "Nona, mengapa anda tidak mempersilahkan teman
pria anda untuk duduk?"

Nona Liang yang mengenakan blus putih dan rok hitam terlihat sangat anggun. la
berdiri dengan muka heran. Dengan gelisah ia berkata, "Saya datang seorang diri. Saya
tidak mempunyai teman pria."

Saya katakan, "Kenapa tidak? Kalau begitu siapakah itu?" Saya menunjuk ke arah
belakang nona Liang.

Semua orang mengikuti arah telunjuk saya, tapi tidak melihat apa apa. Nona Liang pun
menengok kebelakang. Tiba tiba ia merasa takut. la maju kearah tempat saya duduk
serta berkata, "Hari ini saya datang untuk hal ini. Meskipun saya mengalami sendiri,
saya tidak mengerti apa artinya. Pada bulan delapan tahun ini saya akan dinikahkan
oleh orang tua saya. Saya merasa takut ia membalas dendam dan mencelakakan
saya."

Saya menengadahkan kepala saya memandang sesosok roh pria itu. lapun menatap
saya dengan tersenyum. Nona Liang melanjutkan ceritanya, "Tiga tahun yang lalu,
dibulan pertama imlek, pada suatu hari dimalam hari sekitar jam 11, saya sedang
bersiap siap untuk tidur. Tiba tiba saya mendengar di luar ada anjing menggonggong
dan meraung raung. Suaranya begitu menyedihkan. Anjing anjing lain juga ikut
menggonggong. Orang orang mengatakan bahwa ini merupakan pertanda anjing anjing
itu melihat adanya roh gentayangan. Didepan juga ada kandang babi dimana semua
babi babi itu bergerak gerak. Tetapi tidak lama kemudian semua menjadi hening; begitu
heningnya sampai saya dapat merasakan detak jantung saya sendiri. Saya merasa
sepertinya akan ada sebuah badai yang akan datang. Tiba tiba saya melihat ada
sebuah sinar putih yang melintasi jendela saya, begitu cepat datangnya bagaikan kilat,
dan kemudian sirna. Malam itu saya tidur dengan perasaan sangat takut. Di tengah
malam saya terbangun. Saya merasakan disamping saya ada seseorang yang tidur.”
Sampai disini, semua orang yang mendengarkan merasa kaget dan takut. Nona Liang
agak malu untuk berkisah lebih lanjut. "Orang itu hanya terlihat bayangannya saja. Dia
merangkul saya dengan ketat. Saya tidak dapat bersuara ataupun berontak."

Seorang wanita bertanya kepada nona Liang, "Pintu rumah anda sudah dikunci tidak
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pada waktu itu?"
"Saya tidur sendirian di kamar. Tentu saja saya mengunci pintu.”
"Kemudian bagaimana?", tanya saya.

"Kemudian setiap jangka waktu tertentu, ia datang lagi. Kadang kadang sebulan sekali,
seminggu sekali. Mula mula hanya pada malam hari, tapi sekarang pada siang haripun,
kalau saya tidur, ia juga menampakkan diri. Di bulan 8, saya akan dinikahkan. Saya
telah mendengar bahwa Mr. Lu memiliki kemampuan batin, maka saya datang meminta
tolong secara sembunyi. Orang orang di rumah saya tidak ada yang mengetahui
tentang hal ini. Jadi bagaimana sebaiknya, Mr. Lu?"

Saya berpaling kepada sesosok roh pria itu sambil berkata, "Maukah anda
meninggalkan nona Liang?" Orang banyak melihat saya berdialog dengan sesosok roh
pria yang tidak terlihat mereka itu. Mereka semuanya minggir. Bahkan nona Liang pun
sampai berteriak, "Oh, sangat menakutkan, sangat seram."

Roh pria itu berkata, "Tidak."
"Mengapa anda mencari nona Liang?"
"Karena dia dan saya berjodoh."

"Anda berdua hidup di alam yang berbeda. Meskipun berjodoh, juga harus menunggu
pada kehidupan yang akan datang. Kalau anda mengerti, sebaiknya anda dengan
sukarela meninggalkan dia. Saya tahu anda tidak bermaksud jahat. Saya juga tidak
bermaksud menjerat anda dengan benang Pat Kwa. Tetapi dengarkanlah baik baik.
Segeralah tinggalkan dia. Bagaimana?"

Saya berbicara dengan sangat sopan kepada roh pria itu. Roh itu menjawab,
"Sebetulnya saya tidak rela, tapi untuk sementara saya akan tinggalkan dia." Roh halus
pria itu terlihat tidak rela.

Saya menoleh kearah altar untuk meminta petunjuk. Kwan Im berkata, "Badan jasmani
itu bagaikan impian. Ada karena ilusi dan karena tumpukan karma. Lian Sen,
sampaikan kepada nona Liang supaya hendaknya membuat altar saya di rumahnya
dan menyebut nama saya. Saya akan melindunginya. Begitu pula roh roh yang tersesat
hendaknya menyebut nama saya. Roh pria itu juga akan terbebaskan bila menyebut
nama saya."

Saya menyampaikan pesan Kwan Im itu. Nona Liang dan Roh halus pria itu begitu
berterima kasih. Bahkan roh halus pria itu berlutut dihadapan Kwan Im sebanyak 21
kali, barulah ia menghilang. Beberapa hari kemudian, nona Liang untuk ke 2 kalinya
datang ketempat saya dan berkata, "Sekarang saya setiap malam dapat tidur dengan
nyenyak. Roh itu tidak lagi datang. Terima kasih kepada anda dan kepada Kwan Im."

(Catatan: Nama Pi Lan adalah nama samaran nona Liang demi untuk menutupi
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identitas pribadinya. Semua data lainnya benar adanya. Nona Liang pada tahun 1975
bulan 8 menikah dengan seorang sarjana yang baru selesai kuliah di luar negri.)
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43. Hukum Karma: Berburu burung

Ada seorang pengarang buku penunjuk wisata (travel guide) yang berkata bahwa di
pintu gerbang Utara dari Hong Yueh Hsiang Jiang (sebuah tempat wisata di Tiongkok
yang terkenal dengan keindahan pemandangannya) -- ada sebuah menara yang
disebut Menara Kembalinya Angsa. Diatas menara itu terdapat sebuah syair yang
berbunyi demikian:

"Tiba tiba suara lonceng bel terdengar ditengah tengah mimpi yang dalam; meskipun
mimpi itu begitu menarik, tetap saja orang itu harus terbangun.

Tidak perduli betapa menarik dan nyamannya hidup seseorang, suatu saat ia harus
kembali."

Syair ini mengandung arti rohani yang begitu mendalam. Aku membaca syair ini
berulang kali didalam hati, merasakan betapa pentingnya maknanya bagi kehidupan
manusia. Aku bahkan menghafal syair ini dan menjadikannya sebagai pendorong
semangat. Sungguh benar bahwa hidup ini bagaikan sebuah mimpi yang panjang
dengan aneka ilusi yang berwarna warni. Aku ingin bertanya kepada para pembaca:
Kapankah engkau akan sadar? Kapankah engkau akan kembali?

Syair ini mengingatkanku akan hukum karma. Karma adalah buah dari keinginan
keinginan kita. Semua keinginan kita itu tercatat di alam semesta sebagai benih benih
karma yang pada kondisi yang tepat akan mewujudkan diri. Ketika buah dari keinginan
kita itu telah matang, hukum karma itu selalu adil, tidak pilih kasih. Mereka yang
menanam benih yang baik menerima karma baik; mereka yang menanam benih yang
jahat menerima karma buruk. Inilah hukum karma.

Ada sebuah syair di dalam sutra Samyuktagama:

"Engkau menerima buah yang sejenis,
Sesuai benih buah yang kau tanam;
Bila menanam benih yang baik, maka menerima buah yang baik,
Bila menanam benih yang jahat, maka menerima buah yang buruk,
Engkau akan mencicipi buah yang sejenis,

dari apapun yang kau tanam."
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Banyak orang tidak menghiraukan hukum karma. Mereka berkata, "Sekarang adalah
jaman modern; Mengapa masih membicarakan cerita cerita kuno yang menganjurkan
perbuatan kebajikan? Ini hanya akan ditertawakan orang." Tetapi sesungguhnya bila
direnungkan, logika dari jaman sekarang yang penuh dengan penemuan penemuan
ilmiah ini sesungguhnya adalah berdasarkan hukum sebab akibat, hukum karma.
Hukum karma bukanlah cerita kanak kanak, bukanlah cerita yang sederhana. Juga
bukan sekedar cerita yang menganjurkan kebajikan. Hukum karma adalah topik yang
sangat serius.

Pada suatu ketika ada seorang pria setengah tua datang mengunjungiku. la tidak
menaruh kepercayaan tentang adanya hukum karma.

"Pak Lu, perkataan anda itu tidak masuk akal."
"Saya tidak tahu apa yang harus saya katakan untuk membuat anda mengerti," kataku.

"Sudah sangat jelas bahwa banyak orang yang berbuat kejahatan tidak mendapat
ganjaran/hukuman karma. Sebaliknya, banyak kenaasan/kesialan terjadi pada orang
yang baik hati. Hukum karma macam apa itu bila benar berlaku di alam semesta ini?"

"Saya betul betul tidak tahu harus mengatakan apa."

"Ini adalah jaman modern, jaman ilmu pengetahuan teknologi tinggi, bukan jamannya
hukum karma!"

"Terserah anda," jawabku.
"Anda tidak ingin berusaha meyakinkanku tentang hukum karma?"

"Saya biasanya berpasrah kepada hukum karma." Aku berpikir dalam hati, "Orang ini
sungguh keterlaluan."

"Harap jangan berkata kepadaku seperti:

Alam semesta tak dapat dibohongi,
la mengetahui itikad hatimu, bahkan sebelum itikadmu muncul.
Pada akhirnya akan ada buah karma baik dan karma buruk,

Perbedaannya hanyalah sebagian datang lebih dini dan sebagian lagi
datang lebih terlambat."

la berkata dengan sinis, "Sudah cukup. Sudahlah. Perkataan yang tak berguna."”

"Pak, anda datang mencariku hari ini karena anda tidak ingin percaya tentang hukum
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karma, apakah begitu?" tanyaku dengan sopan.

"Bukan, aku datang untuk bertanya kepadamu mengapa kedua putraku cacat tidak
dapat berjalan? Apa salahku? Mengapa alam semesta memperlakukanku sekejam ini?
Aku tidak pernah melakukan kejahatan didalam hidupku! Aku mentaati hukum dan
berkarakter tanpa cacat. Mengapa anak anak orang lain sehat sempurna, sedangkan
anak anakku cacat? Aku tidak bisa menerima kenyataan ini. Hukum karma macam apa
ini?"

Mendengar penjelasannya, aku sungguh turut bersimpati. Aku tidak dapat menyalahkan
perasaannya yang gundah kelana sekarang ini. Anak anak yang cacat juga manusia,
tetapi kondisi mereka yang cacat tentunya membuat perasaan orang tua mereka
menderita, membuat orang tua mereka bersedih. Aku menenangkan pikiranku dan
menggerakkan rohku untuk mendapatkan informasi dari dunia roh tentang situasi ini.
Setelah kira kira 3 menit, muncul sebuah penglihatan didepanku. Penglihatan itu
berkedap kedip seringkali. Selama satu menit penuh aku melihat dengan jelas sejumlah
burung burung terbang diangkasa. Langit berwarna biru sedangkan burung burung itu
berwarna putih.

"Pak, harap jangan marah. Menurut pengertian saya, anak anak anda adalah
reinkarnasi dari burung burung."

"Kurang ajar! Bagaimana burung burung bisa bereinkarnasi sebagai manusia? Mana
mungkin?"

"Ada 6 alam kehidupan yang masih bertumimbal lahir (bereinkarnasi). Alam binatang
adalah salah satu dari 6 alam kehidupan ini."

"Saya tidak percaya."

"Pak, bila anda tidak bisa percaya, tidak adayang saya dapat lakukan. Tetapi saya
ingin anda berpikir sejenak: Dalam kehidupan anda ini apakah anda mempunyai
semacam hubungan karma dengan burung burung? Apakah anda memelihara burung
burung?"

"Tidak!" katanya dengan marah, "Aku tidak mempunyai kebiasaan kebiasaan jelek
dalam hidupku ini. Aku tidak minum arak, tidak main perempuan, tidak gila uang, tidak
sombong. Hidupku normal saja. Aku selalu membantu orang lain. Jahanam! Aku hanya
mempunyai satu hobby ..." la tiba tiba menghentikan pembicaraannya.

"Hobby apa?"
"Berburu. Berburu burung! Berburu burung! Jahanam!"
la pergi dengan perasaan sangat marah.

Sejenak aku termenung, meskipun tidak dapat kukatakan bahwa aku terpengaruh oleh
pengalaman ini. Bila aku mempunyai sesuatu komentar, hanyalah bahwa ini adalah
suatu kasus dari banyak kasus tentang karma. Tetapi aku sungguh sudah terbiasa
dengan kasus hukum karma.
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Aku merenungkan hukum yang berlaku di alam semesta ini. Pada siang hari, sinar
matahari yang terang membuat dunia terang bercahaya. Pada malam hari, kegelapan
di bumi menimbulkan perasaan misterius. Enam alam kehidupan yang masih
bertumimbal lahir terus berputar tak hentinya seperti lingkaran saja. Hidup ini berjalan
terus menit demi menit, detik demi detik. Aku dapat membayangkan masa kecilku
berlari lari dipadang rumput. Aku merindukan kebahagiaan, merindukan kebajikan,
merindukan hidup yang tenang. Tetapi tetap saja ada penderitaan dalam hidupku. Ini
juga karmaku.
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44, Dewa Bumi bernyanyi

Sewaktu aku bertugas di sebuah pegunungan di utara, saya berjumpa dengan seorang
makhluk aneh. Kedua matanya melihat kebawah; kepalanya menunduk; lidahnya
terjulur keluar. la berdiri dibawah pohon besar tak bergeming sedikitpun.

Saya menghampirinya dan bertanya, "Sedang mengerjakan apa anda disini?" Dia tetap
tidak berbicara sepatah katapun.

Pada waktu dari kejauhan datang seorang Dewa Bumi. Sambil memegang tongkat, ia
bernyanyi lagu pertobatan:

"Bertobatlah. Semua perbuatan yang kau lakukan, semua ucapan yang
kau katakan, dan semua pikiran didalam benakmu tercatat oleh alam
semesta dan tak dapat disembunyikan.

Setiap hari penuh dengan keserakahan, kapan kau baru bisa puas?
Setiap hari selalu merasa kekurangan, kapan kau bisa merasa cukup?

Bila hari harimu diisi dengan perasaan kekurangan, kekuatiran, dan
kegiatan duniawi yang tak berarti, maka engkau sedang dipermainkan
keadaan. Haruskah engkau dihukum alam semesta terlebih dahulu
sebelum engkau merenungkan apa sesungguhnya arti dari kehidupan
manusia yang cuma sepanjang 90 tahun??

Segala sesuatu, baik besar maupun kecil, itu tidak kekal.

Mengapa merindukan emas, perak, dan uang?

Mengapa memuliakan nama, kedudukan, kemuliaan, dan ketenaran?
Semuanya itu palsu belaka.

Lihatlah matahari yang ada di ufuk barat.

Tanpa disadari ayam telah berkokok.

Hari sudah terang.

Bergegaslah kembali. Bertobatlah.

Jangan mengatakan itu terlalu pagi."
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Setelah itu, Dewa Bumi tersebut berjalan kedepan makhluk aneh itu, mengangkat
tongkatnya dan memukul kepala makhluk itu. Sungguh ajaib, makhluk itu segera
duduk. Tapi setelah itu, ia tetap tidak bergerak sepertinya tidak merasakan
dipukul dengan tongkat. Sang Dewa Bumi menghela napas panjang,
menggelengkan kepala, melihatku sekilas, kemudian berjalan pergi.

Aku segera bertanya, "Sebentar, kakek. Apakah yang terjadi?"

"Siapa anda? Bagaimana anda bisa melihat wujud saya?" tanya Dewa Bumi kepadaku
sambil membalikkan badan.

Aku membungkukkan badan memberi hormat. Beliau membalasnya dengan tindakan
yang sama.

"Hari ini saya ada disini dalam rangka tugas pekerjaan. Secara kebetulan, saya
menyaksikan apa yang terjadi disini. Saya tidak mengerti apa maksudnya. Bisakah
kiranya kakek memberi penjelasan?"

"Saya adalah Dewa Bumi yang bertugas di gunung Che-Nan-San. Mahkluk aneh ini
adalah cucu saya. Semasa hidupnya ia pernah menjadi pejabat. Hidupnya makmur.
Setelah meninggal, ia dimakamkan dibawah pohon ini. Karena ia begitu melekat
terhadap harta dan kedudukan duniawi, arwahnya tetap berada disini. Inilah kebodohan
yang terbawa terus olehnya sehingga setelah matipun masih belum mau sadar.
Sebagai kakeknya, saya menggunakan lagu pertobatan untuk menyadarkannya, tapi
saya tidak berdaya. Kalau anda seorang pertapa, mungkin anda tahu suatu cara untuk
membantunya?"

"Dewa Bumi. Saya akan berusaha membantu. Tapi dapatkah anda membantu saya
menjelaskan suatu rahasia?"

Melihat Dewa Bumi itu mengangguk menyetujui, aku mengeluarkan dari kantong bajuku
sebuah cap yang diberikan oleh Yang Mulia San San Chiu Hou dan menyerahkannya
kepada sang Dewa Bumi untuk diperiksa. Melihat cap tersebut, sang Dewa Bumi
segera berlutut sambil berkata, "Ini adalah cap dari Maha Dewa. Melihat cap ini berarti
melihat Maha Dewa." Setelah berkata demikian, ia berdiri dan berlutut selama beberapa
kali sebagai tanda hormatnya yang begitu besar kepada cap tersebut.

Aku kemudian membaca mantra "Sian Thian U Ci" dalam hati dan berdoa kepada
penguasa alam semesta, kepada dewa naga, dan kepada roh roh lainnya, "Saya, Lian
Sheng, atas nama Sian Thian U Ci, mengembalikan arwah makhluk ini sehingga ia
dapat mendengar petunjuk dewata dan terlahir kembali di alam yang baik." Setelah
membaca mantra, aku menempelkan cap rahasia keatas kepala makhluk tersebut.
Makhluk tersebut berangsur angsur sirna berubah menjadi sinar menuju tempat
kelahiran berikutnya.
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45. Arwah ibu mertua yang menyiksa

Tiga tahun yang lalu, pada suatu malam di musim dingin, seorang ibu setengah baya
datang menemui saya. Suaminya seorang sesepuh di kalangan pendidikan, dan ia
sendiri pernah belajar di luar negeri, bahkan telah mendapatkan titel, tergolong seorang
cendekiawan.

Ibu itu dengan hati yang gusar menceritakan kepada saya sebuah kisah yang sungguh
terjadi. Sewaktu ia menikah, ia mendapatkan seorang ibu mertua yang sangat kejam.
Ibu mertuanya memperlakukan suaminya sebagai jantung hati, namun
memperlakukannya sebagai budak. Bagi ibu mertuanya, ia seperti duri dalam daging.

Selama ini, suaminya bersikap ramah terhadapnya, dan ini adalah satu satunya hal
yang cukup menghibur dirinya. Namun akhirnya muncul sebuah kejadian. Karena
sudah berusia lanjut, ibu mertuanya meninggal dunia setelah menderita sakit. Selama
tahun pertama semenjak kematian ibu mertuanya, keluarga itu tampak rukun dan hidup
tenteram. Tetapi, setahun kemudian, suaminya mulai menderita insomnia (penyakit
susah tidur), kemudian berubah menjadi cepat naik pitam dan suka bersikap kasar.
Kadang kala sorotan mata suaminya tampak aneh, yaitu memancarkan warna kebiru-
biruan, laksana mata seekor anjing buas. Gerak geriknya mencerminkan gejala depresi
yang cukup parah. Setelah diselidiki lebih seksama, ibu itu menarik dua kesimpulan.

Pertama, setiap suaminya kambuh, selalu ingin menyentuh barang barang peninggalan
ibu mertuanya. Wajahnya juga berubah menjadi mirip wajah ibu mertuanya. Bahkan
tingkah lakunya pun mendadak sama dengan kebiasaan yang dilakukan oleh ibu
mertuanya. Yang lebih aneh lagi, suaranya pun telah berubah menjadi suara ibu
mertuanya. Boleh dikata wajah itu memang merupakan penjelmaan dari wajah ibu
mertuanya.

Kedua, begitu suaminya kambuh, ia pasti diperintahkan untuk melakukan pekerjaan
yang berat, sebagaimana ibu mertuanya dulu sering memerintahkannya.

Ibu itu berkesimpulan, bahwa berbagai gejala menunjukkan arwah dari ibu mertuanya
telah kembali ke rumahnya. Dan arwah itu memasuki tubuh anaknya untuk berupaya
melanjutkan penyiksaan terhadap anak menantunya.

Terhadap kasus ini, saya berpendapat demikian. Di dalam dunia roh, keadaan ini
memang memungkinkan. Namun, secara ilmiah, kejadian tadi dapat dijelaskan sebagai
"proyeksi alam pikiran". Dengan kata lain, alam pikiran sang ibu telah terproyeksi pada
tubuh anaknya, dan diexpresikan kembali melalui anaknya. Lagipula, ada pendapat
yang mengatakan bahwa antara ibu dan anak sering terjadi penyerupaan sifat dan
tabiat.

Setelah menggunakan cara "menenangkan arwah", akhirnya alam pikiran dari suami
ibu tadi tidak lagi terganggu, yaitu terhindar dari "proyeksi alam pikiran". Kasus ini saya
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yakin telah saya selesaikan dengan cukup sempurna, sebab sampai saat ini, ternyata
suaminya tidak pernah kambuh lagi.

(diterjemahkan dari buku "Secrets of Reincarnation” karya Master Lu Sheng-Yen yang
diterbitkan pada September 1978)
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46. Seorang Wanita yang mengetahui masa lampaunya

Seorang gadis muda yang bermuka bundar, dengan mengenakan blus putih
berkembang dan rok berwarna hijau rumput, datang kepada saya untuk minta
diramalkan. la berumur 19 tahun. Sungguh aneh, begitu saya memejamkan mata,
diangkasa segera muncul kalimat yang berbunyi "Telah memahami kelahiran
sebelumnya”. Saya berpaling kepadanya, "Anda telah mengetahui kejadian kejadian
pada kelahiran yang lampau, benarkah itu?"

Gadis itu terdiam sejenak kemudian mengangguk. "Perkataan anda sangat tepat.
Memang benar."

Kali ini giliran saya yang merasa heran. Pada umumnya manusia tidak mengetahui
kejadian kejadian pada kelahiran yang lampau. Mengapa gadis ini dapat
mengetahuinya? Dengan antusias saya bertanya kepadanya. Dan ia pun mulai
menuturkan sebuah kisah aneh yang sukar dipercaya orang. Nama gadis ini Cien Ru
Yi, demikianlah kisahnya ...

Sekitar lima tahun yang lalu, nona C baru berumur 14 tahun, yaitu umur yang baru saja
mau menanjak ke kedewasaan. Pada saat itu, ia tidak dapat mengingat kejadian pada
kelahiran yang lampau. Namun ia sering mengalami mimpi yang aneh, sebuah mimpi
yang berulang kali muncul dalam alam impiannya, dengan tokoh dan kejadian yang
tidak pernah berubah. la bermimpi bahwa dirinya secara tak sadar tengah melintasi
sebuah hutan dimana di luar hutan terdapat jalan setapak yang terbuat dari bata merah.
Di ujung jalan ada sebuah gubuk tani, dan seorang ibu tua dengan sikap yang ramah
melambaikan tangan kepadanya sambil menyapa, "Hai Feng." Dan iapun menyahutinya
sambil melangkah ke dalam rumabh itu. Di tengah ruangan depan tersedia tiga mangkuk
kuah kacang merah yang terletak rapi diatas sebuah meja segi empat, dan ibu tua itu
mempersilahkan ia mencicipinya. Ibu itu banyak bercerita kepadanya, namun tidak ada
sepatah katapun yang dapat didengarnya dengan jelas kecuali ia mengetahui bahwa
ibu tua itu memanggilnya "Hai Feng".

Setelah menghabiskan semangkuk kuah kacang merah, ia pun berdiri minta pamit.
Badannya seakan akan melayang, terbang menyusuri jalan setapak tadi.
Pemandangan sepanjang jalan tampak begitu akrab, dan ia senantiasa bangun dari
mimpinya sesaat setelah masuk kedalam hutan. Impian itu selalu sama, kadang kadang
dalam satu bulan ia bermimpi dua kali, paling banyak lima kali, paling sedikit juga ada
satu kali. la memberitahu kepada orang tua dan saudara saudaranya, namun semua
mengejeknya sakit ingatan.

Siapakah Hai Feng? Dan siapa pula ibu yang tua itu? Betulkah ada sebuah gubuk tani
di ujung jalan setapak batu bata merah? Dan dimana pula hutan itu berada? Apa
gerangan kuah kacang merah itu? Semua ini telah membingungkan nona C. Orang bisa
saja mengalami mimpi yang sama, namun kalau itu terjadi sampai berulang kali tentu
sangatlah aneh dan tidak masuk diakal. Mimpi ini berlangsung terus sampai ia berumur
17 tahun, dan nona C saat itu sudah memasuki kelas satu SMA.
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Pada suatu malam, sesaat setelah ia memejamkan mata, ia melihat seorang wanita
duduk di pinggir tempat tidurnya. Rupanya wanita itu adalah ibu tua yang sering
menyuguhkan kuah kacang merah didalam mimpinya itu. Sambil menangis ibu tua itu
berkata, "Hai Feng. Mama tidak dapat lagi melayanimu. Jagalah dirimu baik baik. Mama
akan pergi jauh. Mama akan pergi jauh. Hai Feng. Hai Feng. Hai Feng." Nona C
terbangun oleh suara tangisan yang sedih itu. Dan anehnya, sejak malam itu, ia tidak
pernah lagi mengalami mimpi yang membingungkan itu.

Andaikata kisah ini tamat sampai disini saja, tentu saja kurang menarik. Bagaimanapun
itu adalah mimpi belaka. Tetapi suatu hal yang sangat kebetulan telah terjadi, yaitu saat
nona C dan rombongan teman sekolahnya mengunjungi Taman Khen Ting, Taiwan
Selatan, dalam acara tamasya tiga hari selama liburan sekolahnya. Waktu itu ia sedang
berjalan jalan disekitar taman itu. Tiba tiba ia melihat jalan setapak yang amat
dikenalnya dan di ujung jalan setapak yang terbuat dari bata merah itu, ia melihat pula
sebuah gubuk tani yang sering ia jumpai dalam mimpinya dulu. Karena pintu tak
terkunci, ia segera melangkah ke dalam. Di ruang depanpun tidak ada orang, hanya
sebuah potret ibu tua yang terpajang diatas meja. Nona C menjerit histeris; rupanya
wanita dalam potret itu adalah ibu tua yang sering muncul dalam mimpinya dulu.

Suara jeritan nona C telah membangunkan seorang kakek yang sedang tidur siang di
ruangan dalam.

Kakek itu bertanya, "Apa yang terjadi?"
Dengan cerdik ia menjawab, "Saya mencari Hai Feng."

"Hai Feng? Hai Feng sudah lama meninggal. Sudah hampir dua puluh tahun. Kalau
ibunya meninggal tiga bulan yang lalu. Selama ini ibunya sangat rindu pada Hai Feng.
Setiap tanggal 1 dan 15 ibunya selalu menyajikan kuah kacang merah kesukaan Hai
Feng di depan altar anaknya. Ah, andaikata Hai Feng masih hidup, kira kira umurnya
sudah tiga puluh tahun lebih. Bagaimana anda dapat mengenal Hai Feng?" Tampaknya
ia mulai curiga.

"Saya ..." Nona C tidak tahu lagi harus berkata apa. "Saya inilah Hai Feng." Seusai
mengucapkan kalimat itu, ia berlari secepat mungkin meninggalkan gubuk tani tadi,
menyusuri jalan setapak itu. Pada saat pemandangan hutan yang begitu akrab muncul
dihadapannya, ia segera menyadari, inilah hidup. Dan Hai Feng adalah dirinya sendiri
pada kelahirannya yang lampau. Namun ia tidak tahu, meninggalnya Hai Feng
disebabkan oleh apa?

Begitu nona C selesai berkisah, tamu tamu lain yang ikut mendengarkan, semua
tampak terharu. Hanya saya sendiri yang tidak merasa aneh, sebab saya telah lama
memahami hal reinkarnasi.

Mungkinkah reinkarnasi hanya isapan jempol belaka? Mungkinkah roh itu hal yang
omong kosong belaka? Semuanya telah ditakdirkan. Masihkah anda belum mau mulai
melatih diri?

(diterjemahkan dari buku "Berbincang bincang tentang Ramalan Dewata: lanjutan”
karya Master Lu yang diterbitkan pada tahun 1975)
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47. Arwah seekor anjing setia

Di pertengahan jalan antara Cang Hua dan si Hu, terdapat sebuah pabrik makanan
ternak. Di tanah kosong depan pabrik, oleh pemilik pabrik itu dibangun sederetan ruko
yang berjumlah enam unit, dan siap untuk dipasarkan.

Pemilik pabrik itu memiliki seekor anjing besar, yang telah dipeliharanya selama 16
tahun. Hubungan antara mereka sangat akrab. Si anjing dapat memahami setiap
keinginan majikannya. Terhadap anggota keluarga majikannya, ia selalu tampak
menurut, namun terhadap orang luar, ia tak segan memperlihatkan taringnya yang
tajam menyeramkan. Sejak ruko itu mulai dibangun, anjing itu mendapat tugas untuk
menjaga bahan bangunan dan bangunan itu sendiri.

Tetapi pada saat bangunan hampir selesai didirikan, anjing itu menderita sakit. Dan
karena usianya sudah cukup tua, akhirnya ia pun mati. Majikannya merasa sangat
sedih.

Saya sebenarnya sama sekali tidak mengenal pemilik pabrik ternak tadi, bahkan
namanya saja belum pernah dengar, namun pada saat saya bersama dua orang teman,
bertamu ke rumah pemilik pabrik, atas keistimewaan indera saya, saya dapat
mengetahui dengan pasti bahwa disekitar situ tersembunyi arwah seekor anjing yang
setia.

Saya bertanya kepada si pemilik, "Apakah anda dulu pernah memelihara seekor
anjing?"

"Benar, selama 16 tahun dan kami akrab sekali, cukup membuat saya sedih ketika ia
mati."

"Enam unit ruko itu, satu pun tidak berhasil terjual?" Saya bertanya dengan heran.
"Betul sekali, bagaimana anda mengetahuinya?"

Saya memberitahukan pemilik pabrik ternak itu, bahwa anjing besar yang telah mati itu,
karena pada waktu masih hidup ia begitu setia dengan tugasnya, sehingga setelah
matipun arwahnya sampai sekarang masih berdiam di rumah ini. Di samping itu,
berhubung ia telah menganggap tugas menjaga bangunan dan bahan bangunan tadi
adalah tugas selama lamanya, maka setiap ada tamu asing yang ingin membeli ruko,
arwah anjing tersebut segera berusaha sekuat tenaga untuk menggonggong dan
mengusir calon pembeli. Meskipun orang tak dapat melihat dan mendengarkannya,
namun gangguan yang tak berwujud tadi sanggup membuat tamu yang datang merasa
tidak tenteram, tidak aman dan tidak senang, bahkan timbul rasa tidak suka terhadap
bangunan yang dilihatnya tanpa dapat menyebutkan alasannya. Dengan demikian 6
unit bangunan ruko itu dengan sendirinya takkan pernah terjual.
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Pemilik pabrik bersama kedua teman saya, menjadi terkesima setelah mendengarkan
penjelasan saya tadi. Saya berpikir, pada saat saya menceritakan ini, mereka merasa
seolah olah berada di dalam dunia film kartun, bahkan menganggap saya sebagai salah
satu tokoh dari ceritera fantastis ini.

Manusia mempunyai roh. Dan tentu saja anjing juga mempunyai roh. Saya
menyarankan kepada si pemilik pabrik, agar mempergunakan semacam cara, untuk
menenangkan arwah anjing, sehingga ia menjadi jinak dan tidak memperlihatkan sikap
yang bermusuhan terhadap pembeli yang akan datang.

Kesetiaan, ketulusan dan sikap bertanggung jawab dari anjing ini sungguh
mengagumkan. Sebaliknya, ada orang yang mengaku sebagai makhluk yang paling
mulia di dunia ini, tidak tahu balas budi, bahkan mencela, membalas air susu dengan
air tuba. Jika ada orang yang tidak tahu balas budi, berarti orang ini lebih rendah dari
anjing.

(diterjemahkan dari buku "Secrets of Reincarnation" yang diterbitkan pada tahun 1978
dalam bahasa Mandarin)
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48. Arwah penasaran seorang hostes di hotel

Saya selalu merasakan bahwa banyak hal hal yang aneh terjadi pada diri saya.
Mungkin ini dikarenakan oleh kemampuan gaib saya yang khas. Menguntungkan atau
merugikan, sulit sekali menilainya. Namun saya senantiasa menjaga ketenangan jiwa
serta tidak sembarangan mengkhayal. Dan dari sudut pandangan yang obyektif, saya
meneliti alam yang penuh dengan misteri ini. Banyak orang bertanya kepada saya,
apakah semua ini benar benar terjadi? Saya tidak mau menjawab pertanyaan ini. Saya
meneliti dengan obyektif pula. Benar atau palsu, tidak perlu dijawab? Yang benar tidak
mungkin dipalsukan, begitu pula yang palsu tidak mungkin dibenarkan. Untuk
menghadapi pertanyaan begini saya cukup membalas dengan senyuman saja.

Pada suatu hari di bulan Juni, begitu saya tiba di kota Kau Siung, malam sudah cukup
larut. Saya tidak ingin mengganggu teman disana. Dengan menumpang taksi, dibawah
hujan gerimis, saya menelusuri jalan raya. Setelah melintasi beberapa wilayah yang
cukup ramai, tibalah saya didepan sebuah hotel yang cukup mewah. Hujan masih saja
turun; tampaknya tidak akan berhenti dalam waktu singkat. Saya melihat ke arloji;
waktu menunjukkan tepat tengah malam. Dengan perasaan kantuk, saya memasuki lift.
Pelayan di lantai lima membantu saya membukakan kamar bernomor 502, dan setelah
menuangkan secangkir teh, ia pun pergi meninggalkan saya.

Saya betul betul merasa lelah setelah sekian jam lamanya menghabiskan waktu di
perjalanan. Setelah mengeluarkan pakaian yang hendak disalin, saya membuka pintu
kamar mandi. Dan pada saat itulah, indra ke 6 saya bereaksi. Seketika itu pula, saya
telah melihat jelas seluruh isiyang ada didalam kamar mandi itu. Saya melihat air
ledeng di kran sedang mengalir; bak mandi (bathtub) setengah berisi; dan didalamnya
terbaring sesosok mayat wanita. Dalam waktu yang singkat itu, saya bahkan bisa
melihat mata mayat wanita itu yang besar dan terang, memandangi saya terus. Namun,
ilusi ini hanya berlangsung beberapa detik saja. Menghilang dalam waktu singkat.

Saat itu, didalam kamar mandi, kran ledeng lama sekali tidak mengeluarkan air; bak
mandipun kering tidak berisikan air. llusi itu meskipun telah lenyap, namun sorotan
matanya yang begitu tajam masih tersisa dibenak saya. Alangkah cantiknya wanita itu.
Saya telah menutup pintu serta menarik gorden. Setelah air terisi penuh di ember, saya
mulai mengelap badan dengan handuk yang dibasahi air. Selesai mengenakan pakaian
yang bersih, sayapun segera berbaring diatas tempat tidur yang hangat. Saya tidak
menyangkal, didalam hati saya juga timbul sedikit perasaan gusar, dan itulah sebabnya
saya tidak jadi mandi didalam bak mandi.

Sekitar pukul dua dini hari, saya terjaga oleh deringan telpon.
"Hello." Saya bergumam.

"Anda Mr. Lu bukan?" Sahut seorang wanita; suaranya terdengar manja.
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"Anda siapa?" Saya pikir, malam ini saya baru tiba di Kao Hsiung, tidak seorangpun
yang mengetahuinya. Lalu siapakah dia?

"Nama saya Li Tai Yi, alias Nana." Disertai suara tawa yang manja.

Mendengar nama alias semacam itu, barulah saya sadar. Didalam hotel, kalau tengah
malam begini ditelpon seorang wanita yang bersuara manja, bahkan ia tahu nama kita,
pastilah ia seorang wanita panggilan. Saya berpikir, seharusnya bagian reception tidak
boleh sembarangan memberitahu nama tamu hotel kepada wanita semacam ini.

"Maaf, saya sangat lelah."
"Tidak apa-apa. Saya menemani anda tidur saja, ya?"

"Kita tidak saling mengenal. Saya tidak biasa. Maaf." Jawab saya. Saya merasa
terganggu. Apalagi wanita itu cukup bawel. Ini lebih meyakinkan dugaan saya.

"Kita pernah bertemu, Mr. Lu."

"Tidak." Kata saya. Semenjak memasuki hotel, selain beberapa orang wanita yang
duduk di sofa ruangan lobby, saya tidak pernah bertemu dengan siapapun.

"Kalau begitu bolehkah anda membantu saya menghubungi bagian reception?"

"Maaf, silahkan anda hubungi sendiri saja." Saya segera menutup telpon. Tiba tiba saya
merasa kaki saya menjadi dingin; udara seolah olah bertambah dingin. Setelah
membenamkan diri kedalam selimut, sayapun segera tertidur. Hanya suara tawa yang
manja bagaikan bunyi lonceng mungil tadi seakan akan masih tersisa dalam benak.

Udara di keesokan paginya cukup cerah. Saya membuka gorden jendela, membiarkan
sinar matahari masuk kedalam kamar. Semalaman saya tidur dengan pulas; rasanya
badan sangat segar. Dengan menenteng koper, saya mendatangi reception untuk chek-
out.

"502, mau chek out."
"502". Pelayan wanita itu mengulangi kalimat saya sambil memandangi saya.

"Sus, kebiasaan kalian cukup mengganggu tamu yang sedang beristirahat. Kiranya
perlu diperbaiki." Kata saya sambil bergurau.

"Apa maksud anda? Saya tidak mengerti." Wanita itu memandang saya dengan curiga.
"Li Tai Yi, Nana, telpon pada tengah malam. Saya sangat terganggu.”

"Oh!" Tampaknya ia sangat terperanjat mendengar nama yang saya sebut tadi.
Mukanya kelihatan pucat. Tampaknya dengan terpaksa ia bertanya lebih lanjut, "Dia
menelpon anda?"

"Betul!" Saya membenarkan. "Bahkan ia mengetahui nama saya."
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"Tidak mungkin." Jawabnya sambil menggeleng-gelengkan kepala.

"Mengapa?"

"Karena nama anda tidak pernah kami beritahukan kepada siapapun.”

"Kalau begitu Li Tai Yi atau Nana, apa yang telah terjadi?" Saya juga merasa aneh.

"Maaf, saya tidak mau berbicara banyak tentang dia. Kalau mau lebih jelas silahkan
anda bertanya kepada nenek tua yang menjaga stand rokok di ujung sana. Dia pasti
dapat memberi banyak informasi."

Disudut serambi luar, ternyata memang ada seorang nenek tua yang menjaga stand
rokok. Mendengar pertanyaan saya, ia kelihatannya begitu bersemangat, bahkan
bertanya kepada saya, apakah tamu dari kamar 5027 Dan sayapun membenarkan.

"Apakah anda tertindih sakit sewaktu tidur?"
"Bukan, telpon tengah malam."”
"Wah! Berita yang belum pernah ada."”

Menurut nenek tua itu, Li Tai Yi betul adalah Nana, yaitu seorang hostes yang sangat
ayu. Ada yang menyebutnya nomor 16 sebab dia pernah memberi pelayanan di sebuah
hotel mewah dan mendapat nomor urutan ke 16. Li adalah seorang hostes kenamaan
dan banyak menghasilkan uang. Namun ia dipaksa kumpul kebo dengan seorang
tukang pukul. Suatu ketika ia jatuh cinta pada seorang pedagang. Pedagang itu berjanji
akan menikahinya, tetapi rupanya pedagang itu adalah seorang penipu. Tak lama
kemudian uang tabungan Li pun habis ditipu. Pada saat itulah ia dipaksa tukang pukul
tadi menjadi WTS. Li merasa sangat terpukul dan putus asa. Dan akhirnya ia
menghabisi nyawanya sendiri di kamar 502 dengan menenggak minuman beracun.

"Didalam kamar mandi?"

"Betul, ia terbaring di bak mandi. Hari itu banyak yang berkerumun di tempat kejadian.
Saya juga ikut menyaksikannya. Memang menyedihkan! Usianya masih muda; matinya
pasti penasaran. Katanya sejak kejadian itu kamar 502 menjadi angker. Setiap ada
tamu yang menginap disitu, pasti malam malam terasa kena tindihan berat."

Kemudian saya mendatangi hotel bekas tempat Nana bekerja; seorang pelayan tua
sedang menyapu lantai didekat pintu masuk. Hari masih pagi; jam kerja belum tiba;
kelihatannya sangat sepi. Saya berkata, "Saya datang mencari nomor 16, Nana."

"Nana! Biar mampus kamu; pagi pagi begini datang mencari setan; dia sudah tahun
meninggal. Nomor 16 sekarang bukan lagi bernama Nana. Namanya Lili. Kalau mau
cari Nana datang saja ke kuburan, Huh!"

Saya benar pernah bertemu muka satu kali dengan Li Tai Yi. Berarti bukan sama sekali
tidak kenal.

Apakah ia akan selamanya menunggu di kamar 502? Mengapa ia mau mengganggu
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orang yang belum ia kenal?

Keringkanlah tubuhmu yang basah, dan hapuskanlah hutangmu di dunia ini! Pergilah,
dan kamu akan menemukan alam dimensi milikmu.

(diterjemahkan dari buku "Flying Carpet of The East" yang diterbitkan pada September
1977 dalam bahasa Mandarin)
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49. Dua pengalaman gaib semasa kecil

Sejak kecil saya adalah seorang yang serius dalam hal kerohanian, dunia roh atau
agama, bila dibandingkan dengan orang orang lain. Saya mulai dengan pelajaran
Nasrani, lalu Tacisme, dan kemudian Budhisme. Saya tidak merasa apa yang saya
lakukan sebagai pengkhianatan agama. Dalam pandangan saya, saya hanyalah
seorang yang "berpindah dari sebuah rumah tua yang sempit ke rumah yang lebih
besar". Semua orang ingin terus maju. Begitu pula saya.

Setelah pengalaman yang unik dan gaib di kuil Yu-Huang Kung (Catatan: Baca kisah
pertama di awal buku), mata batin dan telinga batin saya terbuka sehingga saya dapat
melihat dan mendengar perihal dewa dan hantu dan mengalami kejadian kejadian yang
aneh tapi nyata. Tetapi sebelum kejadian pengalaman unik dan gaib di kuil Yu Huang
Kung dimana saya bertemu dengan si wanita berjubah hijau, sebetulnya sewaktu saya
masih kecil saya telah melihat dua hal yang aneh tapi nyata seperti yang saya akan
ceritakan dibawah ini.

Yang pertama adalah sewaktu saya masih duduk di bangku SMP di kota Kao Hsiung di
musim panas. Pada waktu itu saya pergi berenang di sebuah teluk. Cuaca sedang tidak
baik; ombak sangat besar bergelombang seperti gunung dengan suaranya yang
bergemuruh keras sekali. Awan di langit terlihat sangat rendah dan gelap. Angin bertiup
dengan keras; hujan turun rintik rintik. Permukaan laut kelihatan seperti penuh dengan
bunga bunga bertebaran. Dengan kawan kawan sekelas, saya bersembunyi dibawah
tenda untuk menghindari hujan sambil memandangi laut. Penjaga pantai memasang
papan pengumuman "Dilarang berenang di laut". Kemudian turunlah hujan dengan
derasnya; sama sekali tidak mungkin berenang lagi pada saat itu.

Pada waktu itu, dari permukaan laut mendadak keluar suatu gelombang yang unik.
Pada mulanya terlihat sebagai suatu lingkaran gelombang air laut. Kemudian terlihat
seperti sebuah tiang air yang sangat tinggi, terus naik keatas menjulang kelangit.
Lapisan air itu sampai bersatu dengan awan awan di langit. Sungguh belum pernah
melihat pemandangan yang begitu unik.

Mendadak di sudut tenggara, terlihat seekor naga hijau bergerak gerak. Sungguh
sungguh seekor naga. Mulutnya terbuka lebar lebar terus menghirup udara dan
menelan air laut kedalam perutnya. Buntut naga itu ada di ujung awan; badan naga itu
bergerak gerak di tumpukan awan hitam, sebentar lenyap, sebentar muncul lagi.
Sungguh membuat saya tercengang. Saya memanggil kawan kawan saya untuk ikut
melihat apa yang saya lihat, tapi naga itu dalam beberapa saat sudah lenyap lagi
sehingga kawan kawan saya menertawakan saya bahwa saya menyangka awan yang
bergelombang sebagai naga. Tapi sesungguhnya saya melihat naga itu lama sekali.

Pengalaman aneh kedua terjadi juga sewaktu saya masih di bangku SMP. Suatu kali
saya bertamasya di dekat gunung Nan Sin bersama teman teman. Kami ramai ramai
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berangkat dengan sepeda. Di kaki gunung terdapat sebuah kuil yang penuh dengan
orang orang di halaman depannya. Tiba tiba saya melihat seorang dewa yang sangat
tinggi besar dihalaman kuil itu. Sepasang kakinya menginjak atap kuil; badannya
setinggi gunung; kepalanya menjulang sampai kelangit; sepasang tangannya
dirangkapkan. Dia memakai baju yang bersinar dengan terang benderang; sepasang
matanya menatap kami yang sedang bertamasya ini. Wajah dewa itu saya lihat dengan
sangat jelas. Saya memanggil kawan kawan saya untuk turut melihat apa yang saya
lihat. Tapi mereka tidak dapat melihat dewa yang setinggi gunung itu. Mereka hanya
melihat kuil dengan pohon pohon yang hijau di sekelilingnya. Saya melihat dewa itu
selama 5 menit sebelum akhirnya ia sirna. Kawan kawan mengatakan saya sudah gila.

Kedua kejadian aneh tapi nyata itu terjadi sewaktu saya masih muda belia di SMP
sebagai seorang Nasrani yang setiap minggu menenteng Alkitab dan dibimbing oleh
seorang pendeta tua. Namun, kedua penglihatan ini tidak saya hiraukan pada saat itu.
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50. Roh setan yang merasuk seorang kawan

Beberapa kawan saya dari Taipeh datang berkunjung pada suatu hari dan berbincang
bincang dengan saya di ruang tamu. Kami sedang membicarakan perihal roh dan hantu
pada saat itu ketika secara mendadak seorang dari kawan saya itu berdiri. Matanya
tertutup rapat; mukanya menjadi pucat; tangannya menunjuk saya sambil berteriak, "Lu,
siapa saya menurutmu?"

Kawan kawan saya yang lain semua bengong keheranan dan tidak tahu apa yang
sedang terjadi sebenarnya. Karena pengalaman pengalaman saya di dunia roh, saya
segera sadar bahwa kawan saya itu telah diduduki oleh sesosok roh. Akan tetapi, pada
saat itu saya tidak dapat melihat roh yang menempel di badan kawan saya itu.

"Boleh saya bertanya anda ini dewa dari mana?", tanya saya.
"Saya bukanlah dewa atau Bodhisatwa. Ha..ha..ha. Anda salah lihat."
"Kalau begitu, siapakah anda?"

"Saya adalah roh siluman tapi saya tidak merugikan manusia. Kau tidak perlu takut.
Saya tinggal di sebuah kuil. Lu, engkau tidak mengenali saya? Sungguh sombong dan
pelupa.”

"Sungguh, saya tidak tahu siapa anda."

"Coba. Saya tunjukkan sebentar. Lihatlah." Kawan saya yang kesurupan itu setelah
berkata demikian, dengan tak sadar mulai menggerakkan tangannya melakukan suatu
pertunjukan silat yang aneh. Setelah melakukan demonstrasi silat itu, ia kembali
menatap saya sambil berkata, "Masih tidak kenal?"

"Tidak."

"Hmmm, saya adalah roh bumi yang berada di persimpangan timur. Setiap hari saya
bertemu dengan anda."

Saya baru sadar bahwa ia adalah sesosok roh setan yang di Taiwan biasa disebut Yu-
Ing-Kung. Setiap hari saya bersepeda melewati depan kuil Yu-Ing-Kung itu. Saya
pernah bertemu dengan pengurus kuil itu hanya satu kali. Tentu saja saya tidak ingat.

"Mohon tanya, apakah yang anda sedang lakukan sekarang?" tanya saya.
"Tidak ada urusan apa apa. Saya hanya datang untuk bermain main."

"Harap anda meninggalkan badan kawan saya ini. Dia telah lama anda duduki.
Badannya tidak akan tahan."
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"lItu mudah. Gunakanlah sebuah mudra menunjuk kepada saya, lalu bakar kertas Kim
Coa untuk membersihkan badan. Saya akan segera keluar."

Saya berdiri mengambil kertas Kim Coa serta membakarnya. Lalu saya memutari
badan kawan saya itu sebanyak tiga kali. Tangan kiri saya bermudra pedang. Tangan
kanan saya bermudra Dewa Geledek sebanyak 5 kali. Lalu saya memukul bokong
kawan saya itu satu kali. Roh setan itu segera pergi meninggalkan badan kawan saya
itu.

Kawan saya itu mulai sadar dan merasa sangat lelah. Dia tidak tahu sama sekali apa
yang telah terjadi. Seorang dari kawan saya berkata, "Kita sedang berbicara tentang
perihal dewa dan hantu. Ternyata kita betul betul kedatangan sesosok hantu. Untung
ada Lu disini."

"Yu-Ing-Kung sebetulnya setan bukan?" tanya seorang kawan saya.

"Yu-Ing-Kung memang adalah roh setan. Di Taiwan banyak sekali jumlahnya. Kuilnya
dibangun dimana mana sebagai tempat persembunyian roh roh penasaran dan setan
setan liar. Orang orang memberi sesajian kepada Yu-Ing-Kung karena merasa kasihan.
Sebetulnya untuk hal hal kecil, Yu-Ing-Kung dapat membantu manusia. Tetapi roh
setan ini dalam melakukan sesuatu banyak kali tidak menghiraukan hukum karma.
Umumnya para penjudi dan para germo suka menggunakan roh setan ini untuk
meramaikan businessnya. Roh setan ini adalah suatu kekuatan yang sangat keruh,
tidak seperti ron dewa yang bersih. Yu-Ing-Kung termasuk alam asura (jin), meskipun
tidak semuanya adalah siluman. Sebetulnya ada jin yang juga dapat membina diri.
Dianjurkan orang tidak menyembah Yu-Ing-Kung karena mereka sangatlah rakus.
Memang mereka dapat menjawab permohonan. Tetapi bila terlupa diberikan
persembahan/sesajian, mereka akan berbuat sesuatu untuk memaksa si manusia
membuat persembahan lagi."

"Mengapa roh setan itu dapat menduduki teman kita ini?"

"ltu dikarenakan frekwensi kawan kita ini dekat dengan frekwensi roh setan itu.
Kebetulan pula kita sedang membicarakan perihal hantu sehingga mereka datang.

(diterjemahkan dari buku "Reaching Higher Spiritual Dimension" karya no. 21 dari
Master Lu Sheng Yen yang diterbitkan pada tahun 1976)

(Catatan: Di Taiwan, kuil Yu-Ing-Kung banyak sekali. Asal mulanya, karena ditempat itu
banyak ditemukan tulang tulang manusia yang tidak terawat akibat peperangan masa
lalu, maka penduduk setempat mendirikan altar kecil yang tidak lebih dari 1 m2 untuk
menhindari gangguan roh roh yang terlantar itu)

141



BOOK 1:1~167

51. Rumah Hantu

Di Taipeh terjadi sesuatu kejadian aneh tapi nyata di rumah seseorang. Pemilik rumah
itu bukanlah seorang yang percaya tentang keberadaan dunia roh, sedangkan istrinya
sangatlah percaya.

Pada suatu malam, ada suara kaki berjalan diatap rumahnya. Disamping itu, meskipun
tak ada angin sama sekali, pintu didepan tangga ke loteng dapat terbuka dan tertutup
dengan sendirinya. Pembantu rumah sering menjadi kaget sampai sampai menjerit
ketakutan; setelah dua bulan bekerja akhirnya pembantu rumah itu tidak tahan lagi dan
minta berhenti.

Hantu tersebut sebetulnya tidak pernah mengganggu manusia manusia didalam rumah
itu. Tetapi sang nyonya tetap tidak tahan dan meminta bantuan saya.

Rumah itu menghadap ke Selatan (membelakangi Utara); lingkungannya tenang dan
nyaman; jendelanya panjang; ruangannya ber AC; dekorasinya bagus. Sungguh
termasuk rumah kalangan kelas atas. Sewaktu saya datang berkunjung, saya
meluangkan waktu mengelilingi rumah itu terlebih dahulu, dari ruang tamu, ke ruang
dapur, ke kamar tidur, sampai akhirnya ke ruang perpustakaan (ruang buku).

Sewaktu tiba di ruang buku, saya merasakan adanya hawa dingin yang merinding.
Pemilik rumahpun merasakan kepalanya kesemutan, dan badannya timbul bercak
bercak merah. Saya berkata kepada mereka, "Di ruang buku ini, disudut lemari itu ada
sesosok roh berbaju putih. la tidak berbicara dan tidak bergerak; ia hanya memandangi
kita saja."

Setelah kembali ke ruang tamu, nyonya rumah itu berkata, "Pak Lu, apa yang anda
katakan sungguh tidak salah. Memang suara aneh itu sering terdengar dari ruang buku.
Anak saya dan pembantu rumah juga sangat takut untuk masuk keruangan itu karena
suasananya mencekam dan tidak enak. Apakah anda mempunyai sebuah cara untuk
mengatasi hal ini? Siapakah dia itu? Kami berharap sedikitnya sewaktu kami berada
disini -- dia jangan keluar."

Saya berdiam sejenak sambil berkata, "Setelah saya membuat dan menempelkan
sebuah hu, barulah kita bicara lagi." Lalu, diatas kertas merah, saya menggambar
sebuah hu yang bertuliskan "Hu untuk menentang pengganggu ruangan -- didukung
oleh dewa 9 macan". Hu itu ditempelkan diatas jendela kaca. Saya berkata, "Dewa 9
Macan mempunyai kekuatan yang sangat besar. Saya yakin hantu itu tidak akan masuk
ke rumah ini lagi." Lalu saya kembali ke tempat penginapan saya untuk beristirahat.

Ternyata kenyataannya tidak demikian. Pada keesokan harinya di pagi hari sekali,
suami istri pemilik rumah itu sudah bergegas datang ke tempat saya sambil bercerita
apa yang terjadi. Ternyata setelah hu ditempel, malam kemarin pada jam 3 pagi,
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majikan rumah mendengar ada yang menekan bel dengan sangat tergesa gesa
dilanjutkan dengan suara ketukan pintu. Juga dia mendengar ada suara wanita bernada
rendah yang berkata dari luar pintu, "Anda telah menutup pintu. Bagaimana saya bisa
masuk?" Pemilik rumah itu lalu bangun dan melihat dari lubang pintu ke arah luar. la
melihat seorang berbaju putih berdiri didepan pintu, tapi ia tidak dapat melihat
wajahnya. Waktu sudah menunjukkan pukul 3 pagi; sungguh mencurigakan. Sewaktu
pemilik rumah itu membuka pintu, ternyata ia dapatkan diluar tidak ada siapa siapa.
Tetapi setelah terdengar suara dari belakangnya, "Saya sudah masuk."” Tuan rumabh itu
segera berpaling kebelakang. la melihat seorang berbaju putih yang mukanya semua
tertutup rambut. Orang berbaju putih itu bertubuh tinggi besar. Setelah sejenak, ia sirna.
Tuan rumah merasakan kepalanya kesemutan dan tangan kakinya menjadi dingin.

"Pak Lu, tolong bantu."

"Hmmm. Hal ini sungguh merepotkan. Bila anda pada waktu itu tidak membuka pintu,
hantu itu tidak bisa masuk kedalam rumah karena sudah dijaga oleh Dewa 9 Macan.
Hantu itu akan mengetuk pintu selama 7 hari. Setelah itu, ia akan pergi meninggalkan
rumah. Tapi karena anda yang membuka pintu, Dewa 9 Macan hanya menuruti
kemauan anda sehingga sekarang hantu itu bebas untuk keluar masuk lagi kedalam
rumah."”

"Jadi harus bagaimana sekarang?"

Pada keesokan harinya saya kembali ke rumah hantu itu. Saya berkomunikasi dengan
hantu tersebut. Hantu itu mengatakan bahwa ia bermarga Cia. la mati penasaran 4
tahun yang lalu. Namun ia sama sekali tidak berniat untuk mengganggu orang. Setelah
diperiksa sejarah rumah itu, ternyata benar bahwa pemilik rumah ini dahulunya
memang bermarga Cia, bertubuh tinggi besar, dan meninggal karena suatu kecelakaan.
Saya lalu memohon bantuan Kwan Im untuk mendamaikan masalah ini. Akhirnya
disepakati bahwa pada setiap imlek tanggal 1 dan 15 dimana tuan rumah
bersembahyang kepada Kwan Im -- mereka akan menyediakan sebuah meja khusus
untuk menghormati hantu bermarga Cia itu. Disamping itu, mereka akan membacakan
mantra penyadaran roh.

Setelah hal hal tersebut dilakukan, dikabarkan bahwa sudah tidak ada persoalan
gangguan hantu lagi di rumah itu.
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52. Kerajaan didalam tanah

Didalam bumi kita ini ada sebuah kerajaan yang saya sebut "Kerajaan didalam tanah".
Kerajaan ini betul betul ada. Saya tidak bergurau. Saya tidak berbohong. Saya
menganggap berdusta adalah suatu hal yang sangat memalukan.

Mengenai jaraknya, Sakyamuni Budha pernah mengatakan, "Di bagian Barat setelah
melewati 10 milyard alam Budha terdapat alam Sukhawati." Alam Sukhawati adalah
tanah suci perwujudan dari Budha Amitabha. Tapi, mengenai kerajaan didalam tanah,
jaraknya lebih dekat yaitu sejauh 1 milyard alam Budha.

Kerajaan didalam tanah ini bukanlah seperti alam Sukhawati, alam dewa, maupun alam
manusia. Umur kerajaan ini adalah sama dengan umur alam semesta ini. Setelah alam
semesta hancur, barulah ia mulai hancur. Bila orang ingin terlahir dan hidup di kerajaan
tersebut, seringlah bermantra "Namo Budha yang tak kunjung padam". Didalam
kerajaan ini, makhluk penghuninya tingginya 1 meter lebih. Di setiap kepala mereka
terdapat sebuah sinar berbentuk bundar atau lingkaran. Mereka bisa terbang.
Lingkungannya bersih dimana mana, tidak terdapat polusi sedikitpun. Diatas tanahnya
bertaburan teratai dimana mana. Rumah rumahnya alamiah dan indah. Tidak ada 4
musim. Siang dan malam selalu terang. Tidak pernah gelap. Tidak ada kelahiran,
penyakit, proses menjadi tua, dan kematian. Tidak ada kelaparan. Setiap makhluk
penghuni kerajaan ini adalah setingkat nabi. Mahkluh ini bila ingin keluar dari kerajaan
tersebut -- hanya bisa keluar di alam manusia. Mereka dapat membantu umat manusia
untuk menjadi sadar dan membina kerohanian, tapi mereka tidak meninggalkan nama.

Ada orang yang bertanya kepada saya, "Apakah penghuni kerajaan ini pernah muncul
di dunia manusia?"

"Pernah. Penghuni kerajaan ini pernah terlahir sebagai manusia. Bila mereka datang ke
dunia manusia, mereka pasti datang sebagai nabi untuk menolong umat manusia di
dunia."

Kerajaan didalam tanah ini merupakan suatu rahasia alam. Hanya manusia yang
mendekati kematian baru bisa mengerti hal ini. Tapi hari ini saya sudah membocorkan
rahasia alam tersebut. Ini adalah keinginan dari Yang Maha Kuasa. Yang Maha Kuasa
menganggap bahwa meskipun saya menceritakannya sekalipun -- tidak banyak orang
yang akan percaya sehingga tidak apa apa mengatakannya.

Kisah saya dapat mengetahui perihal kerajaan didalam tanah ini adalah sebagai
berikut:

Pada suatu hari sewaktu saya bersamadi di altar rumah saya, muncul sebuah sinar.
Dari dalam sinar tersebut, saya melihat dua orang yang memakai jubah kuning muncul
sambil menganggukkan kepala dan memberi hormat kepada saya serta berkata, "Lian
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Shen, kami datang dari kerajaan didalam tanah. Atas perintah Budha Api didalam
tanah, anda diminta untuk menceritakan didalam buku rohani yang anda akan tulis
mengenai keberadaan kerajaan didalam tanah sehingga membantu menyadarkan umat
manusia bahwa dunia roh itu benar benar ada. Semoga umat manusia dapat sadar dan
tidak melekat kepada harta duniawi serta dapat kembali mengenal asal diri mereka
semula yang murni."

"Apakah orang orang akan percaya?"
"Tidak ada salahnya berusaha."”
"Apakah ada catatan mengenai kerajaan didalam tanah didalam kitab suci?"

Kedua utusan itu berdiam sejenak lalu berkata, "Hanya ada didalam suatu sutra Tantra
di Tibet. Di sutra itu ada beberapa kata mengenai 'Palato’. Itu adalah kerajaan didalam
tanah."

Roh saya keluar dari jasad pergi mengikuti kedua utusan itu masuk kedalam kerajaan
didalam tanah. Sungguh sebuah surga yang sangat indah. Semua sandang pangan
diperoleh dengan mudah seperti di alam dewa. Semua yang terlahir di kerajaan ini
adalah mereka yang pernah tinggal di dunia manusia dan telah berhasil melatih batin
untuk tidak melekat kepada hal hal duniawi. Di dalam kerajaan ini, tidak ada
pembunuhan dan keributan. Semua penghuninya adalah nabi dan arahat. Gunung
gunung ditempat ini semua kehijauan. Air di sungai sungai semuanya mengalir dengan
lancar, tidak pernah menjadi keruh. Semua penghuni kerajaan ini hanya tahu melatih
batin sehingga umur mereka sama seperti umur alam semesta ini. Tidak ada tua,
penyakit, nafsu yang berlebihan, ataupun niat untuk hidup mewah. Sungguh saya
terpesona dengan keadaan di kerajaan didalam tanah itu.

Alam alam kehidupan yang tidak diketahui manusia sungguh sangat banyak. Banyak
manusia berpendapat bahwa manusia adalah satu satunya makhluk yang istimewa di
alam semesta ini, tapi pengetahuan mereka ini sungguh sangat dangkal. Banyak
manusia hanya memikirkan tentang uang, kemewahan, kelezatan, dan sex. Sungguh
mereka tidak menyadari bahwa uang itu sebetulnya tidak berharga. Wanita cantik itu
sebenarnya hanya tengkorak belaka. Makanan lezat itu sebenarnya hanyalah
gumpalan daging dan darah. Mereka tidak melatih batin. Mereka dihinggapi oleh ketiga
racun dunia (rakus, emosi, kebodohan) dan berputar putar didalam lingkaran karma
buruk.

Para pembaca yang budiman, percayalah apa yang saya ceritakan. Alam Sukhawati
dari Budha Amitabha betul betul ada. Alam Budha di sepuluh penjuru betul betul ada.
Kerajaan didalam tanah betul betul ada.
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53. Pedang Raja Intan

(sebuah ulasan tentang meditasi)

Kesulitan yang umum dihadapi oleh orang orang yang mulai bermeditasi adalah bahwa
perasaannya dan pikirannya selalu berhilir mudik tak dapat terkontrol bagaikan ombak
laut. Istilah 'ombak laut' sangat cocok untuk dipakai untuk mengungkapkan kesulitan
yang dialami karena memang sulit bagi para umat awam untuk dapat tenang mencapai
satu titik. Perasaannya tak hentinya berhilir mudik (berkelana) seperti seekor kuda liar
yang meloncat loncat tak hentinya. Sewaktu dalam keadaan biasa, hal ini tidak
terasakan. Tapi bila sudah mencoba untuk duduk tenang, maka akan mulai terasa.
'Ombak laut' didalam pikiran muncul bergelombang dan hilang silih berganti sehingga
kita terayun-ayun dan bergerak gerak ke kiri dan kekanan. Sungguh perasaan itu sulit
untuk dijinakkan.

Ada pula mereka yang mulai belajar bermeditasi merasakan segumpalan awan yang
berlalu lalang. Awan itu bisa saja berwarna; sepotong sepotong beterbangan; ada
kalanya turun naik dengan dahsyat. Ini adalah tanda dari perasaan yang berubah ubah.
Hati kita belum tenang pada saat itu. Perasaan masih berputar putar didalam pikiran.

Timbulnya 'laut' atau ‘awan’ ini menunjukkan kemampuan yang belum sempurna. 'Laut’
atau 'awan’ itu sebetulnya hanyalah khayalan belaka.

Pada waktu saya mulai duduk bersamadhi, hati sayapun juga sulit untuk dijinakkan
terutama bila pada hari itu terlampau banyak mengalami urusan duniawi. Kadang
kadang hal hal yang harus saya pikirkan itu terlalu banyak. Orang orang yang datang
ingin mencari saya juga terlalu banyak. Didalam keadaan seperti ini, duduk bermeditasi
menjadi sia sia belaka karena pikiran terus melantur dan perasaan terus berkelana
tanpa disadari. Sungguh benar dikatakan bahwa duduk tenang itu tak semudah yang
disangka orang. Bila anda tidak percaya, silahkan mencoba sendiri. Saya betul betul
tidak berbohong.

Pada waktu mulai duduk tenang, perlu ada suatu ketekunan. Bukannya satu hari
dilakukan lalu 10 hari beristirahat. Bila demikian, hasilnya sungguh tidak akan ada
artinya. Bila ingin duduk bermeditasi, tenangkan hati. Bila dapat tenang, baru
dilanjutkan. Setelah itu anda akan melihat 'laut' atau 'awan' yang saya ceritakan diatas.
Setelah 'ombak laut' mulai tenang, akan terlihat seperti suatu lapangan yang biru. Bila
sudah tenang, 'awan' tidak bergerak lagi. Pada tingkat ini sudah boleh dikatakan bahwa
hati sudah mulai tenang. Tetapi bukan berarti ini sudah selesai.

Pernah ada seorang biksu mengajarkan saya untuk bermantra "Namo Cing Kang Wang
Pu Sa" (Catatan: Terjemahan literal adalah 'Namo Bodhisatwa Raja Intan’) sewaktu
duduk bersamadhi karena mantra bisa membantu mengontrol diri. Bila hati sudah
tenang, kegelisahan duniawi akan terhindarkan dan para Budha dan Bodhisatwa baru
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bisa masuk kedalam hati nurani.

Sewaktu saya mengikuti saran biksu itu dan duduk bersamadhi sambil bermantra
seperti yang diajarkan diatas, saya mulai melihat seorang raksasa yang memakai topi
emas berbajukan perisai emas. Matanya seperti marah; mukanya merah padam.
Rambut dan jenggotnya juga jelas terlihat. Tangannya memegang pedang berwarna
biru. Dia berdiri di belakang saya. Terlihat awan awan hitam beterbangan. Raksasa itu
memakai pedangnya menghalau awan awan hitam itu sehingga awan awan itu menjadi
sirna. Sejak saat itu, bila saya duduk bersamadhi, sering saya melihat dewa tinggi
besar itu berdiri dibelakang saya dengan pedang Raja Intan ditangannya.

Siapakah sebenarnya Bodhisatwa Raja Intan (Cing Kang Wang Pu Sa)? Beliau adalah
seorang pelindung Budha Dharma. Juga beliau sebenarnya adalah perwujudan diri
sendiri di alam 6 dimensi. Mungkin para pembaca menjadi tercengang mendengar ini.

Perasaan itu sebetulnya tidak baik dan tidak jahat. Dengan mengucapkan mantra
"Namo Cing Kang Wang Pu Sa", kita mengubah hati kita menjadi seorang dewa langit
pelindung diri kita yang menumpas ‘'awan’' atau 'ombak' perasaan. Persoalannya
bukanlah apakah ia ada atau tidak, tetapi intinya adalah apakah kita ingin melatih batin.

'‘Bodhisatwa Raja Intan' ditempat lain dikenal sebagai malaikat pelindung atau utusan
pengawas. Setiap orang mempunyai 1. Didalam Taoisme, disebut sebagai '‘Dewa yang
dikenal'. Didalam Budhisme, disebut sebagai 'Cing Kang Wang Pu Sa'. Beliau
mempunyai sebilah pedang untuk menumpas hantu, pedang yang sangat tajam dan
bersisi dua.

Saya pernah suatu kali duduk diatas gunung sambil melihat matahari terbit di ufuk
timur. Sinar matahari itu merah terang benderang. Tiba tiba terlihat sinar keemasan.
Kemudian muncullah Bodhisatwa Wei To (Wei To Pu Sa) terbang di langit memutari
gunung satu kali. Dengan segera saya membungkuk memberi hormat. Beliau perlahan
lahan terbang keatas dan sirna.

Dapat melihat Bodhisatwa Wei To dan Bodhisatwa Raja Intan membuat saya sangat
bergembira. Saya bergegas turun dari gunung untuk menemui guru saya, Master
Ching-chen. Pada saat itu, guru saya sedang menanam sayur sambil bernyanyi-nyanyi
"Hilangkan apa yang kau lihat. Jangan mudah girang. Ikutilah perubahan perasaan itu
apa adanya. Setelah timbul perasaan gembira, timbul kepusingan.”

"Guru, saya baru saja melihat Wei To Pu Sa", dengan kencang saya berteriak kepada
guru saya.

"Itu tidak heran." Jawab guruku tanpa menengok sedikitpun.
"Guru, saya juga melihat Cing Kang Wang Pu Sa."

"ltupun tidak perlu heran."

"Mengapa tidak heran?" saya bertanya.

"Hidup ini adalah samadhi. Dimanapun kita berada, kita harus berwaspada. Bila hati
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kita sudah tenang dan terang, bagaikan kaca, pasti berpantul. Tiada lagi halangan
sehingga dapat melihat Cing Kang Wang Pu Sa. Namun dapt melihat Cing Kang Wang
Pu Sa hanyalah suatu perubahan dari perasaan yang tak terbatas. Timbulnya perasaan
kegembiraan itu menunjukkan penampilan ombak laut. Hilangkan apa yang kau lihat.
Awasi saja perubahan perasaan itu apa adanya. Jangan mudah girang sebab setelah
timbul perasaan gembira akan timbul kepusingan. Tetaplah berlatih. Tidak perlu merasa
terlalu gembira dan puas. Ingatlah itu. Ingatlah itu." Demikianlah wejangan dari guruku
itu.

Menyadari bahwa pikiran saya telah bergerak, saya merasa sangat malu sampai ingin
menyembunyikan diri saja.

(diterjemahkan dari buku "Reaching Higher Spiritual Dimensions")
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54. Mengusir setan

Saya tidak takut kepada setan karena orang yang berhati lurus dan bertujuan benar
tidak takut kepada apapun. Apalagi saya tidak pernah berhenti melatih rohani saya.
Guru saya, San San Chiu Hou, pernah memberitahu saya bahwa batin saya sekarang
sudah cukup mampu untuk mandiri sehingga tidak perlu merasa takut. Bila kita selalu
berpegang kepada hati nurani yang murni, yang sesat tidak akan mampu mengalahkan
yang lurus karena hati nurani yang murni adalah bersifat Budha.

Saya telah menulis beberapa buku mengenai kejadian kejadian aneh tapi nyata tentang
dunia roh. Sungguh banyak sekali kejadian yang terjadi pada diri saya. Bagi mereka
yang tidak percaya akan adanya dunia roh pasti akan geleng geleng kepala membaca
semua buku buku saya itu.

Pada suatu Sabtu pagi, saya sedang beristirahat di rumah ketika dua orang wanita,
nona Chang dan nona Chiang, yang tinggal di sebelah barat kota Tai-Chung, datang
mengunjungi saya. Nona Chang berkata bahwa dia merasa didalam kamarnya ada
suatu hal yang aneh. Adakalanya ia juga merasa diikuti. Ditengah malam ia sering
mendadak terbangun dan menjadi gelisah. Dia memohon bantuan saya untuk
membuka tabir rahasia dibalik hal hal aneh ini.

"Baiklah, saya akan memberikan anda sebuah hu sehingga anda dapat tenang di
rumah anda."

"Baik," jawab nona Chang.

Setelah itu suatu hal yang aneh mulai terjadi. Setelah saya menulis hu, meniup dan
terakhir mensahkan hu tersebut pada bagian atas dan dibagian bawah dari hu tersebut,
nona Chang mendadak berubah mukanya. Matanya menjadi melotot. Dia memandang
saya sambil berkata, "Lu Sheng Yen, kau tidak boleh mengaktifkan hu itu. Bila kau
lakukan, aku akan menaruh dendam kepadamu. Bila kau tidak percaya, coba saja."
Saat itu nona Chang sungguh telah berubah menjadi seorang lain. Nona Chiang,
rekannya, sampai terkejut.

Saya memandang nona Chang yang memandang saya dengan muka marah. Saya
mengerti bahwa itu bukan lagi nona Chang. Ada setan yang menguasai badannya.
Dengan segera saya berusaha menempelkan stempel hu yang saya pegang ke
kepalanya. la mendongakkan kepalanya keatas. Dari mulutnya keluar asap berwarna
kuning yang menutupi stempel hu yang saya pegang itu. Tangan saya yang memegang
stempel hu itu menjadi berputar putar. Tapi pada akhirnya stempel hu itu dapat saya
tempelkan di keningnya. Dia terloncat dan mendadak berlutut. Kemudian kepalanya
dibenturkan ke lantai sambil berkata, "Pak Lu, maafkan aku. Mohon maaf. Tolong
hilangkan cap di kening!" Dia mendadak menangis dengan sangat sedihnya. Saya
segera mengambil kain untuk membersihkan tanda cap itu. Setelah dibersihkan
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keningnya, ia dapat duduk dengan tenang lagi. Paras mukanya tidak lagi
setegang/semarah sebelumnya.

"Siapa hamamu?"

"Li Mang Se."

"Umur berapa?"

"40 tahun."

"Mengapa anda mengganggu nona Chang?"

"Suami nona Chang dahulu adalah seorang pedagang. Karena bangkrut, ia membunuh
diri tujuh tahun yang lalu. Nona Chang dan suaminya pernah bersumpah setia bersama
bahwa masing masing tidak akan pernah kawin lagi dengan orang lain. Tetapi nona
Chang tidak menepati janjinya dan telah kawin lagi. Karena itu almarhum suaminya
menjadi tidak senang dan mengutusku untuk terus menggangunya agar nona Chang
dan suami barunya itu menjadi kesal dan menderita sampai mati. Inilah sebabnya aku
mengganggu nona Chang."

"Bagaimana kalau anda sekarang tidak mengganggu nona Chang lagi?"

"Tidak bisa. Bila saya tinggalkan nona Chang, saya tidak mempunyai sesuatu untuk
bersandar.”

"Kalau begitu, bagaimana kalau anda tinggal disini saja," kata saya.
"Tidak. Aku ingin menempel dibadanmu saja, Pak Lu."

"Menempel badan saya?" Saya berkata dengan kaget.

Istri saya sampai terkejut dan menangis.

"Silahkan coba. Saya tidak takut apapun juga,” kata saya. Saya segera bermudra rantai
emas Pat-Kwa. Saya sadar bahwa setan ini sangat licik dan pandai menipu. Nona
Chang mulai berdiri seperti ingin melakukan sesuatu. Saya segera berkata, "Mengunci
langit, langit menjadi cerah. Mengunci bumi, bumi bereaksi. Mengunci manusia, hidup
utuh. Mengunci hantu, musnah lenyapkan.”" Nona Chang segera menjadi rebah diatas
sofa, tidak dapat bangun. Setelah beberapa saat, ia menjadi sadar kembali sebagai
nona Chang yang asli.

"lh... apa yang telah terjadi?"
"Apakah kau sama sekali tidak sadar?" tanya kawannya, nona Chiang.
"Sama sekali tidak tahu apa yang telah terjadi."

Hu untuk rumah nona Chang sudah saya aktifkan. Saya berpesan supaya hu tersebut
digantung diatas pintu rumah karena maklum bahwa Li Mang Se suatu saat bisa datang
lagi untuk mengganggu.
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Di dunia roh memang banyak hal yang berbelit belit dan susah diurus. Seperti misalnya
perihal dendam dan keributan. Kisah ini adalah kisah nyata. Hanya nama sebenarnya
dari nona Chang diubah karena menyangkut keselamatan orang itu. Perihal
hantu/setan menguasai badan manusia sudah terjadi sering sekali. Pada umumnya,
alasannya adalah karena persoalan balas dendam. Didalam ilmu kedokteran, ada
sebuah penyakit jiwa yang disebabkan oleh hal ini (Multiple Personality). Gangguan
syaraf ini membuat seseorang seakan akan mempunyai beberapa personality. Sebelum
kumat, orangnya terkesan wajar. Setelah kumat, dia menjadi orang yang sama sekali
lain. Suaranya, tindakannya, ingatannya, semuanya seperti orang lain saja. Meskipun
badan kasarnya satu, rohnya ada beberapa. Itulah persoalannya.

(diterjemahkan dari buku "Reaching Higher Spiritual Dimensions”, buku no. 21 karya
Master Lu Sheng Yen yang diterbitkan pada tahun 1976)
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55. Kisah Wanita Berjubah Hijau

Wanita berjubah hijau (Catatan: Baca kisah "Awal pengalaman yang unik dan gaib" di
awal buku ini) kupanggil "Ci-O" karena beliau tidak pernah memberitahu siapa nama
aslinya kepadaku. Beliau berasal dari dusun FuLi di kabupaten Hua Lien. Ayahnya
adalah seorang mantri kesehatan di sebuah balai pengobatan di dusun Fu Li. Ayahnya
adalah seorang yang jujur dan polos, namun ia tidak percaya tentang adanya dunia roh.
Ci-O tidak mendapat pendidikan yang baik. Namun diantara saudara saudaranya --
hanya dia seorang yang mempunyai mata batin.

Keluarga Ci-O bukanlah tergolong kaya secara materi. Dusun FuLi tempat mereka
menetap berada di daerah pegunungan. Sebagai putri sulung, Ci-O setiap hari harus
memikul air yang diambil dari sungai kecil di lembah, disamping harus mencuci pakaian
dan berbagai pekerjaan rumah tangga lainnya.

Di dusun Fu Li terdapat sebuah kuil yang disebut kuil Cheng Huang. Kedua dewa yang
arcanya terdapat di kuil tersebut adalah teman baik Ci-O dan sering bergurau
dengannya. Di sepanjang jalan yang dilalui Ci-O sewaktu memikul air, seringkali
mereka bertiga bercanda ria dengan gembiranya. Ci-O bercerita, "Kedua dewa itu suka
nakal. Kadangkala mereka dengan sengaja menumpahkan air yang kupikul."

"Jadi Ci-O sudah dapat melihat roh sejak masih kecil?" tanya saya.

"Aku dapat melihat hantu dan dewa sejak aku bisa berpikir. Tetapi bila aku
memberitahukan kepada ibu, beliau hanya tertawa saja. Bila aku memberitahukan
kepada ayah, beliau menganggap aku sedang mengkhayal dan tak bisa dipercaya.
Bahkan setelah beberapa lama aku mulai dianggap terganggu syarafnya. Jika aku
berkata telah melihat sesuatu di alam roh, beliau pasti marah dan menganggap
penyakit syarafku telah kambuh lagi."

Bila roh saya sendiri tidak "bangun” sehingga saya sendiri dapat melihat hantu dan
dewa, sayapun tidak akan percaya tentang kisah yang diceritakan Ci-O ini, meskipun
ceritanya ini sungguh menarik dan hidup. Saya akan menganggap cerita itu hanya
sebuah karangan yang dibuat buat saja. Karena itu orang tua Ci-O tidak dapat terlalu
disalahkan bila tidak mempercayai cerita cerita dari putri mereka itu. Memang di dunia
ini tidak banyak orang yang dapat melihat roh.

Setelah Ci-O menjadi dewasa, beliau menjadi murid dari Sang Maha Dewi Yao Ce Cing
Mu. Sang Maha Dewi sangat sayang kepada Ci-O. Beliau pernah diajak pergi
mengunjungi beberapa alam roh. Beliau juga diajari Sang Maha Dewi beberapa ilmu
untuk berkomunikasi dengan dunia roh.

Pada suatu hari, karena ayah Ci-O sudah sangat lanjut usia, ayah Ci-O menjadi jatuh
sakit. Penyakitnya kian hari kian parah. Kadangkala di tengah malam ia mengigau
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sehingga membuat orang yang merawatnya agak ketakutan. Ci-O bertekad merawat
ayahnya setiap malam. Pada suatu tengah malam, angin berhembus dengan sangat
kencangnya menerpa daun jendela sampai berbunyi "krek, krek". Waktu menunjukkan
kira kira pukul 11 malam. Tiba tiba terdengar suara langkah kaki banyak orang tiba di
luar pintu. Ci-O sedikitpun tidak takut. la membuka pintu. Terlihat banyak orang
berkerumun. Ada pria dan wanita, tua dan muda. Ci-O bertanya, "Siapakah kalian?"

Diantaranya ada yang sudah lanjut usia berkata, "Anda kah yang bernama Ci-O? Aku
adalah paman A Phing, tetanggamu yang baru meninggal tahun lalu. Kini ajal ayahmu
sudah tiba, maka kami datang menjemputnya.”

"Tidak bisa. Siapapun tidak boleh membawanya. Saya tidak mengijinkan kalian masuk."
Dengan merentangkan kedua tangannya, Ci-O merintangi para arwah itu. Dengan
demikian ayahnya masih dapat bertahan hidup selama 3 hari lagi. Pada malam ketiga,
seorang dewa berpakaian jendral perang dari kuil Chen Huang datang mengetuk pintu.
la berkata, "Ayahmu seharusnya pada tiga hari yang lalu sudah dibawa pergi oleh para
arwah, tetapi karena engkau menghalanginya, maka sampai tertunda tiga hari. Mereka
tidak dapat mempertanggung-jawabkannya kepada dewa jaksa. Aku diperintah oleh
dewa jaksa untuk mengambil ayahmu. Engkau tidak boleh menghalanginya lagi."
Namun karena Ci-O sangat sayang kepada ayahnya, maka Ci-O mengeluarkan sebuah
hu yang diberikan oleh Yao Ce Cing Mu. Dalam sekejab mata terpancarlah sinar suci
kemilau menerangi seluruh penjuru sehingga dewa itu tidak dapat melangkah maju. la
terpaksa pulang untuk melaporkan kegagalannya. Ci-O agak gegabah mengejarnya
sampai ke kuil Cheng Huang. la bahkan berdebat dengan dua dewa kawannya bermain
sejak kecil. Lebih dari itu, ia memukul pantat setiap dewa yang berada disitu sehingga
membuat dewa jaksa menjadi gusar, murung, namun tidak dapat berbuat apa apa.

Pada saat itu dari udara datanglah harum dupa menyebar ke seluruh penjuru. Ternyata
Sang Dewi Yao Ce Cing Mu datang berkunjung. Dewa Jaksa keluar menyambutnya.
Sang Dewi bersabda, "Ci-O, anakku, rasa baktimu sungguh mengharukan, tetapi dewa
jaksa hanya melaksanakan tugas saja. Ajal ayahmu memang telah tiba. la akan pergi
ke alam roh. Cepatlah engkau membuat jubah hijau sebagai lambang pengikutku.
Pakaikan jubah hijau itu kepada ayahmu. Bila ia telah mengenakannya, dengan
sendirinya ia menjadi tanggunganku sehingga ia tak akan terjerumus ke alam yang
sengsara.”

Ci-O terpaksa menurut setelah mendengar sabda Sang Dewi. Ketika ia memakaikan
jubah hijau pada ayahnya, tampaklah dari langit terjulur sebuah perahu; dinaikkanlah
ayahnya kedalam perahu sebelum perahu itu berangkat pergi lagi.

Kisah ini diceritakan sendiri oleh wanita berjubah hijau itu kepadaku. Dari kisah ini kita
dapat memahami bahwa kehidupan dan kematian itu sudah ditakdirkan. Nasib
tersembunyi didalam hidup dan mati. Hidup dan mati juga termasuk didalam nasib.
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56. Bagaimana rasanya meninggal dunia

Seorang pedagang besar yang bernama Lau Sui Ci dan seorang pemilik bengkel besi
bernama Pak Lim mengundang saya kepabrik Pak Lim untuk melihat lokasi pabrik.
Setelah melihat lokasi, siang harinya, kami bersantap di sebuah restauran di kota Tai-
Chung di jalan U-Chien. Sambil bersantap, Pak Lim mengisahkan kepada saya
pengalamannya yang unik. la pernah mengalami rasanya mati. Dia menekankan
dengan sungguh sungguh bahwa ia tidak berbohong. Dia berharap bahwa saya
menuliskan pengalamannya itu di buku saya sehingga banyak orang menjadi lebih
sadar tentang dunia roh.

Pengalamannya merasakan mati adalah sebagai berikut:

Sewaktu Pak Lim berusia 10 tahun, dia berada didalam periode masa dimana angkatan
udara Amerika Serikat sedang mem-bom pasukan Jepang yang berdiam di Taiwan.
Setiap hari minimal terdengar dua kali sirene bahaya. Pada suatu saat, sirene bahaya
berbunyi kembali. Pak Lim mendongakkan kepalanya ke langit dan melihat 6 pesawat
tempur membuang bom bom ke bawah secara bertubi tubi. Suara bom meledak
terdengar tak henti hentinya. Pak Lim bergegas lari ke tempat perlindungan. Disana
sudah berkumpul kurang lebih 20 orang, baik pria maupun wanita. Udara didalam
lubang tempat perlindungan itu sangatlah kotor; hanya ada satu pintu keluar masuk dari
dalamnya; tidak ada ventilasi udara sama sekali. Dari tempat perlindungan itu masih
terdengar suara bom terus meledak diatas tanah bertubi tubi. Sesuai prosedur, Pak Lim
menutup mata dan telinganya, membuka mulutnya lebar lebar, dan bertiarap ditanah.

Tiba tiba ada sebuah bom meledak tepat diatas tempat perlindungan itu. Terdengar
suara bergemuruh; tanah runtuh seluruhnya. Pak Lim berkata, "Saya hanya merasakan
kepala saya pusing dan berkunang kunang. Setelah itu saya pingsan entah berapa
lama. Setelah saya terbangun, saya mendengar banyak orang yang berteriak dengan
hiruk pikuknya. Ada yang berteriak 'Cepat lari. Tidak ada waktu lagi." Pak Lim
merasakan badannya sangat enteng dan dapat mengambang terapung apung di udara
-- tidak melekat dengan tanah. Rasanya juga sejuk, tidak panas, mirip ruangan AC.
Daerah sekitarnya tenang dan gelap. Hanya ada sebuah sinar yang terlihat. Semua
orang yang berteriak teriak itu lari kearah sinar tersebut. Pak Lim pun mengikuti
rombongan itu. Sewaktu berlari, badannya serasa terbang saja. Dengan sedikit
menggerakkan badan saja, ia sudah bisa melaju kedepan.

"Hei, siapa anak kecil ini?" tanya seorang wanita.
"Bukankah dia adalah anak sulung keluarga Lim?" seorang lagi berkata.

Pak Lim merasa kenal dengan orang tersebut. Setelah mengingat-ingat, ternyata ia
adalah Pak Atou, ayah dari seorang kawan mainnya. Pak Lim terus mengikuti
rombongan itu sampai kesebuah pintu batu yang setengah terbuka. Semua orang
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masuk kesana. Pak Lim adalah orang yang terakhir yang berusaha masuk lewat pintu
batu tersebut. Ketika gilirannya untuk masuk sampai, tiba tiba ada yang berkata, "Anak
ini tidak terdaftar. Tutup pintu segera.”

Pak Lim beberapa saat berdiri didepan pintu tak tahu harus berbuat apa. Kemudian ia
terapung apung kembali ketempatnya semula. Setelah beberapalama, ia membuka
matanya dan merasa sangat pusing dan penuh dengan debu. Sepotong balok kayu
berada diatas kepalanya.

"Ihh, anak kecil itu masih hidup! Cuma dia yang hidup." Pak Lim mendengar seseorang
berkata.

Beberapa orang menggotongnya keluar karena Pak Lim sama sekali tidak bisa
bergerak. Sambil digotong keluar, Pak Lim melihat beberapa mayat malang melintang
ditempat itu dan beberapa orang malah terbenam didalam tanah.

"Nabh, ini Pak Atou, " kata seseorang berkata.

"Oh, papa! Itu papa!, " Pak Lim mendengar Asiung, anak dari pak Atou, berteriak teriak
sambil menangis.

Pak Lim akhirnya sembuh kembali setelah mendapat perawatan obat. Sampai sekarang
Pak Lim masih dapat mengingat dengan jelas apa yang terjadi. Sekarang usia Pak Lim
sudah mencapai 50 tahun.

"Saya percaya adanya dunia roh karena saya pernah merasakan apa yang dinamakan
mati atau meninggal dunia. Saya seperti orang yang dilahirkan kembali. Ternyata mati
itu sama sekali tidak menakutkan dan tidak menderita seperti yang dibayangkan orang
pada umumnya. Tetapi mengapa banyak orang sangat takut mati? Mungkin karena
mereka menganggap bahwa setelah mati -- tidak ada apa apa lagi -- semuanya habis.
Sesungguhnya setelah mati -- ternyata ada kehidupan lagi. Dunia roh itu sangat mirip
dengan dunia manusia. Malah banyak yang di dunia roh tidak mau kembali menjadi
manusia. Mengapa justru manusia yang taku untuk pergi ke dunia roh?"

"Cerita anda itu tidak bohong?" tanya Pak Lau, pedagang yang ikut bersantap dengan
saya dan Pak Lim.

"Kita semua berkawan baik. Buat apa bohong? Saya bersumpah bahwa saya tak
berbohong."

(diterjemahkan dari buku "Reaching Higher Spiritual Dimensions”, buku no. 21 karya
Master Lu Sheng Yen yang diterbitkan pada tahun 1976)
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57. Kisah 3 arca yang bisa berbicara

Pada suatu hari seorang kawan bernama Chung Cin Tien datang mengunjungi saya
dan langsung berkata, "Lu Sheng Yen, karena anda sekarang tidak menerima tamu
lagi, anda tidak tahu bahwa di Taipeh ada seorang nyonya yang telah tiga kali mencari
anda dan sampai sekarang tidak berhasil menemui anda sehingga akhirnya dia mencari
saya. Dia mengisahkan sebuah cerita aneh kepada saya. Dia berharap anda
mempunyai cara mengatasi masalahnya itu. Dia telah banyak mengunjungi banyak
guru untuk meminta nasihat, namun semuanya tidak sanggup mengatasi."

Dengan heran saya bertanya, "Ada urusan apa sebenarnya?"

"Kisahnya begini. Ada orang memberikan dia tiga buah arca anak kecil. Ketiga arca ini
tidak lebih dari 6 inchi (kira kira 15 cm); pada masing masing arca, tangannya
memegang palu. Menurut orang yang memberikan arca ini, ketiga arca anak kecil
tersebut dahulu kala bisa berbicara, bahkan bisa memberitahukan infomasi tentang apa
yang akan terjadi. Misalkan, kalau besok mau hujan, arca anak kecil itu akan berkata,
"Akan hujan. Harus membawa payung." Kalau besok ada tamu yang akan datang, dia
juga bisa memberitahu. "Besok ada tamu akan datang. Siapkan makanan makanan
yang lezat." Bahkan, kalau si pemilik pergi berbusiness, arca tersebut dapat
memberitahu berapa banyak uang yang akan diterima. Tetapi tiga tahun yang lalu
ketiga arca anak kecil ini tidak mau lagi berbicara. Pemilik arca tersebut telah mencari
banyak biksu untuk memohon bantuan. Biksu biksu pun tidak sanggup membuat arca
arca ini berbicara lagi. Arca anak kecil tersebut memberi petunjuk mimpi kepada
pemiliknya bahwa seorang biksu yang penuh dengan rasa iri hati telah menutup mulut
arca arca tersebut sehingga tidak bisa berbicara dan membuat mereka sangat
menderita. Karena ketiga arca tersebut tidak lagi dapat berbicara, pemiliknya mengira
ketiga arca itu tidak lagi bermanfaat sehingga diberikan kepada wanita di Taipeh itu.
Wanita tersebut mempunyai seorang putri yang kemudian bermimpi dimana arca anak
kecil tersebut berkata, "Harap anda pergi ke Tai-Chung untuk mencari sebuah rumah
dengan pintu berwarna merah. Disana ada seorang muda yang bernama Lu Sheng
Yen. Dia bisa membuat kita berbicara lagi. Lekaslah pergi. Tetapi karena anda sudah
tidak menerima tamu lagi, maka wanita tersebut mencari saya dan meminta tolong agar
masalah aneh ini kiranya bisa anda bantu atasi."”

"Ini sungguh merupakan masalah yang aneh. Tetapi kalau banyak biksu saja tidak
mempunyai cara mengatasi masalah ini, bagaimana saya bisa mengatasinya? Begini
sajalah. Kita bertemu disebuah tempat dimana wanita itu dapat membawa ketiga arca
anak kecil tersebut kepada saya untuk diperlihatkan. Mudah mudahan saja saya dapat
membantu.”

Pak Chung dengan senang berkata, "Baik. Saya juga sebenarnya ingin melihat ketiga
arca tersebut untuk menambah pengalaman.”
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Pada hari yang dijanjikan, datanglah ibu dari Taipeh dengan putrinya tersebut. Pak
Chung datang bersama istrinya juga. Selain itu, ada pula seorang biksu dari Tai-Chung
yang ikut hadir. Wanita dari Taipeh itu sudah berusia 50 tahun lebih, sedangkan
putrinya yang baru berusia 20 tahun lebih itu bertubuh tinggi besar dengan kedua mata
yang terang dan besar. Ibu dari Taipeh itu meletakkan ketiga arca yang dibawanya
diatas meja. Arca tersebut masing masing memegang palu; wajahnya satu sama lain
sangat mirip seperti tiga bersaudara saja; warnanya sudah mulai luntur. Bila dikira kira,
arca arca tersebut sudah berusia 30 tahun.

Putri nyonya tersebut berkata, "Pak Lu, ketiga arca ini berturut turut memberi petunjuk
kepada saya bahwa saya harus pergi ketempat anda. Maaf kalau kami telah
mengganggu ketenangan anda."

"Oh, tidak apa apa," jawab saya.

Saya mulai berkomunikasi dengan dunia roh, memohon bantuan Dewa Ciu Thien Sien
Ni untuk mencari tahu permasalahannya. Saya menemukan bahwa ketiga arca tersebut
bukan saja tidak bisa berbicara tetapi malah sekujur badannya merasa sakit. Dan
setelah saya amati dengan seksama, ternyata memang diatas tubuh mereka telah
terikat sebuah benang yang berwarna merah muda. Maka pertama saya membuat
mudra seperti gunting untuk memutuskan tali tersebut. Kedua, saya menggunakan
kekuatan chi saya; saya arahkan mulut saya untuk berhadapan langsung dengan mulut
arca tersebut, lalu secara perlahan lahan dan berirama saya arahkan kekuatan chi
keluar dari mulut saya ke mulut arca tersebut agar sesuatu yang berkekuatan 'yin'
menerima chi dari 'yang'. Kemudian saya membuat mudra untuk membuka
tenggorokan mereka. Setelah beberapa saat baru terdengar salah satu arca tersebut
dengan suara yang lembut berkata, "Terima kasih."

Saya memberitahu ibu pemilik arca tersebut untuk menaruh arca arca tersebut di suatu
altar yang tersembunyi dari pandangan tamu tamu yang datang kerumah sehingga
tidak menarik perhatian. Disamping itu, ada beberapa peraturan kecil lainnya yang juga
saya sampaikan kepada mereka.

Biksu yang ikut hadir disitu merasa kagum dan meminta saya untuk mengajarkan
kepadanya ilmu yang disebut "meminjam chi untuk menggerakkan benda" itu.

Sepuluh hari berselang, saya menerima sepucuk surat dari nona tersebut yang
mengucapkan terima kasih karena lima hari kemudian ketiga arca anak kecil tersebut
benar benar dapat berbicara lagi.

(diterjemahkan dari halaman 88 s/d 91 dari buku berjudul "Magical Powers" karya no.
26 dari Master Lu Sheng Yen yang diterbitkan pada Oktober 1976)
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58. Kisah diganggu oleh arwah sepasang mempelai

Pekerjaan saya sebagai pengukur geografi membuat saya harus berkelana dari satu
tempat ke tempat lain. Kadang kala saya ada di gunung, di lembah, di desa terpencil,
atau di pinggiran kota. Sepanjang tahun saya banyak melakukan perjalanan.

Pada suatu kali, saya pergi seorang diri ke desa Hui-Den di kabupaten Tai-Nan. Ketika
saya tiba di desa itu, malam sudah agak larut. Saya meminta petunjuk kepada orang di
jalan apakah ada hotel yang jaraknya tidak terlalu jauh. Setelah tiba di hotel, saya
mendapatkan sebuah kamar di lantai 3 yang udaranya sangat baik. Sewaktu masuk
kedalam kamar, saya segera merasakan adanya hawa dingin yang aneh, tapi saya
tidak hiraukan. Saya hanya menganggapnya sebagai angin di musim gugur. Lalu, saya
keluar hotel untuk mencari kedai makan di dekat pasar untuk makan semangkok bakmi.
Karena orang yang ingin makan cukup banyak jumlahnya sedangkan kedai makanan
tidak banyak yang buka, maka saya harus antri sehingga setelah malam sudah larut
sekali baru saya bisa kembali ke hotel.

Setiba dihotel, karena angin malam sangat besar, saya menutup jendela kamar. Tapi
tetap saja terdengar suara jendela berbunyi. Karena sudah sangat lelah, segera saya
naik keatas ranjang dan cepat sekali tertidur nyenyak.

Lalu mulailah datang urusan yang agak merepotkan. Saya mulai merasa sesak napas
yang kian lama kian berat rasanya. Saya ingin membuka mata saya, tapi anehnya
terasa sulit sekali. Tetapi pikiran saya sangatlah sadar. Apakah saya sedang bermimpi
buruk? Tetapi ternyata tidak. Saya dapat mengangkat tangan saya keatas dan memutar
tangan saya. Tapi mulut saya tidak dapat mengeluarkan suara meskipun saya ingin
berteriak sekalipun.

Pada saat itu, saya teringat untuk menyebut nama Budha. Saya mulai membaca "Namo
Amitabha" terus menerus. Setelah beberapa lama, barulah saya bisa mudah bernapas
lagi. Setelah menarik napas panjang panjang, saya bangun dan menyalakan lampu.
Saya dapatkan seluruh badan saya berkeringat. Waktu sudah menunjukkan pukul 2
pagi. Saya bertanya kepada diri saya, apakah saya baru bermimpi? Mengapa saya bisa
sulit bernapas?

Saya mencoba untuk kembali tidur. Ternyata kembali saya mengalami sesak napas,
seakan akan ada yang menekan saya. Kali ini saya menggerakkan mata batin saya.
Segera saya melihat sebuah bayangan menggunakan tangannya menekan dada saya.
Mula mula ada perasaan takut didiri saya, tapi setelah beberapa lama perasaan takut
itupun hilang. Saya ingat bahwa sebelum tidur saya telah memeriksa semua pintu dan
jendela. Semua telah terkunci rapat. Karena itu saya pikir bayangan hitam itu
kemungkinan adalah hantu. Terpikir akan hal itu, segera saya bermudra pedang di satu
tangan dan bermudra geledek di tangan lain. Dengan suara yang keras saya berteriak
"Turut perintah" sambil mengubah mudra menjadi mudra panah yang diarahkan ke
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bayangan hitam tersebut. Terlihat bayangan hitam itu mundur kebelakang. Napas saya
kembali normal jadinya. Saya sekarang melihat dihadapan saya duduk diatas ranjang
ada seorang berbaju putih.

"Siapa anda?"

"l Chien Chien."

"Kalau yang tadi itu siapa?"

"Wang Chuan Wan. Dia suami saya."

"Ada urusan apa? Mengapa mengganggu dan menakutkan orang?"

"Dewa Bumi di kuil Ce Huei Tang di ruang Yao Ce Cing Mu memberitahu kepada kami
untuk memohon bantuan anda menyeberangkan kami ke alam kehidupan yang baik
sehingga kami dapat meninggalkan alam kami ini yang sangat penuh dengan
penderitaan.”

"Bagaimana kalau saya membacakan anda berdua mantra penyeberangan/penyadaran
roh?"

"Baik. Nasib kami berdua sungguh buruk sekali." Bayangan putih itu tiba tiba mulai
menangis.

Dengan tenang saya mulai membaca mantra penyeberangan roh. Entah berapa kali
saya membaca mantra; saya hanya tahu mulut saya menjadi kering. Setelah beberapa
saat, ke dua hantu itu mengucapkan terima kasih kepada saya dan terus menghilang.
Pada saat itu waktu sudah menunjukkan pukul 6 pagi. Ternyata urusan ini telah menyita
waktu saya semalam penuh. Kepala saya terasa berat.

Setelah saya check-out dari hotel, saya memanggil taxi untuk pergi ketempat tugas
yang saya tuju. Saya bertanya kepada supir taxi, "Sebetulnya di hotel itu apakah pernah
terjadi suatu kejadian buruk?"

"Ada. Sepasang mempelai membunuh diri di sebuah kamar."
"Apakah anda tahu nama mereka?"

"Saya tidak terlalu ingat. Kalau tidak salah, yang wanita bermarga |, sedangkan yang
pria, saya lupa namanya. Di suratkabar lampau, ada tercatat nama mereka."

Itulah satu dari pengalaman saya yang aneh tapi nyata.

(diterjemahkan dari buku "Reaching Higher Spiritual Dimensions”, buku no. 21 karya
Master Lu Sheng Yen yang diterbitkan pada tahun 1976)
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59. Intuisi dari dunia roh

Perasaan timbulnya intuisi sungguh sulit diungkapkan dengan kata kata karena intuisi
itu tidak berwujud, meskipun banyak orang yang melatih diri tahu bagaimana rasanya
mendapatkan intuisi (ilham). Tanpa disadari, intuisi yang datang ini membantu
perkembangan ilmu pengetahuan umat manusia diberbagai bidang seperti didalam
filsafat dan sastra.

Para pengarang buku juga seringkali merasakan datangnya intuisi yang tajam sewaktu
menulis. Saya sendiri, dalam menulis buku buku saya, merasa mudah sekali
menulisnya karena mendapatkan intuisi bantuan dari para Bodhisatwa dan dewa.
Sewaktu saya menulis, saya lakukan dengan cepat dan tanpa ragu ragu lagi. Tujuan
saya menuliskan pengalaman pengalaman saya ada 2. Pertama, karena saya memang
benar benar mengalami kejadian kejadian aneh tapi nyata itu dan mengerti tentang
dunia roh. Kedua, karena saya ingin pengalaman pengalaman saya itu dapat
menyadarkan para insan tentang betul betul adanya dunia roh, untuk bertobat dan
mulai berbuat kebajikan, untuk tidak lagi menganggap yang palsu (pengejaran
kepuasan materi) sebagai yang asli, untuk tidak meremehkan perihal kesadaran rohani,
untuk tidak lagi menyia-nyiakan hidupnya.

Ada sebuah kisah aneh tapi nyata tentang intuisi ini yang ceritanya sebagai berikut:

Di kota Tai-Chung ada sebuah rumah sakit pemerintah yang diurus oleh seseorang
bermarga Chang. Rumah sakit ini sangat terkenal di kota Tai-Chung. Banyak pasien,
tua maupun muda, datang dari seluruh propinsi untuk berobat di rumah sakit ini, rela
berantri menunggu giliran sampai beberapa hari. Sungguh terlihat ramai melihat pasien
pasien berbaris menunggu perawatan. Sang dokter yang terkenal itu sangat cepat
didalam menangani pasien. Dia hanya perlu memejamkan mata beberapa saat saja
sebelum mulai memberi resep obat. Yang ajaib adalah resep resep obatnya yang
hanya singkat saja ternyata sangatlah manjur. Karena banyak dikunjungi pasien,
reputasinya menjadi terkenal dan businessnya lancar sekali. Saya mengenal dokter ini
dan pernah bercakap cakap dengannya.

"Pak Chang, teknik pengobatan anda sungguh luar biasa."

"Ini yang dikatakan nasib baik. Saya sendiri merasa aneh bahwa cukup dengan melihat
paras muka pasien, saya sudah mengetahui penyakit apa yang diderita pasien itu.
Meskipun pasien itu tidak banyak berbicara sekalipun, mata saya dapat menangkap
kondisi pasien itu. Setiap waktu saya berhadapan dengan pasien, di kepala saya terasa
seperti ada seseorang yang duduk. Orang diatas kepala saya itu seperti masuk
kedalam pikiran dan batin saya. Saya lalu mengatakan sesuatu tanpa perduli lagi.
Setelah saya katakan atau tuliskan kepada si pasien, seringkali saya jadi tercengang
tentang apa yang telah saya katakan atau tuliskan itu. Saya merasa heran mengapa
saya begitu berani memberi resep obat tanpa ragu lagi. Dan ternyata memang resep
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obat itu jitu sekali. Pada suatu hari, orang yang duduk diatas kepala saya itu hilang
entah kemana. Sejak saat itu, business saya tidak selancar semula. Saya tidak
berbohong. Ini betul betul terjadi.”

Setelah saya berkomunikasi dengan dunia roh mencari tahu latar belakang keadaan
dokter yang terkenal ini, ternyata ceritanya adalah sebagai berikut:

Sang dokter, pada tiga reinkarnasi sebelumnya, adalah seorang pedagang kaya raya
yang mempunyai beberapa departemen store. Dia sangatlah dermawan dalam
membantu orang banyak. Suatu kali, ia pernah menolong seorang ahli obat yang
mengkhususkan diri menyelidiki tentang resep rahasia yang terkandung didalam
sebuah buku kuno yang bernama "Buku Manusia Tembaga". Sayang sekali, ahli obat
itu meninggal dalam usia muda sehingga tidak sempat mempraktekkan apa yang telah
dipelajarinya. Setelah tiga kali reinkarnasi, pedagang kaya raya itu sekarang
bereinkarnasi sebagai Dokter Chang. Roh ahli obat itu, setelah mengetahui bahwa
orang yang pernah menolongnya itu sekarang menjadi seorang dokter, datang
membantu secara diam diam sebagai pendamping dokter Chang untuk membalas budi.
Perihal balas membalas budi didalam dunia roh adalah hal yang nyata dan lumrah.

Roh dari orang orang yang telah meninggal dapat memberi bantuan kepada manusia
lewat intuisi pikiran sehingga dapat melakukan banyak hal yang berguna. Roh ilmuwan
yang telah meninggal dapat membantu ilmuwan. Roh ahli musik dapat membantu ahli
musik. Roh sastrawan dapat membantu para pengarang.

Tanpa bermaksud membesar-besarkan kemampuan saya, saya memang banyak
mendapat bantuan dari para dewa dan Bodhisatwa. Sewaktu saya menulis, koreksi
(edit) pun tidak pernah saya lakukan. Buku buku saya itu saya tulis dengan cepat berkat
petunjuk dan berkat dari para dewa dan Bodhisatwa di dunia roh.

Kepada orang yang sudah terbangun kekuatan rohnya, saya menganjurkan untuk
berhati hati menjaga hati nurani. Hati harus bersih untuk menerima intuisi. Bila hati tidak
tulus bersih, maka intuisi yang datang itu tidaklah benar sehingga dapat menyesatkan
orang banyak dan menimbulkan banyak karma buruk. Orang yang telah terbangun
kekuatan rohnya harus sering melakukan introspeksi diri.

(diterjemahkan dari buku "Reaching Higher Spiritual Dimensions”, buku no. 21 karya
Master Lu Sheng Yen yang diterbitkan pada tahun 1976)
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60. Aliran Sinto dari Jepang

Aliran Sinto adalah rahasia alam yang diwariskan kepada keturunan dari Hwang Ti dan
telah dipelajari dan dikembangkan dalam jangka waktu yang cukup panjang. Tapi yang
patut disayangkan adalah bahwa salah satu kecermelangan kebudayaan Timur ini tidak
awet terwariskan ke generasi di jaman sekarang ini.

Sama halnya dengan Taoisme. Kembali kepada "Sifat Asal" dan mencapai kekekalan
merupakan inti ajaran Taoisme yang sesungguhnya dan betul betul dapat dilatih sampai
menjadi kenyataan. Namun sayang sekali banyak orang tidak mendapat pelajaran yang
sesungguhnya. Sewaktu guru saya yang tak berwujud, Yang Mulia San San Chiu Hou,
mulai mengajari saya rahasia rahasia Taoisme, saya pun tidak mengerti pada mulanya.
Tahu pun tidak pernah bahwa ada hal hal seperti yang diajarkan itu.

Mengenai aliran Sinto Jepang, Yang Mulia San San Chiu Hou suatu kali pernah
mengantar saya ke suatu alam roh yang unik yaitu ke sebuah istana langit. Di pintu
masuk ke istana digantung sebuah papan nama: "Istana air". Ketika saya masuk
kedalamnya, anehnya saya dapatkan bahwa semua orang disana adalah orang
Jepang.

"Guru, bagaimana aliran Sinto bisa masuk ke Jepang?"

"Memang harus demikianlah keadaannya.

Aliran Sinto di Jepang terbagi menjadi 3 bagian: (1) Sinto aliran istana air,
(2) Sinto aliran sinar Magenta, dan (3) Sinto aliran para dewa.

Para dewa di Jepang dapat dikategorikan menjadi 3 tingkatan: (1) Maha
Dewa, (2) Dewa kecil, dan (3) Dewa Bumi.

Mengenai Sinto aliran istana air, banyak orang Jepang yang sudah lupa
karena banyak catatan rahasia yang tidak terwariskan ke jaman
sekarang."

"Siapakah yang membawa Sinto aliran istana air ke dunia manusia?"

"Dewa Thian Ci turun ke bumi sewaktu berusia 10 tahun dengan banyak pengetahuan
mengenai alam asli di jagad raya ini. la dapat masuk ke alam angkasa utara, ke alam
alam bintang di langit, dan ke alam istana laut yang jumlahnya ratusan ribu di bumi.
Setelah berusia 14 tahun, ia dapat bebas terbang ke langit dan bumi, keatas dapat
mencapai alam Budha dan Bodhisatwa, kebumi dapat masuk kealam jin dan setan. Dia
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hidup di dunia selama 53 tahun sebelum akhirnya kembali ke alam dewa Istana Air."
"Guru, apakah tujuan saya datang kesini hari ini?"

"Untuk mempelajari kitab rahasia dari Sinto aliran istana air sehingga dapat menambah
pengalaman.”

Yang Mulia San San Chiu Hou menunjukkan beberapa buku itu. Isi buku buku itu benar
benar luar biasa. Ada cara ramalan yang disebut "Raja Dewa Timur". Ada mantra "5
unsur organ tubuh." Ada buku tentang cara menyatu dengan alam dan bagaimana
membuat tubuh menjadi kecil seperti bayi. Ada catatan tentang hu "5 pegunungan
dalam mimpi". Ada rahasia dewa penyatuan langit. Ada buku yang membuka tabir
mimpi. Ada mantra pengejar roh. Ada buku tentang cara bagaimana roh keluar. Ada
sutra yang membahas perbedaan didalam pembangkitan roh. Ada stempel stempel
untuk pengundangan para dewa. Ada buku yang menjelaskan tentang cara menetralisir
frekwensi hantu dan jin. Ada cara meneropong 9 alam angkasa. Ada cara penghindaran
malapetaka yang datang dari 8 penjuru. Ada cara meneropong alam dewa laut. Ada
gambar puluhan ribu dewa, termasuk para dewa di gunung Thai-San. Ada gambar
nyata pengadilan angkasa. Ada informasi tentang penguasa langit barat, Yao Ce Cing
Mu. Ada peta alam langit istana Utara dari Giok Tjing Ce Lan. Dan banyak lain lainnya
lagi.

Sewaktu saya melihat buku buku dan gambar gambar itu, saya hanya dapat tahu
sekedarnya saja. Bahkan ada yang saya sama sekali tidak dapat mengerti. Guru San
San Chiu Hou memberi petunjuk kepada saya, "Buku buku itu lihatlah satu kali,
terutama sekali tentang 'rahasia gaib tentang langit dan bumi' yang telah lama lenyap.
Mengenai gambar, pelajari sedikit, terutama yang penting adalah rahasia 3 alam dewa."

"Aliran Sinto ini pernah diajarkan oleh Kong Beng dalam wujud hu dan mantra. Orang
orang kebatinan pada masa itu banyak yang mengincar hu hu tersebut. Juga, dengan
membaca mantra yang diwariskan Kong Beng, akan dapat melihat istana langit Ce Lan.
Bila dilatih sampai sempurna, maka dapat terbang ke angkasa. Bila belum sempurna
latihannya, maka istana langit Ce Lan hanya bisa tampil di hadapan mata saja. Istana
langit Ce Lan adalah istana langit yang paling tinggi di kutub utara angkasa ..."

"Guru memberitahu saya semuanya ini, apakah ada manfaat khususnya di kemudian
hari?"

"Di kemudian hari, engkau akan berjumpa seorang master Sinto aliran istana air."

Roh saya bersama guru San San Chiu Hou kembali ke bumi dari markas Sinto aliran
istana air itu. Didalam hati saya, timbul suatu perasaan kekaguman yang besar akan
kebudayaan Jepang. Jepang, sebuah negara kepulauan, ternyata telah benar benar
dapat menyerap inti sari dari kebudayaan Tiongkok. Aliran Sinto mereka bersumber dari
Tiongkok. Sayang sekali, aliran Sinto sekarang ini hampir punah. Orang yang
mempelagjarinya dengan sungguh sungguh sudah sangat langka. Orang yang
mengatakan bahwa aliran Sinto adalah tahyul belaka -- sungguh merupakan orang
yang tidak mengerti dan tidak mempunyai pengetahuan sama sekali.
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61. Meninggalkan keduniawian

Seringkali aku ditanya, mengapa aku meninggalkan negaraku dan datang ke Amerika
Serikat? Mengapa aku hidup seperti seorang pertapa di danau Sammamish?

Jawabanku satu satunya adalah aku harus pergi dari segala kepemilikan.

Ketika aku menjadi terkenal, tiba tiba ada banyak orang yang membujukku untuk
berwiraswata, untuk mendapatkan kekuasaan, untuk memakai baju baju yang terindah,
untuk mempunyai banyak pelayan, untuk menikmati makanan mewah dan lezat, untuk
tinggal di rumah peristirahatan yang mewah, untuk mempunyai mobil sedan termahal,
dan untuk tidur di ranjang yang lebar dan empuk.

Ketenaran dan Uang datang ketika orang mempunyai suatu reputasi. Ketenaran dan
uang dapat membuat orang cinta pada dirinya lebih dari mereka cinta kepada
orang lain. Ketenaran dan uang membuat orang begitu cinta uang dan reputasi
sehingga mereka lebih baik mati daripada terpisah dari mereka. Selain orang orang
yang kusebutkan diatas, ada lagi para "perayu" yang bermulut manis yang
mengeluarkan kata kata pujian seperti "kau adalah orang yang teragung dan paling
patut dicintai di dunia ini".

Ada orang yang berharap dan merencanakan untuk membeli sebuah gunung dan
membangunnya menjadi sebuah lokasi kuburan raksasa yang didasarkan pada ilmu
Feng-Shui yang terbaik. Dengan rencana ini, ia berharap dapat mengumpulkan banyak
uang dengan menggunakan namaku.

Ada lagi yang berkata, karena aku begitu terkenal, aku cukup membangun sebuah
vihara dengan puluhan ribu tempat lilin. Dengan begitu, aku tidak perlu lagi kuatir
tentang uang, asalkan aku meminta orang orang untuk datang menyalakan lilin dan
membayar ongkosnya.

Ada lagi yang berkata, karena aku begitu terkenal, aku harus memasang harga untuk
jasa melakukan penyembuhan secara kebatinan dan, dengan membiarkan uang
tersebut terus berbunga bunga, aku akan menjadi seorang milyarder.

Ada juga yang berkata, karena aku begitu terkenal, aku cukup melakukan upacara puja
bakti Buddha sekali dalam sebulan. Setiap orang yang datang memberikan dana
persembahan. Dengan cara demikian, aku pasti menjadi kaya dan sukses.

Harapan untuk mendapatkan Ketenaran dan Uang banyak menular di hati banyak
murid muridku. Penularan itu seperti seekor bakteri yang menyerang sepotong
roti segar yang mana bakteri itu berkembang biak menjadi banyak dan akhirnya
memakan habis roti segar itu. Hati orang, seperti juga sepotong roti segar itu,
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pada mulanya baik, tetapi setelah diserang dan dimakan oleh bakteri Ketenaran
dan Uang, ia menjadi menurun, sombong, penuh dengan keinginan duniawi, dan
akhirnya jatuh kebumi mati menjadi abu.

Cinta akan Ketenaran dan Uang adalah sangatlah serakah dan bodoh. Cinta akan
Ketenaran dan Uang adalah sebuah penyakit yang tak terlihat yang dapat
menyeret orang yang tertular masuk kedalam neraka. Didalam dunia yang
membosankan ini, orang makin hari makin serakah, makin hari makin menjadi seorang
liar, makin hari makin tidak lagi membina diri. Pembinaan batin menjadi sebuah
alasan untuk berpura pura, menjadi sebuah alat untuk mengumpulkan uang saja.
Keserakahan ini tidak pernah mengenal arti rasa puas.

Jika aku tetap tinggal di Taiwan, kekayaan mungkin dapat menyebabkan aku terikat
dengan penyakit serakah yang tak terobati.

Bagaimana dengan murid murid terdekatku?? Tanpa dapat dicegah lagi, sebagian
juga tertular dengan keliaran dan kebodohan karena kecintaan mereka akan
Ketenaran dan Uang.

Aku adalah seorang pengarah umat, secara jiwa maupun raga. Kedatanganku ke dunia
ini tidak boleh sia sia. Jika aku tetap tinggal di Taiwan, aku mungkin terbawa arus. Itu
sebabnya, para Bodhisatwa menginginkan ku pergi jauh menuju danau Sammamish
(didekat Seattle, negara bagian Washington, Amerika Serikat), untuk betul betul
membangunkan Sinar Kebatinanku dan tidak tersesat didalam dunia yang
membosankan ini.

Tubuhku memang hidup diantara khalayak ramai, tapi hati dan rohku berada jauh
sekali dari mereka. Aku tidak mengikuti bujukan bujukan orang orang itu untuk
mencari uang. Aku tidak tergoda dengan kenyamanan dan kemewahan dari lingkungan.
Aku tidak menjadi kaya, tidak memiliki rumah rumah, tidak mempunyai apapun, malah
aku harus meninggalkan negaraku.

Kesadaran Kosmis secara spesifik menganjurkanku untuk meninggalkan segala
keduniawian, untuk mendengar secara seksama hati nuraniku, dan meninggalkan yang
bukan hati nuraniku.

Keinginan kuatku untuk membina batin begitu kuat sehingga semua pikiran duniawi
membisu.

Aku tinggal dengan tenang dan hening disini, setiap hari dengan tenang membina batin
sehingga 'Aku Sejati' dengan sendirinya muncul.

Aku akhirnya datang ke danau Sammamish. Semua sifat kekuatiran dan ketidak-
dewasaan orang orang duniawi hilang dari diriku. Aku tidak merasa lelah dan bosan
lagi, karena Alam Semesta adalah aku dan aku adalah Alam Semesta.
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Hari hari yang kulalui di danau Sammamish, setelah cukup lama, telah memberikan ku
suatu pelajaran baik dari permukaan sampai kedalaman sang Danau. Dengan cara
meditasi dan visualisasi, Kesadaran Kosmis telah menyatu dengan diriku. Aku telah
belajar dan mengalami banyak hal.

Aku tidak kaya, dan aku tidak mencari Ketenaran dan Uang.
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Hari ini tanggal 28 menurut penanggalan bulan. Kamis, September 9, 1999

Iweb : Abhiseka Mula

Berita
Peristiwa
Kesaksian
Upadesa/
Pengalaman
Buku
Pelatihan

Bagaimana Berlindung kepada Maha Acharya

Ada dua cara untuk berlindung kepada Maha Acharya, ataupun menerima silsilah
Satyabudha Tantrayana.

Satu cara adalah dengan menelepon pihak Redmond untuk mengadakan pertemuan secara
khusus untuk menerima abhiseka pemula secara langsung dari Maha Acharya Lu, Budha

Hidup Lian-Shen.

Abhiseka Mula
Galleri |  Acapkali, tidak memungkinkan bagi seseorang untuk bertemu dengan Maha Acharya
Galleri 1|  secara langsung. Bagi mereka yang ingin berlindung kepada Maha Acharya Lu, pada
Multimedia tanggal 1 atau 15 penaggalan Purnama (penanggalan China), jam 7 pagi, menghadap ke
arah matahari terbit, japa tiga kali mantera Empat Perlindungan: "Namo Gurubuye, Namo
Pusat Satyabudha  gyghaye, Namo Dharmaye, Namo Sanghaye”, sebanyak tiga kali dengan itikad sungguh-
sungguh untuk berlindung di bawah Sang Guru, Sang Budha, Dharma, dan Sangha, setelah
itu bersujud tiga kali untuk menunjukkan rasa hormat.

Pada setiap tanggal 1 dan 15 penanggalan Purnama, di Redmond, Master Lu mengadakan
upacara "Abhiseka Mula Jarak Jauh"--bagi murid-murid yang tak bisa hadir.

Bagi mereka yang berlindung dari jarak jauh, setelah melaksanakan di atas dalam altar
masing-masing, kirimlah surat ke Redmond, menyatakan bahwa anda bermaksud untuk
berlindung, bersamaan dengan nama anda, umur anda, alamat, sumbangan sebagi
persembahan kepada para Budha atas nama anda. Maha Acharya kemudian akan
mengirim anda sertifikat, satu foto dari Maha Acharya, dan satu catatan memberi tahu
tingkatan sadhana anda.

Alamatnya adalah:

Sheng-yen Lu

17102 NE 40th Court
Redmond, WA 98052
USA
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Abhiseka Mula
Galleri |

Galleri 1l
Multimedia

Pusat Satyabudha

BOOK 2 : 168~256

EOD 1 - 9 dalam bentuk Zip untuk Windows 95/98/NT akan datang!

Download Buku EOD ini untuk:

Iweb : Buku : Book 2

Mac OS'

Daftar Isi Buku:

Bab 1: Lebih mengenal Maha Acarya Lu Sheng Yen dan Dharma Cen Fo Cun

Pesan Penterjemah

ONogR~LONE

The Flower Light Self-Mastery Buddha

Tiga Sumpah Agung

Penerangan Sempurna didalam Tantrayana
Tahap Sadhana Di Dilam Tantra Cen Fo Cung
Bahasa Rahasia Cen Fo Cung

Sadhana Luar dan Sadhana Dalam
Ditemukannya Sarira Sebagai Bukti

Tanya Jawab Dengan Maha Acarya Lu

Bab 2: Meditasi dan Hal Sinar di Cakra Dahi

=

cCooNoGR~WNE

Tetap Menjadi Hantu Tanpa Pembinaan Diri

Melatih Pikiran

Melenyapkan Karma Buruk Dengan Catur Prayoga
Pergulatan Antara Sifat Sejati dan Kesadaran Palsu
Visualisasi

Dari Roh Yang Terbangunkan Menuju Meditasi
Cara Bekerja Panca-Skandha

Reaksi Yang Benar Dalam Meditasi

Tiga Tahap Dalam Meditasi

Terbukanya Mata Ketiga

Bab 3: Referensi

wn P

e

Daftar lengkap buku karya Maha Acarya Lu

Buku 'roh' pertama dari Maha Acarya Lu

Daftar buku (dan cuplikan kisah kisah) karya Master Lu yang telah diterjemahkan ke
dalam bahasa inggris atau bahasa Indonesia

Beberapa Aspek Rumit Dari Upaya Menterjemahkan tulisan tulisan Maha Acarya Lu
Sheng-Yen
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EOD 1 - 9 dalam bentuk Zip untuk Windows 95/98/NT akan datang!

Download Buku EOD ini untuk:

Berita Iweb : Buku: Book 2 Macos

Peristiwa

Kesaksian  pesan Penterjemah
Upadesa/

Pengalaman  gemenjak Maha Guru Lu Sheng-yen pertama kali menulis buku rohnya pada tahun 1975
Buku  sampai sekarang (20 tahun kemudian), jumlah buku buku beliau yang telah diterjemahkan
Pelatihan  kedalam bahasa Indonesia masih sangatlah kurang. Keadaan ini merupakan hambatan bagi
mereka yang sebenarnya tertarik untuk mengetahui lebih jauh mengenai pengalaman dan

ajaran beliau namun tidak mampu membaca buku buku beliau dalam bahasa Mandarin.

Abhiseka Mula  pgagi panyak insan simpatisan Maha Acarya Lu dan para siswa pemula (yang keduanya tidak

Galleri I dapat berbahasa Mandarin), satu satunya buku yang memperkenalkan mereka kepada Maha

Galleri Il Acarya Lu adalah buku 'roh' pertama beliau yang pertama kali diterbitkan pada tahun 1975.

Multimedia Padahal, Maha Acarya telah menulis lebih dari 110 buku terhitung tahun 1995 (dua puluh

Pusat Satyabudha tahun kemudian), belum terhitung ceramah dharma. Perasaan yang mereka alami adalah

mirip orang yang membaca cerita silat berjilid 113 dan baru sempat membaca jilid ke 1 dan

ke 100. Apa yang terjadi antara jilid 2 sampai dengan jilid ke 99? Buku ini merupakan suatu
langkah kecil untuk mulai membantu mengatasi kesenjangan tersebut.

Kepada para pembaca yang tergerak untuk mencetak ulang buku ini dan membagi-
bagikannya secara cuma cuma kepada kalangan anda sendiri, kami tentunya tidak
berkeberatan. Begitu pula bila anda ingin merevisi hasil penterjemahan kami sebelum
mencetak ulang, kami juga tidak berkeberatan sama sekali.

Kami akui keterbatasan kemampuan kami dalam menterjemahkan. Untuk itu, kami
memohon maaf yang sebesar-besarnya kepada Maha Acarya Lu Sheng Yen pada khususnya
dan para pembaca pada umumnya. Semua pahala yang dihasilkan lewat upaya
penterjemahan dan penyebaran buku ini kami limpahkan kepada:

- Maha Acarya Lu Sheng Yen dalam menjalankan tugas memutar roda dharma di alam
samsara, dan

- Para pembaca dengan harapan supaya anda bertekad lebih kuat lagi dalam melaksanakan
pembinaan rohani diri anda untuk mencapai penerangan sempurna.

Selamat membaca. (Akhir 1995)

G O
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EOD 1 - 9 dalam bentuk Zip untuk Windows 95/98/NT akan datang!

Download Buku EOD ini untuk:

Berita Iweb : Buku : Book 2 Mac 05

Peristiwa
Kesaksian 1. The Flower Light Self-Mastery Buddha
Upadesa/

Pengalaman (diterjemahkan dari ceramah Maha Acarya Lu Lu di gedung "Palace of Fine Arts" di kota San
Buku  Francisco pada tanggal 14 Juni 1992)
Pelatihan

Topik pembicaraan saya pada hari ini adalah "The Flower Light Self-Mastery Budha", yang
merupakan topik yang tidak pernah saya sampaikan sebelumnya. Ini adalah nama seorang
. Budha. Apakah yang menyebabkan saya untuk membicarakan Budha yang satu ini? Pada
Abhiseka Mu_la bulan April dan Mei tahun ini (1992), saya sedang berada di Taiwan dan Hongkong untuk
Galleri | membabarkan Dharma.
Galleri Il

Multimedia  pada tanggal 6 Mei di malam harinya, di sebuah cafe di Taipeh, Budha Sakyamuni duduk
Pusat Satyabudha  berbincang bincang dengan saya sambil menikmati kopi. [tepuk tangan pendengar]

Pada saat tadi saya berkata bahwa saya mengobrol dengan Sakyamuni Budha sambil
menikmati kopi, seorang diantara kalian sampai tertawa. Anda mungkin terheran heran,
"Sungguh aneh! Sakyamuni Budha minum kopi? Sungguh terasa janggal." Biarlah saya
katakan hal berikut ini: Saya sekarang sedang duduk di hadapan ke 5 Dhyana Budha dan
dengan disaksikan mereka -- saya memberi jaminan kepada anda bahwa apa yang saya
katakan adalah 100% fakta. Pada malam itu, ketika saya bersama Sakyamuni Budha, tidak
ada orang lain di sekeliling kami. Kami berdua bercakap cakap sebagai teman dengan
suasana santai dan tidak formal. Di tengah tengah pembicaraan, Budha Sakyamuni menulis
5 patah kata diatas sepotong kertas. Ke 5 patah kata itu adalah "The Flower Light Self
Mastery Budha". [tepuk tangan pendengar] Kemudian Sakyamuni Budha memberitahu saya,
"Engkau adalah The Flower Light Self Mastery Budha".

Hidup saya penuh dengan pengalaman pengalaman aneh yang bagaikan cerita cerita
dongeng saja. Ketika saya berusia 26 tahun, saya mengalami suatu kejadian unik dimana
saya dibawa ke alam Sukhawati (surga dari Amitabha Budha). Juga saya berlanglang buana
di sepuluh alam Dharma. Sejak saat itu, selama 3 tahun, setiap malam dari jam 12 sampai
jam 1 pagi, seorang guru yang tak berwujud dari dunia roh datang untuk mengajar saya. Hal
hal yang saya kisahkan itu sepertinya sukar untuk dipercaya, tetapi saya memberi jaminan
kepada anda semua hari ini bahwa semua kejadian kejadian tersebut adalah benar benar
fakta. [tepuk tangan pendengar] Semua peristiwa peristiwa di masa lalu maupun masa
sekarang yang saya alami dan saya ceritakan kepada anda adalah fakta. Misalnya, ada satu
kali ketika saya berada di gunung Rainier yang ditutupi salju. Tiga Budha yang bersinar
keemasan menampakkan diri di angkasa dan menyorotkan sebuah sinar berkat kepada
saya. [tepuk tangan pendengar] Umumnya, orang menganggap kejadian yang saya alami itu
sungguh sukar untuk dipercaya, tetapi saya memberitahukan anda semua dengan sejujur
jujurnya bahwa kejadian kejadian tersebut benar benar terjadi pada diri saya.

Saya pernah mengatakan bahwa hanya segelintir guru (acarya/master) Budhis yang dapat
mendemonstrasikan mudra mudra ketika memimpin upacara puja bakti. Ketika mereka
memimpin upacara memberi persembahan makanan kepada umat yang menderita di alam
setan kelaparan, mereka hanya mengikuti petunjuk buku saja. Juga hanya segelintir guru
guru Tantra yang dapat menggunakan alat vajra dan bel dengan baik dan yang dapat
menjelaskan fungsi alat alat tersebut dengan lengkap dan spesifik. [tepuk tangan pendengar]

Semua mudra mudra yang saya gunakan pada hari ini adalah ajaran dari guru saya yang tak
berwujud itu, Yang Mulia San San Chiu Hou. Dan, cara menggunakan alat vajra dan bel,
yang telah saya demonstrasikan, diajarkan kepada saya oleh Vajrasattva Bodhisattva. [tepuk
tangan pendengar]

Pada tanggal 6 Mei, ketika saya minum kopi bersama Sakyamuni Budha, saya bertanya
kepadanya apakah ia ingin makan "sandwich". Beliau menjawab, "Ini sudah cukup. Belajar
minum kopi sudah merupakan pelajaran yang sudah cukup banyak buat saya."

Ketahuilah bahwa 2500 tahun yang lalu -- saya juga hidup bersama sama Sakyamuni Budha.
[tepbuk tanaan pendenaar] Kali ini. sambil minum kobi. Sakvamuni Budha berkata. "Savana
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sekali bahwa kali ini engkau harus mengalami banyak kesukaran." [tepuk tangan pendengar
Saya menjawab kepada Budha Sakyamuni, "Saya datang ke dunia manusia ini untuk
merasakan kepahitan. Saya tidak menaruh gula ke cangkir kopi ini; ini merupakan secangkir
kopi pahit.”

Budha Sakyamuni sangat menaruh simpati kepada saya. Sebelum ia pamit, ia menaruh
tangannya diatas kepala saya [tepuk tangan pendengar] dan berkata, "Musibah musibah
yang kau alami belum selesai. Tudingan dari orang lain juga masih berlanjut panjang. Biarlah
saya memberkatimu supaya engkau menjadi cepat tua." Apa yang terjadi bila seseorang
menjadi tua? Orang kembali ke asal mereka ketika menjadi tua. [tawa pendengar] Ketika
saya mengenang keakraban saya dengan beliau, saya merasa terharu.

2500 tahun yang lalu, ketika saya hidup bersama Sakyamuni Budha, hubungan kami
sangatlah akrab. Pada saat itu Budha Sakyamuni memberitahukanku ramalan beliau, "Di
masa yang akan datang, engkau akan menjadi seorang Budha dengan nama julukan "The
Flower Light Budha" [tepuk tangan pendengar]

[The Flower Light Budha atau Padmaprabha dalam bahasa Sansekerta adalah nama julukan
Budha yang diberikan Sakyamuni Budha kepada Sariputra, satu dari siswa utama
Sakyamuni Budha]

Hari ini satu prefix ditambahkan kepada julukan tersebut dan menjadi "The Flower Light Self-
Mastery Budha." Saya bertanya kepada Sakyamuni Budha, "Mengapa ada tambahan prefix
"Self-Mastery" (Penguasaan Diri) ?" Beliau menjelaskan, "Seseorang harus mempunyai
"Penguasaan Diri" dalam menjalankan kehidupan di dunia samsara ini! Bila tidak, engkau
tidak dapat menghadapinya." Malam itu saya mengobrol dengan sangat panjang lebar
dengan beliau.

Flower (Bunga)

Saya ingin menjelaskan arti dari julukan "The Flower Light Self-Mastery Budha". Apakah yang
dimaksud dengan flower (bunga)?

Didalam Budhisme, yang dimaksud dengan bunga biasanya adalah bunga teratai. Kita
semua tahu bahwa teratai adalah sejenis bunga yang sangat indah. Melambangkan apakah
bunga teratai itu? Anda mungkin menjawab bahwa teratai melambangkan kesucian karena
teratai dapat hidup di lumpur tanpa ternoda. Sebenarnya ini hanyalah penjelasan "kulit" atau
"semu” atau "external" dari karakteristik bunga teratai. Apakah bunga teratai yang
sebenarnya? Api kundalini didalam tubuh kita semua. Bentuk dari nyala api didalam tubuh
kita ini mirip dengan bunga teratai. Seperti elevator di gedung gedung bertingkat yang dapat
naik dan turun, api didalam tubuh kita itu (kundalini) juga dapat naik turun. Ketika api
kundalini ini mencapai hati (cakra jantung), hati kita berubah menjadi sebuah bunga teratai
berdaun delapan. Jadi hati kita yang kotor, dengan pengaruh dari api kundalini ini, berubah
menjadi bentuk teratai berdaun delapan. Teratai berdaun delapan ini merupakan bunga
teratai yang sesungguhnya yang didapat dengan melakukan sadhana (pembinaan batin;
spiritual cultivation).

Jadi hati manusia yang kotor sebenarnya merupakan bunga teratai yang masih belum
terbuka (masih kuncup). Hanya ketika api kundalini ternyalakan dan naik ke cakra jantung,
barulah teratai yang masih kuncup itu berubah menjadi teratai yang mekar berdaun delapan.

Bagian tubuh yang paling misterius di tubuh manusia terletak di antara cerebrum dan
cerebellum (di kepala, dekat otak). Bagian ini berbentuk mirip sebuah bunga teratai berdaun
1000. Ketika api kundalini terus naik keatas, mencapai kening (cakra dahi) dan kepala (cakra
mahkota), bunga teratai berdaun 1000 ini menjadi mekar (menyala) dan cairan yang
tersimpan didalam teratai berdaun 1000 tersebut akan mengalir kebawah. Ketika cairan yang
mengalir kebawah dan api kundalini yang naik keatas bertemu dan bersatu di cakra hati,
orang yang mengalaminya akan berubah menjadi sekuntum bunga teratai dengan hatinya
sebagai daun daunnya. Inilah yang diuraikan didalam Tantra sebagai: "api diri naik, cairan
surgawi turun, dan sewaktu keduanya bertemu di cakra hati, mekarlah sang teratai, dan ia
mencapai keBudhaan pada saat itu juga.”

Di dalam Tantrayana, TriRatna (ketiga permata) adalah prana, nadi, dan bindu. Prana (chi)
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digunakan untuk membangunkan kundalini. Nadi (saluran) adalah saluran ditengah dimana
"elevator" kundalini dapat naik dan turun. Bindu adalah energi vital didalam tubuh kita. Ketika
seseorang dapat membangunkan kundalininya untuk membakar semua rintangan karma
didalam tubuhnya, maka ia telah melenyapkan semua kekuatiran dan telah mencapai tingkat
Arahat. Inilah arti dari "flower" (bunga) di julukan "The Flower Light Self-Mastery Budha".
Sakyamuni Budha berkomentar berikut ini kepada saya, "Engkau sudah memiliki "elevator"
kundalini dalam tubuhmu dan telah dapat membuat elavator ini naik dan turun. Karena
engkau dapat menguasai arus gerak dari bindu untuk membuka cakra jantung dan teratai
berdaun 1000 di dirimu, maka itu berarti engkau telah mencapai pengertian dan pemekaran

dari "bunga".

Light (Sinar)

Lalu apa yang dimaksud dengan "light" (sinar) pada julukan "The Flower Light Self-Mastery
Budha". Sinar yang dimaksud adalah sinar terang benderang. Didalam banyak puja bakti Cen
Fo Cung, seringkali mereka yang menggunakan kameranya memotret selama puja bakti
berlangsung mendapatkan bahwa hasil potretnya ternyata juga menangkap berbagai macam
sinar. Sinar sinar yang tertangkap dalam potret potret itu tidak selalu terpancar dari saya.
Kadang kadang sinar itu terpancar dari para Budha dan Bodhisattva. Ketika pancaran sinar
para Budha dan Bodhisattva di dunia roh menyorot seseorang, dan bila kejadian tersebut
tertangkap oleh kamera film secara kebetulan, maka hasil potretnya akan dapat menangkap
sinar sinar tersebut.

Ketika seorang siswa Tantra membina diri sampai pada tahap dimana cakra pusar (Tan Tien)
nya terbuka, maka ia akan dapat memasuki suasana Samadhi. Ketika cakra hatinya terbuka,
ia telah dikenal (menyatu) dengan Yidam nya (makhluk suci pendampingnya). Ketika cakra
tenggorokan, cakra dahi, dan cakra mahkota orang tersebut terbuka dan terhubungkan satu
dengan lainnya (dengan kata lain nadi tengahnya telah terbuka total), maka ia akan dapat
melihat "sinar terang benderang" itu. Pada saat itu, pori pori tubuhnya juga terbuka dan ia
sendiri memancarkan sinar dari tubuhnya. Ketika ia bermeditasi, sinar dari dirinya akan
memancar keluar dan menyatu dengan sinar Alam Semesta. Inilah yang disebut
"menceburkan diri kedalam lautan sinar Vairocana yang penuh kemenangan". Ketika sinar
dari Alam Semesta menyorot dan memasuki tubuhnya, ini disebut "masuknya sinar kedalam
diri". Ketika sinar diri menyatu dengan sinar Alam Semesta, ini disebut "masuknya diri
kedalam sinar". Beberapa saat lagi, bila sinar dari Alam Semesta menyorot diri saya, atau
bila sinar diri saya memancar keluar, saya akan memberitahu kalian. Bila saat itu anda
memotret, hasil potretnya akan dapat menangkap sinar tersebut. [tepuk tangan pendengar]
Tapi bukan detik ini ya karena kalau anda memotret saat ini juga, yang anda tangkap
bukanlah sinar Alam Semesta melainkan sinar sorot panggung. [tawa pendengar]

Jenis jenis sinar yang dapat terlihat oleh mata jasmani manusia adalah sinar matahari, sinar
bulan, sinar bintang, sinar lampu, dan sinar lilin. Saya, Lu Sheng-yen, dapat melihat sinar
murni Alam Semesta yang tidak terlihat oleh mata jasmani. [tepuk tangan pendengar] Orang
dapat merasakan sinar Alam Semesta ini ketika sinar ini menampakkan diri dan
menyentuhnya. Sinar sejenis ini sangatlah lembut dan menyegarkan, tidak seperti sinar sorot
panggung. [tepuk tangan pendengar]

Setelah anda mendapatkan (dapat memancarkan dari diri sendiri) "sinar terang benderang”,
anda dapat memanggil para Budha dan Bodhisattva dengan lebih mudah. Saya teringat
peristiwa sewaktu saya berada di Hongkong bulan Desember yang lalu. Pada saat itu saya
memimpin sebuah upacara penyembuhan penyakit yang benar benar mendemonstrasikan
sinar sinar terang benderang. Memanggil para Budha dan Bodhisattva untuk datang
menampakkan diri adalah sama dengan mengundang sinar sinar terang benderang untuk
datang. Ketika "sinar terang benderang” datang dan menyentuh seseorang untuk
memberkati, akan dirasakan orang tersebut seperti aliran listrik yang menyetrum tubuhnya.
Ketika tersentuh sinar ini, rintangan karma dan penyakit terhilang.

Hanya orang yang pembinaan dirinya telah mencapai tingkat sangat tinggi yang dapat
mengundang sinar terang benderang dari Alam Semesta untuk turun selama upacara seperti
ini. Sinar terang benderang ini menyembuhkan dan menghapuskan penderitaan umat
manusia. Dalam sidang Dharma di Hongkong tersebut, berbagai mujizat terjadi. Seorang
yang duduk dikursi roda dapat bangkit berdiri. Seorang buta mendapat penglihatannya
kembali, mula mula dalam bentuk sinar, lalu bayang bayangan, dan akhirnya wujud wujud
yang jelas. Seorang yang terlahir tuli tiba tiba mendengar suara seperti petir yang
membuatnya terperanjat sampai sampai ia harus menutup lubang telinganya dengan jari
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tangannya. Seorang gagu yang tidak pernah dapat berbicara sebelumnya mulai dapat
berkata kata. Ada seorang bayi yang mempunyai tumor di kepalanya mendapat
kesembuhan. Saya dapat membuat pernyataan berikut ini: Dalam setiap sidang Dharma,
semua yang kami undang (para Budha, Bodhisattva, mahkhluk suci lainnya, para dewa
pelindung Dharma, para dayang dayang (dakini)) selalu datang sehingga upaya yang
dilakukan selama upacara (seperti penyembuhan penyakit) memberikan hasil yang
memuaskan. [tepuk tangan pendengar]

Biarlah saya memberi anda sebuah contoh lagi tentang betapa erat hubungan komunikasi
antara saya dengan para Budha dan Bodhisattva. Di masa lalu saya, ketika saya masih
menjalankan wajib militer di Taiwan, pada suatu siang saya pulang ke rumah untuk makan
siang. Setelah makan siang, hanya tersisa waktu 10 menit sebelum saya harus kembali ke
tempat tugas saya. Pada saat itu, saya ditugaskan di pabrik pembuatan peta. Sedangkan
rumah saya di jalan Ching Wu kira kira 5 menit jalan kaki jauhnya dari tempat kerja saya itu.
Jadi hanya ada sisa waktu 5 menit untuk saya beristirahat. Namun tidak apa apa. Saya lalu
beranjali dan berdoa kepada Ksitigarba Bodhisattva, yang merupakan yidam (pendamping)
saya, "Saya ingin tidur sebentar selama 5 menit. Mohon bantuan anda membangunkan saya
dalam 5 menit." Lalu saya berbaring dan segera pulas tertidur, meskipun normalnya orang
memakan waktu agak lama untuk dapat segera tertidur. Tepat lima menit kemudian, ada
yang menarik jempol kaki saya sehingga saya terbangun. Namun, beberapa lama kemudian,
saya selalu dibangunkan oleh Ksitigarbha Bodhisattva dengan cara menarik telinga saya.
Mungkin Ksitigarbha sudah bosan menarik jempol kaki saya. Kisah ini saya ceritakan untuk
menunjukkan betapa erat hubungan saya dengan para Budha dan Bodhisattva. Juga, di
masa yang sekarang ini, tahukah anda mengapa saya selalu tepat waktu kalau berjanji?
Karena setiap kali saya berbaring diranjang untuk tidur, saya meminta bantuan para Budha
dan Bodhisattva untuk membangunkan saya pada waktu yang tepat. Bila saya ingin bangun
pada jam 6:30 pagi, ketika saya membuka mata di pagi hari, jam akan menunjukkan tepat
jam 6:30 pagi, tidak lebih dan tidak kurang. Sebuah contoh terjadi sewaktu saya
mengunjungi guru saya di Hongkong. Saya harus menemani beliau sampai jam 4 pagi dan
kemudian harus ke airport pada jam 7 pagi. Ketika saya akhirnya naik keranjang untuk tidur
pada jam 4 pagi, saya memohon bantuan para Budha dan Bodhisattva untuk
membangunkan saya pada jam 6 pagi. Ketika saya bangun, ternyata memang benar benar
saya terbangun pada jam 6 pagi. Itu sebabnya saya tidak pernah perlu untuk membawa jam
alarm ketika saya bepergian. Namun, untuk tiga hari berikut ini, ketika kita melakukan liburan
camping yang diselenggarakan oleh "Purple Lotus Society" ini, saya harap para Budha dan
Bodhisattva memberi kelonggaran dan pengecualian kepada saya selama 3 hari ini dan tidak
membangunkan saya dari tidur. [tawa pendengar]

Self-Mastery (Penguasaan Diri)

Mengapa Sakyamuni Budha menambahkan prefix "Self-Mastery" pada julukan yang beliau
berikan kepada saya? la menjelaskan kepada saya dengan terperinci. "Ini karena engkau
dapat tinggal atau pergi dari dunia ini sesuai keinginanmu." Dengan kata lain, saya
mempunyai kontrol penuh mengenai kapan saya ingin meninggalkan dunia samsara ini.
Budha Sakyamuni sama sekali tidak mengatur kapan saya harus meninggal dunia. Saya
bebas sepenuhnya untuk mengatur kapan dan bagaimana saya akan meninggal dunia.

Ini adalah karena saya telah menguasai metode "roh meninggalkan tubuh jasmani". Di
Tantrayana, tulkus (orang orang yang telah mencapai keberhasilan dalam pembinaan diri)
sudah pasti menguasai penggunaan metode ini. Seorang tulkus dapat mengontrol
reinkarnasi dirinya sendiri bila ia telah menguasai dua metode: "roh meninggalkan tubuh
jasmani" dan "roh memasuki tubuh jasmani”.

Metode yang kedua tersebut membuat kita dapat memasuki tubuh bayi yang akan dilahirkan.
Saya sering menggunakan metode "roh meninggalkan tubuh jasmani”, tetapi saya selalu
kembali ke tubuh yang sama sewaktu saya kembali. Itu sebabnya saya masih hidup
sekarang. [tepuk tangan pendengar]

Saya telah belajar bagaimana membuka pintu gerbang di cakra mahkota saya. Saya juga
dapat menolong orang lain yang perlu dibukakan cakra mahkotanya. Dengan membuka pintu
gerbang di cakra mahkota anda, maka roh anda dapat meninggalkan tubuh jasmani untuk
bepergian di dunia roh. Ketika roh seseorang dapat keluar dari tubuh fisiknya, ia dapat
melihat betapa tubuh fisik itu sebenarnya hanyalah ilusi belaka. Tadi saya sudah
menceritakan bagaimana saya dapat tertidur dan bangun setiap saat saya inginkan. Ini
disebut "penauasaan keadaan mimpi". Seorana sadhaka vana telah mencapai keberhasilan
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akan dapat menguasai mimpinya di malam hari dan bukannya dikontrol oleh mimpinya. Bila
seseorang menyebut dirinya seorang yang telah berhasil dalam pembinaan diri, saya akan
bertanya kepadanya apakah ia telah dapat mengontrol mimpi mimpinya. Bila ia sama sekali
tidak tahu mimpi apa yang ia akan dapat pada malam hari, itu menunjukkan bahwa ia
sesungguhnya belum mencapai keberhasilan. Disamping tahu mimpi apa yang akan dialami,
seorang sadhaka yang telah berhasil juga dapat mengontrol supaya mimpi tersebut tidak
muncul atau mengontrol (mengubah) jalan cerita didalam mimpi tersebut. Seorang sadhaka
yang telah berhasil dapat berkata kepada orang lain: "Malam ini saya akan masuk kedalam
mimpi anda" dan benar benar dapat melaksanakannya. Inilah yang disebut "penguasaan
keadaan mimpi". Hari ini saya sampaikan bahwa saya dapat masuk kedalam mimpi semua
siswa saya. Ini merupakan satu bukti keberhasilan mencapai penerangan sempurna. [tepuk
tangan pendengar]

Kemantapan, Kebahagiaan, Kesucian

Seorang sadhaka yang telah benar benar mencapai keberhasilan selalu berada dalam
suasana mantap, bahagia, dan suci. Tidak ada sesuatupun di dunia ini yang dapat
mengganggu pikirannya. Tidak ada peristiwa apapun di dunia ini yang dapat mengotori tubuh
fisik maupun tubuh Dharmanya, hati dan perasaannya. Hanya sadhaka yang telah mencapai
hal ini dapat dikatakan telah mempunyai "self-mastery" (penguasaan diri).

Tidaklah sukar untuk mempunyai "penguasaan diri". Dengan selalu berlaku alamiah,
menghindari ke-ekstrim-an dan kepanikan, selalu dalam keadaan damai dan tenang baik
secara emosi maupun secara roh, maka seseorang akan dapat melihat dengan jelas segala
sesuatunya. Ini merupakan alam Budha.

Apakah Budha itu? Budha adalah seorang yang telah sadar. Orang yang sadar adalah
Budha. Di jaman Sakyamuni Budha hidup dengan tubuh fisik manusia, beliau dan saya
sering memakai kamar mandi yang sama. Kami memakai toilet yang sama. Dapatkah kalian
menebak siapa saya? [tepuk tangan pendengar] Di mata saya, Budha Sakyamuni adalah
seorang manusia, bukan seorang dewa/tuhan; beliau juga harus ke toilet dan mandi seperti
layaknya manusia. Di antara langit dan bumi ini, saya terdekat dengannya. la sering mandi
didepan saya [tepuk tangan pendengar] dan juga tentunya saya juga mandi disaksikan
beliau.

Budha Sakyamuni adalah seorang yang telah sadar. la mengerti semua Dharma didalam
dunia ini, termasuk semua hukum alam semesta. Selain mencapai kesempurnaan sebagai
seorang manusia, ia juga mencapai kesempurnaan di alam para Budha.

Saya sangat mengenalnya, termasuk penyakit apa yang dulu ia derita. Penyakit yang paling
mengganggunya adalah "sakit kepala". Setiap kali sakit kepala datang, ia tidak bisa tidur. la
juga menderita sakit punggung. Ada satu penyakit lagi yang ia derita yang tidak diketahui
oleh orang banyak sampai sekarang: gastroenteritis. Umat Budhist mengetahui bahwa beliau
menderita sakit kepala dari kitab kitab, tetapi mereka tidak tahu tentang penyakit
gastroenteritisnya.

Adalah perbuatan, pikiran, dan kesadaran Budha, dan bukan hanya tubuh fisik Budha saja,
yang menentukan seseorang Budha atau bukan. Seorang Budha dapat melihat betapa dunia
samsara ini merupakan ilusi belaka dan mengajarkan kita untuk dapat melakukan hal yang
sama, yaitu untuk dapat melihat dan terbebaskan dari ilusi dunia samsara ini. Seorang
Budha dapat menggunakan pikirannya, kemauannya, kesadarannya untuk mengatasi secara
lengkap segala kesulitan di dunia samsara. Inilah yang disebut "hilangnya penderitaan”
didalam 4 Kebenaran Luhur.

Pada mulanya, sang Budha tidak menetapkan Sila sama sekali. Sama sekali tidak
disebutkan adanya sila sila pada awal pembentukan komunitas Sangha. Pada saat itu,
alkohol, daging, menyanyi, dan berdansa diperbolehkan. Hanya setelah beberapa lama
kemudian, ketika ada yang menjadi ketagihan alkohol, maka dibuatlah sila larangan
meminum alkohol. Ketika ada yang ketagihan memakan daging dan tidak lagi dapat merasa
cukup dengan sayur-sayuran, maka mereka diminta untuk memakan lebih sedikit daging.
Bernyanyi juga diijinkan. Tentu saja, pada waktu itu belum dikenal adanya karaoke [tawa
pendengar]. Mereka hanya menyanyikan lagu lagu yang populer di India.

Alivan MCAan TCAa Cina vana cavia navlzanallzan adalah cAaciial AanAaan tradici A I DiidhicrmaA
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2500 tahun yang lalu. [tepuk tangan pendengar] Bila seorang siswa ingin minum alkohol tapi
tidak akan menjadi mabuk, silahkan minum! Tetapi bila ia dapat menjadi mabuk, maka ia
seharusnya tidak minum alkohol. Bila seorang siswa ingin makan daging dan tidak
menganggapnya sebagai daging didalam pikirannya, maka silahkan makan daging! Bila
seorang siswa bernyanyi dan menganggap lagu lagu yang dinyanyikan sebagai puji-pujian
kepada para Budha, maka silahkan menyanyi! Bila seorang siswa ingin berdansa dan tidak
terperangkap untuk selanjutnya melakukan hal hal bernafsu birahi, maka silahkan berdansa.

Seorang Budha tidak akan melarang anda untuk melakukan ini dan itu. la mengajarkan "self-
mastery" (pengendalian diri). Orang baru dapat dikatakan mempunyai "pengendalian diri" bila
ia tidak melakukan pelanggaran pelanggaran yang merugikan dirinya sendiri yaitu dalam
bentuk tiga racun: nafsu, kebencian, dan kebodohan. Itu sebabnya mengapa siswa saya
boleh saja meminum alkohol, memakan daging, bernyanyi dan berdansa. Bagi saya, alkohol
adalah air. Bagi saya, daging adalah sayur-sayuran. Bagi saya, menyanyi adalah
pembabaran Dharma. Bagi saya, berdansa adalah olahraga. Itu sebabnya, Sakyamuni Budha
menambahkan prefix "self-mastery" (pengendalian diri) pada julukan saya itu. Ketahuilah
bahwa pada jaman Sakyamuni Budha hidup dengan tubuh fisik manusia, Devadatta lah yang
menginginkan sang Budha untuk menciptakan larangan larangan untuk mengontrol
komunitas Sangha. Devadatta lah yang menginginkan sang Budha mengajarkan "penyiksaan
diri secara berat" dalam melatih diri sehingga menyimpang dari doktrin "jalan tengah".
Devadatta lah yang menginginkan semua orang menjadi sayuranis (vegetarian). Devadatta
lah yang menginginkan para rahib/biksu memakai baju baju tua. Devadatta lah yang meminta
Sakyamuni Budha untuk meninggalkan tempat peristirahatan Jetavana dan untuk
menjalankan kehidupan meditasi di bawah pohon dan di tempat tempat pemakaman.
Devadatta pulalah yang menganjurkan komunistas sangha (biksu) untuk tidak mengikuti
Sakyamuni Budha. (Catatan: Devadatta adalah saudara sepupu Sakyamuni Budha yang
pada mulanya merupakan seorang pengikut sang Budha tetapi kemudian merencanakan
untuk mengambil alih posisi sang Budha dengan mencoba membunuh beliau)

Sakyamuni Budha adalah seorang yang dengan alamiah menjalankan "jalan tengah". Beliau
tidak pernah memaksa siswa siswanya untuk melakukan apapun. Hidup bersama beliau itu
rasanya seperti sedang ditiup dengan angin musim semu yang lembut dan sepoi sepoi dan
bukan keras kaku. Hidup yang tidak ekstrim dan alamiah me-refleksi-kan sifat Sakyamuni
Budha yang sebenarnya.

Ketika Budha Sakyamuni dan saya menikmati kopi bersama pada tanggal 6 Mei itu, ia
membuat sebuah pernyataan yang sepertinya biasa biasa saja. la katakan, "Makhluk di alam
samsara ini sungguh sukar dimengerti. Para Budha juga demikian. Engkau harus melihat
setiap makhluk di dunia ini sebagai Budha. Para Budha tidaklah jauh dari umat. Para Budha
ditemukan ditengah tengah umat. Antara kau dan saya juga tak terpisahkan."

Ketahuilah bahwa bila anda melatih diri dengan Dharma Tantrayana Cen Fo Cung dan
berhasil mengatasi penderitaan dan perihal kelahiran dan kematian sambil tetap hidup
dengan tubuh fisik anda itu, maka anda adalah seorang Budha hidup. [tepuk tangan
pendengar]

Hari ini kalian telah mendengar pembabaran Dharma yang diberikan oleh "The Flower Light
Self-Mastery Budha". [tepuk tangan pendengar] Sesungguhnya, saya bukanlah satu satunya
"The Flower Light Self-Mastery Budha". Siapapun yang mencapai keberhasilan dalam
Dharma Cen Fo Cung adalah juga "The Flower Light Self Mastery Budha". [tepuk tangan
pendengar] Sakyamuni Budha mengatakan kepada saya didalam pertemuan kami itu,
"Engkau, Lu Sheng-yen, dapat menolong beribu-ribu umat menjadi Flower Light Self-Mastery
Budha." [tepuk tangan pendengar]

Bila anda telah berhasil mengangkat api kundalini didalam tubuh anda, anda akan berhasil
memunculkan teratai teratai didalam tubuh anda sendiri. Setelah mencapai Penerangan
Sempurna, anda akan memiliki teratai teratai di cakra hati serta cakra dahi anda. Bila nadi
tengah anda tidak terblokir (terhalang), anda akan memancarkan "sinar" dan melihat "sinar
yang terang benderang" itu. Sinar alam semesta adalah "sinar terang benderang"”, dan sinar
yang memancar dari diri anda itu juga "sinar terang benderang". Ketika dua sinar tersebut
menyatu, itulah yang dimaksud "sinar alam semesta memasuki diri* dan "diri memasuki sinar
alam semesta". Apakah "self-mastery" (penguasaan diri)? Ini adalah sewaktu anda mengerti
semua hukum alam semesta dan sewaktu semua perbuatan anda adalah untuk melayani
dan menyadarkan para insan. Di alam demikian, anda tidak akan bergeming dan
tergoyahkan. Anda akan selalu mantap, bahagia, dan suci. Setelah mencapai ketenangan
dan kebahagiaan didalam Nirvana, mengapa perlu menguatirkan tentang alkohol, daging,
menyanyi, dan berdansa? Alkohol dan daging tidak dapat mengganggu saya, begitu pula
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menyanyi dan berdansa. Apakah "diri" itu? Itu adalah "self-mastery" (penguasaan diri) akan
sunyata (kekosongan). Tak ada sesuatupun yang dapat mencacatkan "diri" itu karena pada
dasarnya "ia" tidak ada. Apa yang bisa dicacatkan? Orang yang telah mencapai keberhasilan
ini, yang telah dapat melihat, mengatasi, dan mengalahkan egonya, adalah seorang Budha.

[selanjutnya Grand Master Lu berbicara tentang kenyataan ditemukannya sarira atau relics
pada beberapa tahanan di Singapura yang menjalankan hukuman mati dan dikremasikan.
Para tahanan tersebut telah mengangkat guru kepada Grand Master Lu dan melatih diri
dengan sangat tekun setiap hari didalam penjara sambil menantikan hari mereka menerima
hukuman mati.]
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Peristiwa
Kesaksian 2. Tiga Sumpah Agung
Upadesa/

Pengalaman (diterjemahkan dari kata pembukaan ceramah hari ke 3 dari Maha Acarya Lu Sheng Yen di
BUKU kompleks Rainbow Villa pada tanggal 25 s/d 30 November 1992 mengenai "Penjelasan
Pelatihan  Terperinci dan Lengkap mengenai Dharma Dasar Tantrayana Cen Fo Cung")

Pengalaman Pengalaman Nyata

Abhiseka Mula
Galleri | Banyak diantara kalian sudah mengetahui bahwa, ketika saya berusia 26 tahun, saya pergi
Galleri 1|  mengunjungi sebuah kuil Taoisme di Taiwan dan disanalah Yang Mulia Yao Che Cing Mu
membuka mata dewa (mata batin) saya. Di malam yang sama, saya dibawa ke "Sepasang
Kolam Teratai" di surga sebelah barat yang penuh kebahagiaan (alam Sukhawati). Saya
Pusat Satyabudha  menyadari bahwa kejadian kejadian seperti ini sangatlah jarang dialami orang. Namun,
kejadian yang saya alami itu begitu nyata sehingga meskipun hal itu terjadi pada waktu saya
berusia 26 tahun (lebih dari 20 tahun yang lalu), saya masih mengingat semua peristiwa yang
terjadi secara terperinci. Saya melihat Padmakumara (anak teratai) dan sinar putih
cemerlang yang terpancar darinya. Setiap teratai mekar dan sebesar ban mobil. Apa yang
saya lihat di "Sepasang Kolam Teratai" benar benar sesuai dengan yang diuraikan didalam
sutra Amitabha mengenai alam Sukhawati. Pengalaman nyata ini menjadi semacam
benteng bagi saya dalam menguatkan tekad untuk mempelajari Taoisme dan Budhisme.

Multimedia

Pada saat saya mengalami kejadian ini, saya tidak mengenal siapakah Padmakumara itu.
Sebelum umur 26 tahun, saya belum pernah mendengar tentang yang dinamakan
Padmakumara. Pada hari itulah baru saya mulai mengetahui keberadaannya. Ila
memberitahukan saya bahwa namanya adalah "Padmakumara”. Pengalaman seperti ini
memang jarang dialami orang pada umumnya. Saya sering menekankan dan mengulang
kisah kejadian nyata bahwa saya telah mengunjungi "Sepasang Kolam Teratai" di alam
Sukhawati. Saya harap dengan mengetahui hal ini akan menguatkan iman kepercayaan
kalian sama seperti hal ini menguatkan iman saya. Dengan iman yang kuat ini, seorang
siswa Cen Fo Cung dapat melaksanakan Dharma dan mencapai keberhasilan. Jadi iman
kepercayaan ini sungguhlah sangat penting.

Tiga Sumpah

Saya telah seringkali berpikir untuk bersumpah (mengenai kebenaran kunjungan saya ke
alam Sukhawati), tetapi setelah saya pikir lebih lanjut, apakah gunanya sumpah saya itu
kalau orang menganggap saya sebagai seorang pembohong? Meskipun saya
mengatakannya dengan tulus dan jujur ketika saya memberitahu orang bahwa saya telah
berkunjung ke "Sepasang Kolam Teratai" di alam Sukhawati, yang tidak percaya akan tetap
tidak percaya. Ini adalah alamiah karena munculnya iman kepercayaan itu tergantung dari
banyak sebab dan kondisi.

Hari ini saya akan bersumpah dihadapan kalian semua. Saya tidak pernah bersumpah
sebelumnya.

Inilah sumpah saya: Bila kunjungan saya pada usia 26 tahun ke "Sepasang Kolam Teratai" di
surga Sukhawati dan pertemuan saya dengan Padmakumara tidak saya alami dalam
keadaan sadar penuh dan bila semua cerita itu hanyalah cerita yang dibuat buat, saya
bersedia masuk kedalam neraka dan berada disana selama lamanya!

Sebelumnya saya merasa sungkan untuk bersumpah demikian karena merasa bersumpah
sekalipun kadang kadang tidak membawa manfaat. Sebagian orang akan tetap menganggap
saya berbohong sewaktu mendengar sumpah saya ini. Sumpah saya ini sama sekali tidak
berarti apa apa bagi merekal!

Nicalcilzan lanait nara Diidha nara Dadhicathin Aan camiina malZhhils cnini cavia mamhiat
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sumpah ini: Bila apa yang saya lihat dan dengar pada malam itu ketika saya berusia 26
tahun adalah merupakan cerita yang saya buat buat, saya bersedia dilempar kedalam neraka
selama lamanya.

Ini merupakan sumpah agung. Berada dalam neraka selamanya berarti selalu berada dalam
kegelapan tanpa ada kesempatan terlahir kembali di alam manusia. Ini merupakan sumpah
berat dan saya telah mengucapkannya dihadapan para Budha dan Bodhisattva.

Sekarang, saya ingin membahas kejadian yang saya alami di Taiwan tahun ini ketika saya
bertemu Sakyamuni Budha dan duduk menikmati kopi bersama dengan beliau. Banyak
orang menganggap ini aneh. Mereka berkata dengan nada tidak percaya, "Lu Sheng-yen
terlalu mengada-ada mengatakan minum kopi bersama Sakyamuni Budha."

Apakah Sakyamuni Budha menulis untuk saya 5 patah kata "The Flower Light Self-Mastery
Budha"? Tidak. [tawa pendengar]

Apa maksud saya ini??? Pada mulanya, Sakyamuni Budha sebenarnya menulis "Great Light
Self-Mastery Budha" diatas kertas dan menunjukkannya kepada saya. Saya tidak menyukai
kata "great" (besar). Maka saya katakan kepada beliau, "Saya tidak menyukai kata "great"
dan tidak suka dikenal sebagai "Great Master" (guru besar). Saya lebih suka dipanggil "little
master" (guru kecil). Bagaimana kalau anda memberi saya nama "Little light Self-Mastery
Budha"?" [tawa pendengar] Karena saya berkata demikian, Sakyamuni Budha mengganti
kata "Great" menjadi "Flower" dan itulah kisah bagaimana nama julukan saya menjadi "The
Flower Light Self-Mastery Budha". Ini adalah fakta. Saya dengan jelas menyaksikannya
sendiri ketika beliau mengubah kata kata julukan saya itu. Sakyamuni Budha memakai baju
jas formal pada saat itu.

Bila kejadian tentang bagaimana saya menyaksikan Sakyamuni Budha menulis julukan
"Great Light Self-Mastery Budha" dan kemudian karena permintaan saya untuk
mengubahnya -- beliau mengubahnya menjadi "The Flower Light Self-Mastery Budha" adalah
kejadian yang saya buat buat dan bila semua kejadian ini tidak saya lihat dan dengar dengan
mata kepala saya sendiri, saya bersedia masuk kedalam neraka dan berada disana selama
lamanya tanpa ada kesempatan untuk keluar dari sana sama sekali.

Disaksikan para Budha, para Bodhisattva, para Tathagata, para pelindung Dharma
(Dharmapala), dan semua makhluk suci, saya mengucapkan sumpah agung kedua ini.

Hari ini saya membuat tiga sumpah agung. Sumpah agung ketiga saya adalah berkaitan
dengan perasaan dan persepsi yang saya alami dalam sadhana saya. Seperti juga banyak
diantara kalian, saya melatih diri dengan metode Tantrayan Cen Fo Cung setiap hari. Saya
telah berlatih selama 20 tahun tanpa berhenti satu hari sekalipun. Banyak siswa saya juga
telah berlatih selama bertahun tahun. Sebagian diantara mereka sudah mengalami kejadian
kejadian gaib, dan sebagian lagi belum. Sebagian telah mendapat kontak batin dengan
makhluk suci yang menjadi objek meditasinya, dan sebagian lagi belum.

Mengenai pengalaman saya sendiri: ketika saya berada didaerah Ballard, daerah pedesaan
disebelah utara kota Seattle (Amerika Serikat), kesadaran dan persepsi saya bervariasi
setiap kali saya berlatih. Kadang kadang terjadi kontak batin yang sangat kuat dan kadang
kadang tidak terjadi kontak batin. Kadang kadang sensasinya sangatlah kuat tetapi kadang
kadang sangatlah halus. Selama saat itu saya mengalami berbagai macam sensasi sewaktu
bermeditasi. Namun, di tahun tahun terakhir ini sewaktu saya berada di vihara Cen Fo Cung
ini -- pengalaman pengalaman saya sangat berbeda. Sekarang ini bagaimanakah rasanya
setiap kali saya berlatih? Setiap kali berlatih, saya dapat merasakan seluruh tubuh saya
dibungkus dengan chi yang berputar dan diluar chi tersebut terdapat sinar. Diantara chi dan
sinar, terdapat api. Jadi, tubuh saya terbungkus oleh chi sebagai lapisan pertama, api
sebagai lapisan kedua, dan sinar sebagai lapisan ketiga. Ini merupakan sensasi yang sangat
kuat. Saya dapat merasakan lapisan chi yang membungkus saya itu yang tidak seperti tiupan
angin melainkan seperti terkena listrik atau seperti dikelilingi sesuatu yang kuat. Sensasi
sensasi ini sangat jelas dirasakan, kuat, dan terlihat jelas setiap kali saya berlatih.

Saya tidak tahu perasaan dan persepsi apa yang kalian alami sewaktu anda berlatih
sehingga saya tidak dapat bersumpah untuk kalian. Jadi, saya hanya akan bersumpah
bahwa setiap kali saya berlatih, saya benar benar dibungkus oleh chi, api, dan sinar. Sensasi
"penyatuan dua arah" ini sangat jelas dan kuat. Bila sensasi sensasi yang saya uraikan itu
tidak benar benar terjadi dan hanya merupakan cerita yang saya buat buat saja, saya
bersedia masuk ke neraka tanna ada kesembatan untuk dibebaskan laai.
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Tiga Harapan

Alasan utama mengapa saya mengucapkan tiga sumpah diatas adalah karena saya
berharap setiap dari kalian akan dapat mengalami persepsi yang kuat dan jelas seperti yang
saya alami setiap kali saya berlatih. Saya juga berharap setiap dari kalian dapat berkunjung
ke "Sepasang Kolam Teratai" di surga Sukhawati. Juga, saya berharap setiap dari kalian
dapat bertemu dengan para Budha dan Bodhisattva muka dengan muka dan mendapatkan
berkat dan kekuatan dan pemberkatan dari mereka sehingga kalian menjadi Budha di masa
yang akan datang.

Saya harap saya telah menjelaskan dengan baik. Saya ingin setiap dari kalian yang belum
pernah ke surga Sukhawati dapat melakukan perjalanan dari sini ke sana. Ini adalah harapan
saya yang pertama. Kedua, saya berharap sadhana anda akan mencapai tahap dimana
keBudhaan anda diramalkan oleh para Budha dan Bodhisattva. Ketiga, setiap kali kalian
berlatih, saya berharap kalian mendapatkan kesadaran dan persepsi yang jelas, kuat, dan
mendalam. Bila ketiga harapan saya ini bisa terpenuhi, maka anda tidak akan pernah
menyimpang dari tekad awal anda untuk melatih diri dan anda tidak akan menyimpang dari
jalan pembinaan diri. Anda akan terus berlatih Dharma Tantrayana Cen Fo Cung dengan
tekad dan keteguhan yang bulat sehingga akhirnya akan membuahkan keBudhaan dan
kemampuan anda untuk membantu lebih banyak umat untuk terbebaskan.

Jalan pembinaan diri bukanlah sebuah jalan yang mudah dijalankan, tetapi sungguh sayang
bahwa manusia memilih untuk tidak mengambil jalan ini. Sebelum saya mencapai
penerangan sempurna, saya membanting tulang dengan sekuat kemampuan saya untuk
mencapai penerangan sempurna. Setelah saya berhasil, saya masih bersusah payah dalam
keringat dan air mata. Mengapa? Saya bersusah payah lagi bukan untuk diri saya. Meskipun
saya telah berhasil sadar dan mencapai penerangan, sungguh menggugah hati melihat
betapa banyak umat manusia di dunia ini yang masih terbelenggu dalam kebodohan (avidya).
Saya merasa kasihan kepada manusia manusia di dunia ini yang tidak dapat mengerti
manfaat dan pentingnya melakukan pembinaan rohani. Mengapa mereka tidak dapat
menghargai keagungan dan keajaiban dari Dharma yang tak terhingga ini yang dapat
membuat mereka menyatu dengan alam semesta?

Hari ini, kalian mendapat kesempatan mendengar Dharma yang saya babarkan ini. Ini
merupakan indikasi bahwa kalian sangat berjodoh dengan para Budha. Karena itu, kalian
harus menghargai Dharma ini. Setelah belajar bagaimana melaksanakannya, anda harus
melakukan sadhana dengan tekun. Saya telah menjalankan Dharma ini selama lebih dari 20
tahun. Bila Dharma yang saya babarkan ini salah atau palsu, bukankah bodoh sekali bagi
saya untuk menipu diri saya sendiri selama 20 tahun ini? Dengan mengambil jalan yang
telah saya lalui, anda akan mencapai keberhasilan yang sama seperti yang saya dapat dan
akan tiba saatnya ketika para Budha akan muncul meramalkan keBudhaan anda. Pada saat
itu, anda akan mendapatkan "penguasaan diri", kesempurnaan agung, dan penerangan.
Prestasi prestasi ini sungguh melebihi kekayaan, ketenaran, gengsi/status, dan hubungan
hubungan duniawi.

Apakah artinya kerukunan dan kebahagiaan keluarga? Di mata para Budha dan Bodhisattva,
hal itu hanyalah debu dan sampah belaka. Istana yang termegah di dunia ini sekalipun
hanyalah debu dan sampah. Ketenaran yang terhebat di dunia ini juga hanyalah debu dan
sampah. Harta kekayaan yang terbanyak di dunia ini juga hanyalah debu dan sampah. Hanya
bila seseorang melatih diri dan mencapai keberhasilan dalam penguasaan diri,
kesempurnaan, dan penerangan, barulah kebijaksanaan agung dan asli dari keBudhaan
muncul dan didapat.

Karena itu, adalah harapan saya supaya didalam aliran ini -- lebih banyak lagi siswa yang
mengabdikan seluruh hati mereka untuk mengambil jalan pembinaan diri. Lebih banyak lagi
lebih baik. Sekarang, sudah banyak yang sudah mengambil keputusan untuk melakukan
pembinaan diri sebagai satu satunya tujuan hidup mereka. Mereka patut mendapat pujian
kita karena tekad untuk membebaskan diri dari samsara seperti itu dan untuk
membangkitkan bodhicitta adalah sungguh agung. Bila saat ini anda tidak dapat
meninggalkan keduniawian secara total karena masih adanya keterikatan dengan hal
duniawi, itu tidak apa asalkan anda mencamkan didalam hati bahwa bila saatnya telah tiba
untuk meninggalkan keduniawian, maka kita harus siap. "Apa yang merupakan milik dunia
akan kembali menjadi abu." Ada sebuah pepatah: roh kembali kepada roh, dan tanah
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kemball menjadl tanah. Segala sesuatu didalam dunia ini akan kemball menjadl abu. Hanya

pikiran dan roh yang tidak. Karena itu tidak ada alternatif lain daripada jalan pembinaan diri.
Hanya saja banyak manusia di dunia ini yang tidak mengerti dan tidak sadar akan kebenaran
ini. Pertama kita sadarkan diri kita sendiri dan kemudian bekerja keras untuk menyadarkan
orang lain.
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Peristiwa

Kesaksian 3. Penerangan Sempurna didalam Tantrayana
Upadesa/

Pengalaman (diterjemahkan dari ceramah dharma oleh Grand Master Lu Sheng-yen pada tanggal 24
Buku  Februari 1991 di Los Angeles)
Pelatihan

Berdoa untuk perdamaian di Timur Tengah

Abhiseka Mula  Para acarya, para sadhaka sedharma, dan para pendengar semuanya, selamat siang!
Galleri |

Galleri Il Upacara pemberkatan yang baru saja selesai kita laksanakan berjalan dengan sangat baik.
Multimedia  Tujuan dari upacara itu adalah untuk memohon pemberkatan untuk semua siswa dan tamu
Pusat Satyabudha  Kita yang telah berpartisipasi dalam upacara hari ini. Disamping itu, kita juga berdoa untuk
perdamaian di Timur Tengah. Karena upacara tersebut berjalan dengan sangat memuaskan,

saya pikir perdamaian akan segera tercapai. [tepuk tangan pendengar]

(Catatan: Hari kedua setelah upacara pemberkatan tersebut, Irak mengumumkan penarikan
tentaranya dari Kuwait. Dua hari kemudian, pasukan sekutu mengumumkan sebuah
gencatan senjata.)

Beberapa waktu yang lalu, seseorang bertanya kepada saya berapa lama peperangan di
Timur Tengah itu akan berlangsung. Memang sampai sekarang saya tidak pernah membuat
prediksi mengenai peperangan. Tetapi seorang siswa saya di Hongkong, seorang peramal
buta terkenal bermarga Chan, yang membuat prediksi tersebut. la meramalkan bahwa
peperangan akan berlangsung selama 100 hari. Karena prediksi prediksi tentang kejadian
kejadian penting dunia telah diurus oleh siswa siswa, saya tidak perlu mengurusnya lagi.
[tepuk tangan dan tawa pendengar]

Bintang bercahaya di sebelah timur

Topik yang ingin saya bahas pada hari ini adalah hal yang sangat penting yaitu penerangan
sempurna didalam Tantra. Sejak dahulu kala sampai sekarang, Sakyamuni Budha adalah
satu satunya orang yang memproklamasikan pencapaian penerangan sempurna selagi
masih hidup. Bagaimanakah Sakyamuni Budha mencapai penerangan sempurna?

Ketika sedang duduk dibawah pohon Bodhi dari malam hari sampai pagi dini hari,
Sakyamuni Budha melihat sebuah bintang bercahaya disebelah timur. Pada saat itulah
beliau mengetahui bahwa beliau telah mencapai penerangan sempurna.

Kalau begitu, kalian semua seharusnya dapat mencapai penerangan sempurna dengan
mudah! Malam ini kalian cukup pergi mencari sebuah pohon, duduk dibawahnya dengan
menghadap ke timur [tawa pendengar], dan mungkin anda akan melihat sebuah bintang
terang. Mungkin kabut di Los Angeles ini akan memudar sedikit sehingga ketika kalian
menengadah keatas, anda akan melihat angkasa yang penuh dengan bintang. Pada saat itu
anda bisa berkata bahwa anda telah mencapai penerangan sempurna! Sesungguhnyalah,
banyak guru guru Dharma dan para sadhaka yang telah berusaha menyelidiki bintang
apakah di sebelah timur yang dilihat oleh Sakyamuni Budha. Saya adalah seorang yang
terlatih di bidang pengukuran tanah. Jadi saya telah belajar tentang ilmu astronomi. Saya
dulu berpikir bahwa bintang yang dilihat Sakyamuni Budha itu pastilah sebuah bintang
penting dibidang astronomi dan tercatat di buku buku astronomi. Dengan melakukan riset,
seharusnya kita dapat menemukan nama bintang tersebut.

Biarlah hari ini saya memberitahukan kalian suatu hal: apa yang dilihat oleh Sakyamuni
Budha bukanlah sebuah bintang atau bulan atau matahari! "Bintang" yang dilihat oleh
Sakyamuni Budha adalah "sifat asal" (original nature) dirinya sendiri. Yang dilihat oleh
Sakyamuni Budha itu adalah "sifat Budha" yang merupakan "sifat asal diri" sendiri. ltulah
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yang disebut penerangan sempurna.

Penerangan sempurna yang dicapai oleh Sakyamuni Budha selagi duduk dibawah pohon
dikenal oleh Budhisme sebagai "melihat sifat Budha didalam diri sendiri". Di dalam Taoisme,
hal yang sama dikenal sebagai "melihat roh diri sendiri".

Jadi ingatlah bahwa dalam perihal penerangan sempurna, yang disebut "melihat bintang"
sebenarnya adalah melihat "tubuh bercahaya dari sifat Budha diri sendiri".

Penerangan sempurna hanya dapat dikonfirmasi oleh diri sendiri dan para
Budha

Sudah 2500 tahun semenjak Sakyamuni Budha mencapai penerangan sempurna. Sejak saat
itu, sepertinya tidak ada orang lain yang memproklamasikan diri mencapai penerangan
sempurna. Sekarang, di jaman ini, ada seseorang yang mengikuti jejak Sakyamuni Budha
memproklamasikan dirinya mencapai penerangan sempurna. Orang itu adalah Lu Sheng-
yen. [tepuk tangan pendengar]

Sebenarnya, siapakah yang dapat memutuskan siapa yang telah mencapai penerangan
sempurna?

Penerangan sempurna hanya dapat diproklamasikan oleh diri sendiri, tidak oleh orang lain.
Mengapa? Karena hanya seorang Budha dana orang itu sendiri yang dapat mengkonfirmasi
tingkat kesadaran dan tingkat keberhasilan orang itu. Hanya orang itu sendiri yang dapat
mengkonfirmasinya dan hanya para Budha yang mengetahui apakah yang dikatakan orang
itu benar atau tidak. Karena saya memproklamasikan bahwa saya telah mencapai
penerangan sempurna, orang mungkin ingin mengetahui bagaimana rasanya mencapai
penerangan sempurna? Bila anda bertanya kepada banyak rahib/biksu dan orang kebatinan
terkenal, mereka belum tentu dapat memberikan penjelasan.

Karena saya telah mencapai penerangan sempurna, saya dapat menjelaskannya. Karena itu,
topik kita hari ini adalah penerangan sempurna didalam Tantrayana.

Dialog yang mengkonfirmasi penerangan sempurna

Didalam Tantrayana dan Zen, seorang yang telah mencapai penerangan sempurna tidak
berbicara seperti orang biasa. Di dalam metode Zen, dialog sering digunakan untuk
membuktikan tingkat pencapaian rohani seseorang ataupun penerangan sempurna. Guru
Tantra saya, Guru Tubten Taerchi, menggunakan dialog untuk mengkonfirmasi keberhasilan
saya mencapai penerangan sempurna.

Dalam perjalanan saya yang terakhir ke Hongkong, saya bertemu dengan guru saya itu dan
ia menguji saya dengan tiga pertanyaan. Pertanyaannya yang pertama adalah, "Lu Sheng-
yen, saya sekarang adalah seorang pengangguran. Bagaimana kalau engkau
memperkerjakan saya sebagai "penyala dupa"? Di vihara kita ini, seorang "penyala dupa"
adalah orang yang bangun sangat pagi sekali untuk menyalakan dupa dan lampu sebagai
persembahan kepada para Budha. Jadi bagaimana saya menjawab guru saya itu? Jawaban
saya adalah, "Guru, semua orang di dunia ini adalah penyala dupa". Bila seseorang tidak
mengerti pertanyaan yang diajukan itu, ia mungkin akan menjawab, "Oh! Guru pasti
bercanda. Guru begitu kaya raya. Mengapa guru ingin menjadi seorang penyala dupa?"
Seorang yang telah mencapai penerangan sempurna akan menjawab kepada gurunya
bahwa semua orang di dunia adalah penyala dupa. Ketika guru Tubten Taerchi mendengar
jawaban saya, ia berkata, "Baiklah, engkau lulus ujian pertama."

Sebenarnya umat Budhist atau sadhaka manakah yang tidak berurusan dengan kegiatan
memberikan persembahan kepada TriRatna (Budha, Dharma, dan Sangha)? Karena itu,
semua orang adalah penyala dupa. [tepuk tangan pendengar]

Kemudian guru Tubten Taerchi mengajukan pertanyaan kedua kepada saya, "Lu Sheng-yen,
siana wanita vann enakail kencani akhir akhir ini?" Rila sesenrana tidak mennerti ana vann
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dlmaksudkan oleh sang guru, ia bisa berplklr Karena sang guru mempunyal mata batin, ia
bisa membaca pikiran saya dan tahu apa yang telah saya lakukan." Lalu, ia bisa menjadi
terpaku dan kalah. Bagaimanakah saya menjawab beliau? Saya berkata, "Guru, tentu saja
saya mempunyai kenalan wanita sewaktu saya muda dahulu, tetapi sekarang saya hanya
berkencan dengan para Budha dan Bodhisattva."

Saya harus memberitahu kalian bahwa seorang yang telah mencapai penerangan sempurna
hanya berkencan dengan Budha dan Bodhisattva. Ketika sang guru mendengar jawaban
saya, ia mengatakan bahwa saya lulus ujian kedua.

Pertanyaan ketiga adalah, "Lu Sheng-yen, karena engkau selalu menempati kursi utama
setiap kali menyelenggarakan upacara Dharma atau memberikan ceramah, dimana gurumu
duduk seharusnya?" Orang bisa berpikir, "Betul juga ya. Dimana sang guru seharusnya
duduk?" Bila guruku duduk ditempat yang sekarang diduduki Acarya Lian Shi sekarang ini,
berarti ia duduk dibawah saya. Bila sang guru duduk ditengah ditengah para pendengar, juga
tidak baik. Jadi, bagaimanakah seharusnya? Dimana sang guru duduk seharusnya? Saya
menjawab, "Guru sebaiknya duduk diatas kepala saya!" Itulah jawaban yang benar. [tepuk
tangan pendengar]

Jawaban yang diberikan oleh seorang yang telah mencapai penerangan sempurna tidaklah
seperti jawaban yang diberikan oleh orang awam. Tetapi, ternyata sang guru masih belum
puas dengan jawaban saya dan berkata lagi, "Bila aku duduk diatas kepalamu, bagaimana
kalau sampai aku ingin kencing?" Seorang yang telah mencapai penerangan sempurna tentu
saja tidak menjawab bahwa ia akan meminum air kencing gurunya itu. [tawa pendengar]
Saya menjawab guru saya, "ltu berarti guru ingin memberkati saya dengan susu
Dharma!" [tepuk tangan pendengar]

Arti dibalik suvenir untuk pembabaran Dharma

Setelah dialog itu, guru Tubten Taerchi memutuskan untuk memberikan kepada saya lima
hadiah sebagai suvenir dalam pembabaran Dharma. Ke lima suvenir tersebut sungguh
bernilai dan saya terutama sekali menyukai dua dari ke lima suvenir tersebut.

Yang sebuah adalah sebuah kaca pembesar yang digunakan oleh Lama Tubten di Tibet.
Kaca pembesar itu terbuat dari alat pemegang dari giok (kumala) dan frame dari emas. Kaca
pembesar ini bukanlah alat bantu untuk membaca bagi orang tua. Sewaktu menerimanya,
saya berkata kepada beliau, "Guru, terima kasih karena telah mewariskan kepada saya
"empat ikrar tak terhingga" (the four immeasureable vows)". Kaca pembesar digunakan untuk
"membesarkan” hati seseorang sampai tak terhingga luasnya. Bukankah itu sama dengan
"empat ikrar tak terhingga"? [tepuk tangan pendengar]

Kemudian guru memberi saya sebuah penjepit dasi. Apakah alasan saya menyukai suvenir
yang satu ini? Karena suvenir ini terbuat dari emas murni dengan permata dadu yang sangat
besar dilekatkan. Setelah menerima suvenir ini, cara menjawabnya bukanlah, "Guru, terima
kasih untuk penjepit dasi dari emas ini." Jawaban yang benar adalah, "Guru, terima kasih
karena telah mewariskan kepada saya 'Sila™. Mengapa penjepit dasi merupakan simbol dari
Sila? Penjepit dasi digunakan untuk "menjepit" hati seseorang yang merupakan kegunaan
dari Sila.

Lalu, sang guru juga memberikan saya sebuah arca gajah kecil. Salah satu nama kecil
Sakyamuni Budha adalah "Raja Gajah". Dengan memberikan saya sebuah gajah kecil, sang
guru mengangkat saya menjadi seorang "pangeran Dharma". Apakah yang dimaksud dengan
pangeran Dharma? Seorang pangeran Dharma membabarkan Dharma di setiap tempat ia
berada. Jadi, sewaktu menerima arca gajah tersebut, saya berterima kasih kepada guru saya
dengan berkata, "Guru, terima kasih karena telah mengangkat saya sebagai pangeran
Dharma." [tepuk tangan pendengar]

Fenomena dari penerangan sempurna
Dialog antara seorang yang telah mencapai penerangan sempurna dengan gurunya
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sangatian pbernada <Zen. Saya harap Kallan semua mengertu banwa seorang yang telan

mencapai penerangan sempurna mengajar dengan cara yang unik.

Seorang yang telah mencapai penerangan sempurna adalah seorang yang telah menyatu
dengan Budha. Karena itu, ia berpikir seperti seoran Budha, berbicara seperti seorang
Budha, dan bertingkah laku seperti seorang Budha. Ini disebut "Yi Wei" (satu rasa). Ini
merupakan sebuah fenomena dari penerangan sempurna.

Fenomena kedua dari penerangan sempurna adalah bahwa tubuhnya menjadi sangat penuh
dengan chi. Kemanapun ia pergi, apapun yang terjadi, chi orang tersebut selalu hadir dan
memancar keseluruh penjuru. Ini karena tidak ada lagi perbedaan antara orang tersebut
dengan "chi". la adalah chi dan chi adalah dirinya.

Fenomena lain dari penerangan sempurna didalam Tantrayana adalah bahwa seorang yang
telah mencapai penerangan sempurna pasti sudah berhasil dalam sadhana Po Wa. Ini
adalah "terbukanya ubun ubun kepala“nya. Tujuan dari sadhana Po Wa adalah membuka
ubun ubun kepala. Orang yang telah mencapai penerangan sempurna telah terbuka ubun
ubun kepalanya dan juga dapat menolong orang lain membuka ubun ubun kepala mereka.
Sewaktu kalian pulang kerumah, harap kalian jangan mencoba membuka ubun ubun kepala
kalian dengan palu dan paku. Latihlah Po Wa untuk membuka ubun ubun kepala kalian.

Sebagai bukti bahwa saya dapat membuka ubun ubun kepala siswa saya, saya telah dengan
sengaja membuka ubun ubun kepala seorang siswa pria ketika saya terakhir berada di
Purple Lotus Society. Sewaktu saya memberikan pemberkatan untuk sadhana Six Naropa
Yoga, sewaktu saya menumpangkan tangan saya diatas kepalanya, diam diam saya
membuka ubun ubun kepalanya. Tenaga yang saya gunakan terlalu kuat sehingga lubang
yang dihasilkan sangatlah besar. Sepertinya tulang ubun ubung kepalanya telah menciut
sehingga tercipta sebuah lubang. Bila kalian menyentuh bagian itu, akan terasa empuk
seperti otak saja.

Apakah siswa itu berada disini? Ya, ia ada disini! [Grand Master menunjuk ke sebelah kiri]
Harap anda berdiri sehingga kita semua dapat melihatmu. [tepuk tangan pendengar selagi
seorang siswa naik keatas meja dan melambaikan tangannya]

Nanti kalian semua dapat memegang kepalanya bila ingin tahu bagaimana tulang ubun ubun
kepalanya menciut. la bisa memasang harga $5 per sentuhan dan menjadi kaya. [tawa
pendengar]

Rasa dari Dharma

Fenomena lain dari penerangan sempurna adalah "rasa Dharma" (Dharma taste). Dua hari
yang lalu, seorang siswa wanita bermarga Wei menanyakan apakah "rasa Dharma" itu.
Penekun Taoisme dan Budhisme sering berbicara tentang 'rasa dharma'. Apakah ada
diantara kalian yang tahu 'rasa dharma' itu? Bila seseorang tidak pernah merasakan "rasa
dharma”, tentunya ia tidak pernah tahu apa itu. Bila anda pergi ke kuil dan menanyakan para
biksu dan biksuni apakah 'rasa dharma' itu, mungkin mereka akan menjawab, "rasa dharma
adalah rasa dharma".

Banyak orang telah mendengar istilah 'rasa dharma’, tetapi lebih banyak lagi orang yang tidak
tahu apakah itu. Biarlah saya beritahukan kalian bahwa orang yang membina diri (sadhaka)
yang telah merasakan 'rasa dharma' tidak akan meninggalkan jalan pembinaan diri. Mereka
tidak mungkin menyerah ditengah jalan pula. Apakah kalian bisa menebak apakah 'rasa
dharma' itu? Sulit untuk menjelaskan apakah itu karena untuk mengetahuinya -- orang harus
mengalaminya sendiri. Tetapi, bila tidak saya jelaskan dengan serinci mungkin, kalian akan
hanya mendapatkan pengetahuan yang samar samar.

'Rasa dharma' itu berkaitan dengan 'chi'. Orang lalu mungkin berpikir, "Kalau begitu, mudah
saja menjelaskannya. 'Rasa dharma' adalah napas." Sesungguhnya, memang tidak sukar.
Tetapi 'Rasa dharma' bukanlah tentang apa yang kita hirup dalam pernapasan, melainkan
mengenai satu dari efek yang dihasilkan oleh pernapasan yang halus yaitu chi.

Dalam dunia orang awam, banyak orang menganggap bahwa kenikmatan sex adalah yang
terhebat dan paling nikmat diantara kenikmatan kenikmatan duniawi. Bagi pria, kenikmatan
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sex itu adalah sewaktu air mani keluar dari kelenjar sewaktu terjadi orgasme. Stimulasi dari
syaraf yang timbul dari orgasme mengirim berita kenikmatan itu ke otak. Bagi wanita, saya
tidak tahu bagaimana rasanya, tetapi proses dari pergerakan otot dan stimulasi dari syaraf
adalah sama.

Sekarang kita kembali kepada 'rasa dharma'. Dalam pembinaan rohani, kebahagiaan atau
kenikmatan dihasilkan sewaktu chi atau udara halus yang kita hirup itu memasuki nadi nadi
di tubuh kita. Inilah yang disebut 'rasa dharma'.

Makanan dari makhluk makhluk suci adalah ‘rasa dharma'. Sewaktu bermeditasi,
kenikmatan terbesar yang dialami oleh seorang sadhaka adalah ketika chi bergerak di
seluruh tubuh, membuka semua nadi. Kenikmatan yang dihasilkan sungguh tak terhingga
dan disebut "kebahagiaan yang tak ada duanya". Kenikmatan seperti ini membuat seseorang
seperti melayang di angkasa dan mengendarai awan awan. Dari sudut pandangan tertentu,
"kenikmatan yang tak ada duanya" ini sepertinya mirip dengan kenikmatan sex yang dicari
orang awam, tetapi sebenarnya sangatlah berbeda.

Orang yang telah mencapai penerangan sempurna tahu apakah ‘rasa dharma' itu. Sadhaka
biasa yang belum mencapai penerangan sempurna belum mengalaminya dan karenanya
tidak dapat menjelaskannya. Apakah ada diantara kalian yang pernah mendapatkan
penjelasan tentang ‘rasa dharma’ ini dari orang lain? [seorang pendengar menjawab tidak]

Biarlah saya beritahukan kalian bahwa ketika seseorang dapat mengalami 'rasa dharma' itu,
ia tidak akan mau bolos dari bermeditasi, satu hari sekalipun. Sebaliknya, ia akan mau
bermeditasi 10 kali sehari dan akan merasa enggan untuk keluar dari samadhi. Bila
seseorang telah kehilangan tekad untuk membina diri, sudah jelas bahwa ia belum pernah
merasakan 'rasa dharma’ itu. Orang yang telah merasakan 'rasa dharma' adalah seorang
suci dan sudah jelas ia tidak akan menyimpang dari jalan keBudhaan.

Kemampuan membelah tubuh

Bila nadi nadi halus didalam tubuh telah terbuat lancar oleh arus chi, akan muncul sinar dari
nadi nadi itu. Di tahap ini, orang itu akan memancarkan cahaya terus menerus dan dapat
menciptakan cahaya dimanapun di alam semesta ini sehingga ia dapat mengunjungi semua
surga di sepuluh penjuru. Saya dulu pernah mengatakan bahwa seorang yang telah
mencapai penerangan sempurna dapat pergi kemana saja di sepuluh alam dharma dan
dapat masuk kedalam mimpi orang bila ia inginkan. Banyak dari siswa saya telah mengalami
kunjungan saya dalam mimpi mereka.

Saya berada di Los Angeles dua minggu yang lalu. Kalian mungkin menjadi bingung dan
berpikir "Tapi Grand Master baru tiba disini beberapa hari yang lalu!" Tujuan kunjungan saya
dua minggu yang lalu adalah untuk melihat bagaimana kegiatan persiapan untuk acara
dharma ini. Kalian sedang mengadakan pertemuan dengan suasana yang cukup panas
bagaikan sidang DPR di Taiwan. [tepuk tangan dan tawa pendengar] Suara sangat bising,
meskipun tidak ada yang sampai menggebrak meja. [tawa pendengar]

Melihat kalian berada dalam keadaan konflik membuat saya merasa sangat sedih. Maka,
saya mengunjungi Mui Yin Tong dan melihat Acarya Lian Jen duduk disana sama sekali tidak
terganggu. [tepuk tangan pendengar] Keteguhannya sebenarnya berarti, "Ada perbedaan
antara kelompok mereka dan kelompok saya. Saya tidak ingin berurusan dengan mereka.
Saya tidak perduli dengan kebisingan dan keributan dalam pertemuan mereka itu." [tawa
pendengar]

Saya melihat bahwa keadaan tidaklah dalam keadaan baik sehingga saya pergi mengunjungi
Lianhua Kuan-jong. Saya berbicara dengannya, "Orang orang berbicara dengan nada keras
dalam kegiatan persiapan upacara dharma. Karena suaramu sangat lembut, hadirlah dalam
pertemuan pertemuan itu sehingga orang lain dapat mendengar kelembutan suaramu.” Saya
juga memintanya, "Lianhua Kuan-jong, maukah engkau mewakiliku?" la setuju memenuhi
kedua permintaan saya itu. Ayo, mari kita dengar kesaksian dari Lianhua Kuan-jong.

[Lianhua Kuan-jong bangkit berdiri]

Dapatkah anda menceritakan kepada kita semua apakah apa yana sava ceritakan itu benar
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benar terjadi?

[Lianhua Kuan-jong menjawab, "ya".]

Suaramu sangat unik. Coba mengucapkan beberapa patah kata sehingga kita dapat
mendengar suaramu.

[Lianhua Kuan-jong berkata, "Kira kira dua minggu yang lalu saya bermimpi mendapat
kunjungan Grand Master Lu. Waktu itu, didalam mimpi, saya dapatkan diri saya berada
dalam ruangan pertemuan dan melihat suasana pertemuan yang sangat tidak teratur. Ketika
Grand Master muncul dalam mimpi saya, ia berkata, "Saya datang.” Saya segera
bernamaskara kepada Grand Master. Grand Master sangat senang dan meminta saya untuk
membantunya. Setelah saya bangun dari tidur saya itu, saya kira mimpi saya itu hanya
disebabkan oleh pikiran saya yang terlalu dicurahkan kedalam kegiatan persiapan upacara
dharma karena saya biasanya bermimpi tentang Grand Master sebulan sekali.” [tepuk tangan
pendengar]

Nah, sekarang kalian tahu bahwa saya mengunjungi Los Angeles setiap bulan. [tawa
pendengar]

Suaranya sangatlah merdu. la memberitahu saya sebelumnya bahwa suaranya adalah
alamiah dan tidak dibuat buat. Pokoknya, suara seperti ini tentunya jauh lebih nikmat
didengar dibandingkan suara suara teriakan itu.

Kemampuan membelah tubuh adalah fenomena lainnya dari seorang yang telah mencapai
penerangan sempurna. la dapat muncul dengan banyak penjelmaan dan seperti dibuktikan
dengan cerita ini ia dapat masuk kedalam mimpi orang kapan saja.

Disamping itu, orang yang telah mencapai penerangan sempurna mengontrol penuh
mimpinya sendiri. Bila ia bermimpi, mimpinya sangatlah jelas. Dan, ia mengontrol mimpinya
dan bukan dikontrol mimpinya. Bila kejadian dalam mimpinya berubah menjadi tidak baik, ia
dapat menghentikannya dan mengubah keadaan sesuai keinginannya. Ini merupakan
fenomena lainnya dari penerangan sempurna.

Bagaimana seorang yang telah mencapai penerangan sempurna mengatasi
ke lima nafsu manusia?

Setelah mencapai penerangan sempurna, seorang sadhaka tidak lagi melihat dunia dengan
cara yang sama. Pendekatan mereka terhadap ke lima nafsu dunia sangat berbeda.

Mereka tidak melekat kepada uang. Mereka tidak perduli dengan keluar masuknya uang.
Uang yang lebih digunakan untuk pembabaran Dharma. Mereka mengatasi nafsu sex dengan
menggunakan "visualisasi tulang belulang" dan/atau "visualisasi kekotoran".

Semalam, seorang siswa bertanya kenapa Sakyamuni Budha tidak mendorong wanita di
jamannya untuk menjadi biksuni. Jawabannya adalah karena Sakyamuni Budha kuatir
bahwa banyak biksu akan tergoda dan menghentikan kehidupan pembinaan diri.

Ada seorang siswa wanita saya di Taiwan yang sangat cantik. la memberitahu saya bahwa ia
ingin menjadi seorang biksuni Budhis. Seperti halnya Sakyamuni Budha, saya juga tidak
mendukungnya. Bila ia menjadi seorang biksuni dan bergabung dengan para biksu disini,
banyak dari para biksu itu akan membenturkan kepala mereka ke dinding. [tawa pendengar]
Saya terutama sekali menguatirkan beberapa dari biksu muda disini yang bisa memutuskan
untuk kembali ke kehidupan duniawi.

Sakyamuni Budha pada mulanya enggan untuk mengijinkan wanita bergabung dengan para
biksu karena ia dapat melihat kedepan gangguan gangguan yang dapat ditimbulkan.
Sekarang, di Cen Fo Cung, kebanyakan biksu adalah pria seperti Chang-jen, Chang-chih,
Lian-bao, Lian-man dan Lian-hai. Mengapa hanya ada sedikit biksuni disini?

Karena Nyonya Lu ada disini! [tawa pendengar] Ternyata saya tidak beruntung didalam aspek
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ini. [tawa pendengar]

Sebetulnya saya tidak berkeberatan dengan ide bergabungnya biksuni dengan kita karena
mereka bisa menghidupkan suasana. Sebagian dari para biksu disini bisa menjadi lebih
rajin. [tawa pendengar] Karena kurangnya biksuni disini, ada biksu biksu yang kurang
bersemangat dan sering datang terlambat melakukan pekerjaan mereka di bagian surat.

Hmm, karena nyonya Lu tidak berada disini hari ini, saya bisa berbicara lebih banyak
mengenai hal ini. Sesungguhnya, kehadiran nyonya Lu telah mencegah kemunculan banyak
nyonya nyonya Lu lainnya. [tawa pendengar]

Secara terus terang, saya telah melatih diri dengan "visualisasi tulang belulang” dalam
jangka waktu yang sudah lama sekali. Setelah melihat seorang wanita, meskipun yang
tercantik sekalipun, selama 7 hari, ia akan berubah menjadi tulang belulang di mata saya.
Jadi apakah yang kita cintai dengan sangat itu? Hanyalah tulang belulang. Karena itu saya
ingin menyampaikan saran kepada nyonya Lu untuk mengijinkan para wanita untuk
bergabung dengan grup kita ini.

Selanjutnya, saya akan berbicara tentang ketenaran dan reputasi/status. Seorang yang telah
mencapai penerangan sempurna juga tidak akan melekat kepada ketenaran. la membiarkan
hal itu terjadi secara alamiah. Ketenaran membawa manfaat dan kesulitan pada saat yang
sama.

Mengenai makanan, saya tidak lagi mengalami "ketagihan". Baik makanan sayuranis
maupun daging, keduanya baik bagi saya. Bila yang disediakan adalah makanan berdaging,
saya akan lebih dahulu menyeberangkan roh binatang tersebut. Sebenarnya adalah suatu
berkah bagi binatang tersebut untuk dimakan oleh seorang yang dapat menyeberangkan roh.
Ada sejenis makanan yang lebih baik lagi yang dimakan oleh orang yang telah mencapai
penerangan sempurna: 'rasa dharma' yang dihasilkan sewaktu bermeditasi.

Nafsu manusia selanjutnya adalah keinginan tidur. Saya juga tidak terikat pada hal tidur.
Semalam saya bermeditasi sampai jam 3 pagi dan bangun pada jam 6 pagi setelah hanya
beristirahat 3 jam. Selama tidur, tubuh saya terbungkus seluruhnya oleh sinar. Disamping
dapat mengontrol mimpi, saya juga memancarkan sinar sewaktu tidur. Di masa yang akan
datang, bila ada kesempatan bagi kita semua untuk tidur bersama di dormitori, kalian dapat
mengamati sinar yang membungkus tubuh saya di malam hari itu.

Kunci kunci dari sadhana Tantrayana

Sekarang saya akan membahas rahasia rahasia penting didalam sadhana Tantrayana.
Biasanya, di aliran Sutrayana, orang hanya bersadhana dengan membaca sutra dan
menyebut nama Budha. Didalam sadhana Tantrayana dalam, seorang siswa melatih chi,
nadi, dan bindu. Ada sadhana pernapasan bhadra kumbha yang menggunakan perputaran
pernapasan untuk membangunkan kundalini. Kundalini digunakan untuk membawa bindu
yang digunakan untuk membuka cakra cakra. Terbawanya bindu keseluruh tubuh juga
menghasilkan 'sinar terang benderang' didalam tubuh.

Apakah bindu itu? Bindu adalah air mani (ching) pada pria atau sel sel telur (hsueh) pada
wanita. Ketika bindu ini bergabung dan bergerak untuk membuka ke lima cakra, nadi tengah
akan terlancarkan. Ke lima cakra adalah cakra dahi, cakra tenggorokan, cakra hati, cakra
pusar (Tan Tien) dan cakra akar. Dengan terbukanya nadi tengah, orang itu menjadi
bercahaya. Ketika cakra pusar (Tan Tien) terbuka dan mekar bagaikan bunga teratai, sang
siswa akan dapat mencapai keadaan "samadhi". Ketika ke lima cakra terbuka semuanya,
sang siswa dapat menyatu dengan Budha di lima penjuru. Lewat abhisekani (pemberkatan)
dari ke lima Budha, sang siswa mendapatkan kekuatan kekuatan mistik dan "penguasaan
diri".

Bagaimana caranya membangunkan kundalini? Dengan mengkonsentrasikan pikiran ke satu
titik.

Bagaimana membuka cakra pusar (Tan Tien) dan akhirnya kelima cakra? Dengan
menggunakan "tanpa pikiran" [wu-nien, no thought].
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Satu rahasia yang saya buka untuk kalian adalah tidak ada sadhana yang tidak
mengharuskan pikiran untuk dikonsentrasikan.

Bila seseorang ingin terlahir di surga Sukhawati, ia harus mendisiplinkan pikirannya ke satu
titik. Bila ia ingin mencapai penerangan sempurna menggunakan metode Zen, ia harus
terlebih dahulu mencapai "kestabilan pikiran". Dari kestabilan pikiran, datang kebijaksanaan
yang akhirnya akan membawanya kepada penerangan sempurna.

Sewaktu saya bermeditasi, asalkan saya memasuki keadaan "tanpa pikiran" [no thought],
semua 'ching' dalam tubuh segera berkumpul di dahi. Pada saat itu, perbatasan antara dunia
luar dan dunia diri hilang sehingga saya menyatu dengan lautan sinar alam semesta.

Inilah rahasia rahasia Tantrayana didalam sadhana: Dengan menggerakkan chi lewat
pernapasan, siswa pertama mengkonsentrasikan pikirannya ke satu titik dan kemudian ke
'tanpa pikiran'. Dengan cara ini, siswa dapat mencapai penerangan sempurna dan menjadi
seorang Budha.

Dikemudian hari saya akan membuka kunci kunci rahasia sadhana dalam buku buku saya.
Buku buku yang akan datang itu merupakan lanjutan dari empat buku sadhana Cen Fo Cung
yang telah diterbitkan [The Actual Practice, The High-level practice, The Inner Commentary,
The post-meditation practice]. Saya akan menamakan buku buku yang akan datang itu "The
Mysteris of Mysteries" dan "The Wonders of Wonders".

Seorang yang mempraktekkan metode sadhana akan mencapai penerangan
sempurna

Saya telah melakukan pembinaan diri selama lebih dari 20 tahun. Saat yang paling penting
adalah periode tiga tahun selama saya berada di Ballard, dekat kota Seattle. Saya baru saja
selesai menulis buku berjudul "The Cloud Correspondence of Zen Meditation" yang
mengisahkan pengalaman pengalaman saya dalam meditasi selama 3 tahun tersebut. Buku
ini sudah dicetak di Taiwan dan akan segera muncul di Amerika Serikat. Kunci kunci rahasia
dan intisari penerangan sempurna dalam Tantrayana tercantum dalam buku itu.

Saya telah mengisahkan sebelumnya bagaimana saya sampai mengambil jalan pembinaan
diri. Secara singkat, kira kira 20 tahun yang lalu, selagi saya masih bertugas di militer, saya
dibawa oleh para Budha dan Bodhisattva ke surga Sukhawati. Saya melihat tubuh
Sambhogakaya saya. Saya berkunjung ke banyak surga dan neraka. Kunjungan kunjungan
saya itu terjadi sewaktu saya sadar dari jam 9 malam sampai jam 7 pagi. Saya melihat
dengan jelas tubuh Sambhogakaya saya yaitu Padmakumara (Bodhisattva Teratai) di alam
Sukhawati. Selama 20 tahun ini, tanpa terhenti, saya telah berlatih meditasi dan menulis
tentang pengalaman pengalaman saya.

Penerangan sempurna yang telah saya capai adalah hasil sadhana yang tekun meliputi
tubuh, pikiran, dan roh. [tepuk tangan pendengar] Bukan seperti yang disampaikan beberapa
orang bahwa saya cukup tidur di malam hari dan mendapatkan diri mencapai penerangan
sempurna esok harinya.

Aspek vyang paling penting dalam Dharma Tantrayana Cen Fo Cung adalah
"praktek” (mempraktekkan metode vyang telah diajarkan). Seorang siswa harus
mempraktekkan metode yang diajarkan untuk mencapai penerangan sempurna. Karena saya
telah berkunjung ke banyak surga dan neraka, saya dapat meyakinkan kalian semua bahwa
"praktek" adalah satu satunya cara mencapai penerangan sempurna. Saya dapat mengajar
kalian semua bagaimana menyeberang ke tepi seberang dan terlahir di alam Sukhawati.
Setiap orang, setiap siswa dapat mencapai keberhasilan melalui "praktek”.

Ada yang bertanya kepada saya, "Apakah guru guru saya juga telah mencapai penerangan
sempurna?”

Jawaban saya adalah, "Tentu saja. Bila seorang siswa berhasil mencapai penerangan
sempurna, bagaimana mungkin gurunya tidak mencapainya?" Saya berharap di masa yang
akan datang -- semua siswa dapat membuktikan bahwa sang guru merupakan seorang yang
telah mencapai penerangan sempurna dengan dirinya sendiri mencapai penerangan
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sempurna.

Sebentar lagi, saya akan memberikan pemberkatan. Didalam Tantrayana, pemberkatan
pertama yang seseorang terima adalah untuk diterima sebagai siswa atau untuk
menciptakan hubungan. Pemberkatan dari seorang yang telah mencapai penerangan
sempurna membawa banyak manfaat seperti kesehatan, kerukunan keluarga, dan berkat
berkat besar lainnya. Bila seseorang dituntut di pengadilan, maka tuntutan itu akan dapat
diatasi. Bila ada roh yang menempel ditubuh seseorang, roh yang menempel itu akan pergi.
Ini adalah manfaat manfaat dari pemberkatan. Jangan sia siakan kesempatan berharga ini.
Om Mani Padme Hum.
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Peristiwa

Kesaksian 4, Tahap Tahap Sadhana Dalam Tantrayana Cen Fo Cung
Upadesa/

Pengalaman (Judul asli: Penjelasan Terperinci dan Lengkap mengenai Dharma Tantrayana Cen Fo Cung,
BUKU hari ke lima. Dibabarkan oleh Maha Acarya Lu Sheng-yen di kompleks Rainbow Villa pada
Pelatihan  tanggal 24 s/d 30 November 1992)

Hari ini adalah hari ke lima dari ceramah bertopik "Penjelasan Terperinci dan Lengkap

Abhiseka Mula mengenai Dharma Tantrayana Cen Fo Cung". Saya ingin memulai ceramah pada hari ini

. dengan dua istilah didalam sadhana (metode) Tantrayana yang mengilustrasikan 2 tahap

Galleri I penting dalam sadhana. Yang pertama disebut "tahap pembangkitan” dan yang kedua

Galleri Il disebut "tahap penyelesaian". Secara umum, orang yang berbakat rata rata memulai

Multimedia  sadhana di "tahap pembangkitan". "Tahap penyelesaian” dijalankan oleh orang orang yang

Pusat Satyabudha  merupakan Bodhisattva agung dan yang berbakat besar. Sadhaka yang tidak berbakat besar
memulai sadhana di "tahap pembangkitan”.

Tahap pembangkitan

Apakah sadhana yang termasuk dalam "tahap pembangkitan"? Sadhana di "tahap
pembangkitan” itu sama seperti mengikuti pendidikan formal yang dimulai dari TK (Taman
Kanak Kanak) dan meningkat secara bertahap ke SD, SMP, SMA, S1, S2, dan S3. Tentu
saja ada beberapa orang yang genius. Di usia ketika siswa siswa lain masih di SMA, orang
orang berbakat besar ini sudah memasuki program S3.

Orang orang yang tidak mengikuti jalan umum yang secara bertahap tetapi yang langsung
masuk kedalam program S3 adalah genius. Saya sendiri bukanlah seorang genius.
Kemampuan otak saya hanya biasa biasa saja dan tidak berfungsi seperti komputer. Karena
itu, dimulai dari usia 26 tahun (ketika saya mulai melatih diri di "tahap pembangkitan")
sampai sekarang (berusia 48 tahun), memakan waktu 20 tahun lebih bagi saya untuk
akhirnya tiba di sadhana "tahap penyelesaian".

Di dalam sadhana "tahap pembangkitan" Tantrayana, seorang siswa harus memulai dari
tingkat Catur Prayoga yang merupakan fondasi dari semua sadhana Tantra lainnya. Seorang
siswa baru harus mulai dengan sadhana Catur Prayoga sampai mendapatkan suatu kontak
batin sebelum mencoba sadhana Guru Yoga. Setelah mencapai kontak batin di tingkat Guru
Yoga, ia boleh naik ke tingkat Yidam Yoga. Ketika sudah berhasil mendapat kontak batin di
tingkat Yidam Yoga, ia naik tingkat lagi ke sadhana Vajra Yoga. Setelah mendapat kontak
batin di tingkat Vajra Yoga, akhirnya ia sampai pada sadhana Maha Tantra Yoga (Anuttara
Yoga) dan kemudian Dzogchen. "Tahap penyelesaian" di mulai pada tingkat Maha Tantra
Yoga (Anuttara Yoga). Apa yang saya uraikan ini merupakan satu struktur dari sadhana yang
bertahap.

Tetapi, diantara tingkat Yidam Yoga (tingkat I1l) dan tingkat Vajra Yoga (tingkat 1V), terdapat
beberapa struktur. Jadi, seorang siswa tidak langsung melatih diri dengan sadhana Vajra
Yoga meskipun telah berhasil mencapai kontak batin di tingkat Yidam Yoga. la harus
membangun fondasi yang kuat dulu sebelum memulai sadhana Vajra Yoga.

Saya dapat memberi contoh dengan pengalaman saya dalam sadhana selama 20 tahun ini.
Saya mulai dengan Catur Prayoga, kemudian Guru Yoga, lalu Yidam Yoga. Ketika seseorang
telah mencapai kontak batin di tingkat Yidam Yoga, ia telah mendapat jaminan yang disebut
"KeBudhaan secara dibimbing" Saya berkomentar beberapa hari yang lalu bahwa asalkan
seseorang dapat melihat dalam pikirannya wujud dari Yidam nya ketika orang itu
memejamkan matanya, ia telah mendapat jaminan bahwa ia akan mencapai keBudhaan
[setelah ia meninggal dunia]. Pada saat menjelang ajalnya, ketika ia menutup mata, Yidam
nya akan segera datang menampakkan diri dan membimbingnya pergi. Berdasarkan situasi
seperti ini, "Kebudhaan secara dibimbing" memang terjamin.
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Apakah sadhana yang harus dilakukan setelah tingkat Yidam Yoga tetapi sebelum tingkat
Vajra Yoga? Seorang siswa pada tingkat tersebut harus membangun fondasi Vajra Yoga
dengan melakukan sadhana Bhadra Kumbha (pernapasan botol). Mengapa ia perlu melatih
diri dengan pernapasan botol? Karena sadhana itu merupakan kunci dari usaha
membangunkan api kundalini. Chi atau prana yang kuat bertenaga sangatlah penting dalam
membangunkan api kundalini. Bila api kundalini di-ibarat-kan sebagai elevator gedung
bertingkat, maka tenaga chi (prana) yang kuat bertenaga dalam tubuh itu bagaikan sumber
daya listrik yang menggerakkan elevator tersebut. Dengan kata lain, bila prana (chi)
seseorang kuat, maka ia memiliki daya listrik yang dibutuhkan untuk menggerakkan api
kundalini di nadi tengah (sushumna). Dengan sadhana "pernapasan bhadra kumbha", prana
seseorang bertambah kuat sehingga kemudian dapat melatih membangunkan api kundalini.
Begitu api kundalini terbangunkan dan naik di nadi tengah, maka kekuatan kundalini itu akan
membuka/menerobos/melancarkan nadi tengah. Ini yang disebut sadhana "membuka nadi
tengah".

Apakah "nadi tengah" itu? ltu adalah "jalanan" antara cakra akar dan cakra mahkota.
"Jalanan” ini dilalui oleh "elevator" kundalini yang bergerak naik dan turun. Chi (prana) adalah
sumber daya listrik untuk elevator kundalini tersebut. Setelah mendapatkan chi yang kuat
bertenaga dengan sadhana pernapasan botol, seorang siswa pada tingkat tersebut dapat
mulai melatih membangunkan kundalini. Bila api kundalini merupakan "elevator", lalu apakah
yang diangkutnya? Yang diangkut adalah bindu. Apakah bindu itu? Bindu adalah air mani
(intisari tubuh) yang dipadatkan. Ketika air mani dalam bentuk padat ini diangkut keatas
dengan menggunakan elevator kundalini, nadi tengah akan terbuka/menjadi lancar sehingga
siswa tersebut akan melihat sinar yang terang benderang.

Lalu sadhana apakah yang dilakukan setelah berhasil melancarkan nadi tengah? Sadhana
yang selanjutnya adalah mengusahakan untuk membuka ke 5 cakra didalam diri. Bila cakra
hati telah terbuka, maka tubuh Sambhogakaya dari keBudhaan muncul. Bila cakra
tenggorokan telah terbuka, maka tubuh nirmanakaya dari keBudhaan muncul. Ketika cakra
dahi telah terbuka, tubuh dharmakaya dari keBudhaan muncul. Setelah ketiga tubuh Budha
telah muncul, sang siswa melanjutkan dengan memunculkan ke 5 Pelindung Dharma
(Dharmapala) di ke 5 cakra -- inilah tingkat IV (Vajra Yoga). Setelah sang siswa berhasil
dalam sadhana Vajra Yoga, maka ia dapat naik tingkat ke sadhana Maha Tantra Yoga
(Anuttara Yoga).

Jadi struktur ajaran yang saya berikan adalah sebagai berikut:

Catur Prayoga, Guru Yoga, Yidam Yoga, Pernapasan Bhadra Kumbha (botol), Sadhana
membangunkan kundalini, Melancarkan nadi tengah, membuka ke 5 cakra, Maha Tantra
Yoga (Anuttara Yoga), dan Dzogchen. Ketika seorang siswa mencapai tingkat Anuttara Yoga
dan Dzogchen, berarti ia telah tiba di "tahap penyelesaian”. Inilah tahap tahap sadhana
(pembinaan diri; spiritual cultivation).

Seorang siswa meminta saya untuk membahas lebih jauh tentang Catur Prayoga dan Guru
Yoga. Sebenarnya saya sudah membahas tentang 3 dari 4 (Catur) Prayoga tersebut yaitu
Maha Namaskara (berlutut), Puja Bakti (memberi persembahan), dan Catur Sarana (empat
perlindungan). Yang keempat dari Catur Prayoga adalah sadhana Vajrasattva. Tata cara puja
bakti Vajrasattva dan tata cara puja bakti yang biasa kita gunakan adalah hampir sama.
Hanya ada sedikit perbedaan. Apakah perbedaan itu? Yang berbeda adalah mudra, mantra,
dan visualisasinya. Bila anda dengan hati hati mempelajari pelajaran yang saya sedang
berikan kepada anda ini mengenai "Penjelasan terperinci dan lengkap mengenai Dharma
dasar Tantrayana Cen Fo Cung" dan bila anda dapat mengerti secara terperinci, anda akan
dapat menarik kesimpulan kesimpulan dari ceramah ini yang akan memberi anda pengertian
tentang sadhana Vajrasattva. Apakah anda semua telah mengerti perbedaan perbedaan
diantara sadhana Vajrasattva, Guru Yoga, dan Yidam Yoga? Bagaimana dengan mudra,
mantra, dan visualisasi nya? Bila anda menonton dengan hati hati videotape dari ceramabh ini,
anda akan dapat menarik kesimpulan kesimpulan darinya. Sesungguhnya, berbicara tentang
sadhana "tahap external" (Catur Prayoga, Guru Yoga, dan Yidam Yoga), semuanya selalu
meliputi Catur Prayoga, mudra, mantra, visualisasi, memasuki Samadhi, keluar dari
Samadhi, melafal 8 mantra yidam, dan pelimpahan jasa. Sebentar lagi saya akan membahas
langkah langkah setelah keluar dari samadhi.

Bila anda merenungkan isi ceramah yang telah saya babarkan selama 5 hari ini, anda akan
menyadari bahwa Catur Prayoga (empat sadhana dasar) terdiri dari 3 sadhana dasar dan
sadhana Vajrasattva. Bila Guru Yoga dan "sadhana pengorbanan tubuh" ditambahkan
kedalam Catur Prayoga (empat sadhana dasar), maka mereka menjadi 6 sadhana dasar

Tantrayana. Bila anda kemudian melatih diri dalam Yidam Yoga sampai sempurna sehingga
mendanatkan knntak hatin  anda mendanatkan kenactian meniadi Riidha Rila cecenrann
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tidak dapat mencapal keBudhaan dengan cara ini, ia bisa datang kepada saya!
Sesungguhnya, bukan cuma sang guru (dari Guru Yoga) saja, tetapi Yidam anda (dari Yidam
Yoga) itu juga akan datang memberikan bimbingan dan membawa anda ke surga (tanah
suci) dari Yidam yang bersangkutan. Jika, setelah melatih diri dalam Dharma Tantrayana Cen
Fo Cung dengan tekun dan terus menerus, seseorang tetap tidak dapat mencapai
keBudhaan dan tidak ada Budha atau Bodhisattva yang datang menjemput sewaktu ia
meninggal dunia, ia dapat menyampaikan protes kepada Raja Yama di alam neraka bahwa
ajaran Master Lu tidak menghasilkan keBudhaan. Saya akan segera muncul di alam neraka
untuk menjemput anda. Dengan demikian, keBudhaan anda terjamin. [tepuk tangan
pendengar]

Biarlah saya membuat sebuah pernyataan: asal seorang siswa melatih diri berdasarkan tata
cara (liturgi) Dharma Tantrayana Cen Fo Cung, ia akan mendapatkan kontak batin.
Bayangkan saja. Aliran aliran Sutrayana (Sukhawati) umumnya hanya mengajarkan umat
untuk melafal mantra (menyebut nama Budha). Dan itu saja sudah dapat memberikan
keberhasilan dalam Amitabha menampakkan dirinya dan tahap "keBudhaan secara
dibimbing". Didalam tata cara kita, ada begitu banyak komponen selain menyebut nama
Budha seperti misalnya mudra, mantra, visualisasi, dan samadhi. Hampir setiap komponen
itu sendiri saja dapat membuat orang mencapai keBudhaan. Karena itu, sungguh sulit bagi
orang di jaman sekarang ini untuk menemukan seorang guru yang dapat memberikan
pelajaran dan penjelasan terperinci mengenai Dharma Budhis Tantrayana yang efektif, tepat,
dan sangat dalam seperti ini.

Tentu saja ada banyak tulkus Tibet yang mempunyai pengetahuan dan mengajar, tetapi
banyak dari siswa mereka hanya mendapatkan pelajaran Catur Prayoga setelah tujuh atau
delapan tahun belajar. Bayangkan saja apa yang telah anda belajar dari ceramah selama
seminggu ini. Tata cara (liturgi) lengkap yang saya ajarkan ini merupakan buah dari hasil
kerja keras selama lebih dari 20 tahun. Saya membagi apa yang telah saya pelajari dalam
sadhana saya sendiri kepada anda semua. Dharma ini harus dihargai dengan baik. Asalkan
seorang siswa dengan tekun melatih diri berdasarkan Dharma yang telah dibabarkan ini, ia
akan dapat bertemu saya lagi di alam Sukhawati. [tepuk tangan pendengar]

Catur Prayoga terdiri dari Maha Namaskara, Maha Puja, Catur Sarana, dan sadhana
Vajrasattva. Tatacara sadhana Vajrasattva sama dengan tatacara puja bakti yang umum kita
laksanakan dan hanya berbeda dalam mudra, mantra, dan visualisasi. Begitu pula dengan
sadhana Guru Yoga yang mempunyai tatacara puja bakti yang sama dan hanya berbeda
didalam hal mudra, mantra, dan visualisasi. Sadhana Vajrasattva dan Guru Yoga adalah dua
sadhana yang sangatlah penting.

Perlu dicamkan bahwa sadhana Vajrasattva adalah sadhanal/yoga pertobatan yang sangat
istimewa, sadhana berharga untuk menyadari sifat kekosongan, dan sadhana berharga untuk
menutupi kekurangan atau ketidak-sempurnaan. Sedangkan Guru Yoga adalah sadhana
untuk mendapatkan jaminan untuk terlahir di surga (tanah suci) dengan mengandalkan
kekuatan dan bimbingan sang Guru. Bila seorang siswa telah berhasil didalam kontak batin
dengan sang Guru, ia tidak akan dapat menyimpang dari "jalan" atau "rute" keBudhaan.
Mengapa? Karena sang Guru sendiri tidak pernah menyimpang dari jalan keBudhaan. Saya
tidak pernah menyimpang dari jalan keBudhaan. Bila seorang siswa mengkhianati atau
membalikkan diri dari jalan keBudhaan, maka jelas bahwa ia belum pernah mempunyai
pengalaman kontak batin menyatu dengan sang Guru. Bila seorang siswa berlatih untuk
menyatukan pikirannya dengan sang Guru, ia tidak akan menyimpang dari jalan keBudhaan
karena saya juga tidak pernah menyimpang.

Bila seseorang mengutuk saya atau bahkan membunuh saya, itupun tidak akan mengubah
tekad saya untuk tetap berjalan di jalan keBudhaan. Bila seseorang kehilangan kemauan
untuk meneruskan jalan keBudhaan, ini menunjukkan bahwa ia belum mencapai kontak
batin penyatuan dengan sang Guru. Bagaimana mungkin seorang siswa yang telah
mencapai penyatuan dengan sang Guru dapat menyimpang? Sang Guru telah mencapai
keBudhaan. Begitu pula seorang siswa akan mencapai keBudhaan bila dapat menyatu total
dengan sang Guru. Sang Guru telah menjadi "The Flower Light Self-Mastery Budha".
Seorang siswa harus bertanya kepada dirinya sendiri apakah ia telah mendapatkan
"flower" (bunga) dan ‘"sinar" (light) atau belum. Sudahkah ia mencapai "self-
mastery" (penguasaan diri)? Bila seorang siswa menjadi marah dan kehilangan nafsu makan
dan tidur karena dikritik orang lain, maka ia belum mencapai "self-mastery" (penguasaan
diri).

Ada kisah dimana seseorang mendatangi seorang Master Zen dan bertanya kepadanya,
"Apakah anda selama ini bekerja keras melatih diri?" Sang Master Zen menjawab, "Saya
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melatih diri dengan keras. Saya makan dan tidur." Oh, bila yang dimaksud dengan

pembinaan diri adalah makan dan tidur, bukankah semua manusia di dunia ini juga dapat
dikatakan melatih roh nya (spiritual cultivation)? Sang Master Zen menjelaskan, "Saya tidak
makan dan tidur seperti orang pada umumnya. Saya makan dengan sangat megah. Nafsu
makan saya baik dan saya mengunyah makanannya dengan baik. Saya berkonsentrasi
penuh selama proses makan tersebut." Jangan menganggap makan sebagai suatu kegiatan
biasa. Saya bukanlah seorang yang mempunyai kode etik kesopanan terbaik di dunia.
Kadang kadang saya makan sup dengan langsung mengangkat mangkok dan menempelkan
ke bibir untuk menghirup sup tersebut. Namun, pikiran saya berada dalam konsentrasi penuh
ketika saya melakukan hal itu. [tawa pendengar]

Saya menikmati makanan yang saya makan. Apakah saya akan seperti anak manja yang
menolak untuk makan karena makanannya tidak enak atau hati sedang muram atau sakit
perut? Tidak. Nafsu makan saya baik dan saya selalu makan banyak setiap kali. Tetapi
meskipun saya makan banyak, tidak sampai sebanyak makanan yang dimakan Richard Yen.
(Catatan: Richard Yen adalah seorang Acarya Cen Fo Cung di Vancouver, Kanada) Lihat saja
bentuk tubuhnya: besar bulat diatas, besar bulat ditengah, dan besar bulat di bawah. [tawa
pendengar] Bila ia makan hanya sebanyak yang saya makan, ukuran tubuhnya akan sama
seperti ukuran tubuh saya. Apa yang membedakan kegiatan sehari hari seperti makan ini
antara orang biasa dan orang yang melakukannya sebagai metode pembinaan diri adalah
konsentrasi pikiran yang tak tergoyahkan.

Ketika saya tidur, saya tidur dengan nyenyak. Saya tidak pernah mengalami insomnia (susah
tidur). Begitu saya membaringkan badan, saya mengubah diri saya menjadi vajra dorje
(sebuah alat yang biasa digunakan dalam puja bakti Tantrayana dan yang melambangkan
kekuatan yang tak terkalahkan). Sewaktu tidur, saya melatih diri dengan metode "tidur
bercahaya" (sleep light) dan memancarkan sinar merah yang mengerudungi diri saya
bagaikan payung. Dengan perlindungan vajra dorje ini, roh jahat tidak dapat mengambil
kesempatan dalam kesempitan sehingga saya dapat tidur dengan nyenyak dan bangun
dengan semangat yang tinggi di pagi harinya.

Saya melatih perihal "tidak bocor" meskipun saya sedang tidur. Ini tidak mudah! Meskipun
saya telah menikah dan mempunyai dua anak, saya telah "hidup seperti bujangan" selama
enam atau tujuh tahun ini. Ini sama dengan mengembalikan diri saya ke status "perawan".
[tawa pendengar]

Saya telah mencapai tingkat dimana saya dapat menggerakkan chi saya sehingga tidak
mengalami "bocor" baik dalam arti fisik ("bocor air mani") maupun dalam tingkat yang lebih
halus lagi, baik pagi maupun malam hari.

Dengan "tidak bocor" chi, dengan sendirinya tubuh kita akan memancarkan cahaya. Saya
mempraktekkan metode ini bahkan didalam tidur. Sewaktu tidur, saya tidak dikontrol oleh
mimpi saya. Sebaliknya, saya mengontrol mimpi saya itu. Tanpa sadhana, orang tidak akan
tahu bahwa ia sedang bermimpi ketika ia bermimpi. Di malam hari, segala nafsu keinginan
dapat muncul di dalam mimpi --- sang pacar datang -- lalu apa yang terjadi? Saya akan
menjelaskannya dengan menggunakan sebuah alat teater di pertunjukkan puppet Taiwan:
dong, dong, dong. Bunyi gong tiga kali menandakan bahwa seseorang telah "selesai". [tawa
pendengar]

Bahkan lebih penting lagi untuk melatih diri di malam hari daripada di pagi hari karena
dimalam hari sewaktu tidur -- kita dapat terbawa arus oleh mimpi bila kita tidak sadar bahwa
kita sedang bermimpi. Dalam keadaan seperti itu, sangat mudah untuk kehilangan intisari diri
(air mani). Begitu kita kehilangan "intisari diri", hasil sadhana sebelumnya hilang begitu saja.
Ketika kita bangun, kita merasa pusing dan lelah. Sadhana (pembinaan diri) seperti apakah
itu? Tidaklah mudah menjadi orang suci. Bayangkan seseorang adalah biksu suci di pagi hari
yang dapat menarik perhatian banyak pengunjung sewaktu berceramah tentang sutra sutra
tetapi di malam hari tetap bermimpi birahi. Apakah ini boleh?

Tentu saja tidak. Para siswa harus melatih diri dengan metode "tidur bercahaya" (sleep light),
Mahamudra mimpi (Dream Mahamudra), dan Perisai Pelindung Diri -- komponen komponen
yang ditemukan dalam Tantrayana tapi tidak dalam aliran aliran Sutrayana (Sukhawati). Jadi,
tidur yang baik dan pencernaan yang baik merupakan indikasi bahwa seseorang adalah
sadhaka yang ahli. Didalam Tantrayana, orang melatih diri baik pagi maupun malam hari
setiap hari sepanjang hidupnya. Ketika seorang siswa berhasil mendapatkan "penguasaan
diri" dan kemerdekaan dari gangguan roh roh jahat, ketika ia dapat menembus ilusi dan
melepaskan keinginan sang aku, itu sungguh luar biasa.
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Sekarang anda sudah memahami dengan jelas apa yang saya maksud dengan liku liku
dalam "tahap pembangkitan". Apakah sadhana yang harus dilakukan oleh seorang siswa
baru? Catur Prayoga. Lalu, Guru Yoga. Lalu, Yidam Yoga. Kebudhaan merupakan suatu hal
yang pasti didapat ketika sang siswa berhasil menyatu dengan sang Yidam dalam sadhana
Yidam Yoga. Kemudian, sang siswa mulai berlatih pernapasan botol, dilanjutkan dengan
usaha pembangkitan kundalini dan penggunaan bindu (light drops), kemudian melancarkan
nadi tengah, membuka ke 5 cakra, lalu Vajra Yoga, Anuttara Yoga, dan akhirnya Dzogchen.
Apakah semua sudah paham?

Tahap Penyelesaian

Selanjutnya saya akan menjelaskan tentang sadhana di "tahap penyelesaian". Sadhana
"tahap penyelesaian” adalah sadhana tingkat tertinggi yang dijalankan oleh siswa
"dewasa" (tingkat tinggi) seperti dapat di-ibarat-kan sebagai program S3 untuk mencapai titel
doktor. Sebenarnya, Zen lah yang merupakan sadhana "tahap penyelesaian”. Tidak seperti
orang awam, seorang yang berbakat istimewa dan kebijaksanaan yang tajam dapat
"memotong" langsung di awal sadhana "tahap penyelesaian” ini. Misalnya, Bodhidharma (Ta
Mo), sebagai generasi pertama Zen di Tiongkok, berhasil "memotong". Ketika Hui Ko,
generasi kedua Zen, mengunjungi Bodhidharma, ia ditanya oleh Bodhidharma, "Mengapa
engkau datang kemari?" Hui Ko menjawab, "Saya ingin pikiran saya ditenangkan.”
Bodhidharma lalu berkata, "Berikan pikiranmu kepadaku. Maka aku akan menenangkannya
untukmu." Hui Ko menjawab Bodhidharma, "Bagaimana saya mendapatkan pikiran saya?
Saya tidak dapat menemukan pikiran saya." Bodhidharma menjawab, "Saya telah
menenangkan pikiranmu untukmu." Ini merupakan sebuah "koan" dari Zen. Hui Ko adalah
seorang yang sangat cerdas dan tajam. Begitu ia mendengar jawaban Bodhidharma bahwa
beliau telah menenangkan pikirannya untuknya, pada saat itu juga ia mendapatkan
pencerahan. Pencerahan ini disebut Dzogchen -- Penerangan Sempurna yang datang secara
mendadak.

Setelah mendengan Koan ini, dapatkah anda menemukan penerangan? Bila dapat, maka
anda adalah seorang Budha. Bila seseorang mendengar sebuah Koan dan dapat menyelami
artinya secara mendalam, ia segera mengerti tentang Budha Dharma. Jadi, intinya adalah
apakah seseorang berhasil menyelami atau tidak koan tersebut. Hui Ko berhasil mencapai
penerangan sempurna secara mendadak begitu ia mendengar jawaban Bodhidharma bahwa
beliau telah menenangkan pikirannya untuknya.

Ada sebuah koan lain yang akan saya kisahkan disini. Master Zen bernama Te Shan
(Catatan: Te Shan (781-867) adalah seorang intelektual Budhist yang sangat berpengetahuan
mengenai sutra Intan yaitu sutra yang diajarkan oleh Sakyamuni Budha yang menunjukkan
bahwa segala fenomena adalah ilusi pada dasarnya. Setelah terjadi hal yang diceritakan
berikut ini, Te Shan mulai mempelajari Zen dan menjadi seorang Master Zen yang sangat
dikenal) menulis sebuah buku berjudul "Komentar mengenai Sutra Intan" yang berisi
penjelasan yang sangat jelas tentang sutra Intan. Master Te Shan merasa bahwa dirinya
telah menguasai intisari dari sutra Intan. Karena itu, dengan membawa bukunya yang sangat
tebal itu didalam sebuah buntalan, ia pergi kesana sini untuk menentang mereka yang licik
dan sesat. Pada suatu hari ia tiba di sebuah kedai dan bertemu dengan seorang wanita tua
yang menjual siomay. Wanita tua itu bertanya kepadanya, "Rahib, apakah yang ada di
buntalanmu itu?" la menjawab, "Isinya adalah Sutra Intan beserta dengan penjelasannya.
Saya adalah seorang yang mengerti isi dan arti dari Sutra Intan." Wanita tua ini memutuskan
untuk mengujinya dengan berkata, "Biarlah saya menanyakan suatu hal kepadamu. Bila kau
dapat menjawabnya, engkau boleh makan siomay ini secara gratis. Bila tidak, maka engkau
tidak boleh makan siomay disini." Master Te Shan menyetujui tantangan itu. Wanita tua itu
bertanya, "Didalam Sutra Intan, dikatakan bahwa pikiran yang lalu tidak bisa dipegang,
pikiran yang sekarang tidak bisa dipegang, dan pikiran yang akan datang juga tidak bisa
dipegang. Kalau begitu, harap beritahu saya siomay jenis apa yang anda ingin pesan dari
saya?" Master Te Shan menjadi bengong dan tidak dapat menjawab. Karena ketiga pikiran
tidak bisa dipegang, siomay jenis apa yang akan ia pesan dari wanita tua itu? la merasa
malu tidak dapat memberikan jawaban.

Anda harus mengerti bahwa sadhana di "tahap penyelesaian” merupakan "metode
dadakan" (metode mendadak) yang mengharuskan anda untuk langsung "memotong" ilusi.
Sedangkan sadhana di "tahap pembangkitan” merupakan "metode bertahap” dimana
seorang siswa maju secara bertahap dari satu tingkat ke tingkat yang lebih tinggi sampai
akhirnya ia dapat "memotong". Sadhana "tahap penyelesaian" didalam Tantrayana adalah
sebenarnya ZEN! Didalam "sadhana Tantrayana tak berbentuk" ini, sang siswa harus
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"langsung memotong” untuk mencapal keBudhaan dan pembebasan. Tanpa “pemotongan

mendadak” ini, tak akan mendapat pembebasan. Bodhidharma memberitahu Hui Ko,
"Ambilkan pikiranmu dan aku akan menenangkannya untukmu." Hui Ko menjawab bahwa ia
tidak dapat menemukan pikirannya. Ini adalah jawaban yang tepat. Pada dasarnya pikiran
tidak hidup secara terpisah. Seseorang harus segera sadar dari ilusi bahwa pikiran
merupakan sesuatu yang terpisah dan mengerti sifat sebenarnya dari pikiran itu. Apakah
pikiran (benak) itu sebenarnya? la tidak ada. Bila seseorang berada dalam keadaan "tidak
ada pikiran", ia mendapatkan pembebasan. Bila seseorang masih memiliki kesadaran
tentang pikiran, ia tidak dapat mencapai pembebasan. Master Te Shan seharusnya berkata
kepada wanita tua itu, "tak ada pikiran". Bila ketiga pikiran tak dapat dipegang, pikiran apa
yang dimiliki seseorang? Jawabannya adalah "tak ada pikiran". Karena sekarang kalian
semua telah mengetahui jawaban yang tepat untuk pertanyaan wanita tua itu, kalian semua
telah mencapai keBudhaan. [tawa pendengar]

Trekcho, Togal

Jawaban "tak ada pikiran" sangatlah mudah, tetapi dapatkah orang benar benar berada
dalam "tak ada pikiran" secara praktek? Di dalam sadhana "tahap penyelesaian" yang di
Tibet biasa disebut dengan istilah "Trekcho" dan "Togal", sang siswa diharuskan untuk
langsung "memotong"” apa yang menutupi pikiran biasa dan langsung masuk ke keadaan
"pencapaian spontan dari sifat pikiran". Apakah yang dimaksud dengan "pencapaian spontan
dari sifat pikiran"? Itu adalah keadaan dimana seseorang dikaruniai dengan kekuatan tembus
pandang, persepsi, dan rekoleksi -- suatu keadaan "penguasaan diri". Didalam sadhana di
"tahap penyelesaian”, intinya adalah "memotong" dan "pencapaian spontan" (Trekcho dan
Togal) -- itulah sadhana Dzogchen. Seseorang yang memiliki kebijaksanaan tinggi, begitu ia
mendengar "memotong", akan segera memotong segala kecacatan yang berkaitan dengan
pikiran biasa dan mengubah diri dari tingkat seorang biasa menjadi tingkat orang suci. Bila
seseorang "memotong” pikiran biasa dan terbebaskan dari batasan batasan dan keinginan,
maka ia segera menjelma menjadi seorang suci. Namun, kadang kadang ada orang yang
kelihatannya sudah mencapainya tapi ternyata tidak.

Seorang siswa datang memberitahu saya, "Maha Acarya, saya telah berhasil memotong
pikiran biasa." Saya menjawab, "Baik sekali." Saya pikir ia pasti seorang yang memiliki
kecerdasan sangat istimewa. Tapi, kemudian ia berkata, "Tetapi ibu saya masih sakit."
Apakah ia telah benar benar berhasil memotong ilusi dari persepsi dunia samsara ini? Tidak.
Di hari lain ia kembali datang kepada saya, "Maha Acarya, saya telah berhasil memotong
ilusi." Baik sekali. Tapi ia kemudian berkata, "Saya dimarahi guru kemarin sehingga saya
tidak bisa tidur semalam." Untuk memotong ilusi, secara langsung dan lengkap, seseorang
harus benar benar "telanjang”. Yang saya maksudkan bukan telanjang pakaian seperti penari
striptis atau penari "topless" atau dalam bahasa Jepang "sidolibu”. [tawa pendengar] Saya
tidak menganjurkan kalian untuk menonton tarian telanjang atau membuka pakaian kalian.
Saya menganjurkan kalian untuk bertelanjang dalam arti diri kita yang paling dalam dimana
yang ada hanyalah "terang" tanpa cacat. Dalam keadaan telanjang seperti itu, anda benar
benar terbebaskan dari ilusi pikiran dan emosi.

Itu sebabnya dalam Vajrayana atau Tantrayana -- tubuh Dharmakaya Budha dilukiskan tanpa
berpakaian. Lalu, tubuh Sambhogakaya Budha dilukiskan setengah berpakaian seperti
halnya gambar Sakyamuni Budha yang pundak kanannya terlihat. Tubuh Nirmanakaya
Budha dilukiskan dengan pakaian penuh seperti halnya diri saya sendiri yang berpakaian
menutupi bagian atas sampai bagian bawah tubuh. Bahkan di musim dingin saya membalut
tubuh saya dengan pakaian dalam yang panjang serta kaos kaki. Telanjangnya tubuh
Dharmakaya Budha melambangkan ketelanjangan total dari pikiran, ketidak-adaan pikiran.
Ketika ilusi "dipotong", seseorang pada saat itu juga menyadari keadaan "penguasaan diri"
dan "pencapaian spontan" dimana semua potensi dan kekuatan berada. Inilah sadhana
"tahap penyelesaian" untuk orang orang dengan kecerdasan istimewa dan bakat istimewa.

Jadi, orang bisa memulai dari "tahap pembangkitan" dan naik tingkat setahap demi setahap
sampai akhirnya mencapai "tahap penyelesaian". Pada saat itu, akan ada suatu saat
mendadak dimana "pemotongan” sejati dan "pencapaian spontan” akan terjadi.

"Pemotongan” dan "Pencapaian spontan” adalah keadaan yang dicapai dalam Dzogchen
seperti yang diajarkan oleh Padmasambhava. Ini juga yang Marpa belajar dari Naropa ketika
ia pergi ke India untuk belajar tentang Mahamudra Ganges. Ini berbeda dengan Mahamudra
lain yang disebut Sutra Mahamudra yang sebenarnya masih merupakan sadhana di "tahap
pembangkitan”. Ganges Mahamudra, Dzogchen, dan Zen adalah metode metode dadakan
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dan sadhana "tahap penyelesaian”. Apakah kalian semua telah mengerti perbedaan antara

"tahap pembangkitan" dan "tahap penyelesaian" didalam Tantrayana? Saya juga telah
menjelaskan tentang Catur Prayoga termasuk sadhana Vajrasattva, dan kemudian Guru
Yoga sehingga kalian semua mempunyai pengertian yang jelas tentang tahap tahap
perkembangan dalam pembinaan diri.

Setelah saya selesai mengajar "sadhana external" (Catur Prayoga, Guru Yoga, dan Yidam
Yoga), saya akan mulai mengajarkan " sadhana internal" yang meliputi sadhana chi, nadi,
dan bindu dan cara bagaimana mencapai keBudhaan dalam kehidupan saat ini juga. Setelah
itu, saya akan mengajar "sadhana rahasia" (esoterik) yang berkaitan dengan Anuttara Yoga
dan Mahamudra. Setelah itu, ajaran akan berlanjut ke "sadhana sangat rahasia" (maha
esoterik) dimana saya akan menjelaskan tentang Dzogchen. Semuanya ini akan saya
ajarkan di kemudian hari di kompleks Rainbow Villa. Tetapi, asalkan seorang siswa melatih
Yidam Yoga sampai berhasil mendapatkan kontak batin, ia telah terjamin untuk mencapai
keBudhaan. Dengan kata lain, asalkan seseorang berhasil dalam "sadhana external”, ia akan
mencapai keBudhaan. Sadhana external tersebut lebih sulit tapi memberi jaminan yang lebih
besar dibandingkan metode menyebut nama Budha dari aliran Tanah Suci (Sukhawati).

[selanjutnya Grand Master Lu menjelaskan tentang Epiloque dari liturgi puja bakti setelah
menjelaskan bagian prologue dan bagian utama dari liturgi pada empat hari ceramah
sebelumnya]
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Kesaksian 5 Bahasa rahasia Cen Fo Cung
Upadesa/

Pengalaman (diterjemahkan dari sebuah bab di buku "Maha Kontak Batin dari Tantrayana", karya Maha
Buku  Acarya Lu Sheng Yen ke 104)
Pelatihan

Ada seorang siswa saya yang setelah menerima abhisekani (empowerment; kwan ting)
untuk melatih Acala Vajrayoga lalu mulai melatih diri dengan sadhana Acala Vajrayoga
tersebut. la melihat Acala muncul didalam mimpinya. Tetapi, Acala tidak menyentuh
kepalanya atau memberinya apapun ataupun memancarkan sinar yang diarahkan

Abhiseka Mula

Galleri | kepadanya. Sebaliknya, Acala hanya meliriknya sesaat dan kemudian membalikkan
Galleri Il badannya membelakanginya. Siswa ini bertanya kepada saya tentang maksud mimpi ini.
Multimedia

Pusat Satyabudha Inilah jawabannya. Sadhana didalam Tantrayana harus dijalankan secara bertahap dan
mengikuti urutan. Anda harus menyempurnakan setiap tahap dan tidak memotong jalan. Bila
anda menerima abhisekani Amitabha dan mulai melatih diri dengan sadhana Amitabha
Yidam Yoga, tetapi bila anda tidak mendapatkan pengalaman kontak batin dengan Yidam
anda itu setelah berlatih lama, maka anda perlu memikirkan mengapa bisa terjadi demikian.

Mengapa Amitabha Budha (yidam anda) tidak pernah menyentuh kepala anda didalam
mimpi maupun sewaktu menjalankan meditasi? Atau mengapa Amitabha tidak pernah
menyorotkan sinarnya kepada anda? Dan mengapa anda tidak pernah mengalami tanda
tanda positif kontak batin apapun dengan yidam anda itu? Apakah anda "memotong jalan"?
Bila anda tidak mendapatkan pengalaman kontak batin didalam sadhana Guru Yoga, tetapi
sudah mencoba untuk melatih sadhana Yidam yoga, maka itu dikategorikan sebagai
"memotong jalan". Meskipun anda telah menerima abhisekani nya, anda belum
mendapatkan tanda tanda mistik positif dari abhisekani yang menjadi bukti untuk boleh mulai
melaksanakan latihan tersebut.

Jadi bagaimana caranya? Setelah mendapatkan kontak batin didalam sadhana Guru Yoga,
anda boleh mulai bersadhana Yidam Yoga. Tetapi terlebih dahulu anda harus menerima
abhisekani Yidam yoga untuk tidak melanggar peraturan Dharma. Banyak hal yang kita
lakukan dapat dianggap "pelanggaran" misalnya dalam target berapa kali telah
melaksanakan liturgi tertentu. Misalnya, untuk Catur Prayoga, minimum 250 ribu kali adalah
angka yang dianggap telah menjalankan peraturan.

Tantra Timur dari Jepang bahkan mengeluarkan peraturan bahwa seorang siswa harus
melaksanakan minimum 200 kali puja api Homa sebelum dianggap memenuhi persyaratan
untuk menerima abhisekani Acarya. Ini adalah tahap tahapnya. Menerima abhisekani saja
bukan berarti seseorang dapat mulai menjalankan sadhana yang bersangkutan bila tanda
tanda mistik positif dari abhisekani tidak datang. Bagaimana anda tahu anda telah menerima
tanda tanda mistik positif dari abhisekani? Setelah menerima abhisekani, pujaan anda itu
akan muncul didalam mimpi anda. la akan menyentuh kepala anda atau menunjukkan tubuh
keemasannya yang cemerlang kepada anda. Ini adalah tanda tanda mistik positif dari
abhisekani yang menandakan bahwa anda diijinkan untuk mulai melakukan sadhana yang
bersangkutan.

Tingkat selanjutnya adalah Vajra Yoga dan kemudian Anuttara Yoga. Jadi secara singkat
tahap tahap sadhana dalam Cen Fo Cung adalah Catur Prayoga, Guru Yoga, Yidam Yoga,
Vajra Yoga, dan Anuttara Yoga. Sebelum naik kelas ke sadhana yang lebih tinggi, kalian
harus memenuhi persyaratan persyaratan didalam Tantrayana pada sadhana yang sekarang
dengan mendapatkan tanda tanda positif dari kontak batin.

Kadang kadang kalian perlu memutuskan untuk turun tingkat bila kalian tidak mendapatkan
tanda tanda positif dari abhisekani. Misalnya, setelah mendapatkan abhisekani Yidam Yoga,
kalian tidak mendapatkan kontak batin, maka mungkin sebaiknya kalian turun tingkat dulu
untuk menerima abhisekani Guru Yoga atau mengulang penerimaan abhisekani Yidam yoga
sebelum mencoba lagi. Bila kalian tidak mendapatkan tanda tanda positif kontak batin dalam
sadhana Catur Prayoga tapi sudah meminta abhisekani Guru Yoga, kemungkinannya kecil
kalian bisa sukses di tingkat yang baru itu.
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Ini merupakan persyaratan didalam Tantrayana. Dahulu, kita tidak terlalu keras dalam
menerapkan peraturan ini tetapi sekarang jumlah siswa sudah begitu banyak. Ada yang
mengatakan bahwa untuk mendapatkan abhisekani Acarya, seseorang harus melatih diri
selama 20 tahun: 12 tahun dalam Sutrayana dan 8 tahun dalam Tantrayana.

Jadi, siswa yang saya ceritakan diatas berpikir bahwa ia mempunyai dasar yang baik.
Setelah menerima abhisekani Acala, ia bisa langsung bersadhana Acala Vajra Yoga.
Ternyata, asumsinya itu salah! Karena ia belum berhasil mendapatkan kontak batin dengan
Yidam nya dalam sadhana Yidam Yoga, maka Acala muncul didalam mimpinya dengan
membalikkan badan. la cukup beruntung bahwa Acala tidak menendangnya. Tetapi, bila ia
benar benar mempunyai fondasi yang baik, Acala akan datang untuk menyentuh kepalanya
di malam ia menerima abhisekani Acala. Ini merupakan tanda tanda positif dari abhisekani
yang menandakan bahwa sang siswa diijinkan untuk mulai melatih diri di tingkat yang baru
itu.

Pendek kata, tanpa adanya tanda tanda positif dari abhisekani, kalian tidak boleh melatih
sadhana tertentu di tingkat yang lebih tinggi meskipun kalian telah menerima abhisekani
sadhana yang bersangkutan itu. Bila kalian tidak mendapatkan kontak batin dalam sadhana
Guru Yoga, maka lebih baik kalian banyak melakukan maha namaskara dan Catur Prayoga
setiap hari.

Bila kalian telah mendapatkan kontak batin didalam sadhana Catur Prayoga, maka kalian
sudah pasti akan dapat terlahir di alam Sukhawati karena Vajrasattva (yang dilatih dalam
sadhana Catur Prayoga) mempunyai kemampuan untuk membimbing kalian.

Lebih baik bersadhana di tingkat yang lebih rendah daripada langsung mencoba melatih
Maha Tantra Yoga (Anuttara Yoga, Tantra tertinggi). Pengecualiannya adalah bila setelah
menerima abhisekani Acala, misalnya, kalian menerima tanda tanda positif dari abhisekani
yang bersangkutan yang mengkonfirmasi tingkat latihan anda dalam kehidupan yang
lampau. Jangan membuat target yang terlalu tinggi. Laksanakan saja sadhana di tingkat
yang lebih rendah itu. Jangan mencoba menjadi seorang yang terjun payung dari angkasa
dan langsung memulai di tingkat tertinggi. Kalian harus maju secara bertahap dari tingkat
satu, kedua, ketiga, keempat, dan kelima. Maju secara bertahap merupakan peraturan
Tantrayana.

Apakah tanda tanda dari kontak batin? Kemarin kita sudah berbicara tentang tanda tanda
positif dari abhisekani yaitu tanda tanda positif yang muncul setelah menerima abhisekani.
Hari ini kita akan berbicara tentang tanda tanda dari kontak batin. Sebenarnya, kita telah
membicarakan perihal kontak batin di banyak kesempatan. Kemunculan sang Yidam
didalam mimpi atau meditasi kita yang menyentuh kepala kita atau memancarkan sinar
kepada kita dianggap sebagai kontak batin.

Didalam sutra Susiddhi, tanda tanda kontak batin yang dialami oleh para sadhaka dijelaskan
dengan terperinci. Seorang sadhaka akan mengalami beberapa tanda positif ini bila ia benar
benar mengalami kontak batin:

1. la jarang jatuh sakit.

2. la mempunyai chi (prana) yang cukup didalam tubuhnya sehingga mempunyai semangat
yang tinggi.

3. la tidak mudah menjadi penat/lelah. Selalu terlihat penat bukanlah tanda tanda mengalami
kontak batin.

4. Tubuhnya akan memancarkan berbagai macam cahaya, terlihat maupun tidak.

5. Tubuhnya akan mengeluarkan semacam wewangian alamiah dan tidak bau.

6. la akan dengan rajin berlatih tanpa dipaksa atau tanpa menganggap sadhana sebagai
suatu kewajiban. la akan menjalankan sadhana dengan gembira. la senang berbuat
kebajikan. la menyukai kenikmatan Dharma.

7. la akan selalu memikirkan yidamnya setiap saat dan bukan hanya sewaktu berpuja bakti.
Minimal, seorang sadhaka harus memikirkan yidam, guru, dan pelindung Dharma tiga kali
dalam sehari. Aliran kita malah telah mengurangi jumlah latihan menjadi hanya satu kali
sehari, tetapi masih saja banyak siswa yang tidak dapat memenuhi hal ini. Tentu saja mereka
mereka tidak mengalami kontak batin.

Bila seseorang selalu jatuh sakit, selalu terlihat penat, tubuhnya tidak memancarkan sinar,
bau badannya sangat kuat, ia tidak pernah teringat akan yidamnya, lebih parah lagi bila ia
lupa melakukan sadhana, atau ia merasa malam bersadhana, sering bermimpi buruk --
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bermimpi orang lain berusaha membunuhnya atau dirinya berusaha membunuh orang lain
atau dirinya berbuat kejahatan dan sebagainya, ini merupakan tanda tanda bahwa ia sama
sekali tidak mengalami kontak batin.

Tanda tanda yang benar dari kontak batin adalah seperti yang saya uraikan diatas. Seorang
sadhaka akan mendapatkan tanda tanda positif bila ia selalu mandi dalam Dharma, bila ia
suka berbuat kebajikan, bila ia suka melaksanakan sadhana. Tubuhnya memancarkan
cahaya dan mengeluarkan wewangian. Mimpinya tidak buruk. Ini merupakan tanda tanda
yang diuraikan dalam sutra Susiddhi.

Kita mengetahui bahwa Budhisme adalah agama yang terbuka dan fleksibel. Itu sebabnya
Budhisme dapat dibagi menjadi lima bentuk. Bentuk yang paling awal adalah jalan
kemanusiaan yang mengajarkan manusia untuk berbuat kebaikan. Jalan kemanusiaan
merupakan fondasi jalan kedewaan. Seorang manusia yang sempurna akan naik tingkat dan
terlahir sebagai seorang dewa yang dapat melanjutkan pembinaan diri dan akhirnya menjadi
seorang makhluk suci. Inilah jalan kedewaan.

Bila seorang dewa meneruskan pembinaan dirinya, ia bisa menjadi seorang arahat di alam
yang lebih tinggi. Secara umum, dapat dikatakan bahwa alam arahat merupakan fondasi dari
alam Bodhisattva. Ketika seseorang telah dapat menghilangkan keakuannya, ia dapat
mencapai alam Bodhisattva. Alam Bodhisattva mempunyai dasar di alam arahat. Seorang
bodhisattva mempunyai karma yang sangat sedikit sehingga pasti akan mencapai
penerangan sempurna. Dapat kita katakan bahwa alam Bodhisattva merupakan fondasi dari
keBudhaan.

Budhisme mengelompokkan ke lima tingkat pencapaian ini sebagai lima jalan, lima jalan
yang benar. Seorang manusia yang sempurna disebut benar, begitu pula jalan pembinaan
diri seorang dewa dan arahat. Ketika saya baru mulai menekuni Taoisme, saya selalu
berpikir tentang para dewa. Saya memasang arca Yao Che Cing Mu, salah satu makhluk
tertinggi di mata kaum Taois. Misi beliau adalah sama dengan seorang Bodhisattva --
menyelamatkan para insan.

Banyak orang dan banyak aliran agama yang menganggap diri mereka sendiri yang berada
di jalan yang benar dan menolak Yao Che Cing Mu. Menurut ajaran Budhisme, ini tidaklah
baik. Banyak umat Budhis dan para guru guru Budhis yang menyebut diri orang orang di jalan
yang benar tidak menyukai adanya arca arca para dewa. Padahal sesungguhnya jalan
kedewaan merupakan bagian dari Budhisme yang seharusnya tidak di-diskriminasi-kan.
Perbedaan yang ada, bila ada, hanyalah diciptakan oleh manusia sendiri.

Apakah yang tersisa di alam semesta ini bila kita harus mengartikan jalan yang benar
setepat tepatnya? Yang tersisa hanyalah keBudhaan yang dapat dianggap sempurna. Jalan
jalan lainnya seperti bodhisattva, Arahat, dewa, dan orang suci berarti sesat karena mereka
belum mencapai kesempurnaan.

Budhisme sangatlah fleksible dan membuka diri dan menganggap semua insan adalah
Budha. Para dewa yang membantu kita mencapai kebebasan tentu saja harus dihormati.
Aliran Cen Fo Cung mendukung doktrin bahwa ke lima jalan adalah ajaran yang benar.
Semua orang adalah Budha. Yang berbeda hanyalah tingkat pencapaian atau kesempurnaan
yang telah berhasil didapat seseorang.

Hanya para Budha lah yang telah kesempurnaan sejati. Bodhisattva sedikit kurang sempurna
bila dibandingkan para Budha. Arahat sedikit kurang sempurna dibandingkan Bodhisattva.
Begitu pula dewa sedikit kurang sempurna dibandingkan Arahat. Manusia sedikit kurang
sempurna dibandingkan dewa. Namun, semua insan di lima tingkat tersebut harus dihormati.
Bahkan insan yang berada di alam yang lebih rendah lagi sekalipun harus dihormati. Kata
intinya adalah 'menghormati'. Pendek kata, bila kita harus mendefinisikan alam semesta
dengan satu patah kata, kata itu adalah 'Budha’. Semua kata lain tidak ada lagi.

Bila kalian dapat mengerti hal ini, anda akan mendapatkan yoga yang merupakan suatu
bentuk kontak batin. Om Mani Padme Hum.
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Pelatihan

Mengenai acara membangunkan roh kemarin

Abhiseka Mula  Hari ini saya akan membicarakan tentang berbagai tahap pembinaan diri yang dapat
Galleri| dikelompokkan menjadi Sadhana Luar dan Sadhana Dalam. Tetapi sebelum saya mulai,
Galleri I  Saya ingin membuat beberapa komentar ringan. Siang ini, antara jam 2 dan 5 sore, saya
Multimedia sedang memberikan konsultasi kepada para pengunjung untuk menjawab pertanyaan

Pusat Satyabudha pertanyaan pribadi mereka berkaitan dengan hal pernikahan, karir, nasib, dan sebagainya.

Kira kira jam 4 sore, saya tiba tiba menyadari sesuatu hal. Biasanya sewaktu saya
memberikan konsultasi atau ramalan, saya dibantu oleh dewa dewa cilik. Apakah yang
dimaksud dengan dewa dewa cilik?

Mereka adalah roh roh yang melakukan penyelidikan untuk menjawab pertanyaan
pertanyaan yang diajukan oleh tamu tamu saya. Misalnya, begitu saya mendengar atau
membaca sebuah pertanyaan yang diajukan oleh seorang tamu, sang dewa cilik segera
mengerti apa yang harus diselidikinya dan segera pergi ketempat tempat yang bahkan
sangat jauh untuk menyelidiki persoalannya untuk kemudian kembali untuk melapor kepada
saya.

Didalam melakukan ramalan, saya menggunakan tangan saya sebagai alat transmisi untuk
mengirim dan menerima berita. Saya sampaikan pertanyaan yang diajukan kepada sang
dewa cilik yang segera pergi melakukan penyelidikan dan melapor jawabannya kepada saya
yang selanjutnya saya sampaikan kepada tamu yang bersangkutan. Hanya memakan waktu
beberapa detik bagi mereka untuk pergi dan kembali. Banyak dewa cilik, kira kira sejumlah
30, berbaris untuk menunggu tugas mereka dari saya.

Sekitar jam 4 sore, saya mulai menyadari bahwa dewa dewa cilik yang tadinya berjumlah
sekitar 30 sekarang telah berkurang menjadi hanya 10. [tawa pendengar] Proses saya
menjawab menjadi lebih lambat. Saya bertanya kepada seorang dewa cilik yang berdiri
disamping saya, "Apa yang terjadi? Mengapa banyak yang tidak hadir?" Ternyata mereka
yang tidak hadir itu sedang menyaksikan acara membangunkan roh yang dilakukan di
pekarangan vihara. [tawa dan tepuk tangan pendengar] Dewa dewa cilik itu bahkan ingin
membantu orang orang yang ingin kekuatan rohnya terbangunkan itu. Saya kemudian
berkata, "Bagaimana sih dewa dewa cilik ini? Bukannya mengurus tugas, mereka malah
ingin bersenang senang." [tawa pendengar] Sebagian dari dewa dewa cilik yang telah pergi
menonton itu bahkan kembali untuk memberitahu ke 10 teman mereka yang lebih
berdedikasi kepada tugas bahwa ada pertunjukan menarik diluar! [tawa pendengar] Saya
mau tidak mau menghentikan acara ramalan dan konsultasi lebih pagi dari yang
direncanakan. [tawa pendengar] Saya meminta maaf kepada tamu tamu itu yang belum
mendapat kesempatan mengajukan pertanyaan pertanyaan mereka. Bukannya saya tidak
ingin melanjutkan acara konsultasi, tetapi para dewa cilik itu sedang melakukan "unjuk rasa".
[tawa pendengar]

Saya kemudian berjalan dengan perlahan menuju keramaian di pekarangan itu untuk melihat
acara membangunkan roh tersebut. Saya melihat seseorang mengangkat tangannya dan
mulai meramal. [tawa pendengar] Rasanya saya ingin mengetuk kepalanya [tawa pendengar]
karena ia telah mengambil bisnis saya. [tawa dan tepuk tangan yang riuh rendah dari semua
pendengar] Tapi yang saya lakukan adalah berjalan dengan santai ke ruang makan untuk
makan malam. Setelah makan, saya berjalan lagi dengan santai melewati kerumunan itu
lagi. Anehnya, tidak ada seorangpun yang mengundang saya untuk mendemonstrasikan
bagaimana membangunkan roh. [tawa pendengar] Bukankah saya adalah pengarang dan
pionir dari "Bagaimana membangunkan Roh". [tawa pendengar] Mungkin mereka berpikir
saya sudah terlalu tua untuk melakukannya. Sesungguhnya para Budha dan Bodhisattva
berbisik secara diam diam di telinga saya, "Bila ada yang memintamu membantu
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membangunkan roh, harap lakukan." [tawa dan tepuk tangan pendengar] [Seorang siswa
segera meminta Grand Master Lu untuk mendemonstrasikannya ke semua pengunjung]
Saya bukannya tidak mau memberikan pertunjukan menarik, tetapi lain kali saja ya, lain kali
saja.

Langkah langkah dalam Sadhana Luar

Sekarang mari kita membicarakan tentang tahap tahap pembinaan diri. Orang orang yang
melatih Budhisme di jaman ini dapat dikatakan mempunyai jodoh yang sangat besar dengan
para Budha. Di jaman dahulu, banyak orang mempelajari Budhisme dan ketika mereka
bertanya kepada para biksu bagaimana mereka harus mempelajari Budhisme, para guru
Dharma itu akan memberitahukan mereka, "Ya, baca sutra saja."” Apa yang dianjurkan oleh
para guru Dharma itu bukanlah salah, malah sangat benar.

Tahap pertama dalam mempelajari Budhisme adalah mengerti sutra sutra klasik Budhisme.
Dengan membaca sutra, para siswa mendapat pengetahuan tentang doktrin doktrin dasar
yang diajarkan oleh sang Budha.

Doktrin doktrin itu adalah sebagai berikut: pertama, anda harus menyadari adanya
penderitaan dalam dunia ini. Lalu, anda harus mengerti bahwa semua fenomena di dunia ini
adalah kosong belaka. Kemudian, sang Budha mengajarkan, "Lihatlah semua keadaan
didunia ini. Semua berubah. Tidak ada yang kekal/permanen.” Jadi didalam Budhisme
terdapat doktrin mengenai penderitaan, kekosongan, dan ketidak-kekalan.

Pada saat itu, anda memasuki tahap kedua yaitu terbangkitnya keinginan untuk mengatasi
kesengsaraan dunia ini. Untuk itu, anda harus melakukan pembinaan diri (sadhana).
Bagaimana caranya?

Untuk mengatasi kesulitan dunia, anda memasuki tahap ketiga yaitu berikrar untuk
berdisiplin (melaksanakan sila). Kalian tahu bahwa saya banyak melaksanakan sila. Bila
dilihat dari luar, kalian mungkin merasa bahwa saya tidak berdisiplin tetapi sesungguhnya
saya adalah seorang yang sangat berdisiplin. Sewaktu kalian mendengar bahwa saya sangat
berdisiplin, kalian sampai tersendak, [tawa pendengar] yang menunjukkan adanya keraguan
kalian didalam benak kalian. Saya tidak mempunyai keraguan mengenai hal ini.

Mengenai vegetarianisme

Orang berkata kepada saya, "Mengapa anda sebagai seorang rahib tidak bervegetarian?"
Saya menjawab, "Saya adalah vegetarian." Mereka menjadi terkejut, "Oh, jadi Lu Sheng-yen
sekarang telah menjadi vegetarian." Secara jujur saya katakan pada kalian (saya tidak
pernah berbohong kepada kalian), saya adalah seorang vegetarian dari malam hari sampai
jam 6 pagi! [tawa dan tepuk tangan pendengar]

Saya sering bertanya kepada orang orang yang bervegetarian mengenai suatu hal. Bila
mereka dapat memberikan jawaban yang memuaskan, saya akan menjadi seorang
vegetarian penuh. Pertanyaan saya adalah, "Ketika alam semesta masih berada di tahap
awal, sebelum manusia diciptakan, apakah vegetarian dan apakah yang bukan vegetarian?"
Bila ia dapat menjawab pertanyaan saya, maka saya akan menjadi seorang vegetarian mulai
malam ini. [tawa pendengar]

Saya adalah seorang yang sangat berdisiplin. Orang bertanya kepada saya, "Bila anda
sangat berdisiplin, mengapa anda pergi berdansa?" Saya menjawab, "Di dunia ini, ada
sejenis orang yang benar benar boleh berdansa yaitu para Budha dan Bodhisattva. Makhluk
makhluk suci boleh berdansa. Orang orang awam tidak boleh berdansa." [tawa pendengar]

Mengapa? Saya berkunjung di surga Vairocana dan disana sang Budha "Matahari Agung"
dikelilingi oleh tarian Vajra, lagu Vajra, bunga bunga Vajra, dan permainan Vajra. Biarlah
saya memberitahukan kalian bahwa di surga Vairocana, sang Budha menyanyi, berdansa,
bermain main dan memakai mahkota agungnya setiap hari. Saya sangat mengenal mereka
karena saya sering pulang untuk menyaksikan pertunjukan pertunjukan yang disajikan. Sang
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Budha merasa bosan di istana beliau dan bila ia tidak berdansa, menyanyi, bermain, dan

memakai pakaian bagus, apa lagi yang dikerjakannya? Seperti yang kalian ketahui, Mandala
dari Vairocana Budha melukiskan beliau di tengah tengah empat vajra (dansa, lagu, bunga,
dan permainan) di empat penjuru.

Biarlah saya beritahukan kalian bahwa Yao Che Cing Mu di puncak gunung Kun Lun
menyukai pesta. [tawa pendengar] Setiap kali ia mengadakan pesta, ia mengundang
Padmakumara. Tidak ingatkah kalian bahwa setiap 500 tahun ia mengadakan pesta 'buah
dewa'? Dalam pesta pesta itu, para pelayan beliau menari. Musik surgawi sangatlah indah.
Di Istana Bulan, ada sebuah tarian yang disebut Tarian Awan Malam. Jadi, lagu dan tarian
sangatlah umum di alam makhluk suci. Makhluk suci yang lebih berusia, seperti sang
'‘Bintang Emas Putih Cemerlang' dan 'Orang Tua Suci dari Kutub Selatan' tidak bisa berdansa
dan hanya bisa bermain lompat tali. [tawa pendengar]

Selain menghibur diri mereka dengan musik, tarian, permainan, dan pakaian indah, apa yang
kalian pikir paling disukai oleh makhluk makhluk suci itu? Mereka menyukai meditasi Zen.
Apakah meditasi Zen itu? Itu adalah tidur. [tawa pendengar] Didalam meditasi Zen, makhluk
makhluk suci ini mendapatkan 'rasa Dharma yang asli' yang merupakan sumber makanan
mereka. Ada lagi sejenis makhluk suci yang mendapatkan makanan mereka dari bebauan.
Mereka menjadi kenyang setelah mencium semacam wewangian. Umumnya makhluk suci
tingkat tinggi mendapat makanan dari rasa dharma'.

Di dalam dunia ini, hanya ada satu orang yang boleh menyanyi, berdansa, bermain, dan
berpakaian indah karena segala sesuatu tidak berbeda baginya. Orang itu adalah saya.
[tepuk tangan pendengar]

Sadhana Dalam dan Meditasi

Saya telah membahas tentang ketiga tahap dalam sadhana luar, dari mengerti sutra sutra
Budhis, timbulnya keinginan untuk meninggalkan keduniawian, dan melaksanakan Sila.
Dengan kata lain, untuk mulai mempelajari Budhisme, seseorang harus mengerti doktrin
yang diajarkan sang Budha, mempunyai keinginan meninggalkan keduniawian, dan
kemudian melaksanakan sila. Semua ini sangatlah penting bagi umat Budhisme di tingkat
pemula. Tetapi, bagi saya, hal hal ini hanyalah tingkat Taman Kanak Kanak saja. Yang telah
kita bahas adalah bentuk bentuk luar dari pembinaan diri. Misalnya, kira kira sebulan yang
lalu, sebuah majalah di Taiwan mencetak artikel tentang sayuranis (vegetarianisme) dan
membagi-bagikannya kepada semua orang secara gratis. Meskipun artikel seperti ini
hanyalah pelajaran TK, bagi para umat pemula, pengetahuan tersebut sangatlah penting.
Jadi saya tidak mengatakan bahwa hal hal seperti itu tidaklah penting. Hanya saja ada tahap
tahap lanjutan dalam pembinaan diri yang jauh lebih dalam.

Jadi, setelah seseorang mengerti tentang doktrin Budhisme, mempunyai tekad untuk
meninggalkan keduniawian, dan melaksanakan sila, seseorang harus mulai melatih diri
memasuki samadhi (konsentrasi meditasi). Tiga langkah yang pertama hanyalah dasar untuk
menyiapkan diri menjalankan latihan samadhi.

Saya tidak ingin mengatakan bahwa saya sangat ahli dalam meditasi tetapi baru beberapa
saat yang lalu ketika saya melafal mantra -- saya berada dalam keadaan samadhi. Dengan
kata lain, saya dapat mengfokuskan segala hal dalam hidup ke satu titik. Saya dapat
mengubah ke lima organ tubuh menjadi lima macam sinar dan membuat mereka menyatu
sebagai pelangi. Ini adalah sinar pelangi yang telah menampakkan diri sewaktu saya
memberikan ceramah ceramah saya selama ini. Bagaimana melatihnya?

Melatih chi, nadi, dan bindu

Pertama adalah melatih prana (chi) seperti chi-kung. Saya pernah menyebutkan bahwa
seorang siswa dapat menggunakan metode pernapasan 'bhadra kumbha' untuk melatih chi
nya. Berdasarkan metode ini, sang siswa memvisualisasikan tubuhnya berubah menjadi
sebuah botol. Prana yang dihirupnya didepositokannya di pusat botol. Kemudian ia
menggoyang-goyangkan badannya untuk mengembangkan prana ini sampai botol terisi
penuh. Menggoyang goyangkan tubuh juga berfungsi untuk mengangkut prana sampai ke
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pori pori Kulit sehingga seluruh tubuh terisi dengan prana.

Bila prana sang siswa telah penuh, ia dapat menggerakkan chi nya untuk membangunkan
api kundalini didalam dirinya. Kemudian, ia dapat menggunakan kekuatan kundalini yang
telah terbangunkan untuk menggerakkan bindu untuk membuka nadi tengah (sushumna) nya
sewaktu bermeditasi. Nadi tengah itu dapat dilambangkan sebagai elevator.

Bila cakra pusar (Tan Tien) telah terbuka, sang siswa dapat berada dalam keadaan Samadhi
yang tenang dan tak tergoyahkan.

Bila cakra hati telah terbuka, bunga teratai di jantung akan terbuka untuk menunjukkan tubuh
sambhogakaya dari Budha.

Bila cakra tenggorokan telah terbuka, sang siswa akan menyadari tubuh nirmanakaya dari
Budha.

Bila cakra dahi telah terbuka, sang siswa menjadi tubuh dharmakaya Budha.
Bila cakra mahkota telah terbuka, ia mencapai penyatuan dengan Budha.

Pada saat itu, 'cairan surgawi' (nectar) di cakra dahi dan bindu putih akan mencair dan turun
untuk menyatu dengan bindu merah yang naik dari cakra hati. Begitu keduanya menyatu, hati
akan berubah menjadi bunga teratai dan tubuh dharma dari Budha. Pada saat itu, nadi
tengah sang siswa telah terbuka sehingga ia akan memancarkan cahaya.

Seperti yang telah saya bahas kemarin, ketika 'sinar bayi', sinar yang baru lahir ini memancar
keluar dari dalam tubuh dan bertemu dengan 'sinar ibu' yaitu tubuh kristal alam semesta,
orang itu saat itu juga menjadi seorang Budha. Bila nadi tengah masih terhambat, diri masih
dalam kegelapan. Karena itu, para sadhaka Tantrayana mengetahui bahwa nadi tengah
adalah 'altar' sedangkan bindu adalah Budha.

Didalam aliran Sutrayana, Triratna adalah Budha, Dharma, dan Sangha. Didalam Tantrayana,
Triratna adalah prana, nadi, dan bindu.

Latihan prana, nadi, dan bindu serta meditasi Zen merupakan bagian dari Sadhana Dalam.

Saya menilai metode pembinaan diri dari aliran Sutrayana adalah "cara konsep" untuk
mencapai keBudhaan yaitu dengan diawali pengertian tentang doktrin doktrin Budhisme dan
kemudian menyebut nama Budha terus menerus. Bila sudah menjelang ajal, sang Budha
akan datang menjemputnya ke surga sang Budha. Ini adalah pencapaian kebudhaan lewat
"pemikiran”.

Metode pembinaan diri dari Tantrayana merupakan metode rahasia yang mengandalkan
pembinaan internal diri untuk menjadi Budha. Metode ini banyak menggunakan visualisasi
dan formula rahasia.

Latihan pembinaan diri harus dijalankan secara bertahap

Sampai sekarang, saya masih belum membahas tentang tingkat Tantra tertinggi. Mengapa?
Karena kita harus mengikuti tahap tahap pembinaan diri. Bila tidak, yang kita lakukan dapat
di-ibarat-kan sebagai "menijilat madu di sisi pisau" yang sangat berbahaya. Lidah anda dapat
terluka. Banyak orang yang tidak mengikuti tahap tahap yang benar dalam pembinaan diri.
Mereka berpikir, "Saya harus cepat. Saya ingin melatih Tantra tertinggi.” Ini sama saja seperti
memberi pisau yang tajam sebagai mainan untuk seorang anak kecil.

Anuttara Yoga (Tantra tertinggi) adalah tingkat pembinaan diri yang sangat dalam. Bila
seorang siswa berhasil dalam sadhana Anuttara Yoga, yang menggunakan prana dalam
tubuh untuk melancarkan nadi tengah (sushumna), untuk membuat "cairan surgawi" (nectar)
di kepala untuk mengalir kebawah ke cakra hati. Metode rahasia seperti ini hanya dapat
diajarkan kepada seorang siswa yang telah tiba saatnya untuk melatihnya.
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Menurut sutra "Joy Vajra" dan "Vajra Roda Waktu", bila metode rahasia ini diajarkan terlalu
awal kepada siswa siswa yang masih belum mengerti pembinaan diri dalam Tantrayana,
guru yang mengajarkan akan mengalami tiga macam bencana. Pertama, ia akan menjadi
gila. Kedua, ia akan dirasuki oleh setan ular. Ketiga, ia akan mendapat banyak bencana dan
kenaasan.

Jadi, pelajaran seperti ini dapat dikatakan sebagai abhiseka dan pelajaran yang sangat
rahasia. Mengapa Tantrayana disebut sebagai ajaran rahasia? Karena abhiseka dan metode
pelajaran didalam Tantrayana sangatlah rahasia.

Pentingnya Sadhana Luar

Mengerti sutra, keinginan untuk meninggalkan keduniawian, dan menerima Sila (disiplin)
adalah bagian dari Sadhana Luar. Pembinaan diri lewat meditasi memasuki Samadhi dan
lewat latihan yoga yang berkaitan dengan chi, nadi, dan bindu adalah Sadhana Dalam. Saya
berharap para siswa terlebih dahulu menjalankan Sadhana Luar seperti Catur Prayoga, Guru
Yoga, dan Yidam Yoga. Ketiga sadhana tersebut adalah termasuk Tantra luar. Sadhana Vajra
Yoga dan Anuttara Yoga merupakan Sadhana Dalam.

Asalkan seorang siswa dapat mencapai penyatuan denga yidamnya atau gurunya, maka ia
pasti akan terlahir di surga Sukhawati atau Sepasang Kolam Teratai. Asalkan terjadi kontak
batin denga sang Yidam, seseorang telah mencapai prestasi tertinggi yang dapat dicapai
dalam aliran Sutrayana lewat konsentrasi ke satu titik. Pada saat waktunya meninggal dunia,
sang Yidam akan muncul dan menjemput sang siswa ke "Sepasang Kolam Teratai"
sehingga ia dapat melanjutkan latihan disana untuk mencapai keBudhaan. Dengan demikian
ia tidak perlu memasuki alam bardo (tahap transisi bagi orang yang meninggal dunia) dan
dapat langsung menuju surga Sukhawati.

Meskipun Guru Yoga dan Yidam Yoga termasuk dalam kategori Sadhana Luar, kedua
sadhana tersebut sangatlah penting. Seorang siswa harus memulai dari Catur Prayoga,
kemudian Guru Yoga, dan kemudian Yidam Yoga. Setelah itu, barulah ia memulai Sadhana
Dalam. Pada saat itu, karena telah berhasil menyatu dengan sang yidam dan mendapat
jaminan transportasi ke surga Sukhawati, sang siswa akan merasa lebih tenang dalam
menjalankan sadhana dalam.

Bila sang siswa tidak mengikuti tahap tahap ini dan langsung melatih diri dalam sadhana
dalam sebelum mencapai kontak batin dengan sang yidam, ada kemungkinan yang cukup
besar ia dapat masuk kedalam neraka.

Semalam, sang Budha muncul dihadapan saya dan mengutarakan keinginan beliau supaya
saya malam ini membahas mengenai pentingnya Sadhana Luar (Catur Prayoga, Guru Yoga,
dan Yidam Yoga). Tentu saja, metode metode rahasia untuk mencapai keBudhaan secara
kilat juga sangat penting, tetapi seorang siswa harus mendapat jaminan bahwa ia akan maju
dan bukannya mundur sebelum menjalankan sadhana dalam.

Sifat Budha tidak akan berubah

Bila seseorang telah mencapai penerangan sempurna lewat Sadhana Dalam, ia dapat
bernyanyi, berdansa, berpakaian bagus, dan mengendarai mobil Rolls Royce. [tawa
pendengar] Ini karena, pada saat itu, ia telah menyadari sifat Budha dan dapat pergi ke alam
manapun -- tidak ada tempat yang tidak dapat dikunjunginya. [tepuk tangan pendengar]

Banyak orang berpendapat bahwa seharusnya saya mengikuti peraturan ini dan itu dan
bahwa seharusnya saya membatasi diri dengan berbagai sila dan peraturan peraturan. Ada
lagi orang yang berpikir saya seharusnya makan akar dan daun saja. [tawa pendengar]
Mereka berpendapat bahwa kalau saya makan daging -- maka saya akan kehilangan
kekuatan batin saya. Sesungguhnya sewaktu saya makan ikan, ikan itu terseberangkan
rohnya.

Banyak orang berpendapat bahwa saya telah diluar batas dengan pergi berdansa dan
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memeluk wanita. [tawa pendengar] Sebenarnya sewaktu saya berdansa -- saya masih duduk
disana. [Grand Master menunjuk ke altar] Pikiran saya tidak menyimpang sama sekali. [tawa
pendengar] Lalu, bagaimana kalau si wanita yang tergoda? Saya tidak akan hiraukan. [tawa
pendengar] Bila teman saya berdansa menjadi tergoda, itu urusannya dan tidak berkaitan
dengan saya. Sifat Budha tidak akan terpengaruh.

Saya pernah katakan sebelumnya bahwa meskipun saya mengendarai mobil kecil -- saya
masih tetap diri saya! Begitu pula 'saya’ masih tetap 'saya’ bila saya mengendarai mobil Rolls
Royce. 'Saya' ini bukanlah 'saya' dalam arti manusia yang tidak kekal tetapi manifestasi dari
kesadaran alam semesta didalam diri saya. Bagaimana mungkin Kesadaran alam semesta
diubah hanya dengan sebuah mobil? Inilah yang disebut penerangan sempurna. Ada sebuah
pepatah didalam Tantrayana: Engkau tidak dapat menilai gurumu dengan pikiran biasa.
[tepuk tangan pendengar]

Kesulitan membuat anggota keluarga menjadi percaya

Kedua anak saya, Fo-Ching dan Fo-Chi, belum tentu mengerti tentang keadaan penerangan
sempurna yang saya hidupi. [tawa pendengar] Sewaktu mereka mencapai usia 18 tahun,
saya akan menaruh mereka berdua di pintu masuk dan menendang mereka keluar jauh
sekali. [tawa pendengar] Mereka berasal dari surga Indra. Sewaktu saya merencanakan
kelahiran saya di dunia, saya mengajak mereka berdua untuk bermain main di dunia. Apakah
mereka di masa yang akan datang akan melakukan pembinaan rohani mereka atau tidak
bukanlah urusan saya. Saya tidak memberi jaminan apa apa kepada raja Indra. [tawa
pendengar]

Lalu, apakah nyonya Lu (istri saya) mengerti tentang diri saya? Sesungguhnya ia sama sekali
tidak tahu apa apa tentang mimpi mimpi yang saya alami di malam hari. [tawa pendengar]
Bila ia tidak tahu mimpi mimpi yang saya alami di malam hari, bagaimana mungkin ia
mengerti tentang diri saya? [tawa pendengar]

Bagaimana dengan orang tua saya? lbu saya memang meminta nasihat saya bila ia
mempunyai masalah. [tawa pendengar] Mengenai ayah saya, sewaktu saya menunjukkan
kepadanya sedikit kekuatan batin yang saya miliki, ia sepertinya percaya sedikit. [tawa
pendengar] Misalnya, ketika ayah saya mengalami patah tulang kaki, saya memberitahunya,
"Begitu saya melangkahkan kaki di Taiwan, ayah akan mulai berjalan lagi." Ketika saya
keluar dari pesawat terbang dan turun dari pesawat terbang, ia dapat berjalan lagi. [tepuk
tangan pendengar]

Pada hari itu ayah saya menjadi sangat percaya. [tawa pendengar] Tetapi ketika ia bangun
dari tidur keesokan harinya, ia lupa lagi. [tawa pendengar] la berkata, "Betapa besarpun
kekuatan batin yang kau miliki, engkau masih anakku!" [tepuk tangan dan tawa pendengar]

Sakyamuni Budha mengalami kesulitan terbesar dalam menyadarkan ayahnya sendiri. [tawa
pendengar] Lebih mudah bagi beliau dalam meyakinkan bibi yang membesarkannya. Saya
tidak berbeda jauh dengan Sakyamuni Budha karena sangatlah sulit bagi saya menyadarkan
ayah saya. Tetapi sekarang ibu saya telah menjadi siswa saya! [tawa dan tepuk tangan
pendengar]

Kalian sekarang melihat bahwa seorang yang telah mencapai penerangan sempurna adalah
orang yang biasa biasa saja ketika ia masih hidup di dunia tetapi ketika ia meninggalkan
dunia ini, ia akan melakukan beberapa mujizat yang akan menimbulkan reaksi di banyak
orang. Pada saat itu, mereka akan merindukannya.
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Peristiwa

Kesaksian 7. Ditemukannya sarira sebagai sebuah bukti
Upadesa/

Pengalaman (Judul asli: Dharma Budha yang benar, oleh Maha Acarya Lu Sheng-yen, diterjemahkan dari
Buku  suratkabar "The Hwa Yu Post" No. 27, tanggal 14 Agustus 1992)
Pelatihan

Berita yang akhir akhir ini menimbulkan kegemparan luar biasa di kalangan Budhis adalah
sebagai berikut: "Beberapa tahanan dari penjara Chang-yi Singapura yang akan menjalankan
. hukuman mati telah memutuskan untuk mengangkat guru kepada Living Budha Lian-Shen
Abhiseka Mu_la dan dengan tekun melatih diri dengan Dharma Tantrayana Cen Fo Cung. Hasilnya, setelah
Galleri I mereka menjalankan hukuman mati dan dikremasikan, sarira (reliks) ditemukan dari sisa
Galleri Il sisa kremasi." Berikut ini adalah catatan mengenai sarira sarira yang ditemukan dari sisa
Multimedia  sisa kremasi ke empat tahanan (siswa saya) yang menjalankan hukuman mati:

Pusat Satyabudha

(1) Lianhua Ah-lin-He melatih diri dengan Catur Prayoga selama kira kira satu tahun. la
dihukum mati pada tanggal 6 September 1991. Setelah dikremasikan, 12 sarira ditemukan.
(2) Lianhua Ching-wen-He melatih diri dengan Catur Prayoga selama kira kira 3 tahun. la
dihukum mati pada tanggal 15 November 1991. Setelah dikremasikan, lebih dari 30 sarira
ditemukan.

(3) Lianhua Bao-sheng-He melatih diri dengan Yidam Cundi Yoga selama 3 tahun dan 9
bulan. la dihukum mati pada tanggal 28 Maret 1992. Setelah dikremasikan, tiga sarira
ditemukan. Keesokan harinya, sebuah sarira lagi ditemukan yang tumbuh dari ketiga sarira
pertama.

(4) Lianhua You-ching-He melatih diri dengan Yidam Padmakumara Yoga selama 4 tahun
dan 5 bulan. la dihukum mati pada tanggal 3 April 1992. Setelah dikremasikan, banyak bunga
bunga sarira dan 20 sarira mahkota ditemukan.

Sarira biasa juga disebut "relics” dan hanya ditemukan pada sadhaka sadhaka yang telah
mencapai tingkah keberhasilan pembinaan diri yang tinggi. Sejak dahulu kala, sarira
dianggap sebagai bukti dari pencerahan. Bila sarira ditemukan setelah seorang rahib
penting/senior dikremasikan, orang orang akan menempatkan sarira itu di altar dan
memujanya.

Karena itu, tidak diragukan lagi bahwa aliran Cen Fo Cung dari Living Budha Lian-Shen
adalah sebuah aliran Budhis yang di jalan yang benar dan bahwa Dharma Tantrayana Cen
Fo Cung adalah Dharma Budhis yang benar pula. Ini didukung dengan fakta bahwa mereka
yang melatih diri dengan dharma ini, tahanan hukuman mati sekalipun, akan mencapai
keberhasilan pembinaan diri yang besar. Sekarang apa yang dapat dikatakan oleh orang
orang yang menyampaikan tuduhan tuduhan negatif? Semua gosip telah hancur! Saya ingin
menasihati mereka yang mengatakan Cen Fo Cung sebagai aliran sesat untuk melihat fakta
dan bukti. Saya menganjurkan mereka untuk dengan tulus memperbaiki kesalahan mereka
dan mengubah jalan hidup mereka. Mereka pun dapat melatih diri dengan Dharma
Tantrayana Cen Fo Cung. Janganlah ragu lagi. Janganlah menanam benih di neraka!
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Peristiwa

Kesaksian 8 Tanya Jawab Dengan Maha Acarya Lu Sheng Yen
Upadesa/

Pengalaman (Dua pembawa acara dari radio "Suara Kebenaran", Xu Ya Qi (X) dan Dai Zhi Yuan (D)
B_UKU mewawancarai Maha Acarya Lu Sheng-yen pada tanggal 30 Juni 1993. Berikut ini adalah isi
Pelatihan  wawancara tersebut)

X: Kepada semua pendengar yang mendengar acara kami "Suara Teratai",

Abhiseka Mula selamat bertemu kembali. Saya Xu Ya Qi.

Galleri |
Galleri Il D: Saya Dai Zhi Yuan. Merupakan suatu kehormatan ikut membawa acara ini
Multimedia bersama istri saya. Salam saya untuk para pendengar semua.

Pusat Satyabudha X: Hari ini, studio kami bercahaya.....

D: Dengan ribuan sinar berkah, karena hari ini tamu kita tak lain tak bukan
adalah Vajra Guru, Living Budha Lian-Sheng.

X: Mari kita memberi ucapan selamat datang kepada pendiri Cen Fo Cung
(True Buddha School), Living Budha Lian-Sheng.

D: Merupakan suatu kehormatan besar atas hadirnya Grand Master dalam
acara kami. Itu saja pidato pembukaan dari saya.

X: Mari kita meminta Grand Master kita ini untuk terlebih dahulu mengucapkan
beberapa patah kata untuk para pendengar kita.

L: Hai, semuanya.

X: Singkat tapi padat. Sesungguhnya banyak pendengar kita telah menunggu
saat saat yang sangat dinantikan mereka ini. Mereka berkata, "Mengapa kami
belum pernah mendapat kes